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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat
masyhur (populer) di kalangan umat Islam. Salah satu dari karya Imam An-
Nawawi ini merupakan syarah dari kitab Shahih Muslim karya Imam
Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya
faidah dan manfaat bagi umat Islam. Kitab Shahih Muslim merupakan
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah
kitab Shahih Al-Bukhari. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa
keunggulan, di antaranya:

1. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu’i), sehingga memudahkan
bagn pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang
dnnglnkan Sistematika sepertiini tidak ada pada Shahih Al-Bukhari.

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent
dan substansi)

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan
semoga kehadirah‘buku' ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi
umat Islam pada umumnya.
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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga
%senanﬁasa tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para

pengikutnya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung.
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadits berfungsi
sebagai penjelas dalil-dalil Al-Qur’an yang masih bersifat global, atau
sebagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Quran.
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Qur an dan hadits),
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana
sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Telah aku tinggalkan kepada
kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh dengan keduanya;
kitabullah (Al-Qur-an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits).” (Al-Muwaththa’,
5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan hadits dengan
baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim dapat memahami
Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya secara benar. ‘

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan
memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap
amal ibadahnya kami menerbitkan “Syarah Shahih Muslim” karya Imam
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya
dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa
keunggulan; pembahasannya bersifat tematik (maudhu’i), sehingga
memudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
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tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid keempat ini pem-
bahasannya meliputi; Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat (lanjutan),
Kitab Shalat bagi Musafir, Kitab Shalat Jum’at, Kitab Shalat Dua Hari
Raya, Kitab Shalat Al-Istisqa’, Kitab Shalat Al-Kusuf dan Kitab Al-
Jana‘iz.

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini.

Penerbit Darus Sunnah




Mugaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala pujibagi Allah, yang telah memuliakan kami dengan
%diberinya kesempatan kepada kami untuk melayani
penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (hadits)
penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Shalawat
dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan Allah,
kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para shahabatnya
yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, serta orang-orang
yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh keimanan sampai
hari pembalasan.

Kami — Pustaka Daarul Ma’rifah, Beirut — senantiasa berusaha
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan. (menerbitkan) buku-
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan
wara’ setelah Al-Qur’an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman
Allah, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.”

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-Islami yang
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan
telah ditahgig secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada
perjalanan yang mulia.
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami~alhamdulillah
— dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim yang
disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta’ala suka apabila
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya.” dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-baiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih
Al-Bukhari, kitab Sunan Abu Dawud, kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad-
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa
memberikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta.

Penerbit

Daarul Ma’rifah — Beirut
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(SS) Bab Boleh Melakukan Shalat Nafilah (Sunnah)
dengan Berjamaah, Shalat di Atas Tikar, Sajadah, Kain,
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Yahya bin Yahya telah memberztahukan kepada kami, ia berkata, “Saya
membacakan kepada Malik dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah,
dari Anas bin Malik, bahwa neneknya yang bernama Mulaikah, suatu
ketika mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk
menikmati makanan vyang dibuatnya, maka beliau memakannya,
kemudian bersabda, “Berdirilah kalian (untuk melakukan shalat), saya
akan melakukan shalat untuk kalian (bisa melihatnya).” Anas bin Malik

berkata, “Lalu saya berdiri menuju sebuah tikar yang telah menghitam
karena telah lama dipakai, kemudian saya siram (tikar itu) dengan

 gir. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri, saya

bersama anak yatim membuat shaf di belakang beliau, sementara orang
tua berada di belakang kami, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam mengimami kami shalat dua rakaat, lalu beliau pergi.”

18
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e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah Alaa Al-
4 Hashiir (nomor 380). Kitab: Al-Adzan, Bab: Wudhu Ash-Shibyaan
(nomor 860).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idzaa Kaanuu Tsalaatsah
Kaifa Yaquumuun (nomor 612).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul
Yushalli wa Ma’ahu Ar-Rijaal wa An-Nisaa™ (nomor 234).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Idzaa Kaanuu Tsalaatsah
wa Imra’ah (nomor 800). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 197).
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1498. Dan Syaiban bin Farrukh dan Abu Ar-Rabi’ telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Abdul Warits. Syaiban
mengatakan, “Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, dari
Abu At-Tayyah, dari Anas bin Malik, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling baik akhlaknya. Terkadang
waktu shalat telah tiba, sementara beliau masih berada di rumah kami.’
Anas melanjutkan, ‘Lalu beliau memerintahkan agar tikar yang ada
di bawah beliau disapu, kemudian disiram dengan air, setelah itu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi imam shalat. Kami

berdiri di belakang beliau dan beliau pun shalat mengimami kami. Tikar
- yang mereka gunakan terbuat dari pelepah kurma.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Al-Inbisaath Ilaa An-Naas
(nomor 6129) secara ringkas, Bab: Al-Kunniyah Li Ash-Shabiy wa
Qabla An Yuulad Li Ar-Rajul (nomor 6203).

Muslim di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Istihbaab Tahniik Al-Mauluud
Inda Wilaadatih wa Hamlihi Ilaa Shalihin Yuhannikuhu, wa Jawaazu
Tasmiyatihi Yauma Wilaadatih, wa Istihbaab At-Tasmiyah bi Abdillah
wa Ibrahim wa Saa’iri Asmaa™ Al-Anbiyaa” Alaihim As-Salaam (nomor
5584), Kitab: Al-Fadhaa'il, Bab: Kaana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam Ahsan An-Naas Khulugan (nomor 5971) secara ringkas.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab Maa Jaa"a Fii Ash-Shalah
Alaa Al-Bast (nomor 333), ia berkata, “Hadits Anas adalah hadits
hasan shahih.” At-Tirmidzi meriwayatkan pula di dalam Kitab: Al-
Birru wa Ash-Shilah, Bab: Maa Jaa’a Fii Al-Mizaah (nomor 1989) secara
ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Al-Mizaah (nomor 3720).
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1692).

u&dmbbﬁw\:;éuutubu}d}&)gab Y¢44

Y\

b b g oS fedg Jwe‘*c‘frﬁ‘;‘:
a;;duuu\"}»

)ALUL:.LE’ ’/wﬂ\yg\&adbw\upub

,_-'.\

\uqhduéugua; o
o . 2 e

5 B@M\}&J;;J&c,;ﬂ‘_}ﬁULé 3 el M

e g P

% -
T s -

A.gull.éabfju.eugjj‘;;
594523)\33

1499. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Hasyim bin

Al-Qasim telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman telah
memberitahukan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, “Suatu
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemui kami, yang
ada saat itu hanyalah saya, ibu saya dan Ummu Haram, bibi saya. Lalu
beliau bersabda, ‘Berdirilah, supaya saya bisa shalat untuk kalian’ di



(Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat) 21

luar waktu shalat (fardhu), lalu beliau shalat mengimami kami.” Ada
seseorang yang bertanya kepada Tsabit, ‘Di manakah beliau menempatkan
(posisi) Anas?’ Tsabit menjawab, ‘Nabi menempatkan (posisi)nya berada
di sebelah kanannya.” Setelah itu beliau mendoakan kebaikan untuk kami
yang menjadi tuan rumah, dengan segala kebaikan dunia dan akhirat.
Ibu saya kemudian mengatakan, ‘Wahai Rasulullah! berdoalah kepada
Allah agar memberikan kebaikan kepada pelayanmu.” Anas melanjutkan,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan segala kebaikan
untuk saya, dan akhir dari doa yang beliau ucapkan adalah “Ya Allah,
perbanyaklah harta dan anaknya, serta berkahilah padanya.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Muslim di dalam Kitab: Fadhaa*il Ash-Shahaabah, Bab: Fii Fadhaa'il
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu (nomor 6352)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Idzaa Kaanuu Rajulain wa
Imra’atain (nomor 801). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 409).
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1500. Dan Ubaidullah bin Mu’adz telah memberitahukan kepada kami, Ayah
saya telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan
kepada kami dari Abdullah bin Al-Mukhtar, Ia telah mendengar Musa bin
Anas bin Malik mengeluarkan hadits dari Anas bin Malik, bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengimaminya, ibunya,
dan bibinya. Anas mengatakan, “Maka beliau menyuruh saya berada di
sebelah kanannya, sedangkan para wanita berada di belakang kami.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ar-Rajulain Ya ummu
Ahaduhumaa Shaahibahu Kaifa Yaquumaan (nomor 609).




& i
22 Shahth Muslifi
2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Maugqif Al-Imaam Idzaa
Kaanuu Rajulain wa Imra‘atain (nomor 802), Bab: Maugif Al-Imaam
Idzaa Kaana Ma’ahu Shabiyyun wa Imraatun (nomor 804).
3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Al-ltsnaan Jamaa’ah (nomor 975) secara ringkas. Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 1609).
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1501. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Zuhair
bin Harb telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, “ Abdurrahman
— yakni: Ibnu Al-Mahdi — telah memberitahukan kepada kami, mereka
berdua berkata, ‘Syu’bah telah memberitahukan kepada kami, dengan
isnad ini.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1500
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1502. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami,
Khalid bin Abdullah telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Abu
Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,

‘Abbad bin Al-Awwam telah memberitahukan kepada kami, mereka
berdua meriwayatkan dari Asy-Syaibani, dari Abdullah bin Syaddad,
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ia berkata, “Maimunah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
memberitahukan kepada saya, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah melakukan shalat, sementara saya berada di samping
beliau. Kemungkinan baju beliau mengenai saya ketika sujud. Saat itu
beliau shalat di atas sajadah.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab 30 (nomor 333), Kitab: Ash-
Shalah, Bab Idzaa Ashaaba Tsaub Al-Mushalli Imra atahu Idzaa Sajada
(nomor 379), ia mentakhrij pula di dalam Kitab yang sama, Bab:
Idzaa Shalla Ilaa Firaasyin Fithi Haa“idh (nomor 518).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah Alaa Al-
Khumrah (nomor 656)

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Ash-Shalah Alaa Al-Khumrah (nomor 1028) secara ringkas. Tuhfah
Al-Asyraaf (nomor 18060).
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1503. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Mu’awiyah telah memberitahukan
kepada kami. (H) dan Suwaid bin Said telah memberitahukan kepada saya,
ia berkata, Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, semuanya
dari Al-A'masy. (H) dan Ishaq bin Ibrahim telah memberitahukan kepada
kami — lafazh ini miliknya -, Isa bin Yunus telah memberitahukan kepada

kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami dari Abu Sufyan
dari Jabir, ia berkata, Abu Said Al-Khudri telah memberitahukan kepada
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kami bahwa ia pernah masuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, ternyata ia mendapati beliau sedang melakukan shalat di atas
tikar yang beliau gunakan untuk sujud.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
1.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa"a Fii Ash-Shalah

Alaa Al-Hashiir (nomor 332) secara ringkas, ia mengatakan, “Hadits
Abu Said adalah hadits yang hasan.”

2. Tbnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Ash-Shalah Alaa Al-Khumrah (nomor 1029) secara ringkas, ia
mentakhrij pula dalam Kitab yang sama, Bab: Ash-Shalah Fii Ats-
Tsaub Al-Waahid (nomor 1048). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3982).

e Tafsir Hadits: 1497-1503

Perkataannya, “Bahwa neneknya yang bernama Mulaikah”, pendapat
yang benar bahwa Mulaikah adalah neneknya Ishaq, dia juga
merupakan ibunya Anas karena Ishaq adalah anak dari saudara seibu
Anas. Pendapat lain mengatakan bahwa Mulaikah adalah neneknya

Anas. &J.i (Mulaikah) dengan men-dhammah-kan mim dan mem-fathah-
kan lam. Pendapat inilah yang benar menurut pendapat Jumhur ulama
dari berbagai kalangan.

Al-Qadhi Iyadh menukilkan pendapat dari Al-Ashili yang
mengatakan bahwa namanya ialah iU (Malikah), dengan mem-fathah-

kan mim dan meng-kasrah-kan Lam. Namun, pendapat ini adalah
pendapat asing, lemah, dan ditolak oleh para ulama.

Hadits ini mengandung faedah tentang perintah untuk memenuhi
undangan, meskipun bukan karena acara walimah Al-Urs (pesta per-
nikahan). Tidak ada perbedaan pendapat bahwa memenuhi undangan
tersebut disyariatkan, hanya saja apakah memenuhi undangan di sini
hukumnya wajib, fardhu kifayah, atau sunnah? Berkaitan dengan hal
ini, terdapat perselisihan pendapat yang masyhur di kalangan sahabat-
sahabat kami dan ulama lain. Apabila dilihat dari zhahirnya, hadits-
hadits tersebut menunjukkan bahwa hukumnya wajib dan akan kami
jelaskan pada bab tersendiri, Insya Allah Ta’ala.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berdirilah kalian
(untuk melakukan shalat), saya akan melakukan shalat untuk kalian (bisa
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melihatnya).” Ini menunjukkan hukum bolehnya melakukan shalat
nafilah dengan berjamaah, begitu juga diperbolehkan bagi pemilik
rumah untuk mencari keberkahan dari orang shalih atau ulama dengan
meminta mereka untuk shalat di dalam rumahnya.

Pendapat lain mengatakan, “Barangkali Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam melakukan hal tersebut sebagai bentuk pengajaran tata cara
shalat, sehingga beliau memperlihatkannya, disertai doa permohonan
agar mereka dicurahkan berkah. Hal ini dikarenakan pada kebiasaannya
seorang wanita memiliki sedikit kesempatan untuk menyaksikan amal
perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di masjid. Oleh karena itu, ia
ingin menyaksikannya langsung sehingga ia bisa belajar dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sekaligus untuk mengajarkannya kepada
orang lain.”

Anas bin Malik berkata, “Anas bin Malik berkata, ‘Lalu saya berdiri
menuju sebuah tikar yang telah menghitam karena telah lama dipakai,
kemudian saya siram (tikar itu) dengan air. Setelah itu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berdiri, saya bersama anak yatim membuat shaf di belakang
beliau, sementara orang tua berada di belakang kami, kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami kami shalat dua rakaat, lalu beliau
pergi.”

Faedah yang dapat diambil adalah:

e Hadits ini menunjukkan hukum bolehnya menunaikan shalat di
atas tikar dan segala sesuatu yang tumbuh dari bumi. Ini merupakan
pendapat yang telah disepakati oleh para ulama. Sedangkan apa
yang diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz berupa hal yang ber-
tentangan dengan pendapat tadi, maka hal tersebut menunjukkan
sikap tawadhu’ (rendah hati), yakni supaya tubuh bisa bersentuhan
langsung dengan tanah.

¢ Hukum asal dari pakaian, tikar, dan benda lainnya adalah suci,
dan hukum thaharah (suci) pada benda-benda tersebut selalu ber-
kelanjutan, hingga benar-benar diketahui terdapat najis padanya.

e Hadits ini juga menunjukkan diperbolehkannya shalat nafilah
(sunnah) secara berjamaah. Shalat nafilah paling afdhal (utama)
dilakukan pada siang hari adalah dua rakaat, seperti halnya nafilah
pada malam hari. Hal ini telah dikemukakan pada bab sebelumnya.

e Shalat anak kecil yang mumayyiz hukumnya adalah sah berdasarkan
hadits, “saya bersama anak yatim membuat shaf di belakang beliau.”
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Anak kecil juga memiliki ketentuan tersendiri mengenai tempat
berdiri mereka di dalam shaf shalat. Pendapat yang shahih dan
masyhur menurut madzhab kami, begitu pula halnya dengan
jumhur ulama.

e Apabila makmum terdiri dari dua orang, maka tempatnya ialah
di belakang imam. Hal ini juga merupakan madzhab kami dan
madzhab seluruh ulama, kecuali Ibnu Mas'ud dan dua orang
sahabatnya (muridnya). Mereka mengatakan, “Dua orang tersebut
berdiri satu shaf dengan imam sehingga sang imam berada di
tengah-tengah mereka berdua.”

e Tempat berdiri makmum perempuan adalah di belakang kaum
lelaki, apabila perempuan itu sendirian (tidak ada perempuan lain
yang menjadi makmum), maka ia tetap berdiri sendirian di barisan
paling belakang.

Para ulama madzhab Malik berhujjah (berargumen) dengan hadits
ini, yang berkenaan dengan masalah yang diperselisihkan di kalangan
ulama, yaitu apabila ada seseorang yang bersumpah untuk tidak
memakai kain, tetapi kemudian membentangkannya untuk tempat
sujudnya, maka menurut mereka, orang ini telah melanggar janjinya.
Akan tetapi, menurut kami tidaklah demikian. Mereka berhujjah
dengan lafazh hadits yang berbunyi, “karena telah lama dipakai” Pendapat
ini dibantah oleh sahabat-sahabat kami bahwasanya kata “memakai
atau dipakai” disesuaikan dengan penggunaannya tersendiri. Dengan
demikian, menurut kami kata “dipakai” yang disebutkan dalam hadits
maksudnya adalah “dibentangkan” sesuai dengan garinah (indikasi)nya,
dan karena maksud dari hadits itu tidak sama dengan orang yang
bersumpah untuk tidak mengenakan kain pada tubuhnya.

Perkataan Anas yang berbunyi, 335 3 G tas “tikar yang telah
menghitam”, hal tersebut terjadi karena tikar jtu sudah lama dan
banyak dipakai. Anas menyiramkan air dengan harapan tikar tersebut
menjadi lembut, karena terbuat dari pelepah kurma, sebagaimana
disebutkan secara jelas pada riwayat yang lain. Hal itu juga dilakukan
untuk menghilangkan debu yang menempel padanya atau sejenisnya.
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Al-Qadhi Ismail Al-Maliki dan
ulama lain.

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, “Pada zhahimnya, hal tersebut dila-
kukan karena adanya keraguan pada diri Anas, apakah tikar tersebut
terkena najis ataupun tidak.” Oleh sebab itu, menurut pendapatnya, jika
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ada benda yang diragukan apakah terkena najis atau tidak, maka cara
menyucikannya adalah dengan menyiramkan air tanpa mencucinya.
Sedangkan menurut madzhab kami dan jumhur ulama, sebuah benda
dapat dikatakan suci dengan cara dicuci. Namun, pendapat yang dipilih
di sini adalah pendapat pertama.

Anas mengatakan, ;;{JD f “saya bersama anak yatim”. Anak yatim
tersebut bernama Dhumair bin Saad Al-Himyari, sedangkan orang tua
yang dimaksud adalah ibunya Anas, yaitu Ummu Sulaim.

Dalam riwayat lain disebutkan,
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“Setelah itu beliau mendoakan kebaikan untuk kami yang menjadi tuan rumah,
dengan segala kebaikan dunia dan akhirat ...”

Ini merupakan salah satu dalil bahwa Allah Ta’ala memuliakan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mengabulkan doanya untuk
kebaikan Anas, berupa harta yang melimpah dan anak yang banyak.
Hadits ini juga menunjukkan hukum bolehnya meminta kepada orang-
orang shalih dan baik supaya didoakan, dan hukum bolehnya berdoa
meminta banyak harta dan anak disertai keberkahan padanya.

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama Ummu Haram.

Maksud dari:
“di luar waktu shalat”, yakni di selain waktu shalat fardhu.
“beliau menyuruh saya berada di sebelah kanannya.” Ini adalah perkara lain
di hari yang lain pula.
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“Saat itu beliau shalat di atas sajadah.” Hadits ini telah dibahas di
penghujung kitab Ath-Thaharah.




(56) Bab Keutamaan Shalat Berjamaah dan Menunggu
Waktu Shalat.
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1504. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan
kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Abu Mu'awiyah. Abu
Kuraib berkata, ’ Abu Mu’awiyah telah memberitahukan kepada kami dari
Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, ‘Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat seorang laki-laki secara
berjamaah memiliki nilai yang lebih daripada shalatnya di rumah dan
shalatnya di pasar, dengan dilipatgandakan (pahalanya) menjadi dua

28
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puluh tujuh derajat. Yang demikian itu, karena salah seorang dari kalian
apabila berwudhu kemudian membaguskan wudhunya, lalu mendatangi
masjid, maka tidak ada yang membuatnya berdiri kecuali shalat, ia tidak
menginginkan, kecuali untuk shalat. Sehingga, tidaklah ia melangkahkan
kakinya melainkan diangkat derajatnya karena langkah tersebut, dengan
langkah itu pula dosanya akan diampuni, sampai ia masuk masjid.
Apabila ia telah masuk masjid, maka hal itu telah terhitung (sebagai
pahala) shalat selama shalat itu sendiri yang menahan ia berada di masjid.
Sementara itu, para malaikat bershalawat (mendoakan) salah seorang
dari kalian selama ia berada tempat duduknya dimana ia mengerjakan
shalat. Mereka berdoa,

RPAREEH] ﬁtﬁm "'\r\,_us
‘Ya Allah, rahmatilah ia. Ya Allah, ampunilah dosanya. Ya Allah,

terimalah taubatnya.” Selama orang itu tidak mengganggu (orang yang
berada) di dalam masjid tersebut, dan tidak pula berhadats.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah Fii Masjid As-
Suuq (nomor 477)

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl Al-
Jamaa’ah (nomor 215)

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa"a Fii Fadhl Al-
Masyi Ilaa Ash-Shalah (nomor 559)

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Masaajid wa Al-Jamaa’aat, Bab: Fadhlu
Ash-Shalah Fii Jamaa’ah (nomor 786). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
12502).
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1505. Said bin Amr Al-Asy’atsi telah memberitahukan kepada kami, Abtsar
telah memberitakan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Bakkar bin
Ar-Rayyan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Ismail bin
Zakaria telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Ibnu Abi
Adi telah memberitahukan kepada kami dari Syu’bah, dimana mereka
semua meriwayatkan dari Al-A’masy, yang sesuai dengan isnad ini dan
semakna dengan hadits sebelumnya.

¢ Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12334,
12401, dan 12415).
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1506. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah

memberitahukan kepada kami dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Ibnu

Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, " Sesungguhnya para malaikat bershalawat kepada

salah seorang dari kalian selama ia berada di tempat duduknya. Mereka

berdoa, "Ya Allah, ampunilah dosanya, Ya Allah, rahmatilah ia’ selama

salah seorang di antara kalian sedang shalat, dan selama shalat itu yang
menahannya (untuk berada di sana).”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14437).
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1507. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada kami, Bahz
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah
memberitahukan kepada kami dari Tsabit, dari Abu Rafi’, dari Abu
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “Seorang hamba senantiasa dihitung dalam keadaan shalat
selama ia berada di tempat shalat untuk menunggu shalat. Dan para
malaikat pun berdoa ‘Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, rahmatilah
ia.” sampai ia beranjak (dari tempat duduknya) atau berhadats.” Saya
bertanya, ‘Apa yang dimaksud berhadats?’ beliau menjawab, “Buang
angin (kentut) yang tidak berbunyi dan yang berbunyi.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Fadhl
Al-Qu’uud Fii Al-Masjid (nomor 471). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14651).
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1508. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya
membacakan kepada Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda,
“Salah seorang dari kalian senantiasa dihitung dalam keadaan shalat
selama shalat itu yang menahannya, tidak ada hal yang menahannya
untuk kembali kepada keluarganya, melainkan shalat.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Man Jalasa Fii Al-Masjid
Yantazhiru Ash-Shalah, wa Fadhl Al-Masaajid (nomor 659)
2.  Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Fadhl Al-Qu’uud Fii
Al-Masjid (nomor 470). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13807)
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1509. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb
telah memberitakan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya.
(H) dan Muhammad bin Salamah Al-Muradi telah memberitahukan
kepada saya, Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami
dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Ionu Hurmuz, dari Abu Hurairah,
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Salah
seorang dari kalian, selama ia duduk dalam rangka menunggu shalat,
maka ia terhitung berada dalam shalat, selama belum berhadats, maka

para malaikat mendoakan kebaikan untuknya, “Ya Allah, ampunilah ia,
Ya Allah, rahmatilah ia.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13961).
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1510. Dan Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepada kami, Abdur-
razzaq telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mem-
beritahukan kepada kami dari Hammam bin Munabbih, dari Abu
Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama dengan
hadits yang sebelumnya. :
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e Takhrij Hadits

- Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a
Fii Al-Qu’uud Fii Al-Masjid wa Intizhaar Ash-Shalah Min Al-Fadhl (nomor
330). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14437).




(57) Bab Keutamaan Memperbanyak Langkah Menuju
Masijid.
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1511. Abdullah bin Barrad Al-Asy’ari dan Abu Kuraib telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ' Abu Usamah telah memberitahukan
kepada kami dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya
orang yang paling besar pahalanya dalam shalat adalah orang yang
paling jauh jalannya dan yang lebih jauh lagi. Dan orang yang
menunggu shalat sampai ia melaksanakan shalat bersama imam, lebih
besar pahalanya dibandingkan dengan orang yang menunaikan shalat

kemudian tidur.” Sedangkan dalam riwayat Abu Kuraib disebutkan,
“Sampai ia melaksanakan shalat bersama imam dengan berjamaah.”

* Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab Fadhl Shalah
Al-Fajr Fii Jamaa’ah (nomor 651). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9063)
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i 1512. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Abtsar
| telah memberitakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu
Utsman An-Nahdi, dari Ubay bin Ka’ab, ia berkata, Ada seorang laki-
laki, yang mana saya tidak mengetahui ada orang lain yang lebih jauh
tempatnya dari masjid, dan dia tidak pernah meninggalkan shalat.
Ubay bin Ka'ab melanjutkan, ‘Kemudian ada yang berkata padanya —
menurut sebuah riwayat, saya berkata padanya-, ‘(Alangkah bagusnya)
jika engkau mau membeli keledai yang bisa engkau kendarai pada waktu
gelap dan panas.” la menimpali, ‘Tidaklah membuatku senang apabila
! rumah saya berada dekat dengan masjid, sesungguhnya saya ingin setiap
‘ langkahku menuju masjid ditulis (sebagai amal kebaikan), demikian juga
* langkahku ketika kembali kepada keluarga saya.” Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh Allah telah memberikan itu semua
untukmu.”
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¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa’a Fii Fadhl Al-
Masyi llaa Ash-Shalah (nomor 557).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Masaajid wa Al-Jama’at, Bab: Al-Ab’'ad
. Fa Al-Ab’ad Min Al-Masjid A’zham Ajran (nomor 783). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 64).
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1513. Dan Muhammad bin Abdul A’la telah memberitahukan kepada kami, Al-
Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishagq bin Ibrahim
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jarir telah mengabarkan
kepada kami’, mereka berdua meriwayatkan dari At-Taimi, dengan isnad
ini, hadits yang sama dengan yang sebelumnya.

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1512
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1514. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan

kepada kami, Abbad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami,
Ashim telah memberitahukan kepada kami dari Abu Utsman’, dari Ubay

1 Abu Utsman adalah Abdurrahman bin Mil -ada pula yang membacanya ‘Mul’- bin
Amr bin Adi bin Wahb bin Saad bin Khuzaimah bin Ka’ab bin Rafa’ah bin Malik
bin Bahz bin Zaid, yaitu Abu Utsman An-Nahdi, Al-Bashri.

Ia meriwayatkan dari Saad bin Abu Waqash mengenai Al-Imaan wa Al-Jihaad,
dari Abdullah bin Abbas dan Ubay bin Ka'ab tentang Ash-Shalah, salah satunya
ialah hadits ini yang ada di hadapan kita sekarang, kemudian dari Abu Hurairah
tentang Ash-Shalah juga, dari Usamah bin Zaid tentang Al-Janaa’iz, dan langsung
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bin Ka'ab, ia berkata, ' Ada seorang laki-laki Anshar yang memiliki rumah
paling jauh di Madinah, tetapi ia tidak pernah meninggalkan shalat
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ubay melanjutkan,
-+ ‘Aku merasa sedih melihatnya, lalu kami mengatakan, “Wahai Fulan!
(Alangkah baiknya) jikalau engkau mau membeli seekor keledai yang akan
menjagamu dari hawa panas dan binatang-binatang berbisa yang ada di
x bumi! Ia menjawab, ‘Demi Allah! Saya tidak suka apabila rumahku terikat
(berdempetan) dengan rumah Muhammad Shallallahu Alathi wa Sallam.’
Ubay berkata, ‘Hal itu terasa berat bagi saya, hingga saya menemui Nabi
Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu saya menceritakannya.” Ubay
melanjutkan, ‘Maka Nabi pun memanggilnya. Kemudian ia mengatakan
kepada beliau, masalah tersebut dan menyebutkan pada beliau bahwa
ia menginginkan pahala pada setiap langkahnya. Lalu Nabi Shallallahu
+ Alaihi wa Sallam bersabda padanya, “Sesungguhnya bagimu apa yang
| kamu harapkan.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1512
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1515. Said bin Amr Al-Asy’atsi dan Muhammad bin Abu Umar telah
memberitahukan kepada kami, yang mereka riwayatkan dari Ibnu
Uyainah. (H) dan Said bin Azhar Al-Wasiti telah memberitahukan
kepada kami, ia berkata, ‘Waki’ telah memberitahukan kepada kami,

Ayah saya telah memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan
dari Ashim, dengan isnad ini, hadits yang sama dengan sebelumnya.

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Ar-Rahmah. Dia juga meriwayatkan
hadits dari perawi lainnya.

Sementara itu, para perawi yang meriwayatkan darinya adalah Khalid Al-
Hadzdza, Ashim Al-Ahwal (perawi hadits yang sekarang ada di hadapan kita),
Qatadah, dan Ayyub As-Sakhtiyani, dan lain sebagainya.

Abu Hatim, Abu Zar'ah, An-Nasa'i, dan Ibnu Kharrasy menyatakan bahwa ia
orang yang Tsigah (dapat dipercaya). Ibnu Saad juga mengatakan bahwa ia adalah
Tsigah. la wafat pada tahun 95 H. Lihat biografinya di dalam kitab Thabagaat Ibnu
Saad (7/97), Tarikh Al-Bukhari Al-Kabir (9/1), At-Tarjamah: 816, Tarikh Baghdad
(10/202-205), Asad Al-Ghaabah (3/324), dan Tahdziib at-Tahdziib (2/228)
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* Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1512
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1516. Hajjaj bin Asy-Sya’ir telah memberitahukan kepada saya, Rauh® bin
Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Zakariya bin Ishaq telah
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan
kepada kami, ia berkata, ‘Saya pernah mendengar Jabir bin Abdullah
berkata, ‘Rumah kami berada jauh dari masjid, maka kami berkeinginan
untuk menjual rumah-rumah kami hingga bisa berdekatan dengan
masjid. Namun, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami
dan bersabda, “Sesungguhnya masing-masing kalian akan diangkat
derajatnya pada setiap langkahnya.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2711).
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2 Dalam naskah aslinya tertulis Rauh dari Ubadabh, ini sebuah kesalahan dan yang
benar adalah Rauh bin Ubadah. Ia adalah Abu Muhammad Rauh bin Ubadah Al-
Qaisi Al-Bashri, dari Qais bin Tsa’labah.

Ia meriwayatkan dari Ibnu Juraij tentang Al-Imaan, Ash-Shalah, dan Ash-Shaum,
dari Zakaria bin Ishaq tentang Ash-Shalah (yaitu hadits yang sekarang berada di
hadapan kita). Dia juga meriwayatkan hadits dari Malik bin Anas serta perawi
lainnya.

Para perawi yang meriwayatkan hadits darinya adalah Ubaidullah bin Said, Zuhair
bin Harb, Ibnu Namir, Hajjaj bin Asy-Sya’ir (yaitu hadits yang sekarang berada di
hadapan kita), dan masih banyak perawi lainnya.

Yahya bin Mu’in berkomentar tentang dirinya, “Tidak ada cacatnya, kejujurannya
dalam meriwayatkan hadits menunjukkan atas kejujuran pribadinya.” Ahmad juga
mengatakan, “Tidak ada cacatnya.” Wafat pada tahun 207 H. Lihat biografinya
dalam kitab Tarikh Yahya, Tarikh Bukhari Al-Kabir, Al-Jarh wa At-Ta'dil, Taarikh
Baghdaad, dan Styar A’lam An-Nubalaa®.
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1517. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,
Abdul Ash-Shamad bin Abdul Warits telah memberitahukan kepada
kami, ia berkata, ’Saya telah mendengar ayah saya meriwayatkan hadits,
ia berkata, ‘Al-Jurairi telah memberitahukan kepada saya, yang dia
riwayatkan dari Abu An-Nadhrah, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata,
‘Di sekitar masjid terdapat tanah kosong. Bani Salimah berhasrat untuk
pindah hingga berdekatan dengan masjid, lalu berita itu sampai kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pun bertanya kepada
mereka, “Telah sampai berita kepada saya bahwa kalian ingin pindah ke
dekat masjid?” Mereka menjawab, 'Benar, wahai Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, kami memang berkeinginan seperti itu.” maka Nabi
bersabda, “Wahai Bani Salimah! Tetaplah kalian tinggal di rumah-
rumah kalian, karena setiap langkah yang kalian ayunkan akan dicatat
(sebagai pahala), tetaplah kalian tinggal di rumah-rumah kalian, karena
setiap langkah yang kalian ayunkan akan dicatat (sebagai pahala).
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e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3104).
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1518. Ashim bin An-Nadhr At-Taimi telah memberitahukan kepada kami,
Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya
mendengar Kahmas meriwayatkan hadits dari Abu Nadhrah, dari Jabir
bin Abdullah, ia berkata, ‘Bani Salimah berkeinginan untuk pindah
supaya dekat dengan masjid. Jabir melanjutkan, ‘Ada tanah luas yang
kosong.” Lalu berita itu sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Sehingga beliau pun bersabda, “Wahai Bani Salimah, tetaplah
kalian tinggal di rumah-rumah kalian, karena setiap langkah yang kalian
ayunkan akan dicatat (sebagai pahala” Kemudian mereka mengatakan,
"Akhirnya kami tidak ingin pindah.’

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3104).

*H*




(58) Bab Berjalan Menuju Shalat Akan Menghapus Dosa
dan Mengangkat Derajat Orang yang Melakukannya
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1519. Ishaq bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Zakariya bin
‘ Adi telah mengabarkan kepada kami, Ubaidullah ~ yakni Ibnu Amr —
< telah mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Adi
| bin Tsabit, dari Abu Hazim Al-Asyja’i, dari Abu Hurairah, ia berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang
bersuci di rumahnya, kemudian berjalan menuju salah satu rumah Allah
Ta’ala (masjid), dengan maksud menunaikan salah satu kewajibannya
kepada Allah Ta’ala, maka setiap langkahnya akan dihitung, (dimana)
salah satu langkahnya akan menghapus dosanya dan langkah lainnya

mengangkat derajatnya.”

* Takhrij Hadits
< Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13415)
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1520. Dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kdmi, Laits telah

memberitahukan kepada kami. (H) dan Qutaibah telah memberitahukan
kepada kami, Bakr — yakni Ibnu Mudhar— telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua meriwayatkan dari Ibnu Al-Hadi, dari Muhammad
bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah,
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, -
disebutkan pula dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bakr, bahwa ia
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Bagaimana pendapat kalian, seandainya ada sungai yang berada di
depan pintu salah seorang dari kalian, kemudian orang itu mandi dari
sungai tersebut sebanyak lima kali dalam sehari, apakah masih ada sisa
kotoran (pada dirinya)?” Para shahabat menjawab, ‘Tidak ada sisa
kotoran sedikit pun.” Nabi bersabda, “Demikian halnya dengan shalat
lima waktu, dengan shalat itu Allah Ta’ala akan menghapuskan dosa-
dosa.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaagqiit Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalawaat

Al-Khams Kaffaarah (nomor 528)

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Amtsaal, Bab: Matsal Ash- Shalawaat

Al-Khams (nomor 2868)

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fadhl Ash-Shalawaat Al-

Khams (nomor 461). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14998)
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1521. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Abu Mu’awiyah telah memberi-
tahukan kepada kami dari Al-A’masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir
— anak Abdullah— ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “Perumpamaan shalat lima waktu bagaikan sebuah sungai
yang mengalir deras airnya, sungai itu berada di depan pintu salah
seorang dari kalian, kemudian ia mandi dari sungai itu setiap harinya
sebanyak lima kali.”

Ia (Jabir) berkata, ' Al-Hasan mengatakan, ‘Adakah masih tersisa kotoran
sedikit pun?’

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2319)
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1522. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Yazid bin Harun telah
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Mutharrif telah
mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha” bin Yasar,
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau
bersabda, “Barangsiapa pergi ke masjid pada pagi atau sore hari, maka
Allah akan mempersiapkan baginya tempat singgah di surga, setiap kali
ia pergi, baik pada pagi maupun sore hari.”
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* Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Fadhl
Man Ghadaa llaa Al-Masjid wa Man Raaha (nomor 662). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 14217)

e Tafsir Hadits: 1504-1522

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat seorang laki-
laki secara berjamaah memiliki nilai yang lebih daripada shalatnya di rumah
dan shalatnya di pasar, dengan dilipatgandakan (pahalanya) menjadi dua puluh
tujuh derajat.” Maksud shalat di rumah dan pasar adalah shalat sendirian,
inilah pendapat yang benar. Namun, ada pula yang berpendapat lain,
hanya saja pendapat tersebut tidak benar, saya peringatkan di sini
supaya orang tidak tertipu dengan pendapat tersebut.

Kata C*’" , boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf Ba’, boleh
juga dibaca c-.af, dengan mem-fathah-kan Ba’, artinya adalah bilangan
dari 3 sampai 10, inilah pendapat yang benar. Dalam masalah ini
terdapat pembahasan yang panjang, seperti yang telah kami kemukakan
di dalam Kitab Al-Iman. Sedangkan maksud dari kalimat tersebut pada
hadits ini adalah 25 dan 27 derajat, berdasarkan keterangan dari hadits-
hadits sebelumnya.

2, LY 4

LAl V) 4364 ¥, kalimat 3364 ¥ maksudnya adalah 427 4545 § “tidak

-

ada yang mémbuatnya berdiri dan bangun dari duduknya, kecuali shalat”, hal
ini juga sama maksudnya dengan kalimat setelahnya Al Y\ kY ,f Y “ia
tidak menginginkan, kecuali untuk shalat”

-

5ué Gzl “ Abtsar telah memberitakan kepada kami”.
oSN o K9 53 352 “Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan”.

Kata & 2 “buang angin (kentut) yang berbunyi.”

Perkataannya, “Sesungguhnya saya ingin setiap langkahku menuju
masjid ditulis (sebagai amal kebaikan), demikian juga langkahku ketika kembali
kepada keluarga saya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Sungguh Allah telah memberikan itu semua untukmu.” Ini menunjukkan
adanya pahala pada setiap langkah seseorang ketika pulang dari shalat,
begitu pula ketika ia pergi shalat ke masjid.

Perkataannya, "’3 4.1; & L,L’ AL ek ki i 5 >l & “Saya
tidak suka apabila rumahku terikat dengan rumah Muhammad Shallallahu

e —
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Alaihi wa Sallam.” Kata C.:Jaj “terikat” dalam hadits ini, maksudnya

adalah B3 331 (diikat dengan tali). Jadi, maksud dari perkataan
di atas adalah saya tidak suka apabila rumah saya diikat tali-tali yang
menghubungkan langsung dengan rumah Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, tetapi saya lebih suka apabila rumahku jauh dari rumah beliau
supaya lebih banyak pahala dan langkahku menuju masjid.

Perkataannya, ("L‘ 5 ol & Gl.p & u" w‘ pie )Lu- 4 LI5S “Hal itu
terasa berat bagi saya, hmgga saya menemui Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa
Sallam”, Al-Qadhi Iyadh menjelaskan, “Maksudnya adalah perkara itu
begitu besar dan terasa berat bagi saya, sebab saya merasa perkataannya
itu tidak baik sehingga membuat saya gelisah. Jadi, kalimat tersebut
maksudnya bukan membawa sesuatu di pundaknya.”

Kalimat f'.-gﬁ o j/f & s~ maksudnya ia menginginkan pahala pada
setiap langkahnya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, u—ﬁf rf S 4-«-1-« o b
Y ’T maksudnya adalah, “Wahai Bani Salimah, tetaplah kalian tinggal
di rumah-rumah kalian; karena jika kalian tetap begitu, maka setiap

langkah kalian akan dicatat sebagai pahala dan langkah kalian menuju
masjid akan menjadi banyak.”

Bani Salimah adalah sebuah nama kabilah yang terkenal dari
kalangan orang-orang Anshar Radhiyallahu Anhum.

Nabi Shallallshu Alaihi wa Sallam bersabda, i35 455 5a AN
(Apakah masih ada sisa kotoran (pada dirinya)?). Kata 035 dalam hadits
sinonimnya adalah #.3, yang berarti kotoran.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

2 ° 2 : . - ,f . 0’ /// °/0 //‘ )//
L iy isusl ol Je 2o s g JiST el oldlal
el
“Perumpamaan shalat lima waktu bagaikan sebuah sungai yang mengalir deras
airnya, sungai itu berada di depan pintu salah seorang dari kalian, kemudian ia
mandi dari sungai itu setiap harinya sebanyak lima kali.”

3 Secara bahasa, kalimat %~ 4 Ziz4 artinya saya membawa sesuatu di pundakku
-edt —
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Kata ,ié artinya yang banyak atau deras.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “....berada di depan pintu
salah seorang dari kalian”, menggambarkan betapa mudah dan dekatnya
rumah itu dari sungai sehingga mudah pula mencapainya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 33 £ 3 3 & 350 “maka
Allah akan mempersiapkan baginya tempat singgah di surga” Kata J% dalam
hadits itu artinya tempat yang dipersiapkan untuk para tamu ketika
mereka datang.

b2 2



(59) Bab Keutamaan Duduk di Mushalla (tempat shalat)
Setelah Subuh dan Keutamaan Masjid.
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1523. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kams,
Zubhair telah memberitahukan kepada kami, Simak telah memberitahukan
kepada kami. (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami
~ lafazh ini miliknya — ia berkata, ‘Abu Khaitsamah telah mengabarkan
kepada kami, dari Simak bin Harb, ia berkata, ‘Saya bertanya kepada
Jabir bin Samurah, ‘Apakah engkau dulu pernah duduk bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?’ Ia menjawab, ‘Ya, bahkan
sering, Rasulullah tidak akan bangkit dari tempat shalatnya pada waktu
Subuh atau pagi hari sampai terbit matahari. Lalu apabila matahari
telah terbit, maka beliau bangkit. Para shahabat bercakap-cakap, mereka
membicarakan tentang perkara jahiliyyah, lalu mereka tertawa dan
beliau pun tersenyum.”

* ¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
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1. Muslim di dalam Kitab: Al-Fadhaa'il, Bab: Tabassumuhu Shallallahu
Alaihi wa Sallam wa Husnu ‘Isyratih (nomor 5989)

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Adh-Dhuhaa (nomor
1294) secara ringkas.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: As-Sahwu, Bab: Qu'uud Al-Imaam Fii
Mushallaghu Ba'da At-Tasliim (nomor 1357). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 2155).
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1524. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Waki’ telah memberitahukan kepada kami yang ia riwayatkan dari
Sufyan. Abu Bakar berkata, ‘Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan
kepada kami, dari Zakariya, mereka berdua meriwayatkan dari Simak,
dari Jabir bin Samurah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
apabila selesai shalat Fajar (subuh), maka beliau tetap duduk di tempat
shalatnya sampai matahari terbit dengan baik (meninggi).

e
O

e Takhrij Hadits

1. Hadits Waki’ dari Sufyan ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab:
Al-Adab, Bab: Fii Ar-Rajul Yajlisu Mutarabbi’an (nomor 4850)

2. Hadits Simak dari Jabir bin Samurah ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2153)
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1525. Qutaibah dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua berkata, ‘Abu Al-Ahwash telah memberitahukan
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kepada kami’. (H) ia berkata, ‘Dan Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu
Basysyar telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata,
‘Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah
i telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari
' Simak dengan isnad ini, tanpa menyebutkan kalimat Ll “dengan baik
(meninggi)”

e Takhrij Hadits

1. Hadits Qutaibah ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-
Shalah, Bab: Dzikru Maa Yustahabbu Min Al-Juluus Fii Al-Masjid Ba’da
Shalah Ash-Shubhi Hattaa Tathlu’a Asy-Syams (nomor 585).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: As-Sahwu, Bab: Qu'uud Al-Imaam Fii
Mushallaghu Ba’da At-Tasliim (nomor 1356). Tuhfah Al-Asyraaf
(2168).

3. Sedangkan hadits Ibnu Al-Mutsanna ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2186)




(60) Bab Hadits Tentang Tempat yang Paling Dicintai
Allah ialah Masjid-masijid.
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1526. Harun bin Ma’ruf dan Ishaq bin Musa Al-Anshari telah memberi-
tahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Anas bin Iyadh telah
memberitahukan kepada kami, -dalam riwayat Harun disebutkan, Ibnu
Abi Dzubab telah memberitahukan kepada saya-, -dalam hadits Al-
Anshari disebutkan, Al-Harits telah memberitahukan kepada saya- dari
Abdurrahman bin Mihran pelayan Abu Hurairah, dari Abu Hurairah,
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Tempat
yang paling dicintai oleh Allah masjid-masjid, dan tempat yang paling
dibenci oleh Allah adalah pasar-pasar.”

o Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13622)

¢ Tafsir Hadits: 1523-1526

Di dalam sanadnya terdapat Jabir bin Samurah, secara jelas nama-
nya disebutkan dalam Kitab At-Tarjamah.

50
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Perkataannya, o5 RN cﬁ” > “sampai matahari terbit dengan baik
(meninggi)”. Kata o, artinya adalah baik, maksudnya matahari mulai
meninggi. Dalam hadits tersebut mengisyaratkan bolehnya tertawa dan
tersenyum.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat yang paling
dicintai oleh Allah masjid-masjid.” karena masjid merupakan rumah untuk
melakukan ketaatan dan dibangun atas fondasi ketakwaan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “dan tempat yang
paling dibenci oleh Allah adalah pasar-pasar.” karena pasar adalah tempat
terjadinya beragam kecurangan, penipuan, riba, sumpah palsu, ingkar
janji, jauh dari dzikir kepada Allah, dan sebagainya.

Rasa cinta dan benci dari Allah adalah kehendak-Nya berupa
kebaikan dan keburukan yang diberikan kepada seseorang, atau
perbuatan-Nya untuk orang yang ditakdirkan bahagia atau sengsara.
Masjid-masjid adalah tempat turunnya rahmat, sedangkan pasar-pasar
adalah sebaliknya.




(61) Bab Siapakah yang Berhak Menjadi Imam?
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1527. Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah
telah memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, dari Abu Nadhrah,
dari Abu Said Al-Khudri, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “ Apabila ada tiga orang, maka hendaklah salah seorang
dari mereka bertindak sebagai imam, dan yang paling berhak menjadi
imam adalah orang yang paling bagus bacaan (Al-Qur an)nya.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Ijtimaa’
Al-Qaum Fii Maudhi’ Hum Fiihi Sawaa® (nomor 781), ia mentakhrij juga di
dalam Kitab yang sama, Bab: Al-Jamaa’ah Idzaa Kaanuu Tsalatsah (nomor
839). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 4372)
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1528. Dan Muhammad /bin Basysyar telah memberitahukan’ kepada kami,
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Yahya bin Said telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah
telah memberitahukan kepada kami, Abu Khalid Al-Ahmar telah

- memberitahukan kepada kami, dari Sa’id bin Abu Arubah. (H) dan
Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepada saya, Mu’adz
~ anak Hisyam— telah memberitahukan kepada kami, Ayah saya telah
memberitahukan kepada saya. Semuanya meriwayatkan dari Qatadah
dengan isnad ini, dan hadits yang sama.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1527
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1529. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberztahukan kepada kami,
Salim bin Nuh telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Hasan
bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Mubarak telah
memberitahukan kepada kami, Semuanya meriwayatkan dari Jurairi,
dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudhri, dari Nabi Shallallahu
* Alaihi wa Sallam, hadits yang sama dengan sebelumnya.

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 4334)
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1530. Abu Bakarbin Abu Syaibahdan Abu Sa’id Al-Asyajtelah memberitahukan

kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Abu Khalid. Abu Bakar
berkata, ‘Abu Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami
dari Al-A’masy, dari Ismail bin Raja’, dari Aus bin Dham’aj, dari
Abu Mas'ud Al-Anshari, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, “Orang yang menjadi imam pada suatu kaum
adalah orang yang paling bagus bacaan (Al-Qur'an)nya, apabila dalam
bacaannya terdapat kesamaan, maka utamakanlah yang paling mengerti
tentang sunnah, jika pemahaman mereka terhadap sunnah sama, maka
(utamakanlah) yang paling pertama melakukan hijrah, jika waktu hijrah
mereka sama, maka (utamakanlah) yang paling pertama masuk Islam.
Dan tidak boleh seseorang menjadi imam bagi orang yang tengah berada
di wilayah kekuasaannya, serta tidak boleh duduk di rumah orang lain di
atas tempat tidurnya, kecuali dengan izinnya.”

Al-Asyaj dalam riwayatnya, menggantikan kata “Islam” dengan “umur™

Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab Man Ahaqqu Bi Al-
Imaamah (nomor 582, 583, dan 584).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa’a Man Ahaqqu
Bi Al-Imaamah (nomor 235).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Man Ahaqqu Bi Al-
Imaamah (nomor 779), ia mentakhrij pula di dalam Kitab yang
sama, Bab: Ijtimaa’ Al-Qaum wa Fiihim Al-Waalii (nomor 782) secara
ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Man Ahagqu Bi Al-Imaamah (nomor 980). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 9976).

Dengan demikian, artinya “yang lebih tua umurnya” - pen
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1531. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu’awiyah telah
memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishaq telah memberitahukan
kepada kami, Jarir dan Abu Mu’awiyah telah mengabarkan kepada kami.
(H) dan Al-Asyaj telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Fudhail
telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Abi Umar telah
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada
kami, mereka semua meriwayatkan dari Al-A’'masy, dengan isnad ini,
dan hadits yang sama dengan sebelumnya.

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1530
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1532. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan
kepada kami. Ibnu Al-Mutsanna berkata, ‘"Muhammad bin Ja’far telah
memberitahukan kepada kami, dari Syu’bah, dari Ismail bin Raja’, ia
berkata, ‘Saya telah mendengar Aus bin Dham’aj mengatakan, ‘Saya
telah mendengar Abu Mas'ud berujar, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah bersabda kepada kami, “Orang yang bertindak selaku
imam pada suatu kaum adalah orang yang paling banyak bagus bacaan
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Al-Quriannya dan orang yang lebih dahulu menghafalnya, apabila
dalam masalah bacaan mereka terdapat kesamaan, maka imamnya adalah
orang yang lebih dahulu hijrah, apabila mereka sama dalam masalah
hijrah, maka yang menjadi imam adalah orang yang lebih tua umurnya.
Janganlah seseorang menjadi imam bagi orang yang berada di dalam
rumahnya, atau orang yang tengah berada di dalam kekuasaannya.
Janganlah engkau duduk di tempat tidur yang ada di dalam rumahnya,
kecuali jika telah dipersilakan kepadamu atau dengan izinnya.”

Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1530

S Eas A G el B35 s 5 k) go.x}j yovy

/,/

B Lo J 05 et Jé o, ;Jsc,‘:wug,; N’g“u“

F Rl

P

mi&&\”u#\‘t’ ””A:Laj“‘.;l‘pw‘d
65*“'3 S 1545 3G 3656 il 5. 65 30 8 L:st.,,

B, 2

(._i/ld.s" ! uJ..a.-» bb r.b)f) r’)“bjﬁ"")‘"b

sty il

1533. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ibrahim

telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada
kami, dari Abu Qilabah, dari Malik bin Al-Huwairits, ia berkata, ‘Suatu
ketika kami menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat
itu kami adalah para pemuda yang hampir sebaya, lalu kami bermukim
bersama beliau selama dua puluh malam. Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam adalah pribadi yang memiliki sifat penyayang dan lemah
lembut, beliau menyangka bahwa kami telah rindu kepada keluarga
kami sehingga beliau bertanya kepada kami tentang orang-orang yang
telah kami tinggalkan, yaitu keluarga kami, lalu kami pun mengabarkan
kepada beliau perihal keluarga kami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Pulanglah kalian kepada keluarga kalian, tinggallah
bersama mereka, ajarkanlah mereka, dan perintahkanlah mereka, lalu
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apabila telah datang waktu shalat, maka salah seorang dari kalian
hendaknya mengumandangkan adzan untuk kalian, lalu yang menjadi
imam adalah orang yang paling tua di antara kalian.”

Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir
Idzaa Kaanuu Jamaa’ah wa Al-lgaamah wa Kadzaalika Bi Arafah
wa Juma’ (nomor 630), Bab: Man Qaala: Liyu adzdzin Fii As-Safar
Mu'adzdzin Waahid (nomor 628), Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir Idzaa
Kaanuu Jamaa’ah wa Al-Iqaamah (nomor 631), Bab: Itsnaani Famaa
Fuaqahaa Jamaa’ah (nomor 658), Bab: Idzaa Istawuu Fii Al-Qiraa’ah
Falya ummuhum Akbaruhum (nomor 685), Bab: Al-Muktsu Baina As-
Sajadatain (nomor 819), Kitab: Al-Jihaad, Bab: Safar Al-Itsnain (nomor
2848), Kitab: Al-Adab, Bab: Rahmah An-Naas wa Al-Bahaa im (nomor
6008), Kitab: Akhbaar Al-Aahaad, Bab: Maa Jaa’a Fii Ijaazah Khabar Al-
Waahid Ash-Shaduug Fii Al-Adzaan wa Ash-Shaum wa Al-Faraa™idh wa
Al-Ahkaam (nomor 7246)

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ahaqqu Bi Al-Imaamah
(nomor 589)

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa’a Fii Al-Adzaan
Fii As-Safar (nomor 205).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Adzaan Al-Munfaridiin
Fii As-Safar (nomor 633), Kitab: Al-Imaamah, Bab: Taqdiim Dzawii As-
Sinn (nomor 780), Kitab: Al-Adzaan, Bab: Ijtizaa™ Al-Mar'i Bi Adzaan
Ghairihi Fii Al-Hadhr (nomor 634), Bab: Iqaamah Kulli Waahid Li Nafsihi
(nomor 668).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Man Ahaqqu Bi Al-Imaamah (nomor 979). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 11182)
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1534. Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani dan Khalaf bin Hisyam telah memberitahukan

kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Hammad telah memberitahukan
kepada kami dari Ayyub, dengan isnad ini.
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¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1533
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1535. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, ia berkata, "Abu
Qilabah berkata kepada saya, Malik bin Al-Huwairits Abu Sulaiman
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Saya pernah menemui
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di kerumunan orang-orang,
saat itu kami adalah para pemuda yang umurnya saling berdekatan.
Mereka semua meriwayatkan hadits, seperti riwayat Ibnu Ulayyah.

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1533
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1536. Dan Ishaq bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada
kami, Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi telah mengabarkan kepada kami, dari
Khalid Al-Hadzdza®, dari Abu Qilabah, dari Malik bin Al-Huwairits,
ia berkata, ‘Saya bersama seorang sahabat saya pernah menemui Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di kala kami hendak berpamitan untuk
pulang, beliau bersabda kepada kami, “ Apabila telah tiba waktu shalat,
maka kumandangkanlah adzan, lalu igamah, dan hendaknya orang yang
paling tua di antara kalian yang menjadi imamnya. ”
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e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1533
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1537. Abu Said Al-Asyaj telah memberitahukan kepada kami, Hafsh — yakni
anak Ghiyats— telah memberitahukan kepada kami, Khalid Al-Hadzdza®
telah memberitahukan kepada kami, dengan isnad ini dengan tambahan
kalimat. Al-Hadzdza mengatakan, “....Saat itu kami memiliki bacaan
yang tidak jauh berbeda.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1533

o Tafsir Hadits: 1527-1537
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

o ° 2 3
sy, 14425
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“dan yang paling berhak menjadi imam adalah orang yang paling bagus bacaan
(Al-Quran)nya.”

Dalam riwayat Abu Mas’ud, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “Orang yang menjadi imam pada suatu kaum adalah orang yang
paling bagus bacaan (Al-Qur'an)nya, apabila dalam bacaannya terdapat
kesamaan, maka utamakanlah yang paling mengerti tentang sunnah.”

Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang berpendapat tentang
mengutamakan orang yang bagus bacaannya dibandingkan orang yang
paham agama (fagih). Pendapat ini dipegang oleh madzhab Imam Abu
Hanifah, Imam Ahmad, dan sebagian sahabat kami.

Sedangkan Imam Malik, Imam Asy-Syafi’i, dan para sahabat mereka
berpendapat bahwa orang yang paham agama harus didahulukan
daripada orang yang memiliki bacaan yang bagus, karena sesuatu yang
dibutuhkan dalam hal bacaan sudah pasti sama kaidahnya, sedangkan
dalam masalah fikih tidak pasti. Sebab, terkadang ada permasalahan
dalam shalat yang tidak mudah diketahui kebenarannya, kecuali bagi
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yang telah memiliki pemahaman dalam masalah agama. Oleh karena
itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengedepankan Abu Bakar
Radhiyallahu Anhu dibandingkan shahabat-shahabat lainnya, padahal
Nabi telah memberitahukan bahwasanya ada shahabat lain yang lebih
banyak dan bagus bacaannya dibandingkan Abu Bakar.

Selanjutnya, kelompok ini juga mengomentari hadits di atas dengan
mengatakan bahwa orang yang bagus bacaannya pada masa shahabat
adalah orang-orang yang telah paham agama.” Namun, sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengatakan, “apabila dalam bacaannya
terdapat kesamaan, maka utamakanlah yang paling mengerti tentang sunnah”
adalah sebagai dalil dikedepankannya orang yang bagus bacaannya
secara mutlak. Sementara itu, kami memiliki pandangan berbeda,
sebagaimana dipilih oleh satu kelompok dari kalangan sahabat-sahabat
kami, yaitu bahwa orang yang memiliki sifat wara’ (takwa) lebih
didahulukan daripada ahli fikih dan yang bagus bacaannya karena
tujuan akhir dari mengimami shalat akan diwujudkan dari orang-orang
yang bersifat wara’ lebih banyak dibandingkan orang lain.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya, “jika
pemahaman mereka terhadap sunnah sama, maka (utamakanlah) yang paling
pertama melakukan hijrah,” Para sahabat kami mengatakan bahwa ada
dua kelompok yang termasuk dalam kategori ini. Pertama; orang-
orang yang melakukan hijrah dari negeri kafir ke negeri Islam pada
masa ini karena menurut kami, hijrah akan tetap berlaku sampai hari
Kiamat, demikian juga menurut jumhur ulama. Sedangkan sabda Rasul
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada hijrah setelah Fath (Penaklukan kota
Mekah)”, maksudnya adalah tidak ada lagi hijrah dari Mekah karena
kota itu telah menjadi negeri Islam. Ataupun maksudnya adalah tidak
ada hijrah yang lebih utama daripada keutamaan hijrah sebelum
Fath (Penaklukan kota Mekah). Masalah ini akan kami jelaskan pada
tempatnya secara detail, Insya Allah Ta’ala.

Kedua; anak keturunan kaum Mubhajirin (orang-orang yang telah
berhijrah) kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga,
apabila ada dua orang yang sama pengetahuannya terhadap masalah
fikih (hukum agama) dan bacaan Al-Qur’an, salah satunya adalah anak
kaum Muhajirin yang lebih dahulu hijrah, sementara yang lainnya
hijrah setelah yang tadi, maka yang pertama kali hijrah itulah yang
lebih diutamakan menjadi imam.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “jika waktu hijrah mereka
sama, maka (utamakanlah) yang paling pertama masuk Islam.” Dalam
riwayat lain, “yang lebih tua”, dan riwayat lainnya “Orang yang lebih tua
umurnya”,

Maksudnya, apabila mereka sama dalam masalah kefagihannya,
bacaannya, dan hijrahnya kemudian salah satu dari keduanya ternyata
lebih dahulu masuk Islam, atau lebih tua umurnya, maka orang inilah
yang lebih dikedepankan karena hal tersebut merupakan fadhilah
(keutamaan) bagi orang tersebut.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan tidak boleh sese-
orang menjadi imam bagi orang yang tengah berada di wilayah kekuasaannya.”
Sebagaimana yang disebutkan oleh sahabat-sahabat kami dan ulama
lainnya, maksudnya adalah para tuan rumah, pemimpin majlis,
dan imam masjid lebih didahulukan daripada orang lain, meskipun
ada orang lain yang lebih paham fikih, lebih bagus bacaannya, lebih
bertakwa, atau bahkan lebih mulia dibandingkan dengan orang yang
disebutkan di atas. Jika tuan rumah itu berkehendak, maka ia bisa
maju menjadi imam dan kalau mau, ia juga bisa mempersilakan orang
lain untuk maju, sekalipun orang yang dipersilakan oleh tuan rumah
atau imam masjid itu adalah orang yang lebih rendah kedudukannya
(keutamaannya) dibandingkan dengan orang-orang yang hadir pada
saat itu, karena yang menyuruh adalah orang yang memiliki kekuasaan
pada saat itu sehingga ia boleh menunjuk siapa saja.

Para sahabat kami mengatakan, “Apabila di dalam rumah itu
terdapat seorang pemimpin negeri atau wakilnya, maka ia lebih
didahulukan daripada tuan rumah atau imam masjid serta lainnya
karena daerah kekuasaannya lebih umum.” Mereka mengatakan,
“Sebaiknya para tuan rumah mempersilakan orang yang lebih utama
daripada dirinya.”

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “serta tidak boleh duduk
di rumah orang lain di atas tempat tidurnya, kecuali dengan izinnya.” Dalam
riwayat lain disebutkan, “Janganlah engkau duduk di tempat tidur yang ada
di dalam rumahnya, kecuali jika telah dipersilakan kepadamu.”

Ulama mengatakan bahwa kata £ 55, maksudnya adalah 74,
yakni kasur atau tempat tidur, dan semacamnya yang biasa digunakan
oleh tuan rumah untuk merebahkan diri dan hanya khusus dipakai
olehnya.
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Perkataannya, z+i> o 3 ¢ “dari Aus bin Dham’aj”.

Perkataannya, 0, i 350 artinya kami adalah para pemuda
yang hampir sebaya, jarak umur kami berdekatan.

Kata &% adalah bentuk jamak dari S\i yang artinya pemuda.
Perkataannya,
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah pribadi yang memiliki sifat
penyayang dan lemah lembut.”

Kata yang terakhir dalam teks tersebut.dibaca \:uj , sebagaimana
yang kami lihat dalam kitab Shahih Muslim, sedangkan dalam Shahih
Al-Bukhari, kami dapatkan dalam dua bentuk, salah satunya adalah

kata tersebut, dan yang kedua dengan kata Li;éj, kedua kata tersebut
maknanya sama.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “lalu apabila
telah datang waktu shalat maka salah seorang dari kalian hendaknya
mengumandangkan adzan untuk kalian, lalu yang menjadi imam adalah orang
yang paling tua di antara kalian.” Ini adalah dalil tentang disyariatkannya
adzan dan shalat jamaah, serta mengedepankan orang yang lebih tua
untuk menjadi imam. Tentunya apabila orang-orang yang disebutkan
dalam hadits tersebut telah memenuhi semua syarat yang ada; karena
mereka semua hijrah bersama-sama, masuk Islam bersama, selalu
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian ber-mulazamah
(berguru) kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama dua
puluh malam, serta dilakukan bersama-sama. Sehingga, mereka tidak
mempunyai keutamaan selain daripada umur yang berbeda satu sama
lainnya.

Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini tentang keutamaan
menjadi imam daripada adzan karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “maka salah seorang dari kalian hendaknya mengumandangkan
adzan”, dan adanya kekhususan bagi orang yang menjadi imam bagi
orang yang lebih tua. Sedangkan ulama yang berpendapat bahwa adzan
lebih utama dari orang yang menjadi imam -ini adalah pendapat yang
shahih dan dipilih- mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “maka salah seorang dari kalian hendaknya mengumandangkan
adzan” dan adanya kekhususan orang yang menjadi imam bagi orang
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yang lebih tua, tidak lain adalah karena adzan itu tidak harus dilakukan
oleh orang yang banyak memiliki ilmu, tetapi tujuan utamanya adalah
sebagai sarana untuk memberikan kabar kepada orang bahwa waktu
shalat telah tiba, sekaligus memperdengarkannya kepada orang lain,
hal tersebut berbeda halnya dengan seorang imam, Wallahu A’lam.

Perkataannya, Jtu\}l 6351 B “Di kala kami hendak berpamitan untuk
pulang”

Jika dikatakan, U‘,..>J| J.u artinya para tentara pulang.

Jika dikatakan, }AH ‘:-Sl;of artinya sang pemimpin telah mengizinkan
mereka untuk pulang.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila telah tiba
waktu shalat, maka kumandangkanlah adzan, lalu igamah, dan hendaknya
orang yang paling tua di antara kalian yang menjadi imamnya.”

Dalam hadits ini dapat diambil beberapa faedah, yaitu:
¢ Mengumandangkan adzan dan shalat jamaah adalah dua amalan

yang disyariatkan bagi para musafir.

e Motivasi untuk mengumandangkan adzan, baik dalam keadaan
mugim (tidak bepergian) atau safar (melakukan perjalanan jauh).
e Shalat berjamaah telah sah meskipun hanya ada satu orang imam

dan satu orang makmum, ini merupakan ijma’ (konsensus) kaum
muslimin.

¢ Disyariatkan untuk menunaikan shalat pada awal waktu.




(62) Bab Disunnahkan Melakukan Qunut di Setiap
Shalat ketika Kaum Muslimin Tertimpa Musibah.
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1538. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada
kami. Mereka berdua berkata, ‘Ibonu Wahb telah memberitahukan kepada
kami, Yunus bin Yazid telah mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab,
ia berkata, ‘Sa’id bin Al-Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman
bin Auf telah mengabarkan kepada saya, bahwa mereka berdua telah
mendengar Abu Hurairah berkata, ‘Setelah selesai membaca surat pada

64
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waktu shalat Fajar, kemudian bertakbir dan mengangkat kepalanya,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan,

J.;.;cj‘ J k) ‘33 ; < ‘:,,;j A.\)\ CA..#
“Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya, wahaz Rabb kami,
dan segala puji hanya milik Engkau”, kemudian berdoa dalam keadaan
berdiri, “Ya Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid, Salamah bin
Hisyam, dan Ayyasy bin Abu Rabi’ah® serta orang-orang lemah dari
kaum mukminin. Ya Allah, celakakanlah Mudhar, jadikanlah tahun-
tahun mereka seperti tahun-tahun di masa Nabi Yusuf. Ya Allah,
laknatlah Lihyan, Ri’l, Dzakwan, dan Ushayyah yang telah bermaksiat
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Kemudian kami mendapatkan kabar
bahwa beliau meninggalkan hal itu ketika turun ayat, “Itu bukan
menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima tobat mereka,

atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang zalim.”
(QS. Ali Imran: 128)

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13356)

-
.-

u;”"’;\u,\}’v us,,.;’"“dsu,,i;,ﬂu 31074

ﬂ}gé:ﬁﬁ‘-’Sj}g\&aw$dwu;Lsf)\
;““r“ﬁ Gl b g fele HER

1539. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amru An-Nagqid telah memberitahukan
kepadakami, mereka berdua berkata,‘Ibnu Uyainah telah memberitahukan
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Said bin Al-Musayyab, dari Abu
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sampai perkataan
beliau, “...jadikanlah atas mereka tahun-tahun seperti tahun-tahun di
masa Nabi Yusuf” dan tidak menyebutkan lanjutan hadits setelahnya.”

5 Dalam naskah tertulis Ayyasy bin Rabi'ah, yang benar adalah Ayyasy bin Abu
Rabi‘ah, ia bernama Amr. Menurut sebuah pendapat, namanya adalah Dzu Ar-
Rumbhain bin Al-Mughirah bin Abdullah bin Umar bin Makhzum Al-Qurasyi Abu
Abdillah. Lihat biografinya di dalam Kitab Al-Kamil Fi At-Tarikh (2/101), Ikmal bin
Makula (6/64), Tahdziib at-Tahdziib (8/197), Syadzraat Adz-Dzahab (1/28), Thabagat
Ibn Sa’ad (4/129)
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e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Tasmiyah Al-Walid (nomor
6200)

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fithaa,
Bab: Maa Jaa"a Fii Al-Qunuut, Fii Shalat Al-Fajr (nomor 1244)

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiiq, Bab: Al-Qunuut Fii Shalat Ash-
Shubh (nomor 1072). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13132).
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1540. Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami,
Al-Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Al-Auza’i
telah memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu
Salamah, bahwasanya Abu Hurairah pernah memberitahukan kepada
mereka, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan qunut
setelah ruku’ shalat selama satu bulan. Apabila beliau telah sampai pada
bacaan,

2
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Beliaumembaca qunut, “Ya Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid.

Ya Allah, selamatkanlah Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah
Ayyash bin Abu Rabi’ah. Ya Allah, selamatkanlah orang-orang lemah
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dari kaum mukminin. Celakakanlah Mudhar, jadikanlah tahun-tahun
mereka seperti tahun-tahun di masa Nabi Yusuf.”

Abu Hurairah melanjutkan, “Kemudian saya melihat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berdoa sesudahnya. Maka saya
katakan, ‘Saya melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
mendoakan kebaikan untuk mereka. Ia berkata, ‘Ada yang mengatakan,
‘Apakah kamu lihat mereka telah datang?”

¢ Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Qunuut
Fii Ash-Shalawaat (nomor 1442). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15387)
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1541. Zyhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Husain bin
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah
memberitahukan kepada kami dari Yahya, dari Abu Salamah, bahwa
Abu Hurairah telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, suatu ketika melakukan shalat Isya, dan
setelah mengucapkan,

PR
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Beliau berdoa sebelum sujud, “Ya Allah, selamatkanlah Ayyasy bin Abu
Rabi’ah.” Selanjutnya ia menyebutkan hadits seperti yang diriwayatkan
Al-Auzai sampai pada perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,
“...seperti tahun-tahun di masa Nabi Yusuf”. Dan tidak menyebutkan
lanjutannya.

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Surat An-Nisaa’,
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Bab: 15 ik 152 & 53 452 i O & Lze 84,6 Faulaa'ika ‘Asallaahu An
Ya'fuwa 'Anhum Wa Kaanallahu ‘Afuwwan Ghafurra (nomor 4598). Tuhfah
Al-Asyraaf (nomor 15370).
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1542. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,
Mu’adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Ayah saya telah
memberitahukan kepada saya dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata, ‘Abu
Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, bahwa
ia telah mendengar Abu Hurairah berkata, “Demi Allah, sungguh saya
benar-benar akan perlihatkan kepada kalian dengan dekat cara shalat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka Abu Hurairah saat
itu melakukan qunut di waktu Zhuhur, Isya, dan Subuh lalu ia berdoa

kebaikan untuk orang-orang yang beriman dan melaknat orang-orang
kafir.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: 126 (nomor 797).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Qunuut Fii Ash-
Shalawaat (nomor 1440).

3. An-Nasa'ididalam Kitab: At-Tathbiig, Bab: Al-Qunuut Fii Shalah Azh-
Zhuhr (nomor 1074) hadits yang sama. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
15421).
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(63) Bab Qunut (Lanjutan)

ﬁ.él:..pjjl...cgpfb)l.,fj.\.eul PPN s

1543. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,
‘Saya telah membacakan kepada Malik, dari Ishag bin Abdullah bin
Abu Thalhah, dari Anas bin Malik, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mendoakan keburukan bagi orang-orang yang telah
memerangi shahabat yang ada dalam peristiwa Bi’r Ma'unah selama
tiga puluh hari. Beliau berdoa keburukan untuk Ri’l, Dzakwan, Lihyan,
dan Ushayyah, yang telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.’
Anas melanjutkan, ‘Allah telah menurunkan ayat berkenaan dengan
orang-orang yang telah terbunuh dalam peristiwa Bi’r Ma'unah, kami
selalu membacanya hingga ayat itu dinasakh (dihapus), yaitu ayat yang
berbunyi: “Ketahuilah, sampaikanlah kepada kaum kami, sesungguhnya
kami telah menemui Rabb kami, Dia telah meridhai kami dan kami pun
ridha kepada-Nya.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghaazi, Bab: Ghazwah

69
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Ar-Rajii’, wa Ri’l wa Dzakwaan, wa Bi'r Ma"uunah wa Hadits *Adhl wa Al-
Qaarah wa Ashim bin Tsabit wa Khubaib wa Ashaabihi (nomor 4095), Kitab:
Al-Jihad, Bab: Fadhl Qaul Allah Ta’ala,
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“Wala Tahsabannalladzina Qutiluu fii Sabilillahi Amwata Bal Ahyaa un ‘Inda

Rabbihim Yurzaquun........ Wa Annallaha Laa Yudhi'u Ajral Mu miniin”
(nomor 2814). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 208).
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1544. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada
saya, mereka berdua berkata, ‘Ismail telah memberitahukan kepada kami
dari Ayyub, dari Muhammad, ia berkata, ‘Saya pernah bertanya kepada
Anas, 'Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan
Qunut pada waktu shalat Subuh?’ Anas menjawab, ‘Benar, hanya
sebentar setelah ruku’.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witr, Bab: Al-Qunuut Qabla Ar-Rukuu’
wa Ba’dahu (nomor 1001) secara panjang lebar.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Qunuut Fii Ash-
Shalawaat (nomor 1444) secara panjang lebar juga.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiiq, Bab: Al-Qunuut Fii Shalah
Ash-Shubh (nomor 1070) secara panjang lebar.

4. Tbnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Qunuut Qabla Ar-Rukuu’ wa Ba’dahu (nomor
1184). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1453).
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1545. Ubaidullah bin Mu’adz Al-Anbari, Abu Kuraib, Ishaq bin Ibrahim, serta
Muhammad bin Abdul A’la - lafazh ini miliknya — telah memberitahukan
kepada saya, Al-Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada
kami, dari Ayahnya, dari Abu Mijlaz, dari Anas bin Malik, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan Qunut selama
sebulan setelah ruku’ pada waktu shalat Subuh. Beliau mendoakan
keburukan untuk Ri’l dan Dzakwan, dan mengatakan, “Ushayyah telah
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: AlI-Witir, Bab: Al-Qunuut Qabla Ar-Rukuu’
wa Ba’dahu (nomor 1003), Kitab: Al-Maghaazi, Bab: Ghazwah Ar-Rajii’,
wa Ri'il wa Dzakwan, wa Bi'r Ma'uunah (nomor 4094).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiig, Bab: Al-Qunuut Fii Shalah
Ash-Shubh (nomor 1069). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1650).
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1546. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Bahz
bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah
telah memberitahukan kepada kami, Anas bin Sirin telah memberitakan
kepada kami dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
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wa Sallam pernah melakukan Qunut selama sebulan setelah ruku’ dalam
shalat Fajar. Beliau mendoakan keburukan untuk Bani Ushayyah.”

¢ Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-
Qunuut Fii Ash-Shalawaat (nomor 1445) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 235).
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1547. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua berkata, ‘Abu Mu’awiyah telah memberitahukan
kepada kami dari Ashim, dari Anas, ia berkata, 'Saya menanyakan
padanya tentang Qunut, sebelum ruku’ atau sesudahnya?’ Maka Anas
menjawab, ‘Sebelum ruku”. Ashim berkata, ‘Saya kembali bertanya, ?
‘Sesungguhnya orang-orang telah menyangka bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan Qunut setelah ruku’.” Anas
mengatakan, ‘Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
telah melakukan Qunut selama sebulan, mendoakan keburukan untuk
orang-orang yang telah membunuh para shahabatnya. Mereka adalah
para penghafal Al-Qur an.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Al-Qunuut
Qabla Ar-Rukuu’ wa Ba'dahu (nomor 1002) hadits yang sama, Kitab: Al-
Janaa“iz, Bab: Man Jalasa Inda Al-Mushiibah Yu'raf Fiihi Al-Huzn (nomor
1300) hadits yang sama, Kitab: Al-Jizyah wa Al-Muwaada’ah, Bab: Du’a
Al-Imaam Alaa Man Nakatsa ‘Ahdan (nomor 3170) secara panjang lebar,
Kitab: Al-Maghaazi, Bab: Ghazwah Ar-Rajii’, wa Ri'il wa Dzakwan, wa Bi'r

.
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Ma’uunah, wa Hadits ‘Adhl, wa Al-Qaarah, wa Ashim bin Tsabit, wa Hubaib
wa Ashhaabihi (nomor 4096), Kitab: Ad-Da’awaat, Bab Ad-Du’aa” Alaa Al-
Musyrikiin (nomor 6394) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 931).

[ A

J' JFOL.A.‘.» L.;.b- gﬂ kM G35 Y 0 £ A

=
9

L
Y ’de.x;;/ '3“-19"&%4”‘%53@‘3 J o

;s;mo;;m,sm;,,;{ag Y du\&:wsép
r.@;lzsng}c.»\ ’J.u

1548. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Ashim
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya telah mendengar
Anas berkata, ‘Saya tidak pernah melihat kesedihan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap bala tentara seperti kesedihannya
terhadap tujuh puluh orang yang meninggal pada peristiwa Bi'r
Ma’unah, mereka disebut sebagai para penghafal Al-Qur an. Beliau
terus mendoakan keburukan untuk orang-orang yang telah membunuh
para shahabatnya itu selama sebulan.”

.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1547
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1549. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Hafsh dan Ibnu
Fudhail telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Abi Umar
telah memberitahukan kepada kami, Marwan telah memberitahukan
kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Ashim, dari Anas, dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits ini, mereka semua
saling melengkapi hadits.

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1547
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1550. Dan Amr An-Nagqid telah memberitahukan kepada kami, Al-Aswad bin
Amir telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan
kepada kami dari Qatadah, dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan Qunut selama sebulan,
beliau melaknat Ri’l, Dzakwan, dan Ushayyah yang telah bermaksiat
kepada Allah dan Rasul-Nya.

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiig, Bab” Al-La'n
Fii Al-Qunuut (nomor 1076). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1273)
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1551. Dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Al—Aswad bin
Amir telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah mengabarkan

kepada kami, dari Musa bin Anas, dari Anas, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam..., hadits yang sama.

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1615)
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1552, Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,
Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, bahwasanya
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan Qunut
selama sebulan, beliau mendoakan keburukan untuk sekelompok orang
dari bangsa Arab, kemudian beliau tidak berdoa lagi.

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghaazi, Bab Ghazwah Ar-Rajii’, wa
Ri’il wa Dzakwan, wa Bi'r Ma’uunah, wa Hadits ‘Adhl, wa Al-Qaarah,
wa Ashim bin Tsabit, wa Hubaib wa Ashhaabuhu (nomor 4089).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiig, Bab: Al-La'n Fii Al-Qunuut
(nomor 1076), Bab: Tark Al-Qunuut (nomor 1078).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa*a Fii Al-Qunuut Fii Shalah Al-Fajr (nomor 1243). Tuhfah
Al-Asyraaf (nomor 1354)
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1553. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Muhammad bin Ja'far telah
memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan kepada
kami dari Amr bin Murrah, ia berkata, ‘Saya telah mendengar Ibnu Abi
Laila berkata, ‘Al-Bara” bin Azib mengatakan, ‘Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah melakukan qunut pada waktu shalat Subuh
dan Maghrib.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Qunuut Fii Ash-
Shalawaat (nomor 1441).

9. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa"a Fii Al-Qunuut
Fii Shalah Al-Fajr (nomor 401).
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiig, Bab: Al-Qunuut Fii Shalah Al-
Maghrib (nomor 1075). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1782)
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1554. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Ayah saya telah
memberitahukan kepada kami. Sufyan telah memberitahukan kepada
kami dari Amr bin Murrah, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari
Al-Bara™ berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah i
melakukan Qunut pada waktu shalat Fajar (Subuh) dan Maghrib.” .

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1553.
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1555. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh Al-Mishri telah memberitahukan
kepada kami, ia berkata, ‘Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami
dari Al-Laits, dari Imran bin Abu Anas, dari Hanzhalah bin Ali, dari

Khufaf bin Ima™ Al-Ghifari, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam pernah berdoa di dalam shalatnya, “Ya Allah, laknatlah Bani

Lihyan, Ri’l, Dzakwan, dan Ushayyah, mereka telah bermaksiat pada Allah

dan Rasul-Nya. Untuk kabilah Ghifar semoga Allah mengampuninya,
dan kabilah Aslam semoga Allah menyelamatkannya.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh Muslim di dalam Kitab: Fadhaail Ash-Shahaabah, Bab:

N N
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Du’a An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Li Ghifaar wa Aslam (nomor
6381). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3536)
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1556. Dan Yahya bin Ayyub, Qutaibah serta Ionu Hujr telah memberitahukan
kepada kami. Ibnu Ayyub berkata, ‘Ismail bin Ja’far telah memberitahu-
~ kan kepada kami, ia berkata, ‘Muhammad — ia adalah anak Amyr — telah
mengabarkan kepada saya dari Khalid bin Abdullah bin Harmalah,
dari Al-Harits bin Khufaf, bahwa ia berkata, ‘Khufaf bin Ima™ pernah
mengatakan, ‘Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
ruku’ (dalam shalatnya) kemudian mengangkat kepalanya (I'tidal) dan
berdoa, “Ghifar, semoga Allah mengampuninya, Aslam, semoga Allah
menyelamatkannya, dan Usyayyah telah bermaksiat kepada Allah dan
Rasul-Nya. Ya Allah, laknatlah Bani Lihyan, juga laknatlah Ri’l dan
Dzakwan.” Kemudian beliau sujud. Khufaf melanjutkan, ‘Maka orang-
orang kafir menjadi terlaknat karena (doa) itu.’

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1555
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1557. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ismail telah
memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Abdurrahman bin Harmalah
telah mengabarkan hal itu kepada saya, dari Hanzhalah bin Ali bin Al-
Asqa’, dari Khufaf bin Ima", sama dengan hadits sebelumnya. Hanya
saja ia tidak mengatakan, ‘Maka orang-orang kafir menjadi terlaknat
karena (doa) itu.’

* Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1555

* Tafsir Hadits: 1538-1557

Bab ini menerangkan tentang disunnahkannya membaca doa
qunut di setiap shalat apabila kaum muslimin tertimpa musibah dan
melakukan qunut secara terus-menerus pada waktu shalat Subuh.

Madzhab Imam Syafi'i Rahimahullah mengatakan bahwa qunut
disunnahkan selamanya pada waktu shalat Subuh. Adapun pada selain
shalat Subuh, maka terdapat tiga pendapat:

Pertama, yang merupakan pendapat yang masyhur bahwa qunut
dilakukan di setiap shalat fardhu manakala kaum muslimin tertimpa
musibah, seperti dikalahkan oleh musubh, terkena paceklik (kekeringan),
wabah penyakit, kehausan, dan berbagai kesengsaraan yang menimpa
kaum muslimin secara nyata, dan lain sebagainya. Adapun jika tidak
demikian, maka tidak disyariatkan qunut.

Kedua, qunut dilakukan pada dua keadaan di atas.®
Ketiga, tidak disyariatkan qunut pada dua keadaan itu.

Qunut dilakukan setelah mengangkat kepala dari ruku’, yaitu di
saat i'tidal pada rakaat yang terakhir.

Berkenaan dengan men-jahr-kan (mengeraskan) suara ketika qunut
di waktu shalat jahriyyah (shalat yang dikeraskan bacaannya), terdapat
dua pandangan dalam masalah ini. Pendapat yang benar adalah
disunnahkan untuk mengeraskan suara, disunnahkan pula mengangkat
kedua tangan, tanpa mengusap wajah. Ada yang mengatakan bahwa
setelah qunut boleh mengusap wajah. Ada lagi yang mengatakan
tanpa mengangkat kedua tangan. Namun, para ulama sepakat bahwa
mengusap dada hukumnya dilarang.

6 Maksudnya shalat subuh secara terus-menerus dan pada semua shalat fardhu jika
ada musibah.- edt
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Menurut pendapat yang benar, qunut tidak mempunyai doa-doa
khusus, tetapi doa apa saja boleh diucapkan. Ada pendapat lain yang
mengatakan bahwa qunut itu mesti dilakukan dengan doa yang sudah
masyhur, yaitu
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...dan seterusnya sampai akhir.

Namun, pendapat yang shahih adalah berdoa dengan lafazh
tersebut hukumnya mustahab (sunnah), bukan merupakan syarat.
Madzhab Syafi'i mengatakan bahwa apabila seseorang meninggalkan
qunut pada waktu shalat Subuh, maka harus melakukan sujud sahwi
(sujud lupa). Sementara itu, madzhab Abu Hanifah, Ahmad, dan ulama
lainnya berpendapat bahwa tidak ada qunut pada waktu shalat Subuh.
Imam Malik mengatakan bahwa qunut itu dilakukan sebelum ruku’.
Masing-masing memiliki dalil yang masyhur, sebagaimana telah kami
terangkan di dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab, Wallahu A’lam.

Abu Hurairah berkata, “Setelah selesai membaca surat pada waktu shalat
Fajar, kemudian bertakbir dan mengangkat kepalanya, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengucapkan,

.\.,,J“sJ,L::’;; ’:,:.mt:w

“Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya, wahai Rabb kami, dan
segala puji hanya milik Engkau”, kemudian berdoa dalam keadaan berdiri, “Ya
Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid...... dan seterusnya sampai
akhir.

Dalam hadits ini terdapat beberapa kandungan hukum, yaitu:

1. Ini adalah dalil tentang disunnahkannya membaca qunut yang
dilakukan dengan suara yang keras.

2. Qunut dibaca setelah ruku’

3. Boleh menggabungkan lafazh a1 53 b > dengan Jasd &y

4. Boleh berdoa untuk kebaikan seseorang dengan menyebutkan
namanya, demikian pula mendoakan keburukan bagi seseorang.
Dalam pembahasan yang terdahulu telah diterangkan tentang

bolehnya mengucapkan lafazh LAl G @5 dan dash Gy &5, yakni
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dengan menyisipkan huruf Waw ataupun tidak. Kedua lafazh tersebut
disebutkan dalam kitab Shahih, dan telah dikemukakan hikmah adanya
huruf Wawu tersebut.

Sabda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, i 3308 2 Al
e 6&, kata 5:U;3 sinonimnya adalah .\ yang berarti kecelakaan atau
bahaya.

Sabda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,

O I | /,,// /ezoz
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“Jadikanlah tahun-tahun mereka seperti tahun-tahun di masa Nabi Yusuf.”

Maksudnya, jadikanlah tahun-tahun yang mereka lalui penuh
dengan kesengsaraan dan kesempitan hidup.

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

S Ga 24l
“Ya Allah, laknatlah Lihyan....dan seterusnya, menunjukkan hukum
bolehnya melaknat orang-orang kafir dan kelompok tertentu dari
mereka.

Perkataannya, “Kemudian kami mendapatkan kabar bahwa beliau me-
ninggalkan hal itu”, maksudnya adalah tidak lagi mendoakan kebu-
rukan bagi kabilah-kabilah yang disebutkan dalam hadits.

Hukum asal dari doa qunut di dalam shalat Subuh, sebagaimana
riwayat dari Anas Radhiyallahu Anhu yang menyebutkan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak meninggalkan hal tersebut sampai
beliau meninggal dunia.

Perkataannya, L,Laa' 3 & “suatu ketika melakukan shalat” Pakar
bahasa Arab mengatakan bahwa asal kata L5 dan L% adalah [z . Jadi,
maksud dari perkataan di atas adalah suatu waktu di antara waktu-
waktu shalatnya, beliau begini dan begitu. Hal ini telah diterangkan
sebelumnya.

Perkataannya, )a.» gd ¢ “Dari Abu Mijlaz”. Kata ):u dibaca
dengan meng-kasrah-kan mim, men-sukun-kan jim, dan mem-, -fathah-kan
lam.
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Perkataannya, & )L'a;}i\ ) oy uu:’- & “Dari Khufaf bin Ima™ Al-
Ghifari.” Kata uu;- dibaca dengan men-dhammah-kan kha’, sementara

kata :\2} dibaca dengan meng-kasrah-kan hamzah.

L2 2




(64) Bab Mengqadha Shalat yang Terlewatkan dan
Sunnahnya Bersegera dalam Mengqadha.
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1558. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepada saya,
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan
kepada saya dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin Al-Musayyab, dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika pulang
dari peperangan Khaibar berjalan pada malam hari, sampai ketika rasa
kantuk menyerangnya beliau berhenti, kemudian berkata kepada Bilal,
“Berjagalah untuk kami malam ini!”. Maka Bilal melaksanakan shalat
(malam) semampunya, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam dan para shahabat tertidur. Lalu, ketika menjelang Fajar, Bilal
menyandarkan dirinya ke untanya sambil menghadap ke arah fajar.
Namun, ia tidak bisa menahan kantuknya hingga tertidur sambil
bersandar di untanya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Bilal,
dan para shahabat lainnya, tidak ada satu pun dari mereka yang terjaga
sampai terbit matahari. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah
orang pertama yang terbangun, lalu beliau pun terperanjat dan berkata,
“Wahai Bilal!”, Bilal segera menyahut, ‘Saya mendapatkan diri saya —
demi Ayah dan Ibuku sebagai tebusan, wahai Rasulullah— sebagaimana
apayangmenimpadiriengkau.’ Nabibersabda, “Tuntunlahuntakalian!”,
maka mereka pun menuntun unta mereka (untuk menyingkir tidak
jauh) dari tempat tersebut. Setelah itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam berwudhu dan memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan
igamah. Kemudian beliau shalat Subuh mengimami para shahabat.
Setelah selesai shalat, beliau bersabda, “Barangsiapa lupa melaksanakan
shalat, maka lakukanlah shalat itu ketika ia ingat, sesungguhnya Allah
Ta'ala berfirman, “dan laksanakanlah shalat untuk mengingat Aku”
(QS. Thaahaa: 14).

Yunus mengatakan, ‘Ibnu Syihab membaca kata ts,é=4 (Lidzikri)
dalam ayat dengan P 313 (Lidzdzira).”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Naama ‘an Shalah
au Nasiyahaa (nomor 435 dan 436).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Naama ‘an Shalah
au Nasiyahaa (nomor 696). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13326).
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1559. Muhammad bin Hatim dan Ya'qub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah
memberitahukan kepada kami. Mereka berdua meriwayatkan dari Yahya.
Ibnu Hatim mengatakan, ‘Yahya bin Sa’id telah memberitahukan kepada
kami, Yazid bin Kaisan telah memberitahukan kepada kami, Abu Hazim
telah memberitahukan kepada kami dari Abu Hurairah, ia berkata, ‘Suatu
ketika kami berhenti untuk tidur saat mengadakan perjalanan bersama
Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian beliau tidak bangun
sampai terbit matahari, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, ‘Setiap orang hendaknya menuntun hewan tunggangannya
(untuk menyingkir dari tempat ini), karena sesungguhnya tempat
ini didatangi setan.” Abu Hurairah meriwayatkan, ‘Maka kami pun
melaksanakan titah beliau.” Selanjutnya beliau meminta air dan
berwudhu, lalu shalat dua rakaat, -sedangkan Ya'qub meriwayatkan

dengan lafazh -Sios ‘_,,l.p (:: “lalu beliau shalat dua rakaat”-, kemudian
dikumandangkan igamah shalat dan beliau pun shalat Subuh.’

-

¢ Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Kaifa
Yagdhi Al-Fa'it Min Ash-Shalah (nomor 622). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
13444).
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1560. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman
—yakni anak Al-Mughirah— telah memberitahukan kepada kami, Tsabit
telah memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Rabah, dari Abu
Qatadah, ia berkata, ‘Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam berkata kepada kami, beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian
akan berjalan pada waktu sore dan malam, dan besok kalian akan
mendapatkan air, Insya Allah.” Maka orang-orang berlalu tanpa ada
yang mempedulikan satu sama lainnya.” Abu Qatadah melanjutkan,
‘Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan sampai
pertengahan malam, sementara saya berada di samping beliau, tiba-tiba
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengantuk, lalu beliau miring
ke arah untanya, saya segera menghampirinya dan menegakkan badannya
tanpa membangunkannya, hingga beliau berada di atas untanya.” Abu
Qatadah melanjutkan, ‘Kemudian beliau (dengan untanya) berjalan lagi
hingga melewati pertengahan malam, beliau miring kembali ke untanya,
lalu saya menegakkan badannya tanpa membangunkannya, sampai tegak
kembali di atas untanya.” Abu Qatadah berkata, ‘Lalu beliau (dengan
untanya) terus berjalan hingga di penghujung waktu sahur, beliau
miring kembali, dan (posisi badan) beliau lebih miring daripada yang
pertama dan kedua. Hingga beliau hampir jatuh, saya mendekatinya
dan menegakkannya seperti semula, lalu beliau mengangkat kepalanya
dan bertanya, “Siapakah ini?”, saya menjawab, ‘Abu Qatadah.” Rasul
kembali bertanya, “Sejak kapan engkau berjalan seperti ini?” saya
menjawab, ‘Saya masih dalam keadaan seperti ini sejak semalam.” Rasul
berkata, “Semoga Allah menjagamu sebagaimana engkau telah menjaga
Nabimu.” Beliau lalu bertanya, “Apakah engkau melihat bahwa kita
berada di tempat yang jauh dari orang-orang?” Kemudian bertanya
lagi, " Apakah engkau melihat salah satu dari mereka?” Saya menjawab,

N ‘Ini ada satu pengendara’, lalu saya berkata lagi, ‘Ini pengendara yang

lain’ Sampai kami semua berkumpul, jumlah kami saat itu adalah tujuh

orang’. Abu Qatadah mengatakan, ‘Kemudian Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyingkir dari jalan, dan meletakkan kepalanya

(merebahkan badannya), lalu bersabda, “Berjagalah untuk kami supaya

B‘/
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tidak ketinggalan shalat.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
adalah orang yang pertama kali bangun ketika sinar matahari telah
menyengat. Abu Qatadah mengatakan, ‘Kami bangun dalam keadaan
cemas, kemudian Rasulullah bersabda, “Naikilah unta kalian,” Maka
kami pun naik dan berjalan sampai ketika matahari telah meninggi beliau
turun. Selanjutnya beliau meminta tempat wudhu yang saat itu ada
bersama saya, dimana tempat wudhu itu berisikan sedikit air.” la (Abu
Qatadah) berkata, ‘Maka Rasulullah berwudhu darinya dengan wudhu
yang ringan. Dan di dalam tempat wudhu itu masih tersisa sedikit
air’. Setelah itu Rasul berkata kepada Abu Qatadah, “Jagalah tempat
wudhumu itu untuk kami; karena ia akan memberikan pemberitaan.”
Kemudian Bilal mengumandangkan adzan untuk shalat, lalu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua rakaat, kemudian shalat Subuh
sebagaimana yang beliau lakukan setiap harinya.” Abu Qatadah berkata,
‘Setelah itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menaiki untanya
dan kami pun ikut menaiki unta kami. Lalu kami saling berbisik satu sama
lain, * Apakah kaffarah (hukuman) terhadap apa yang telah kita lakukan,
dimana kita sudah melalaikan shalat?’ Beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Bukankah saya ini adalah suri tauladan bagi kalian?’,
beliau melanjutkan, “Sesungguhnya tidaklah termasuk sikap lalai jika
dalam keadaan tidur, tapi yang dinamakan lalai adalah orang yang tidak
mengerjakan shalat sampai tiba waktu shalat berikutnya, maka barang
siapa melakukan hal itu, hendaknya ia melakukan shalat ketika terjaga,
dan pada esok hari lakukanlah shalat pada waktunya.” Kemudian beliau
bersabda, ‘Apakah engkau lihat apa yang dilakukan manusia?.” Abu
Qatadah mengatakan, ‘Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “Pada pagi hari, orang-orang kehilangan Nabi mereka.” Maka
Abu Bakar dan Umar mengatakan, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam berada di belakang kalian, beliau belum mendahului kalian.’
Orang-orang berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam berada di antara kalian, apabila kalian menaati apa yang
dikatakan Abu Bakar dan Umar, niscaya kalian tidak akan tersesat.’

Abu Qatadah berkata, ‘Lalu kami bergabung dengan orang-orang ketika
hari sudah mulai siang dan segala sesuatunya menjadi panas.” Mereka
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Celakalah kami, kami dalam keadaan haus.’
Maka beliau bersabda, “Tidak ada kecelakaan bagi kalian,” lalu beliau
berkata, “Berikan padaku tempat minumku!” la berkata, ‘Lalu beliau
meminta tempat wudhu, kemudian beliau mulai menuangkan air,
sementara Abu Qatadah memberikan minum kepada mereka. Tidak ada

I
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orang-orang yang melihat air di dalam tempat wudhu itu melainkan
mereka mengerumuninya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Perbaikilah tingkah laku kalian, karena semuanya
. akan minum.” Ia berkata, ‘Maka mereka pun melakukan perintah Nabi.
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai menuangkan
air dan memberi mereka minum, hingga hanya tersisa untuk saya
dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja. Kemudian beliau
menuangkan air lalu berkata kepada saya, “Minumlah” Saya menjawab,
‘Saya tidak akan minum sampai engkau minum, wahai Rasulullah!’.
Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang memberi minum adalah
orang yang paling terakhir minum.” la mengatakan, ‘Maka saya pun
minum, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga minum.” Ia
mengatakan, 'Maka orang-orang bisa minum semua dengan lega.’

> Abu Qatadah mengatakan, ‘Abdullah bin Rabah berkata, ‘Sesungguhnya
saya akan menyebutkan hadits ini di Masjid Al-Jami". Tiba-tiba Imran
bin Hushain mengatakan, ‘Wahai anak muda, bagaimana engkau akan
mengucapkan hadits, saya juga termasuk salah satu rombongan pada
malam itu.” Abdullah bin Rabah berkata, ‘Engkau adalah orang yang
lebih tahu tentang hadits ini.” lalu Imran bertanya, ‘Dari mana engkau
mendapatkan hadits?’ Aku menjawab, ‘Dari orang Anshar.” Imran
berkata, ‘Ucapkanlah hadits, karena engkau lebih mengetahui tentang
hadits kalian.” Abdullah mengatakan, ‘Maka saya pun menceritakan
hadits itu kepada orang-orang’. Imran kemudian berkata, ' Sungguh saya
telah menyaksikan (peristiwa) malam itu, dan saya tidak merasakan ada
seorang pun yang lebih hafal hadits itu sebagaimana yang saya hafal.’

o Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12090)
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1561. Dan Ahmad bin Said bin Shakhr Ad-Darimi telah memberitahukan
kepada saya, Ubaidullah bin Abdul Majid telah memberitahukan kepada
kami, Salm bin Zarir Al-Utharidi telah memberitahukan kepada kami, ia
berkata, ‘Saya telah mendengar Abu Raja" Al-Utharidi dari Imran bin
Hushain, ia berkata, 'Suatu ketika saya bersama Nabi Allah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalanan, kami berjalan semalaman penuh,
sampai ketika menjelang Subuh baru kami berhenti, lalu kami tertidur
hingga matahari terbit.” Ia melanjutkan, ‘Saat itu orang yang pertama
kali terbangun adalah Abu Bakar, sedangkan kami tidak membangunkan
' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari tidurnya sampai beliau

bangun sendiri, kemudian disusul Umar, lalu ia berdiri di samping

Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan mulai bertakbir dengan

mengeraskan suaranya, sampai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pun bangun. Manakala beliau mengangkat kepalanya dan dilihatnya
| matahari telah terbit, maka beliau segera bersabda, “Berjalanlah” lalu
beliau pun berjalan bersama kami sampai ketika matahari telah mulia
meninggi beliau turun berhenti dan mengimami kami shalat shalat. Saat
itu ada salah seorang dari rombongan yang memisahkan diri dari kami,
setelah ia berlalu maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya
kepadanya, “Wahai fulan, apa yang menghalangimu untuk shalat
bersama kami?” Orang itu menjawab, ‘"Wahai Nabi Allah, saya sedang
junub.’ Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam memerintahkannya
untuk bertayammum dengan tanah. Kemudian orang tersebut shalat,
t dan mendahului kami yang ada bersama rombongan untuk mencari
air, saat itu kami merasa haus sekali. Ketika kami sedang berjalan, tiba-
tiba muncul seorang perempuan yang dua kakinya terletak antara dua
tempat air. Maka kami pun bertanya kepadanya, 'Di manakah ada air?’
Perempuan itu menjawab, ‘Jauh, jauh, Tidak ada air untuk kalian.’
Kami bertanya lagi, ‘Berapa jarak antara keluargamu dan tempat air?’
; In menjawab, 'Perjalanan sehari semalam’ Kami berkata, ‘Pergilah
* engkau kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Perempuan itu
bertanya, ‘Apa itu Rasulullah?’ lalu kami tidak membiarkan perempuan
itu, sampai kami pergi bersamanya menghadap Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Kemudian beliau bertanya pada perempuan itu, dan
in pun menceritakan seperti yang ia ceritakan kepada kami. la juga
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mengatakan bahwa ia seorang perempuan yang memiliki beberapa anak
yatim yang masih kecil. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam memerintahkan untuk menurunkan untanya (agar ia berlutut).
Lalu beliau mengeluarkan air, dan memasukkannya melalui bagian atas ,
tempat minum (yang dibawa perempuan itu), setelah itu memerintahkan
agar untanya dilepaskan. Jumlah kami adalah empat puluh orang laki-
laki yang sedang kehausan, kami pun minum hingga hilang rasa dahaga,
lalu kami penuhi semua tempat air dan ember yang kami bawa. Kami
memberikan air mandi untuk saudara kami yang terkena junub tadi,
hanya saja kami tidak memberikan air untuk unta. Dan hampir saja dua
tempat air (kepunyaan perempuan tadi) pecah karena banyaknya air.
Setelah itu, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berikanlah
apa yang kalian miliki.”. Maka kami kumpulkan beberapa potong
(makanan) dan kurma untuk perempuan itu. Beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam membungkus semuanya, lalu bersabda pada perempuan itu,
“Pergilah dan berikan makanan ini untuk keluargamu, ketahuilah bahwa
kami tidak mengurangi airmu sedikit pun.” Manakala perempuan itu
menemui keluarganya, ia berujar, ‘Sungguh saya telah bertemu dengan
orang yang paling pintar sihirnya, atau mungkin dia adalah seorang
Nabi sebagaimana yang ia yakini, urusan yang ia bawa adalah begini dan
begitu. Lalu Allah memberikan hidayah kepada para penghuni kompleks
itu melalui perempuan tersebut, kemudian perempuan itu masuk Islam
dan orang-orang pun masuk Islam.

Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Manaagqib, Bab: Alaamaat
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1562. Ishaq bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami,
An-Nadhr bin Syumail telah mengabarkan kepada kami, Auf bin Abu

* Jamilah Al-A’rabi telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Raja’
Al-Utharidi, dari Imran bin Al-Hushain, ia berkata, ‘Suatu ketika
kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah
perjalanan, kami berjalan semalaman. Sampai ketika di akhir malam,
kira-kira menjelang Subuh, kami menempati sebuah tempat yang tidak
ada tempat lebih nyaman bagi musafir dari tempat tersebut, kami tidur
terlelap dan tidak ada yang membangunkan kami melainkan panasnya
matahari.” Selanjutnya disebutkan hadits sama dengan hadits Salm bin
Zarir sebelumnya, dengan penambahan dan pengurangan. Di dalam
hadits tersebut perawi mengatakan, ‘Ketika Umar bin Al-Khaththab
bangun dan melihat apa yang menimpa orang-orang — dan ia adalah
orang yang paling lantang suaranya dan kuat tenaganya — maka ia
bertakbir dengan mengeraskan suaranya. Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pun terbangun; karena kerasnya suara Umar mengucapkan
takbir. Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun, orang-
orang mengeluhkan pada beliau apa yang menimpa diri mereka. Maka
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak mengapa,
berjalanlah kalian.” lalu perawi menceritakan lanjutan hadits tersebut.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1561.
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1563. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin
Harb telah mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah telah
memberitahukan kepada kami dari Humaid, dari Bakr bin Abdullah,
dari Abdullah bin Rabah, dari Abu Qatadah, ia berkata, ‘Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila melakukan perjalanan, kemudian
berhenti di suatu tempat pada malam hari, maka beliau berbaring
miring ke kanan. Dan apabila turun berhenti menjelang Subuh, beliau
menegakkan lengannya dan meletakkan kepalanya di atas telapak
tangannya.

o Takhrij Hadits ,
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12087)
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1564. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah
memberitahukan kepada kami, Qatadah telah memberitahukan kepada
kami dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa lupa melaksanakan shalat, maka
lakukanlah shalat itu ketika ia ingat, tidak ada kaffarah (hukuman)

baginya melainkan hal itu.” Qatadah berkata, ‘Allah Ta’ala berfirman,
“dan laksanakanlah shalat untuk mengingat Aku” (QS. Thaahaa: 14).

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaagiit Ash-Shalah, Bab: Man Nasiya

Shalatan Falyushalli Idzaa Dzakarahaa, wa Laa Yu'iidu Illaa Tilka Ash-
Shalah (nomor 597)
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Naama An Ash-
Shalah Au Nasiyahaa (nomor 442). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1399)
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1565. Dan Yahya bin Yahya, Sa’id bin Manshur, dan Qutaibah bin Sa’id telah
memberitahukan hal itu kepada kami. Mereka semua meriwayatkan dari
Abu Awanah, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, dan tidak menyebutkan, “tidak ada kaffarah (hukuman)
baginya melainkan hal itu.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa’a Fii Ar-Rajul
Yansaa Ash-Shalah (nomor 178)

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Fii Man Nasiya Shalah
(nomor 612)

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Naama ‘an Ash-
Shalah Au Nasiyaha (nomor 696). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1430).
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1566. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada
kami, Abdul A’la telah memberitahukan kepada kami, Sa’id telah
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dari Anas bin Malik,
ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Barangsiapa lupa melaksanakan shalat atau tertidur, maka kaffarahnya
ialah melaksanakan shalat itu ketika ingat.”
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e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1189)
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1567. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada saya, ayah saya
telah memberitahukan kepada saya, Al-Mutsanna telah memberitahukan
kepada kami dari Qatadah, dari Anas bin Malik, ia berkata, ‘Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ Apabila salah salah seorang dari
kalian tertidur atau lupa untuk melaksanakan shalat, maka hendaknya
ia melaksanakan shalat itu ketika ingat, karena Allah Ta’ala berfirman,
“dan laksanakanlah shalat untuk mengingat Aku” (QS. Thaahaa: 14)”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1329)

o Tafsir Hadits: 1558-1567

Kesimpulannya, shalat fardhu yang terlupakan atau ditinggalkan
wajib diqadha’, apabila meninggalkannya karena ada udzur (halangan),
maka disunnahkan untuk menunaikannya dengan segera, tetapi
juga boleh menundanya menurut pendapat yang benar. Al-Baghawi
dan ulama lainnya memiliki pandangan yang lain, yaitu tidak boleh
menundanya. Apabila sebab meninggalkan shalat itu tanpa udzur,
maka wajib segera mengqadhanya menurut pendapat yang shahih.
Pendapat lain mengatakan bahwa tidak wajib melaksanakannya dengan
segera, bahkan ia boleh menundanya. Apabila yang ditinggalkan itu
ada beberapa waktu shalat fardhu, maka disunnahkan mengqadhanya
secara berurutan (tertib), tetapi jika tidak berurutan, maka shalatnya
tetap sah menurut Imam Asy-Syafii dan ulama lainnya, baik jumlah
shalat yang ditinggalkan itu sedikit maupun banyak.

7  Qadha disini maksudnya melaksanakan salah satu shalat fardhu di luar waktunya.
edt.
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Adapun apabila yang tertinggal adalah shalat sunnah rawatib,
Imam Asy-Syafi’i mempunyai dua pendapat tentang hal itu. Pendapat
pertama, yang merupakan pendapat yang shahih adalah disunnahkan
untuk mengqadhanya berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam yang bersifat umum, “Barangsiapa lupa melaksanakan shalat,
maka lakukanlah shalat itu ketika ia ingat.”, begitu juga dengan beberapa
hadits lain yang terdapat dalam Kitab Ash-Shahih, yaitu Rasulullah
menggadha shalat sunnah Zhuhur setelah shalat Ashar, yaitu saat
peristiwa Al-Wafdu (masalah utusan) menyibukkan beliau. Dalam bab
ini juga disebutkan bahwa beliau mengqadha shalat sunnah Subuh.
Pendapat kedua menyatakan bahwa tidak disunnahkan mengqadha
shalat sunnah rawatib.

Adapun shalat sunnah yang dilakukan karena suatu peristiwa,
seperti shalat gerhana, Istisqa” (minta hujan), dan lainnya, maka tidak
disyariatkan untuk mengqadhanya. Dalam hal ini tidak terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama, Wallahu A'lam.

Perkataannya, 2333 e J&. Kata Ji5 sinonimnya &= yang berarti
pulang Jadi, J 443l maksudnya adalah ¢ 3 juga berarti kembah Kata
) B (perang) terkadang juga disebutkan dengan kata & ,9 Sedangkan
kata ;2> dibaca dengan huruf kha'. Demikian lafazh yang benar seperti
yang telah kami catat, begitu juga disebutkan dalam kitab induk di
negara kami yang mencatat tentang naskah shahih Muslim. Al-Baji, Abu
Umar bin Abdul Bar, dan lainnya mengatakan, “Inilah yang benar.” Al-
Qadhi Iyadh juga mengatakan, “Ini adalah perkataan pakar sejarah dan
itu benar.” Ia melanjutkan, “Al-Ashili mengatakan, ‘perang itu adalah
perang Hunain’, pendapat ini gharib (asing) dan lemah.” Para ulama
berselisih pendapat tentang tidur yang dilakukan pada itu sekali atau
dua kali, kalau melihat dari zhahir hadits, maka bisa ditarik kesimpulan
bahwa peristiwa itu terjadi dua kali.

Perkataannya, 3¢ (.Sji-.“ g 33\ b} , kata « ,Q\ di sini maksudnya
adalah U3 yang berarti mengantuk, ada pula yang mengatakan
¢33 yang artinya tidur. Sebagai contoh, J=h & ; artinya laki-laki itu
mengantuk. Kata & ,f adalah untuk masa lampau, dan ¢ ,§a adalah
untuk masa sekarang. Sementara Kata sifat untuk laki-laki adalah Jf
“karin” dan untuk perempuan disebutkan % ,f i 7 “Imra’ah Karlyah”
artinya perempuan yang mengantuk.
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Adapun -, maksudnya adalah singgahnya musafir pada
akhir malam untuk tidur ataupun istirahat. Demikian dikatakan oleh
Al-Khalil dan jumhur ulama. Abu Zaid berkata, “Maknanya adalah
berhenti atau singgah, baik malam maupun siang. Selain itu, dalam
hadits menunjukkan bahwa mereka turun pada waktu siang.”

Perkataannya, Jdn & 41 J)U J63 “kemudian beliau berkata kepada
Bilal, Ber]agalah untuk kami malam inil” Kata 35" maksudnya adalah
Ay aaizyy 34 )l artinya adalah perhatikanlah, berjagalah, dan jangan
lengah. Bentuk mashdar-nya ialah )‘&Jl dengan meng-kasrah-kan huruf

kaf. Menurut Al-Jauhari, huruf kaf yang berharakat kasrah, bacaannya
dipanjangkan.

Perkataannya, A 43 artinya menghadapkan wajah ke arah
terbitnya fajar.

Kalimat g3 < 31 o 31 0,25 ¢ 5 artinya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam kaget dan terbangun.

Sabda Nabi Shallallahu Alaii wa Sallam 3% (& “Wahai Bilal”, Lafazh
ini yang disebutkan dalam riwayat kami, begitu juga dengan naskah
yang ada di negeri kami. Sedangkan Al-Qadhi lyadh, sebagaimana
yang ia dapatkan dari sekelompok ulama bahwa lafazhnya adalah u:‘
3 “dimanakah Bilal?”

Perkataannya, G ;.éj:j}; | )3635 “maka mereka pun menuntun unta
mereka (untuk menyingkir tidak jauh) dari tempat tersebut.” Ini merupakan
bukti bahwasanya mengqadha waktu shalat yang tertinggal karena
suatu udzur tidak harus dilakukan dengan segera, tetapi para shahabat
beranjak sebentar dari tempatnya, sebagaimana pula disebutkan dalam
riwayat yang kedua, yakni sabda Rasul, “sesungguhnya tempat ini
didatangi setan.”

Perkataannya, Al f‘"" ’\bb 413 “Dan beliau memerintahkan Bilal
untuk mengumandangkan iqamah;’ Ini merupakan ketentuan adanya
iqamah untuk shalat yang terlupakan dan sekaligus isyarat untuk tidak
mengumandangkan adzan. Sedangkan dalam hadits Abu Qatadah
menunjukkanadanyaketentuan untukmengumandangkanadzan untuk
shalat yang tertinggal. Permasalahan ini menimbulkan perselisihan yang
masyhur di kalangan ulama dan pendapat yang benar menurut kami
adalah adanya ketentuan untuk mengumandangkan adzan berdasarkan
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hadits Abu Qatadah dan hadits-hadits shahih lainnya. Adapun tidak
disebutkannya perintah adzan dalam hadits Abu Hurairah dan hadits
senada lainnya, maka bisa ditinjau dari dua sisi:

Pertama, tidak disebutkannya kata-kata tersebut tidak selalu
berarti tidak ada perintah adzan, mungkin saja dikumandangkan
adzan, tetapi perawi tidak menyebutkannya atau mungkin saja ia tidak
mengetahuinya.

Kedua, adanya kemungkinan bahwa adzan tidak dikumandangkan
dalam kesempatan tersebut, menunjukkan hal tersebut boleh dilakukan,
sekaligus indikasi bahwa hal itu tidak wajib, terutama dalam keadaan
melakukan perjalanan.

Perkataannya, C““‘j‘ -4 gLa: “Kemudian beliau shalat Subuh mengimami
para shahabat” merupakan dalil hukum disunnahkannya melakukan
shalat berjamaah pada shalat yang terlupakan, hal ini juga dikemukakan
oleh sahabat-sahabat kami.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

s - L4 [
S5 15) Lghiath L& (i (5
“Barangsiapa lupa melaksanakan shalat, maka lakukanlah shalat itu ketika ia
ingat.”

Pernyataan ini merupakan dalil diwajibkannya qadha untuk shalat
fardhu yang ditinggalkan, baik meninggalkannya itu karena udzur
seperti tidur dan lupa, atau tanpa udzur sama sekali. Dalam haditshanya
disebutkan bagi orang yang lupa karena hadits terjadi berdasarkan
keadaan yang ada ketika itu. Sebab, apabila ditentukan adanya
kewajiban qadha bagi setiap orang yang memiliki udzur, maka ada
sebab lain yang lebih utama untuk dikatakan wajib. Ini termasuk tanbih
(peringatan) pada udzur yang ringan, yaitu lupa untuk dianalogikan
dengan udzur yang lebih berat.

Sedangkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “maka
lakukanlah shalat itu ketika ia ingat.” Menunjukkan bahwa hukumnya
adalah sunnah, sebab menurut pendapat yang shahih, diperbolehkan
untuk menunda dalam mengqadha shalat yang ketinggalan. Masalah
ini telah diterangkan sebelumnya beserta dalil-dalilnya. Namun, para
pendukung madzhab Zhahiri membuat pernyataan sendiri, yaitu tidak
wajib mengqadha shalat yang tertinggaljika tidak ada udzursama sekali
karena menurut mereka, dosa orang yang meninggalkan shalat tanpa
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udzur tidak bisa diganti dengan mengqadha shalatnya. Ini tentunya
sebuah pernyataan yang keliru dan bodoh, Wallahu A’lam.

Dalam hadits tersebut juga terdapat isyarat yang menunjukkan
adanya qadha bagi shalat rawatib apabila terlupakan, hal ini telah
diterangkan sebelumnya beserta perbedaan pendapat yang ada.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam,
Skl 4 Grax J5106 O

“Sesungguhnya tempat ini didatangi setan.”

Hadits ini merupakan dalil tentang disunnahkannya untuk
menjauhi semua tempat-tempat yang didatangi oleh setan dan hal itu
adalah makna yang lebih jelas daripada pendapat yang menyatakan
bahwa maksudnya adalah larangan hanya terbatas untuk shalat di
kamar mandi saja.

Perkataannya,
s .0 @ /," : .‘ ‘e o 7 . ‘::‘ ’1
N g;l..'a.e ) il ;.: ool dom ~ Lo 4
“dan berwudhu, lalu shalat dua rakaat, kemudian dikumandangkan iqamah
shalat dan beliau pun shalat Subuh.’

Ini menunjukkan dalil tentang disunnahkannya mengqadha shalat
sunnah rawatib yang tertinggal. Dalam hadits ini juga diperbolehkan
pula menamakan shalat Subuh dengan shalat Al-Ghadah, hal ini tidak
dilarang.

Mungkin ada yang berkomentar, “Bagaimana mungkin Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tertidur sehingga tidak melaksanakan
shalat Subuh sampai terbit matahari, padahal beliau pernah bersabda,
“Sesungguhnya kedua mata saya tidur, tetapi hati saya tidak tidur”?

Jawabannya bisa ditinjau dari dua sisi, yaitu pertama, -yang paling
shahih dan masyhur- adalah bahwa dua hal tersebut tidak bertentangan
karena hati berfungsi untuk mengetahui perasaan-perasaan yang
berhubungan dengannya, seperti hadats, rasa sakit, dan lainnya, tetapi
tidak mengetahui terbitnya fajar dan hal lainnya yang berhubungan
dengan mata. Sebab, peristiwa itu hanya bisa dilihat dengan mata,
sementara mata dalam keadaan tidur, meskipun hatinya sadar.

Jawaban kedua menyatakan adanya dua kondisi pada saat itu:
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1. Hati beliau memang tidur dan terjadi hanya ketika beliau berada
kondisi tersebut.

2. Hati beliau tidak tidur dan inilah yang lebih banyak terjadi pada
beliau. Namun, jawaban kedua ini dhaif (lemah), yang benar dan
bisa dijadikan sandaran adalah jawaban yang pertama.

Perkataannya, 53 ‘3? 5F C\’ 5 o 4»\ £ 42 kata i) dibaca dengan
mem-fathah-kan huruf ra’. Abu Qatadah, namanya adalah Al-Harits bin
Rib’i Al-Anshari.

Perkataannya,

* PV . ’L sy P
Oy 1SS Qs iy e ) Lo b J 55 et
“Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada kami,
beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan berjalan...”

Dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa disunnahkan bagi seorang
amir (pemimpin) pasukan, apabila melihat adanya kemashlahatan
untuk kaumnya dengan memberitahukan suatu perkara agar
mengumpulkan mereka semua, kemudian mengumumkan perkara
tersebut ketika semuanya telah berkumpul, dengan harapan semuanya
mengetahui masalah tersebut dan memperhatikannya. Pengumuman
ini tidak dikhususkan bagi sebagian pasukan saja atau untuk para
pembesar saja, sebab bisa jadi ketika masalah tersebut hanya diketahui
oleh sebagian orang, maka dikhawatirkan akan menimbulkan bahaya
bagi semuanya.

Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

- 2 o . a2,
I HR I o
“dan besok kalian akan mendapatkan air, Insya Allah.”

Hadits ini merupakan dalil disunnahkan untuk mengatakan Insya
Allah dalam perkara-perkara yang akan datang dan hal ini selaras
dengan perintah yang ada dalam Al-Quran.

Kalimat -b-f SE i S ,L Y maksudnya akax) Y artinya tidak ada
yang mempeduhkan satu sama lainnya.

Perkataannya, ‘_,LUl 5\! artinya pertengahan malam.

Perkataannya, ;< “maka dia mengantuk” kalimat itu dibaca dengan
huruf ‘ain yang di-fathah-kan. Mengantuk adalah permulaan tidur,
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yaitu dengan adanya hembusan lembut yang datang dari arah otak,
kemudian menutupi mata, tetapi tidak sampai ke hati. Apabila sudah
sampai ke hati, maka dinamakan tidur. Mengantuk ketika berbaring
tidak membatalkan wudhu, sedangkan tidur dalam keadaan tersebut
membatalkan wudhu. Permasalahan ini telah saya bahas secara panjang
lebar dengan menyebutkan perbedaan antara definisi mengantuk dan
tidur di dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab.

Perkataannya, #2235 maksudnya saya menegakkan badannya yang
miring ketika tidur, dan saya berada di bawahnya, ibarat penopang
bangunan yang hendak roboh.

Kalimat i ;3¢ artinya telah lewat tengah malam. Kalimat

ol

ini berasal dari ;EES\ )%, artinya bangunan telah runtuh. Ada yang

P

mengatakan dengan lafazh ‘};IJ\ 53¢ dan ada pula dengan lafazh 535
Kata Ji~3 maksudnya adalah Liz] yang berarti jatuh.

Perkataannya, 55& i EiE \ia 5% )G “Beliau bertanya, ‘Siapakah
ini?’ Saya menjawab, ‘Abu Qatadah”, Dalam hal ini terdapat pelajaran
bahwa apabila seseorang bertanya kepada orang yang hendak masuk
rumahnya, “Siapakah ini?” maka hendaknya orang tersebut menjawab
dengan menyebutkan namanya, boleh pula menyebutkan kun-yah?
seperti Abu Fulan dan sebagainya, apabila ia lebih dikenal dengan kun-
yah tersebut.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

o L2 ’,}‘ e
’ . -

o o

“Semoga Allah menjagamu sebagaimana engkau telah menjaga Nabimu.”
Ini mengandung pelajaran bahwa seseorang disunnahkan untuk
mendoakan kebaikan bagi orang yang telah berbuat kebaikan padanya.
Mengenai hal ini terdapat hadits lain yang shahih dan masyhur.

8 Kunyah adalah nama yang dimulai dengan ABU atau UMMU, seperti Abu
Ahmad atau Ummu Ahmad. Kunyah terkadang untuk memuji sebagaimana
shahabat Nabi yang dulunya berkunyah Abu Hakam, terkadang untuk mencela
semacam Abu Jahal, terkadang disebabkan karena membawa sesuatu semisal Abu
Hurairah dan terkadang hanya sekedar nama seperti Abu Bakar dan Abul Abbas
Ibnu Taimiyyah, padahal Ibnu Taimiyyah tidak mempunyai anak. Lihat Al-Qaul
Al-Mufid ‘Ala Kitab At-Tauhid 2/169, Maktabah Al-"llmi. Ada beberapa adab di dalam
memberikan kunyah. Lihat Zaadul Ma’ad, 2/314, 317, Muassasah Ar-Risalah dan
juga Al-Adab Asy-Syar'iyyah karya Ibnu Muflih 3/152, Muassasah Ar-Risalah. -Edt.
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Kata S % adalah bentuk jamak dari S, (pengendara), sama
halnya seperti kata «>\> menjadi 2 (sahabat), dan masih banyak
kata lain sama dengan contoh ini.

Perkataannya, oLa.«u &3 ;: “Selanjutnya beliau meminta tempat
wudhu.” Kata o\.«:.» dlbaca dengan meng-kasrah-kan mim dan terdapat

hamzah setelah huruf dhad. Artinya adalah sebuah tempat (bejana) yang
digunakan untuk berwudhu, seperti halnya s ; ) (ember kecil)

Kalimat, « ,p ) 09 e L l>% maksudnya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu yang ringan, disertai dengan
menyempurnakan anggota-anggota wudhu. Al-Qadhi Iyadh menukil
dari beberapa gurunya, ia mengatakan, “Maksud wudhu di sini adalah
wudhu tanpa ber-istinja’ (bersuci) sebelumnya dengan air, tetapi hanya
istijmar (bersuci) dengan bebatuan.” Orang yang berpendapat demikian
telah melakukan kesalahan yang fatal, sebab yang benar adalah
keterangan sebelumnya.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, & LgJ ::,i...s “karena ia akan
memberikan pemberitaan”, ini merupakan mukjizat beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam sebagai bukti kenabian.

Perkataannya, “Kemudian Bilal mengumandangkan adzan untuk shalat,
lalu Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam shalat dua rakaat, kemudian shalat
Subuh sebagaimana yang beliau lakukan setiap harinya.” Ini merupakan
dalil disunnahkannya mengumandangkan adzan untuk shalat yang
tertinggal. Begitu juga merupakan dalil bahwa adanya qadha untuk
shalat sunnah rawatib karena pada zhahirnya, hadits menyebutkan
bahwa dua rakaat yang dilakukan Nabi adalah sebelum shalat Subuh,
dengandemikianartinyaadalahshalatsunnahgabliyah Subuh. Kemudian
kalimat, “sebagaimana yang beliau lakukan setiap harinya”, merupakan
isyarat bahwa sifat gadha untuk shalat yang tertinggal sama seperti
melakukan shalat pada waktunya, sehingga bisa dikatakan bahwa
beliau melakukan shalat Subuh pada waktu itu juga dengan qunut. Ini
sebuah pernyataan yang tidak diperselisinkan di antara kami. Kalimat
ini juga bisa dijadikan dalil bahwa shalat Subuh tetap dilakukan dengan
men-jahar-kan (mengeraskan) bacaan meskipun telah terbit matahari,
dan ini salah satu pendapat yang ada di kalangan sahabat-sahabat
kami. Akan tetapi, pendapat yang shahih adalah dengan melirihkan
(tidak mengeraskan) bacaan tersebut. Kemungkinan lain dari kalimat
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“sebagaimana yang beliau lakukan setiap harinya”, adalah gerakan-gerakan
shalatnya tidak berbeda dengan yang biasa dilakukan.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, boleh hukumnya
menggunakan lafazh Ghadah untuk istilah shalat Subuh.

Perkataannya, 2% Jl ot Cak J»a Kata -4 dengan mem-fathah-
kan huruf ya” dan meng-kasrah-kan mim, artinya adalah perkataan lirih
atau berbisik.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1,5 ¢33 4 54 &)
“Sesungguhnya tidaklah termasuk sikap lalai jika dalam “keadaan tidur”
Sebagaimana yang telah menjadi kesepakatan para ulama, hal ini
merupakan dalil bahwa orang tidur bukan termasuk mukallaf (orang
yang mendapatkan beban syariat), tetapi ia mempunyai kewajiban
menggadha shalat dan lainnya dengan perintah yang baru (perintah
untuk mengqadha). Inilah madzhab yang benar dan dipilih oleh para
ahli fikih dan ushul fikih. Di antara mereka, ada pula yang mengatakan,
“Perintah adanya qadha dipahami dari dalil yang memerintahkan untuk
shalat pada waktunya.” Pernyataan ini sebenarnya sejalan dengan
perkataan bahwa orang tidur itu terbebas dari hukum.

Adapun apabila tangan orang yang tidur membuat kerusakan atau
anggota tubuh lainnya melakukan sesuatu di ketika ia sedang tidur,
maka menurut kesepakatan ulama harus ada orang yang menjaminnya,
dan bukan tanggung jawab orang yang tidur tersebut. Sebab, orang yang
berbuat kerusakan wajib dikenakan denda, walaupun ia bukan mukallaf,
hal ini berdasarkan Jjma’ (konsensus) ulama. Begitu juga, seandainya
anak kecil, orang gila, orang yang lalai, dan lainnya berbuat kerusakan,
pada saat mereka tidak dikenai beban syariat, maka tetap diwajibkan
ada yang menjaminnya. Hal ini juga berdasarkan kesepakatan para
ulama. Dalilnya terdapat dalam firman Allah Ta'ala,

% % z 4 ». L s L INL o8 SL oo
IR E AT ERAF U PR N
“...Barangsiapa membunuh seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah)
dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar)
tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu)...” (QS. An-
Nisaa™: 92)

Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa Allah Ta'ala tetap
memberikan sanksi diyat (tebusan) dan kaffarah (hukuman) kepada
orang yang telah membunuh dengan tersalah (salah dengan tidak
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sengaja), meskipun ia tidak dihukumi sebagai orang yang berdosa, hal
ini juga menurut kesepakatan para ulama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “tapi yang dinamakan
lalai adalah orang yang tidak mengerjakan shalat sampai tiba waktu shalat
berikutnya, maka barangsiapa melakukan hal itu, hendaknya ia melakukan
shalat ketika terjaga, dan pada esok hari lakukanlah shalat pada waktunya.”
Adalah dalil bahwa antara shalat yang satu dengan lainnya terdapat
waktu yang longgar hingga masuk waktu shalat berikutnya. Ini berlaku
secara umum untuk semua shalat, selain shalat Subuh, sebab waktunya
tidak sampai shalat Zhuhur, melainkan hanya sampai terbit matahari,
berdasarkan pemahaman yang diambil dari sabda Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat Subuh sebe-
lum terbit matahari, maka ia telah mendapatkan shalat Subuh.”

Berkenaan dengan shalat Maghrib, terdapat perselisihan mengenai
waktunya sebagaimana telah diterangkan pada bab sebelumnya.
Pendapat yang benar adalah waktunya berlanjut hingga datangnya
waktu Isya, berdasarkan hadits-hadits shahih yang telah disebutkan
dalam kitab Shahih Muslim. Kami juga telah sebutkan jawaban mengenai
hadits Imamah [ibril Alaihi As-Salam, selama dua hari di waktu Maghrib
dalam waktu yang sama.

Abu Said Al-Ashthakhri dari kalangan sahabat kami mengatakan,
“Berakhirnya waktu Ashar adalah ketika bayangan sesuatu telah
mencapai dua kali lipatnya, berakhirnya waktu Isya adalah ketika
sepertiga malam telah berlalu atau setengahnya, sedangkan waktu
Subuh berakhir ketika matahari mulai memancarkan cahayanya.”
Ini adalah pendapat yang lemah, sedangkan pendapat benar adalah
sebagaimana telah kami kemukakan, yaitu berlangsungnya satu waktu
shalat sampai datang waktu shalat selanjutnya.

Kemudian sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan
pada esok hari lakukanlah shalat pada waktunya.” Maksudnya, apabila
seseorang lupa melakukan shalat pada waktunya, maka hendaklah ia
mengqadhanya, karena waktu shalat itu tidak berubah dan berganti
pada waktu yang akan datang, tetapi tetap sesuai dengan waktunya,
yaitu pada hari yang sama. Sehingga jika datang waktu besok, maka
hendaknya melakukan shalat itu seperti biasanya dan tidak ketinggalan
lagi. Jadi, maksudnya bukanlah mengqadha shalat yang ketinggalan
sebanyak dua kali, yakni pertama pada saat itu dan kedua besok
paginya. Makna yang benar mengenai makna hadits di atas adalah
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sebagaimana yang kami kemukakan. Beberapa pendapat ulama telah
membuat guncang suasana, tetapi para ahli tahgig (peneliti) memilih
pendapat sebagaimana yang telah kami paparkan, Wallahu A’lam.

Perkataannya, “Kemudian beliau bersabda, ' Apakah engkau lihat apa yang
dilakukan manusia?.” Abu Qatadah mengatakan, ‘Lalu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada pagi hari, orang-orang kehilangan Nabi
mereka.” Maka Abu Bakar dan Umar mengatakan, ‘Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berada di belakang kalian, beliau belum mendahului kalian.”
Orang-orang berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam
berada di antara kalian, apabila kalian menaati apa yang dikatakan Abu Bakar
dan Umar, niscaya kalian tidak akan tersesat.” Maksud dari perkataan ini
adalah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mengimami
para shahabat shalat Subuh, setelah matahari meninggi, lalu orang-orang
mendahului beliau, sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tertinggal
dan beberapa kelompok kecil lainnya. Beliau bertanya, “Menurut kalian,
apa perkataan orang-orang mengenai kita?” maka orang-orang diam. Lalu
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Adapun Abu Bakar dan Umar,
maka mereka berdua mengatakan kepada orang-orang, ‘Sesungguhnya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di belakang kalian, beliau tidak merasa
enak untuk meninggalkan kalian berada di belakangnya, kemudian maju di
depan. Oleh karena itu, sebaiknya kalian menunggu beliau sampai bisa bersama
kalian. Sementara sebagian orang mengatakan, ‘Sesungguhnya Nabi telah
mendahului kalian, maka susullah beliau.” Oleh karena itu, seandainya mereka
menaati Abu Bakar dan Umar, niscaya mereka tidak akan tersesat karena
keduanya dalam kebenaran.” Wallahu A’lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (Sé J0& Y 3G “Tidak
ada kecelakaan bagi kalian,”, kata s dibaca dengan men-dhammah-
kan diambil dari kata S artinya kecelakaan atau kebinasaan. Ini
merupakan mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam, s, 3 VAL, “Berikan

padaku tempat minumku!” Kata }.}, dibaca dengan men-dhammah-kan
huruf ghain, mem-fathah-kan mim, dan huruf terakhirnya adalah ra’,
diartikan dengan tempat minum (gelas) yang kecil.

Dalam cetakan tertulis kalimat sebagai berikut,
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Dalam kitab ini, kami tulis,

e 1500 szl s 2U 0 ol Of g 26
Kedua kalimat itu sama saja maksudnya yaitu “Tidak ada orang-

orang yang melihat air di dalam tempat wudhu itu, melainkan mereka
mengerumuninya.”

Sabda Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam 35s 255 S 1]
“Perbaikilah tingkah laku kalian karena semuanya akan minum.”

Kata %3\ di dalam kalimat tersebut sebagai maf'ul (objek) dari kata
kerja | j.‘o-‘ Arti kata tersebut adalah tingkah laku dan pergaulan.

Contohnya dalam sebuah kalimat:

N HIER AL A P T
Artinya betapa bagus akhlak dan pergaulan si Fulan, dan betapa
bagusnya akhlak dan pergaulan anak-anak Fulan.
Seorang penyair mengungkapkan,

s : [ P : & sr s
sord &y ) . C0l, o fand PITEA A
Mereka memanggil, wahai keluarga Buhtah, ketika melihat kami
Maka kami berkata, wahai Juhainah, perbaikilah tingkah laku kalian

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

\:}; ‘:'ijij C}i“ gu Sg
“Sesungguhnya orang yang memberi minum adalah orang yang paling terakhir
minum.”

Ini merupakan salah satu adab dalam minum air, susu, dan lain
sebagainya, begitu juga halnya dengan segala sesuatu yang dibagikan
untuk jamaah, seperti makanan, daging, buah-buahan, dan lain-lain,
Wallahu A’lam. ‘

Perkataannya, 513, St s 80 G “Maka orang-orang bisa minum
semua dengan nyaman”

Kata 3, /2% maknanya 5324 Wli, yaitu dalam keadaan
semangat dan nyaman.




& 4
108 Shahih Muslim

Kalimat c.:léji donll b “di Masjid Jami’” termasuk pembahasan yang
berkenaan dengan penyandaran sesuatu yang disifati (Al-Maushuuf)
kepada sifatnya (Ash-Shifah). Orang-orang Kufah mengatakan bahwa
hal tersebut diperbolehkan tanpa ada tagdir (makna yang terkandung)
pada kalimat tersebut. Sedangkan orang-orang Bashrah berpendapat
bahwa penyandaran yang demikian tidak diperkenankan, melainkan
mesti ada tagdir-nya sehingga mereka menafsirkan kalimat seperti ini
sesuai dengan kedudukannya Dalam hal ini, tagdir dari kalimat di atas

ialah Cf\"'“ o &S 4xis “masjid tempat shalat Jumat”. Firman Allah

Ta'ala,
& ol eS80

Maknanya adalah ;53 o) (sebelah barat), ]adl artinya “Dan w
engkau (Muhammad) tidak berada di sebelah barat (lembah suci Tuwa)” (QS. 7
Al-Qashash: 44)

Firman Allah Ta’ala,

4t ,
(OFFES
“Dan sungguh, negeri akhirat itu” (QS. Yusuf: 109)
Maksudnya adalah 7=Yi s yaitu kehidupan di negeri akhirat.
Permasalahan ini sebelumnya telah dikemukakan di berbagai
tempat, Wallahu A’lam.

Perkataannya, Uu:’- us 1J=.a>- st 3 S 5ak By “dan saya tidak merasakan
ada seorang pun yang lebih hafal hadits itu sebagaimana yang saya hafal”

Kata L)u,-, boleh dibaca dengan men-dhammah-kan atau mem-
fathah-kan ta’, keduanya merupakan bacaan yang baik.

Hadits Abu Qatadah di atas mengemukakan tentang mukjizat
yang dimiliki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di antaranya,
kabar yang disampaikan Nabi bahwa tempat wudhu yang dimaksud
akan mendatangkan pemberitaan dan hal itu terjadi. Kedua, air yang
sedikit bisa menjadi banyak. Ketiga, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, “Kalian semuanya akan minum” dan kenyataannya memang
demikian. Keempat, sabda beliau bahwa Abu Bakar dan Umar f
berkata begini dan orang-orang berkata begitu. Kelima, sabda Nabi,
“Sesungguhnya kalian akan berjalan pada waktu sore dan malam, dan besok
kalian akan mendapatkan air, Insya Allah.” Terjadilah sesuai dengan apa
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yang beliau sabdakan. Saat itu, orang-orang belum mengetahuinya,
maka dalam hadits disebutkan, “Maka orang-orang berlalu tanpa ada yang
mempedulikan satu sama lainnya. Seandainya seorang dari mereka telah
mengetahui sebelumnya, niscaya mereka akan bersikap peduli kepada
sahabatnya sebelum sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Perkataannya, (> )Ual! 2 J' 23 212 “Salm bin Zarir Al-Utharidi.” Kata

2,5 dibaca dengan huruf zai yang berbaris fathah, setelahnya ada dua
huruf ra.

Perkataannya, 3 G556 “kami berjalan semalaman penuh”. Jika st
yang dibaca dengan Uxf3l yakni dengan men-tasydid-kan huruf dal,
maka artinya adalah kami berjalan pada akhir malam. Inilah pendapat
yang populer di kalangan ahli bahasa Arab. Ada lagi yang mengatakan
bahwa kedua lafazh tersebut memiliki makna sama. Bentuk mashdar
(kata kerja yang tidak mempunyai masa) dari lafazh yang pertama
adalah ¢ ¥3), sedangkan lafazh kedua adalah 7 Y3},

Makna j.2.2) u:«,: adalah matahari terbit, yaitu pada waktu pertama
kali matahari terbit.

Perkataannya, “sedangkan kami tidak membangunkan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari tidurnya sampai beliau bangun sendiri”

Para ulama berkomentar, “Para shahabat tersebut tidak mau
membangunkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena mereka
khawatir kalau Nabi sedang mendapatkan wahyu di dalam tidurnya,
bersamaan dengan itu ternyata waktu shalat telah berlalu. Namun,
apabila terjadi pada zaman sekarang ini, ada orang yang tertidur,
sementara shalat telah dikumandangkan dan dikhawatirkan waktu
shalat akan tertinggal, maka hendaknya ia dibangunkan supaya tidak
ketinggalan shalat.”

Kemudian, yang berkenaan dengan orang yang terkena junub di
dalam hadits disebutkan, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
memerintahkannya untuk bertayammum dengan tanah.” Ini merupakan dalil
diperbolehkannya orang junub melakukan tayammum apabila tidak
mendapatkan air ataupun tidak bisa menggunakan air. Inilah madzhab
kami dan madzhab para jumhur ulama, hal ini juga telah dxterangkan
pada bab tersendiri.

~ Perkataannya, u‘""' ™ Lg..l:- J sz i ,»b G 3 “tiba-tiba muncul

, # 7

seorang perempuan yang dua kakmya terletak antara dua temput air”
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Kata fjgh’» maknanya adalah bxﬂ\ .d..,,;.h yaitu perempuan yang
membawa air dan mendekat.

Kata SSI}’jl adalah tempat air yang biasa dikenal di negeri Arab,
yaitu wadah yang lebih besar dari ember dan terbuat dari kulit. Kata
9\531}23\ maksudnya bawaan unta. Dinamakan demikian karena masing-
masing wadah tersebut ditambah dengan kulit yang lain.

Perkataannya,

2e < ozozozo: °,:I H /o: // /°’.‘../
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“Maka kami pun bertanya kepadanya, ‘Di manakah ada air?’ Perempuan itu

menjawab, ‘Jauh, jauh, Tidak ada air untuk kalian.” Demikian disebutkan
dalam kitab Al-Ushul.

Kalimat sl s sinonimnya <lgs Slis yakni sangat jauh dari
yang diharapkan dan membuat putus asa. Sebagaimana perkataan
wanita itu, tidak ada air di tempat ini dan tidak pula di dekat daerah
ini. Lafazh semacam ini bisa diucapkan lebih dari sepuluh bahasa,
saya telah menyebutkan seluruhnya secara terperinci, jelas, dan teliti,
disertai dengan maknanya masing-masing, tashrif (perubahan kata) dan

hal-hal yang berkaitan dengannya di dalam kitab Tahdziib Al-Asma™ wa
Al-Lughat. Ini juga telah dibahas sebelumnya.

Perkataannya, 53 artinya wanita yang memiliki banyak anak
yatim.

Perkataannya, wb e Py ,~b “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam memerintahkan untuk menurunkan untanya (agar ia berlutut).”

Kata %417} menurut orang-orang Arab adalah unta yang membawa
air. Namun, para pakar adat Arab terkadang menggunakannya dengan
arti 5315 (tempat air) dalam kata kiasan. Pada asalnya, kata ini dipakai
untuk ,aJ\ unta’.

Perkataannya, o ;Ll:dl o ﬂ ,:J\ b s &3 “Lalu beliau mengeluarkan air dan
memasukkannya melalui bagian atas tempat minum (yang dibawa perempuan
itu)”

Kata é, , pada asalnya berarti mengeluarkan air dari mulut. Dan
S5 artinya bagian bawah dari wadah tempat minum yang digunakan
untuk menuangkan air. Kata tersebut juga bisa diartikan dengan bagian
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atas tempat minum, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat ini.
Bentuk mutsanna (ganda) dari kata ini adalah 9539}3, sedangkan bentuk
jamak (plural) adalah ssﬂﬂ\

Perkataannya, C-L> Wefy “Kami memberikan air untuk saudara
kami” yakni orang yang junub pada hadits tersebut, maksudnya adalah
kami memberikan air padanya untuk mandi. Hadits ini menunjukkan
bahwa orang yang sudah bertayammum karena junub, jika telah
memungkinkan untuk menggunakan air, maka hendaknya ia mandi.

Perkataannya, 531331 = EL;SI i g a5 S 2 “Dan hampir saja dua
tempat air (kepunyaan perempuan tadi) pecah karena banyaknya air”

Kata r a5 artinya 5 yaitu terbelah atau pecah. Kata ini dibaca
dengan mem-fathah-kan ta’, men-sukun-kan nun, mem-fathah-kan dhad
dan diakhiri dengan huruf jim. Dalam sebuah riwayat dibaca dengan
¢ 45 dengan arti yang sama. Namun, yang lebih populer adalah yang
pertama.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sl G ‘J}' VJ “kami tidak
mengurangi airmu sedikit pun.” Kata {55 dibaca dengan mem-fathah-kan
nun, men-sukun-kan ra’, setelah itu ada huruf zai dan hamzah. Ini juga

merupakan mukjizat yang menunjukkan nubuwah (kenabian) Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Perkataannya, Eidy &8 o fl S 38, kata 335 &35 bermakna 'y
Ry y dan Nty 3 138 yang berarti begini dan begitu.

Perkataannya, 1,250y G026 §f;,:3| A f5ah 35 &1 53§ “Lalu Allah
memberikan hidayah kepada para penghuni kompleks itu melalui perempuan

tersebut, kemudian perempuan itu masuk Islam dan orang-orang pun masuk
Islam.”

Kata ¢+l artinya kompleks perumahan.

Perkataannya, c;fa.‘\ J-.; kata Ja_; dibaca men-dhammah-kan huruf
gaf, artinya menjelang subuh, kata ini lebih yakni lebih khusus dan
dekat waktunya dari kata = yang berarti sebelum.

,
revd

Perkataannya, \J-b- Nt artinya dia (Umar) adalah orang yang
memiliki suara tinggi, yakni suaranya keluar dari kerongkongan bagian
dalam. Sedangkan makna ‘3-}>- adalah orang yang tenaganya kuat.
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 2> N “Tidak mengapa”
maksudnya, kalian tidak mendapatkan hukuman karena tertidur dan
terlambat melakukan shalat.

Kata-kata ,5allc ;,5:5\‘ Sl artinya sama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa lupa
melaksanakan shalat, maka lakukanlah shalat itu ketika ia ingat, tidak ada
kaffarah (hukuman) baginya, melainkan hal itu.” Maksudnya, shalat tidak

bisa diganti, melainkan dengan melakukan shalat yang sama dan tidak
ada hukuman tambahan.

Perkataannya, “Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami,
Hammam telah memberitahukan kepada kami, Qatadah telah memberitahukan
kepada kami dari Anas bin Malik.” semua sanad yang disebutkan ini
adalah orang-orang Bashrah. Selain itu, ketahuilah bahwa hadits-hadits
ini terjadi dalam dua atau beberapa perjalanan, dan bukan dalam
sekali perjalanan saja, sebab pada zhahirnya, hadits ini menunjukkan
demikian, Wallahu A’lam.

kot
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(1) Bab Shalat Para Musafir dan Cara Mengqashar
shalat
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1568. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya
telah membacakan kepada Malik dari Shalih bin Kaisan, dari Urwah
bin Az-Zubair, dari Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
bahwasanya ia bersabda, “Shalat diwajibkan dua rakaat — dua rakaat,
baik dalam keadaan bermukim maupun ketika safar (dalam perjalanan).
Kemudian ditetapkanlah (dua rakaat itu sebagai) shalat ketika safar dan
ditambah ( jumlah rakaatnya) dalam shalat ketika bermukim.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Furidhat Ash-
Shalawat Fii Al-Isra” (nomor 350)

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalat Al-Musaafir
(nomor 1198)

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Furidhat Ash-Shalah
(nomor 454). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16348)

114
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1569. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan
kepada saya, Mereka berdua berkata, ‘Ibnu Wahb telah memberitahukan
kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, ia berkata, ‘Urwah bin Az-
Zubair telah memberitahukan kepada saya, bahwa Aisyah istri Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Allah telah mewajibkan
shalat, ketika mewajibkannya, (shalat) berjumlah dua rakaat, kemudian
menyempurnakan rakaatnya dalam shalat ketika bermukim, dan (shalat
dua rakaat itu) ditetapkan sebagai shalat dalam safar sebagaimana

diwajibkan pertama kali.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16729)
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1570. Dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Uyainah
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah
bahwasanya shalat pertama kali diwajibkan adalah dua rakaat, kemudian
hal itu ditetapkan untuk shalat dalam keadaan safar dan disempurnakan

(rakaatnya) untuk shalat dalam keadaan bermukim.

Az-Zuhri berkata, ‘Saya bertanya kepada Urwah, ‘Mengapa Aisyah
menyempurnakan shalatnya dalam keadaan safar?’ Ia menjawab,
‘Sesungguhnya ia (Aisyah) menafsirkan sebagaimana yang ditafsirkan

oleh Utsman.”
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e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshir Ash-Shalah, Bab: Yuqashshar 1dzaa
Kharaja Min Maudhi’ihi (nomor 1090).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Furidhat Ash-Shalah
(nomor 452). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16439)
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1571. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, Zuhair bin Harb, serta
Ishagq bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, -Ishaq berkata,
“Telah mengabarkan kepada kami’, sedangkan lainnya mengatakan,
‘Abdullah bin Idris telah memberitahukan kepada kami - , dari Ibnu
Juraij, dari Ibnu Abi Ammar, dari Abdullah bin Babaih, dari Ya'la
bin Umayyah, ia berkata, ‘Suatu ketika saya berkata kepada Umar bin
Al-Khaththab, ‘Allah Ta’ala berfirman, “maka tidaklah berdosa kamu
mengqasar salat, jika kamu takut diserang orang kafir.” (QS. An-
Nisaa': 101), sungguh, orang-orang telah merasa aman!’ Maka Umar
menimpali, “Saya juga merasa takjub sebagaimana engkau takjub. " Lalu
saya tanyakan hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Dan beliau pun menjawab, “(Itulah) sedekah yang telah Allah berikan

kepada kalian, maka terimalah sedekah-Nya.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
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1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalah Al-Musaafir
(nomor 1199 dan 1200, dua hadits yang sama).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Qur an, Bab: wa Min Surah An-
Nisaa™ (nomor 3034).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab: 1
(nomor 1432).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar (nomor 1065). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 10659)
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1572. Dan Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugqaddami telah memberitahukan
kepada kami, Yahya telah memberitahukan kepada kami dari Ibnu
Juraij, ia berkata, ‘Abdurrahman bin Abdullah bin Abi Ammar telah
memberitahukan kepada saya, dari Abdullah bin Babaih, dari Yahya bin
Umayyah, ia berkata, ‘Suatu ketika saya berkata kepada Umar bin Al-
Khaththab ... sama dengan hadits Ibnu Idris.

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1571.
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1573. Yahya bin Yahya, Said bin Manshur, Abu Ar-Rabi’, dan Qutaibah
bin Said telah memberitahukan kepada kami, - Yahya berkata, ‘Telah
mengabarkan kepada kami’, sedangkan yang lainnya mengatakan,
‘Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami’ - , dari Bukair
bin Al-Akhnas, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah
telah mewajibkan shalat melalui lisan Nabi kalian Shallallahu Alaihi
wa Sallam ketika dalam keadaan bermukim sebanyak empat rakaat,
sedangkan dalam keadaan safar sebanyak dua rakaat, kemudian dalam
keadaan takut hanya satu rakaat.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Qala Yushallii Bi
Kulli Thaa"ifah Rak’ah wa Laa Yagdhuun (nomor 1247)

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Furidhat Ash-Shalah
(nomor 455), Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab 1 (nomor
1440 dan 1441), Kitab: Shalah Al-Khauf (nomor 1531)

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Tagqshiir Ash-Shalah Fi As-Safar (nomor 1068) secara ringkas.
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6380)
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1574. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amr An-Naqzd telah memberztahukan

kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Al-Qasim bin Malik.

Amru berkata, ‘Qasim bin Malik Al-Muzani telah memberitahukan

kepada kami, Ayyub bin A’idz Ath-Tha’i telah memberitahukan kepada

kami dari Bukair bin Al-Akhnas, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia

berkata, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan shalat melalu lisan
Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam, untuk musafir sebanyak dua

év
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rakaat, untuk orang bermukim sebanyak empat rakaat dan ketika dalam
keadaan takut sebanyak satu rakaat.”

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1573.
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1575. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Muhammad bin Ja'far telah
memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan kepada
kami, ia berkata, ‘Saya telah mendengar Qatadah meriwayatkan hadits
dari Musa bin Salamah Al-Hudzali, ia berkata, ‘Saya pernah bertanya
kepada Ibnu Abbas, ‘Bagaimana cara shalat apabila saya berada di
Mekah dan tidak bersama imam?’ Maka Ibnu Abbas menjawab, ‘Dua
rakaat, itulah sunnah Abu Al-Qasim (Rasulullah) Shallallahu Alaihi wa
Sallam.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii
As-Safar, Bab: Ash-Shalah Bi Makkah (nomor 1442 dan 1443). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 6504)

m}:’ﬁiééjijjbb ,.au "’oL.,.L;-}\OV'l

-

(LAA:;.)L;.:GJ} ;..U‘u) "‘L:'“\"'}C‘L’Jﬁg",‘
o).>u JL'..,:Y‘\ U.g__p oJLﬁO&l{:’.«a—qﬁ \.;.v.\:-

1576. Dan Muhammad bin Minhal Adh-Dharir telah memberitahukan hal
itu kepada kami, Yazid bin Zurai’ telah memberitahukan kepada kami,
Said bin Abu Arubah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan
Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,
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Mu’adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Ayah saya
telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Qatadah, dengan
isnad ini, dan hadits yang sama dengan yang sebelumnya.

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1575
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1577. Dan Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab telah memberitahukan kepada
kami, Isa bin Hafsh bin Ashim bin Umar bin Al-Khaththab, dari ayahnya
(Hafsh), ia berkata, ‘Saya pernah menemani (Abdullah) Ibnu Umar di
jalanan Mekah.” In melanjutkan, ‘Lalu ia melaksanakan shalat Zhuhur
bersama kami sebanyak dua rakaat, kemudian ia pergi dan kami pun
pergi bersamanya, sampai di rumahnya, setelah itu ia duduk dan kami
pun duduk bersamanya. Lalu matanya menoleh ke arah tempat shalat,
dan melihat orang-orang sedang berdiri, melihat itu ia bertanya, “Apa
yang mereka lakukan?” saya menjawab, mereka sedang melakukan
shalat sunnah’. Ibnu Umar berkomentar, “Seandainya saya melakukan
shalat sunnah, niscaya saya akan menyempurnakan (rakaat) shalatku.
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Wahai anak saudaraku! Sesungguhnya saya pernah bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah perjalanan, beliau tidak
: menambah lebih dari dua rakaat hingga Allah mencabut nyawanya.
| Saya juga pernah bersama Abu Bakar dan ia juga tidak menambah lebih
dari dua rakaat hingga Allah mencabut nyawanya, demikian pula saya
pernah bersama Umar dan ia tidak menambah lebih dari dua rakaat
hingga Allah mencabut nyawanya, kemudian saya juga pernah bersama
Utsman dan ia tidak menambah lebih dari dua rakaat sampai Allah
mencabut nyawanya. Sungguh Allah Ta'ala berfirman, “Sungguh, telah
ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.” (QS. Al-
Ahzab: 21)”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Man Lam
Yatathawwa' Min As-Safar Dubur Ash-Shalah wa Qablaha (nomor
1101) secara ringkas dan (nomor 1102) secara ringkas juga.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Tathawwu’ Fii As-
Safar (nomor 1223).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab Tarku
At-Tathawwu’ Fii As-Safar (nomor 1457) secara ringkas.

4. Tbnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: At-Tathawwu’ Fii As-Safar (nomor 1071). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 6693)
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1578. Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Yazid — yakni
anak Zurai’ — telah memberitahukan kepada kami, dari Umar bin Mu-
hammad, dari Hafsh bin Ashim, ia berkata, ‘Suatu ketika saya sedang
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sakit, lalu (Abdullah) Ibnu Umar datang menjengukku.’ Ia melanjutkan,

‘Saya tanyakan padanya tentang Shalat sunnah di dalam perjalanan?

Maka ia menjawab, “Saya pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam di dalam safar, tetapi saya tidak melihat beliau melakukan .
shalat sunnah, seandainya saya melakukan shalat sunnah, niscaya saya
sempurnakan (rakaat) shalat saya. Sungguh Allah Ta’ala berfirman,
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu” (QS. Al-Ahzab: 21)”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1577
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1579. Khalaf bin Hisyam, Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani, dan Qutaibah bin Said
telah memberitahukan kepada kami. Mereka mengatakan, ‘'Hammad
—~ dia adalah anak Zaid— telah memberitahukan kepada kami. (H) Zuhair
bin Harb dan Ya'qub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada saya,
mereka berdua berkata, ‘Ismail telah memberitahukan kepada kami,
mereka berdua meriwayatkan dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Anas,
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Zhuhur
di Madinah sebanyak empat rakaat, dan shalat Ashar di Dzul Hulaifah
sebanyak dua rakaat.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Man Baata Bi Dzi Al-Hulaifah
Hattaa Ashbaha (nomor 1547) secara panjang lebar, Bab: Raf u Ash-
Shaut Bi Al-Thlaal (nomor 1548), Bab: At-Tahmiid wa At-Tasbiih wa At-
Takbiir Qabla Al-Ihlaal Inda Ar-Rukuub Alaa Ad-Daabbah (nomor 1551)
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secara panjang lebar, Bab: Man Nahara Hadyahu Biyadihi (nomor
1712), Bab: Nahar Al-Badan Qaa’iman (nomor 1714) dan hadit nomor
1715 secara panjang lebar; Kitab: Al-Jihad, Bab: Al-Khuruuj Ba'da
Azh-Zhuhur (nomor 2951), Bab: Al-Irtidaaf Fii Al-Ghazwi wa Al-Hajj
(nomor 2986)

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manaasik (Al-Hajj), Bab: Fi Al-Igraan
(nomor 1796), Kitab: Adh-Dhahaayaa, Bab: Maa Yustahabbu Min Adh-
Dhahaayaa (nomor 2793)

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalah Al-Ashr Fii As-
Safar (nomor 476). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 947).
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1580. Said bin Manshur telah memberztahukan kepada kami, Sufyan telah

memberitahukan kepada kami, Muhammad Bin Al-Munkadir dan

Ibrahim bin Maisarah telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua

telah mendengar Anas bin Malik berkata, “Saya telah shalat Zhuhur

‘ bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah sebanyak

‘ empat rakaat, kemudian saya juga shalat Ashar bersama beliau di Dzul
Hulaifah sebanyak dua rakaat.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Yugashshar
Idzaa Kharaja Min Maudhi’ihi (nomor 1089), Kitab: Al-Hajj, Bab: Man
Baata Bi Dzi Al-Hulaifah Hattaa Ashbaha (nomor 1546) secara panjang
lebar.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Mataa Yugqashshir Al-
Musaafir (nomor 1202), Kitab: Al-Manaasik (Al-Hajj), Bab: Fii Wagti
Al-Thraam (nomor 1773) secara panjang lebar.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa"a Fii At-Tagshiir
Fii As-Safar (nomor 546).
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Adad Shalah Azh-Zhuhur
Fii Al-Hadhr (nomor 468). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 166 dan 1573).
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1581. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Basysyar telah
memberitahukan hal itu kepada kami, mereka berdua meriwayatkan
dari Ghundar. Abu Bakar berkata, ‘Muhammad bin Ja'far Ghundar
telah memberitahukan kepada kami, dari Syu’bah, dari Yahya bin Yazid
Al-Huna'i, ia berkata, ‘Saya pernah bertanya kepada Anas bin Malik
tentang mengqashar shalat. Maka ia menjawab, ‘Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam apabila keluar melakukan perjalanan sejauh tiga mil,
atau tiga farsakh, - di sini Syw’bah ragu-ragu - , maka beliau shalat dua
rakaat.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Mataa
Yugashshir Al-Musaafir (nomor 1201). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1671)

J6 Gas o o Vs U7 51 A2R05 O3 5 85 B35 OAY
ww*jfwbbéﬁﬁw)‘iéﬁﬁd;jﬁ
JJ&ﬂéJfJbﬂcﬁﬂ;&éwawu‘
AR WA L::,x;,w"" Jbut;"" ‘_;lja.:..ﬁt
‘-‘l"w’-{ R‘M‘LS'“@L‘J*’MU L'-L"u“’SJ

“‘;J.:’u;mywd,.éqbuf‘)muwum

;



(Kitab Tata Cara &halat Musafir ) 125

1582. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan
kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Ibnu Mahdi. Zuhair
berkata, ‘Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami,
Syu’bah telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Khumair,
dari Habib bin Ubaid, dari Jubair bin Nufair, ia berkata, ‘Suatu ketika
saya keluar bersama Syurahbil bin As-Simth ke sebuah desa, dengan
jarak tujuh belas atau delapan belas mil, lalu ia shalat dua rakaat.
Maka saya pun bertanya padanya. Dan ia menjawab, “Saya melihat
Umar melakukan shalat di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat, maka
saya bertanya kepadanya, dan ia pun menjawab, “Sesungguhnya saya
berbuat sebagaimana saya melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam berbuat demikian.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Tagshiir Ash-Shalah Fii As-
Safar, Bab 1 ~ (nomor 1436). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 10462).
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1583. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami, dengan isnad ini, dan ia berkata, ‘dari
Ibnu As-Simth’ dan ia tidak menyebutkan nama Syurahbil. Kemudian
ia berkata, ' Sesungguhnya ia (Ibnu As-Simth) mendatangi suatu daerah
yang disebut Dumin di wilayah Himsh, dengan jarak sekitar delapan
belas mil.’

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1582.
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1584. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami,
Husyaim telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abu Ishag, dari
Anas bin Malik, ia berkata, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Madinah menuju Mekah, maka beliau

shalat dua rakaat-dua rakaat, hingga kembali. Saya bertanya, ‘Berapa
lama beliau tinggal di Mekah?’ Ia menjawab, “Sepuluh hari.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1.  Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa’a Fii
Tagshiir Ash-Shalah (nomor 1081), Kitab: Al-Maghaazi, Bab: Magaam
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Makkah Zaman Al-Fath (nomor
4297) secara ringkas.

5 Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Mataa Yatimmu Al-
Musaafir (nomor 1233).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Kam
Tugashshar Ash-Shalah (nomor 548).

4 An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab 1
(nomor 1437).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Kam Yugashshir Ash-Shalah Al-Musaafir ldzaa Aqaama Bi Buldah
(nomor 1077). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1652)
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1585. Dan Qutaibah telah memberitahukan hal itu kepada kami, Abu ?
Awanah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib

telah memberitahukan hal itu kepada kami, Ibnu Ulayyah telah
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Yahya bin Abu Ishag,

| |
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dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sama dengan hadits
Husyaim sebelumnya.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1584.

1586. Dan Ubaidullah bin Mu’adz telah memberitahukan kepada kami, ayah
saya telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan
kepada kami, ia berkata, ‘Yahya bin Abu Ishaq telah memberitahukan
kepada saya, ia berkata, ‘Saya telah mendengar Anas bin Malik berkata,
“Kami pernah keluar dari Madinah untuk menunaikan ibadah Haji...”
kemudian ia menyebutkan hadits yang sama.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1584.
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1587. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayah saya
telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib telah
memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan
kepada kami, semuanya dari Ats-Tsauri, dari Yahya bin Abu Ishaq, dari
Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama dengan
sebelumnya, tetapi tidak menyebutkan “menunaikan ibadah haji”.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1584.




(2) Bab Mengqashar Shalat di Mina
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1588. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb
telah memberitahukan kepada kami, Amr —dia adalah anak Al-Harits—
telah mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin
Abdullah, dari ayahya (Abdullah bin Umar), dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau shalat sebagaimana shalatnya musafir di
Mina dan tempat lainnya sebanyak dua rakaat. Demikian pula dengan
Abu Bakar dan Umar, Utsman juga shalat dua rakaat di awal masanya
sebagai khalifah, kemudian ia (Utsman) menyempurnakannya menjadi
empat rakaat.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6899)

oty - o5 30 ALY (A o 20 g4t (% ..
£ . 2.0 ’: P

i< a: .ﬂ‘ )., f’a < 4 or 3 so )0 3 &
Ul G159 428 Gyl B sl 3 a8 Rl olias)
of/ °:r o/’ f ’ : f' { /" ’ .‘. . Zo I %8
225 J 3 iy JU 2N M 8 ) o L S

128




(Kitab Tata Cara Shalat Musafir ) 129

1589. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan hal itu kepada kami, Al-
Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza’i.
(H) Ishaq dan Abd bin Humaid telah memberitahukan hal itu kepada
kami, mereka berdua berkata, ‘Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada
kami, Ma’mar telah mengabarkan kepada kami, semuanya dari Az-
Zuhri, dengan isnad ini. Ia berkata, ‘Di Mina’, dan tidak menyebutkan
‘dan tempat lainnya’.

e Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6871 dan
6953)
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1590. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah
memberitahukan kepada kami dari Nafi’, dari (Abdullah) Ibnu Umar,
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat
di Mina dua rakaat, begitu juga dengan Abu Bakar (setelah nabi wafat),
lalu Umar juga melakukannya setelah Abu Bakar wafat. Demikian pula
Utsman di awal masanya sebagai khalifah, setelah itu Utsman shalat
empat rakaat”. Dan Ibnu Umar apabila shalat bersama imam, maka ia
shalat empat rakaat, namun apabila shalat sendirian, ia shalat dua rakaat.

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7850)
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1591. Ibnu Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin Said telah memberitahukan

hal itu kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Yahya —dia adalah Al-
Quaththan— telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib
telah memberitahukan hal itu kepada kami, Ibnu Abi Za'idah telah
mengabarkan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan
hal itu kepada kami, Ugbah bin Khalid telah memberitahukan kepada
kami. Mereka semua meriwayatkan dari Ubaidillah, dengan isnad ini,
hadits yang sama dengan sebelumnya.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8133)
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1592. Dan Ubaidullah bin Mu’adz telah memberitahukan kepada kami, ayah

saya (Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah
memberitahukan kepada kami dari Khubaib bin Abdurrahman, ia
telah mendengar Hafsh bin Ashim, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat di Mina sebagaimana
shalatnya musafir, juga Abu Bakar dan Umar, sedangkan Utsman
melaksanakannya selama delapan tahun. Atau ia mengatakan enam
tahun”. Hafsh berkata, ‘Dan Ibnu Umar melakukan shalat di Mina
sebanyak dua rakaat, setelah itu pergi menuju tempat tidurnya’. Maka
Saya berkata, ‘Wahai pamanku! Tidakkah engkau melakukan shalat dua
rakaat setelahnya. Ia menjawab, “Seandainya saya lakukan itu niscaya
saya akan menyempurnakan shalat (menjadi empat rakaat)”.
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o Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6695)
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1593. Dan Yahya bin Habib telah memberitahukan hal itu kepada kami, Khalid
— yakni anak Al-Harits — telah memberitahukan kepada kami, (H) dan
Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami. la berkata,
‘Abdush Shamad telah memberitahukan kepada saya, mereka berdua
berkata, ‘Syu’bah telah memberitahukan kepada kami, dengan isnad
ini, mereka berdua tidak menyebutkan dalam “di Mina”, akan tetapi
mengatakan, “Shalat ketika dalam perjalanan.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6695)
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1594. Qutaibah bin Said telah memberztahukan kepada kami, Abdul Wahid
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A’masy, Ibrahim telah
memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya telah mendengar
Abdurrahman bin Yazid mengatakan, ‘Utsman pernah mengimami kami
shalat di Mina sebanyak empat rakaat. Kemudian masalah itu dikatakan
kepada Abdullah bin Mas'ud, maka ia mengucapkan kata-kata istirja”,

9 istirja’ maksudnya adalah mengucapkan Inna Lillahi wa Inna llaihi Raji’'un —edt.
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kemudian berkata, “Saya telah melakukan shalat bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Mina sebanyak dua rakaat, kemudian
saya juga shalat bersama Abu Bakar Ash-Shiddiq di Mina dua rakaat,
lalu saya shalat bersama Umar bin Al-Khaththab di Mina juga dua
rakaat, aduhai seandainya bagian saya berupa empat rakaat itu, maka
dua rakaat yang diterima (pahalanya).”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Taqshiir Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah Bi
Mina (nomor 1084), Kitab: Al-Hajj, Bab: Ash-Shalah Bi Mina (nomor
1657).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manaasik (Al-Hajj), Bab: Ash-Shalah
Bi Mina (nomor 1960)

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab: Ash-
Shalah Bi Mina (nomor 1448). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9383 dan
9824)
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1595. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada
kami. Mereka berdua berkata, ‘Abu Mu’awiyah telah memberitahukan
kepada kami’. (H) dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan
kepada kami, ia berkata, ‘Jarir telah memberitahukan kepada kami’. (H)
dan Ishaq serta Ibnu Khasyram telah memberitahukan kepada kami,
mereka berdua berkata, ‘Isa telah memberitahukan kepada kami, mereka
semua meriwayatkan dari Al-A’'masy, dengan isnad ini, hadits yang
sama dengan sebelumnya.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1594
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1596. Yahya bin Yahya dan Qutaibah telah memberitahukan kepada kami. Yahya
berkata, ‘Abu Al-Ahwash telah mengabarkan kepada kami’, sedangkan
Qutaibah mengatakan, ‘Abu Al-Ahwash telah memberitahukan kepada
kami - , dari Abu Ishaq, dari Haritsah bin Wahb, ia berkata, “Saya
pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Mina
sebanyak dua rakaat, (ketika itu) orang-orang telah beriman dan begitu
banyaknya (jumlah mereka)”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah Bi

Mina (nomor 1083), Kitab: Al-Hajj, Bab: Ash-Shalah Bi Mina (nomor
1656)

2. AbuDawud di dalam Kitab: Al-Manaasik (Al-Hajj), Bab: Al-Qashru Li
Ahli Makkah (nomor 1965)

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaaa Fii Tagshiir Ash-
Shalah BI Mina (nomor 882)

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab: Ash-
Shalah Bi Mina (nomor 1444 dan 1445). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
3284)
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1597. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada
kami, Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Ishaq telah
memberitahukan kepada kami, Haritsah bin Wahb Al-Khuza'i telah
memberitahukan kepada saya, ia berkata, ‘Saya shalat di belakang
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Mina, di kala itu jumlah
manusia sangat banyak, lalu Nabi shalat dua rakaat pada waktu Haji
Wada’. Muslim berkata, Haritsah bin Wahb Al-Khuza'i adalah saudara
laki-laki seibu dari Ubaidullah bin Umar bin Al-Khaththab.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1596.

e Tafsir Hadits : 1568-1597

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Shalat diwajibkan dua rakaat — dua
rakaat, baik dalam keadaan bermukim maupun ketika safar (dalam perjalanan).
Kemudian ditetapkanlah (dua rakaat itu sebagai) shalat ketika safar, dan
ditambah (jumlah rakaatnya) dalam shalat ketika bermukim.”

Para ulama berbeda pendapat mengenai Mengqashar (meringkas)
shalat dalam perjalanan, yaitu:

Imam Syafi’i, Malik bin Anas, dan mayoritas ulama mengatakan
bahwa boleh melakukan mengqashar shalat dan boleh pula menyem-
purnakan jumlah rakaatnya, tetapi menggashar lebih afdhal. Ada yang
berpendapat bahwa menyempurnakan jumlah rakaat shalat lebih
afdhal. Pendapat lain mengatakan bahwa mengqgashar shalat ataupun
tidak adalah sama saja. Namun, pendapat yang benar dan populer di
kalangan ulama bahwa menggqashar shalat lebih afdhal.

Imam Abu Hanifah dan beberapa ulama mengatakan, “Mengqgashar
dalam hal ini hukumnya wajib, tidak boleh menyempurnakan jumlah
rakaat shalat” Mereka berdalil dengan hadits di atas dan dalil yang
menjelaskan bahwa kebanyakan yang dilakukan Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan para shahabat ketika dalam perjalanan adalah
mengqashar shalat.

Sementara itu, Imam Syafi’i dan orang-orang yang seiring dengan-
nya dalam pendapat, ber-hujjah (berargumen) dengan hadits-hadits
populer dalam kitab Shahih Muslim dan kitab lainnya, bahwasanya para
shahabat Radhiyallahu Anhum, telah banyak yang melakukan perj alanan
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan diceritakan
bahwasanya di antara mereka, ada yang menggqashar shalatnya dan
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ada pula yang menyempurnakan shalatnya, ada yang berpuasa dan
ada pula yang tidak, tetapi mereka tidak mengejek satu sama lainnya.
Hujjah lainnya adalah Utsman menyempurnakan shalatnya, demikian
pula Aisyah dan shahabat lainnya. Hal ini jelas dipahami pada firman
Allah Ta’ala,

7 S
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“...maka tidaklah berdosa kamu mengqasar shalat...” (QS. An-Nisaa': 101)

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada dosa untuk melakukannya
dan hal itu hukumnya mubah (boleh).

Adapun hadits yang berbunyi, “Shalat diwajibkan dua rakaat — dua
rakaat” maksudnya, bahwa shalat diwajibkan dua rakaat bagi orang
yang ingin mengqasharnya, dan ditambahkan dua rakaat ketika sedang
bermukim, dan hal ini merupakan kewajiban. Sedangkan ketika dalam
perjalanan, mengqashar shalat hukumnya boleh. Di samping itu,
dalil-dalil yang memperbolehkan untuk melaksanakan shalat dengan
jumliah rakaat yang sempurna juga banyak, sehingga menggunakan
dalil-dalil yang ada adalah sebuah keniscayaan, begitu juga dengan
menggabungkan semua dalil tersebut.

Perkataannya, “Az-Zuhri berkata, ‘Saya bertanya kepada Urwah, ‘Me-
ngapa Aisyah menyempurnakan shalatnya dalam keadaan safar?’ la menjawab,
‘Sesungguhnya ia (Aisyah) menafsirkan sebagaimana yang ditafsirkan oleh
Utsman.”

Para ulama berbeda pendapat mengenai takwil (penafsiran) mereka
berdua. Pendapat yang shahih, sebagaimana yang dijadikan acuan oleh
para pen-tahgig (peneliti hadits), yaitu mereka berdua memperbolehkan
Qashar (meringkas) dan Itmam (menyempurnakan shalat), kemudian
mereka berdua melaksanakan salah satunya yaitu Itmam.

Komentar lain mengatakan, “Hal itu dilakukan karena Utsman
adalah Imamul mukminin (pemimpin orang-orang yang beriman),
sedangkan Aisyah adalah Ummul mukminin (ibu orang-orang yang
beriman). Jadi, seakan-akan mereka berdua melakukan hal itu sesuai
dengan kedudukan mereka dalam umat.”

Namun, pendapat ini dibantah oleh para pentahqiq sebab Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang lebih utama untuk
dijadikan teladan daripada kedua shahabat tadi, demikian pula Abu
Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma.
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Pendapat lain menyebutkan, “Hal itu dilakukan karena Utsman
tinggal di Mekah.” Pernyataan ini juga dibantah karena Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam telah melakukan safar bersama sebagian istri-istrinya, ‘
dan beliau mengqashar shalat. L

Pendapat lain mengatakan, “Utsman melakukan hal itu karena
sedang mengimami orang-orang Arab Badui yang hadir bersamanya
dalam shalat, supaya mereka tidak menyangka bahwa shalat diwajibkan
hanya dua rakaat saja, baik dalam perjalanan maupun ketika bermukim.”
Ini juga dibantah karena telah ada pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, bahkan perkara shalat telah masyhur di zaman Utsman lebih
banyak dari sebelumnya.

Pendapat lain mengungkapkan, “Utsman melakukan hal itu karena
telah berniat bermukim di Mekah setelah melakukan ibadah haji.” Ini
juga dibantah karena bermukim di Mekah lebih dari tiga hari hukumnya
haram bagi para Muhajirin.

Pendapat lain menyebutkan, “Utsman melakukannya karena ia
memiliki tanah di Mina.” Ini juga dibantah karena hal tersebut tidak
ada hubungannya dengan masalah gashar dan Itmam. Pendapat yang
paling benar adalah pendapat yang pertama.

Madzhab Syafi’i, Malik, Abu Hanifah, Ahmad, dan Jumhur ulama
mengatakan bahwa boleh melakukan qashar pada setiap safar yang
termasuk kategori mubah (boleh). Sementara itu, sebagian ulama salaf
memberikan persyaratan tersendiri, yaitu safar yang dilakukan dalam
keadaan takut. Ulama lain mensyaratkan dengan safar dalam haji, ¢
umrah, ataupun perang. Menurut pendapat lain, syaratnya adalah
safar dalam rangka melakukan ketaatan sehingga Imam Syafi'i, Malik,
Ahmad, dan mayoritas ulama menyatakan tidak boleh mengqashar
shalat pada safar yang dilakukan untuk kemaksiatan. Sedangkan
menurut Imam Abu Hanifah dan Ats-Tsauri, mengqgashar shalat ketika
itu hukumnya boleh.

Imam Syafi'i dan Imam Malik beserta pendukungnya, Al-Laits, Al-
Auza'i, para pakar ahli hadits, dan ulama lain mengatakan, “Tidak boleh
melakukan qashar, kecuali telah mencapai perjalanan dua marhalah
yang dituju, yaitu 48 mil Hasyimiyah. Hitungan 1 mil = 6000 hasta, 1
hasta = 24 Ishba’ (jari-jari) yang lebar dan sedang, sedangkan 1 Ishba’ = 6
Syu’airah dengan ukuran rata-rata.

Sementara itu, Abu Hanifah dan orang-orang Kufah mengatakan,
“Tidak boleh qashar pada jarak kurang dari tiga marhalah. Ini

e o
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diriwayatkan dari Utsman, Ibnu Mas'ud, dan Hudzaifah.”

Dawud dan para penganut mazhab zhahiriyah berpendapat,
“Mengqashar shalat diperbolehkan pada setiap safar yang jauh dan
dekat, sekalipun hanya sampai tiga mil, maka sudah diperbolehkan
qashar.”

Perkataannya, <\ .. ;'n! &2 5S¢ “Dari Abdullah bin Babaih” Kata
<\ dibaca dengan huruf ba’, alif, ba* yang berharkat fathah, dan huruf

terakhir berharkat kasrah. Menurut pendapat lain, dibaca dengan Ibnu
Babaah, ada juga yang mengatakan, dibaca dengan Ibnu Babih.

Perkataannya,
J)Lfﬂ/”w&‘u@w‘d g.JL...;uC,ML..-W
um\,l:éb‘..(.lpu..wig AL BLs JG

“Saya juga merasa takjub sebagaimana engkau takjub.” Lalu saya tanyakan
hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan beliau pun
menjawab, “(Itulah) sedekah yang telah Allah berikan kepada kalian, maka
terimalah sedekah-Nya.”

Di sebagian kitab Al-Ushul disebutkan dengan lafazh ci=2 U,
tetapi di sebagian yang lain disebutkan dengan lafazh &imé e Eimi,
Lafazh kedua inilah yang lebih populer dan terkenal.

Beberapa hukum yang terkandung dalam hadits ini adalah:

1. Boleh mengatakan kalimat e 30 315  Allah telah bersedekah kepada

kita”, dan kalimat i 3345 i “Ya Allah, berikanlah kami sedekah”.
Hanya saja sebagian ulama salaf membencinya, tetapi itu adalah
pendapat yang keliru, saya telah menjelaskannya di bagian akhir
Kitab Al-Adzkaar.

2. Boleh mengqashar shalat pada waktu sedang dalam keadaan
aman.

3. Apabila orang yang derajatnya lebih rendah melihat orang yang
lebih mulia darinya melakukan perbuatan yang tidak dia pahami,
maka ia boleh bertanya, Wallahu A’lam.

Perkataannya, “dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah telah mewajibkan

shalat melalui lisan Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika dalam
keadaan bermukim sebanyak empat rakaat, sedangkan dalam keadaan safar
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sebanyak dua rakaat, kemudian dalam keadaan takut hanya satu rakaat.”

Hadits ini banyak diamalkan oleh sekelompok kaum salaf, di antaranya
adalah Al-Hasan, Adh-Dhahak, dan Ishaq bin Rahawaih.

Imam Syafii, Imam Malik, dan Jumhur Ulama mengatakan,
“Sesungguhnya jumlah rakaat shalat Khauf (shalat dalam keadaan
takut ketika perang) dilakukan seperti shalat dalam keadaan aman,
maka apabila dalam keadaan bermukim, shalat wajib dilakukan empat
rakaat, sedangkan dalam keadaan safar, wajib dilakukan dua rakaat,
dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa tidak boleh meringkas
shalat dengan satu rakaat saja dalam kondisi apa pun.” Mereka
menafsirkan hadits Ibnu Abbas ini dengan mendefinisikan bahwa satu
rakaat bersama imam dan satu rakaat lainnya sendirian, sebagaimana
disebutkan dalam hadits-hadits shahih mengenai tata cara shalat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya ketika dalam keadaan
takut. Penafsiran semacam ini mengharuskan untuk menggabungkan
beberapa dalil yang berbeda pada zhahirnya. Wallahu A’lam.

Perkataannya, & % &4 Gis “Ayyub bin A'idz Ath-Tha'i telah
memberitahukan kepada kami.” Kata J5\¢ dibaca dengan huruf dzal.

Perkataannya, 42505 = artinya “sampai di rumahnya”

Perkataannya, :Jt;:ﬂ & E3%S kata 3 sinonimnya &5a5 (ada) dan
Elas (terjadi).

Perkataannya, “,{’)\.& dafyes i 3 “Seandainya saya melakukan
shalat sunnah, niscaya saya akan menyempurnakan (rakaat) shalatku”. Kata
c;-’-ii\ artinya melakukan shalat sunnah dan as:2dl di sini bermakna
shalat sunnah.

Jadi, maksud dari kalimat S 255945222 L 5 adalah seandai-
nya saya memilih untuk melaksanakan shalat sunnah, niscaya saya akan
sempurnakan shalatku menjadi empat rakaat dan itu yang lebih saya
cintai, tetapi saya tidak memilih keduanya, bahkan yang sunnah adalah
mengqashar shalat fardhu dan tidak melaksanakan shalat sunnah.
Maksud shalat sunnah di sini adalah shalat sunnah rawatib yang
mengiringi shalat fardhu, seperti sunnah Zhuhur, Ashar, shalat sunnah
lainnya. Adapun shalat sunnah mutlak, Ibnu Umar melakukannya
ketika melakukan perjalanan, begitu juga diriwayatkan dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau melakukannya, sebagaimana
disebutkan dalam beberapa hadits shahih di berbagai tempat.

e
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Para ulama sepakat tentang disunnahkannya shalat sunnah
mutlak dalam keadaan safar, dan berselisih pendapat dalam masalah
shalat sunnah rawatib. Ibnu Umar dan lainnya tidak suka melakukan
shalat sunnah rawatib ketika safar, sementara Imam Syafi'i beserta
para sahabatnya, dan jumhur mengatakan hukumnya adalah sunnah.
Dalilnya adalah hadits-hadits yang menyebutkan hukum sunnahnya
melakukan shalat rawatib secara umum, begitu juga dengan hadits
yang berbunyi, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat
dhuha pada hari pembukaan kota Mekah, dan dua rakaat shalat sunnah Subuh
ketika orang-orang tertidur hingga matahari terbit.”

Selain itu, masih ada hadits-hadits shahih lainnya, yang disebutkan
oleh para penulis kitab As-Sunan. Dalil lainnya adalah berdasarkan
gias (analogi) terhadap semua shalat sunnah mutlak. Boleh jadi Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah rawatib di dalam
rumahnya, tetapi Ibnu Umar tidak melihatnya sebab shalat sunnah
lebih afdhal dilakukan di rumah, atau bisa jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam tidak melakukannya dalam beberapa waktu, sebagai peringatan
bahwa shalat sunnah itu boleh ditinggalkan.

Adapun orang-orang yang berdalil bahwa shalat sunnah rawatib
lebih baik tidak dilakukan, dengan alasan seandainya hal tersebut
disyariatkan, niscaya menyempurnakan bilangan rakaat shalat fardhu
adalah lebih afdhal, maka jawabannya adalah shalat fardhu itu sudah
ditetapkan hukumnya, apabila disyariatkan untuk dilaksanakan dengan
sempurna, maka tentu akan diperintahkan untuk menyempurnakannya.
Adapun shalat sunnah, maka seorang boleh memilih. Seseorang juga
diberi pilihan, jika ia berkehendak, maka ia boleh melakukannya dan
akan mendapatkan pahala, dan jika tidak berkehendak, maka boleh
meninggalkannya dan hal tersebut tidak mengapa.

Dalam hadits yang diriwayatkan Hafsh bin Ashim dari Ibnu
Umar disebutkan “kemudian saya juga pernah bersama Utsman dan ia
tidak menambah lebih dari dua rakaat sampai Allah mencabut nyawanya.”
Selanjutnya Muslim menyebutkan di dalam hadits Ibnu Umar, ia
berkata, “Utsman juga shalat dua rakaat di awal masanya sebagai khalifah,
kemudian ia menyempurnakannya menjadi empat rakaat.” Dalam riwayat
lain disebutkan, “Selama delapan atau enam tahun” Inilah pendapat yang
populer bahwa Utsman menyempurnakan bilangan rakaat shalatnya
setelah enam tahun berlalu dari kekuasaannya. Hadits-hadits tersebut
ditafsirkan oleh para ulama dengan mengatakan bahwa Utsman tidak
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menambah dua rakaat, kecuali hanya di Mina, sampai Allah Ta’ala
mencabut nyawanya. Sedangkan riwayat-riwayat yang masyhur
menyebutkan bahwa Utsman menyempurnakan bilangan rakaat
shalatnya beberapa tahun setelah kepemimpinannya sebagai khalifah, -
terdapat kemungkinan bahwa hal tersebut juga hanya dilakukan di

Mina. Sementara itu, Imran bin Al-Hushain menafsirkan di dalam
riwayatnya, ia mengatakan bahwa Utsman menyempurnakan bilangan

rakaat shalatnya di Mina. Pada zhahimnya, hadits-hadits yang disebutkan

oleh Muslim setelah ini juga menunjukkan hal tersebut.

Selain itu, ketahuilah bahwa menggqashar shalat telah disyariatkan
di Arafah, Muzdalifah, dan Mina bagi orang yang menunaikan ibadah
haji selain penduduk Mekah dan penduduk di daerah-daerah yang
berdekatan dengannya. Jadi, penduduk Mekah tidak diperkenankan
melakukan qashar di tempat-tempat yang disebutkan tadi. Demikian
pula penduduk yang berada dekat dengannya atau orang-orang yang |
melakukan perjalanan pada jarak yang tidak termasuk pada kategori i
untuk melakukan gashar. Inilah madzhab Imam Syafi'i, Imam Abu !
Hanifah, dan mayoritas ulama.

Imam Malik berkata, “Para penduduk Mekah, Mina, Muzdalifah,
dan Arafah boleh mengqashar shalat”. Jadi, Illat (alasan) yang
dikemukakan Malik berkenaan dengan tempat-tempat itu adalah
faktor ibadah, sedangkan menurut Jumhur ulama yang menjadi Illat-
nya adalah karena safar, Wallahu A’lam.

Perkataannya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
shalat Zhuhur di Madinah sebanyak empat rakaat, dan shalat Ashar di Dzul
Hulaifah sebanyak dua rakaat” Jarak antara Madinah dan Dzul Hulaifah
adalah 6 mil, ada lagi yang mengatakan 7 mil. Hal ini yang dijadikan
hujjah (argumen) oleh para penganut madzhab Zhahiriyah yang
membolehkan gashar pada setiap perjalanan, baik yang jauh maupun
dekat.

Sedangkan Jumhur ulama mengatakan bahwa tidak boleh
mengqashar shalat, kecuali dalam perjalanan yang mencapai jarak dua
marhalah. Sementara Abu Hanifah dan beberapa ulama mengatakan
bahwa syaratnya ialah tiga marhalah, mereka berdasar pada atsar-atsar
(keterangan) para shahabat. Adapun hadits ini, tidak bisa dianggap dalil
tentang permasalahan yang dikemukakan oleh para penganut mazhab
zhahiriyah. Karena, makna hadits ini ialah Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam ketika melakukan perjalanan menuju Mekah pada waktu Haji
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Wada’, beliau shalat Zhuhur empat rakaat di Madinah, kemudian
melakukan perjalanan sampai datang waktu shalat Ashar, ketika itu
beliau berada di Dzul Hulaifah dalam keadaan safar. Oleh karena
itu, beliau shalat di sana dua rakaat. Jadi, Dzul Hulaifah bukanlah
tempat tujuan akhir dari perjalanan beliau, sehingga hadits ini tidak
menunjukkan secara pasti apa yang dilontarkan oleh mazhab Zhahiri.
Adapun permulaan qashar boleh dilakukan semenjak seseorang
meninggalkan rumah-rumah yang ada di negerinya, atau perkemahan
kaumnya, apabila ia termasuk anggota perkemahan. Inilah kesimpulan
secara global dari masalah yang dibahas, sedangkan pernyataan secara
terperinci telah disebutkan dalam kitab-kitab fikih. Inilah madzhab
kami dan madzhab para mayoritas ulama. Sebuah riwayat yang lemah
dari Malik menyebutkan bahwasanya ia mengatakan tidak boleh
menggqashar hingga mencapai 3 mil perjalanan.

Diriwayatkan dari Atha’ dan beberapa orang dari sahabat-sahabat
Ibnu Mas’ud bahwa seseorang apabila hendak melakukan perjalanan,
maka ia mengqashar shalat sebelum bepergian. Menurut Mujahid,
seseorang tidak boleh mengqashar semenjak ia keluar dari rumahnya
untuk bepergian sampai datang malam hari. Riwayat-riwayat ini
seluruhnya adalah bentuk penjabaran yang diambil dari hadits, serta
ljma para ulama salaf dan khalaf.

Perkataannya, JJigh 5 # ot &~ “Yahya bin Yazid Al-Huna'i”, kata
:;LZJ\ dibaca dengan men-dhammah-kan ha’, setelahnya huruf nun yang
tidak bertasydid, yang dibaca dengan panjang. Al-Huna'i dinisbatkan
kepada Hana® bin Malik bin Fahm, demikian yang dikatakan oleh As-
Sam’ani.

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila keluar
melakukan perjalanan sejauh tiga mil, atau tiga farsakh, maka beliau shalat
dua rakaat.” Jarak ini bukan merupakan syarat, tetapi terjadi sesuai
dengan keperluan. Jika dilihat dari perjalanan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, hadits ini bukan termasuk perjalanan pendek. Sebab,
jika melakukan perjalanan yang tidak jauh, yang beliau keluar saat
tiba waktu shalat fardhu yang bisa diqashar (shalat yang berjumlah
4 rakaat-edt), beliau tidak melakukannya karena masih berada dekat
dengan Madinah, tetapi beliau melakukan shalat dengan jumlah rakaat
yang sempurna. Jadi, hadits ini berkaitan dengan keadaan beliau yang
melakukan perjalanan jauh, yang termasuk kategori untuk mengqashar
shalat. Pada saat perjalanan telah mencapai 3 mil atau lebih, datanglah
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waktu shalat sehingga beliau melakukan shalat pada saat itu juga. Hadits-
hadits yang bersifat umum dan ayat Al-Qur‘an, saling menguatkan
tentang hukum diperbolehkannya melakukan qashar, yang dimulai
saat seseorang keluar dari negerinya sebab saat itu ia telah termasuk
dalam kategori musafir. Wallahu A’lam.

Perkataannya, “Syu’bah telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid
bin Khumair, dari Habib bin Ubaid, dari Jubair bin Nufair, ia berkata, ‘Suatu
ketika saya keluar bersama Syurahbil bin As-Simth ke sebuah desa, dengan
jarak tujuh belas atau delapan belas mil, lalu ia shalat dua rakaat. Maka saya ;
pun bertanya padanya. Dan ia menjawab, “Saya melihat Umar melakukan i
shalat di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat, maka saya bertanya kepadanya,
dan ia pun menjawab, “Sesungguhnya saya berbuat sebagaimana saya melihat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbuat demikian.”

Di dalam sanadnya terdapat empat orang Tabi'in, mereka saling :
meriwayatkan satu sama lainnya, yaitu Yazid bin Khumair dan orang-
orang yang disebutkan setelahnya dalam hadits. Pembahasan seperti
ini telah banyak disebutkan sebelumnya, dan keterangan selanjutnya
akan disebutkan pada tempatnya, Insya Allah Ta'ala.

Perawi tersebut adalah Yazid bin Khumair, Habib bin Ubaid, Jubair
bin Nufair, dan Syurahbil bin As-Simth, ada juga yang membacanya
Syurahbil bin As-Samith.

Hadits ini dianggap sebagai dalil oleh mazhab Zhahiriyah atas
apa yang telah mereka kemukakan sebelumnya. Pada kenyataannya,
hadits ini tidak menunjukkan perihal yang mereka maksudkan; sebab L
peristiwa yang disebutkan di sini adalah bahwasanya Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan Umar Radhiyallahu Anhu menggqashar shalat di Dzul
Hulaifah, dan tempat tersebut bukan merupakan tujuan akhir dalam
perjalanannya.

Adapun perbuatan yang dilakukan oleh Syurahbil sebagaimana
disebutkan dalam hadits, bahwa ia mengqashar shalat ketika jarak
telah menempuh 18 mil, maka ini tidak bisa dijadikan landasan karena
ia merupakan seorang Tabi’in, yang telah melakukan sesuatu yang
menyelisihi pendapat jumhur, atau bisa ditafsirkan bahwa saat itu ia
berada di tengah-tengah perjalanannya, dan bukan merupakan tujuan
akhir. Penafsiran semacam ini cukup jelas, sebab dengan demikian,
argumen yang dia kemukakan bahwa perbuatannya sesuai dengan
perbuatan Umar, dan apa yang diriwayatkan dari perbuatan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah argumen yang tepat. Wallahu A’lam.
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Perkataannya, “Sesungguhnya ia (Ibnu As-Simth) mendatangi suatu
daerah yang disebut Dumin di wilayah Himsh, dengan jarak sekitar delapan
belas mil.”

Kata i35 (Dumin) dibaca dengan men-dhammah-kan huruf dal,
men-sukun-kan huruf waw, dan meng-kasrah-kan huruf mim, ada
juga yang membacanya mem-fathah-kan huruf dal, sehingga dibaca
225> (Daumin). Sedangkan kata als (Himsh) adalah Isim Alladzi La
Yansharif'®, meskipun ia termasuk Isim Tsulatsi (kata benda yang terdiri
dari tiga huruf-edt) yang huruf tengahnya berharakat sukun. Sebab,
dalam kata tersebut ada sebab-sebab yang menjadikannya sebagai
Isim Alladzi La Yansharif, yaitu Ajam (bukan berasal dari bahasa Arab),

Alam (nama tempat), dan Ta'nits. Seperti kata «U dan 3>, dan lain
sebagainya.

Perkataannya, “Anas bin Malik berkata, “Kami pernah keluar bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Madinah menuju Mekah, maka
beliau shalat dua rakaat-dua rakaat, hingga kembali. Saya bertanya, ‘Berapa
lama beliau tinggal di Mekah?’ Ia menjawab, “Sepuluh hari)”

Maksud hadits ini ialah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
tinggal di Mekah dan sekitarnya, bukan di dalam Mekah saja. Selain itu,
keluarnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat itu adalah
untuk melaksanakan Haji Wada'. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mendatangi Mekah pada hari keempat, maka bermukim di sana pada
hari kelima, keenam, dan ketujuh. Lalu pada hari kedelapan, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju Mina, dan ke padang Arafah
pada hari kesembilan. Kemudian, kembali lagi ke Mina pada hari
kesepuluh, dan menginap di sana pada hari kesebelas dan kedua belas.
Selanjutnya beranjak menuju Mekah pada hari ketiga belas dan keluar
dari Mekah menuju Madinah pada hari keempat belas. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal
di Mekah dan sekitarnya selama sepuluh hari. Selama sepuluh hari itu,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa mengqashar shalatnya.
Ini merupakan dalil bahwa apabila seseorang telah meniatkan untuk
tinggal di sebuah tempat yang bukan tempat tinggalnya selama kurang
dari empat hari, dan tidak termasuk dua hari ketika ia masuk dan keluar
dari tempat tersebut, maka ia boleh mengqashar shalat, sebab tiga hari

10 Isim Alladzi La Yansharif (ghairu munsharif), secara bahasa, diartikan kata benda
yang baris akhirnya tidak berubah, dalam keadaan tertentu di kalimat bahasa
Arab -Edt.
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tidak dimasukkan dalam kategori bermukim. Karena, Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan kaum Muhajirin bermukim tiga hari di Mekah,
maka hal ini menunjukkan bahwa tiga hari tidak dinamakan kategori
bermukim, dan dua hari saat masuk dan keluar dari suatu tempat juga
tidak dihitung. Penjabaran umum ini dikatakan oleh Imam Syafi'i dan
jumhur ulama. Berkenaan dengan permasalahan ini terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama salafus shalih.

Perkataannya, ,.9 g ‘_;., “di Mina dan tempat lainnya” kata » seperti
yang disebutkan dalam kitab Al-Ushul dan kitab lainnya, adalah

pengucapan yang benar, karena kata L;» boleh Mudzakkar dan boleh
pula Mu annats, tergantung pada maksudnya. Jika dimaksudkan s 51
(tempat), maka kata ini Mudzakkar, tetapi jika maksudnya i (tempat),
maka kata Mu annats. Jika Mudzakkar, maka kata tersebut di-tanwin-kan
serta ditulis dengan huruf alif, dan apabila Mu annats, tidak di-tanwin-
kan dan ditulis dengan huruf ya". Pendapat yang benar, kata tersebut
Mudzakkar dan di-tanwin-kan.

Disebut dengan Mina, karena berasal dari kalimat LM G SN
artinya banyaknya tetesan darah yang mengalir.
Perkataannya, o<~} 8 = “Khubaib bin Abdurrahman” Kata

%+ dibaca dengan huruf kha". Mengenai penamaan ini telah dibahas
di awal kitab ini dan pada pembahasan lainnya

Perkataannya, ¢ oz uLaf 4 uhf y C‘ of o le- i, “aduhai seandainya
bagian saya berupa empat rakaat ity, maka dua rakaat yang diterima
(pahalanya)” Maksudnya, seandainya Utsman mau melaksanakan
shalat dua rakaat, daripada empat rakaat, sebagaimana yang dilakukan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, demikian juga Abu Bakar, Umar,
serta Utsman sendiri pada awal masanya sebagai khalifah Radhiyallahu
Anhum. Tbnu Mas'ud mengatakan hal ini karena beliau merasa tidak
suka jika harus melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan
perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kedua shahabat beliau.
Namun, di sisi lain, Ibnu Mas'ud sendiri tidak menafikan bahwa boleh
hukumnya melakukan shalat empat rakaat. Oleh sebab itu, ia shalat
empat rakaat mengikuti Utsman Radhiyallahu Anhu. Apabila menurut
beliau mengqashar shalat hukumnya wajib, niscaya ia tidak akan
mengikuti orang yang tidak mengqashar shalatnya.
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Perkataannya, &> SN 200 o 4»\ ) J: J.as “Kemudian masalah
itu dikatakan kepada Abdullah bin Mas ud maka ia mengucapkan kata-kata
istirja’

Maksudnya, Ibnu Mas'ud tidak suka menyelisihi sesuatu yang
lebih afdhal, hal ini sebagaimana telah disebutkan sebelumnya.

Perkataannya,

il -

“Muslim berkata, Haritsah bin Wahb Al-Khuza'i adalah saudara laki-laki se-
ibu dari Ubaidullah bin Umar bin Al-Khaththab.”

Demikian yang kami tegaskan dalam naskah, yakni nama
Ubaidullah dalam bentuk tasghir (kata yang mengikuti wazan :L«; yang
menunjukkanartikecil. Ubaidah adalahbentuk tasgir darikata Abdullah.
-Edt.). Namun, di beberapa kitab Al-Ushul disebutkan Abdullah dan
ini adalah sebuah kesalahan karena yang benar adalah Ubaidullah.
Hal ini sebagaimana yang dinukil oleh Al-Qadhi Rahimahullah Ta’ala
dari mayoritas para perawi dalam kitab Shahih Muslim. Di samping
itu, disebutkan juga oleh Al-Bukhari di dalam kitab At-Tarikh, Ibnu Abi
Hatim, Ibnu Abdil Barr, masih banyak ulama lainnya, yang mereka
semua mengatakan bahwa namanya adalah Ubaidullah. Sementara
ibunya bernama Mulaikah binti Jarwal Al-Khuza'i, yang dinikahi oleh
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, kemudian melahirkan
Ubaidullah. Adapun Abdullah bin Umar dan saudarinya yang bernama
Hafshah berasal dari istri Umar yang lain, yaitu Zainab binti Mazh'un
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(3) Bab Shalat di Dalam Rumah Ketika Turun Hujan
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1598. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya
telah membacakan kepada Malik dari Nafi', bahwa Ibnu Umar pernah
melantunkan adzan untuk shalat pada malam yang dingin yang disertai
angin. Ia menyeru, “Shalatlah di rumah-rumah kalian!”, kemudian
mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan
muadzin ketika datang malam dingin yang diiringi dengan hembusan
angin kencang, untuk mengatakan, “Shalatlah di rumah-rumah kalian.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Ar-Rukhshah Fii Al-
Mathar wa Al-"Illah An Yushalliya Fii Rahlihi (nomor 666)

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Takhalluf ‘an Al-
Jamaa’ah Fii Al-Lailah Al-Baridah au Al-Lailah Al-Muthiirah (nomor
1063).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Adzaan Fii At-Takhalluf
‘an Syuhuud Al-Jamaa'ah Fii Al-Lailah Al-Muthiirah (nomor 653).
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8342)
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1599. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada
kami, ayah saya telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah
memberitahukan kepada kami, Nafi’ telah memberitahukan kepada saya
dari Ibnu Umar, bahwasanya ia (Ibnu Umar) pernah mengumandangkan

- adzan di suatu malam yang dingin, disertai angin dan hujan. Ia
menyeru di akhir adzannya dengan berkata, “Shalatlah di rumah-rumah
kalian, shalatlah di rumah-rumah kalian.” Kemudian ia mengatakan,
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, menyuruh
muadzin, ketika datang malam yang dingin atau turun hujan dalam
perjalanan, untuk mengatakan, ‘Shalatlah kalian di rumah-rumah
kalian.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7974)
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1600. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan hal itu kepada
kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah
memberitahukan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwasanya

in mengumandangkan adzan di Dhajnan. Kemudian ia menyebutkan
teks hadits yang sama. Dan berkata, “Shalatlah di rumah-rumah kalian”,
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tetapi ia tidak mengulangi kalimat “Shalatlah di rumah-rumah kalian”
untuk kedua kalinya sebagaimana perkataan Ibnu Umar.

¢ Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab: At-
Takhalluf ‘An Al-Jamaa’ah Fii Al-Lailah Al-Baaridah Au Al-Lailah Al-
Muthiirah (nomor 1062). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7834).

C{:L;-&;‘«ﬁ;“ Ls:\&.éw'/":/’ )._ﬂ \53’9’-‘ ;w’°/£; ;7;.”/\349- Y e
:,.:\.;-:).9 )\y\b&ﬁjdkaéujj:;&fﬁbj
\3°,1w,"ﬁ_;g;'/’u;&\g.pwsdg3é;u;,3;du

I 4 Ll
45 g 45 26 55 iy §

1601. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsamah
telah mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir. (H)
dan Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,
‘Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah
memberitahukan kepada kami dari Jabir, ia berkata, ‘Suatu ketika kami
keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah
perjalanan, lalu kami tertimpa hujan. Maka beliau bersabda, “Shalatlah
di rumah, bagi siapa saja yang menginginkannya di antara kalian.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Takhalluf ‘An Al-
Jamaa’ah Fii Al-Lailah Al-Baaridah Au Al-Lailah Al-Muthiirah (nomor
1065)

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa"a Idza Kaana Al-
Matharu Fa Ash-Shalah Fii Ar-Rihaal (nomor 409). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 2716).
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1602. Dan Ali bin Hujr As-Sa’di telah memberitahukan kepada saya, Ismail
telah memberitahukan kepada kami dari Abdul Hamid sahabat Az-
Ziyadi, dari Abdullah bin Al-Harits, dari Abdullah bin Abbas, bahwa

ia telah berkata kepada muadzinnya di waktu turun hujan, “Apabila
engkau telah mengucapkan,
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maka janganlah engkau ucapkan oMl uks G~ (Marilah kita shalat),

tetapi ucapkanlah rﬁ» et (| ,Lo (Shalatlah di rumah-rumah kalian).
Perawi melanjutkan, ‘Seakan-akan orang-orang tidak setuju atas hal
itu’. Ibnu Abbas segera menjelaskan, “Mengapa kalian merasa heran
dengan ini? sungguh hal ini telah dilakukan oleh orang yang lebih baik
dari saya. Sungguh, shalat Jumat adalah sebuah kewajiban, namun saya
tidak suka jika harus memberatkan kalian, sehingga kalian berjalan di
antara tanah dan lumpur.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Kalaam Fii Al-Adzaan
(nomor 616)

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Takhalluf ‘An Al-
Jamaa’ah Fii Al-Lailah Al-Baaridah Au Al-Lailah Al-Muthiirah (nomor
1066).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqgaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Al-Jamaa’ah Fii Al-Lailah Al-Muthiirah (nomor 939). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 5783).
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1603. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Hammad
— yakni anak Zaid — telah memberitahukan kepada kami dari Abdul
Hamid, ia berkata, ‘Saya telah mendengar Abdullah bin Al-Harits
berkata, ‘Suatu ketika Abdullah bin Abbas berbicara kepada kami pada
suatu hari ketika turun hujan dan tanah dipenuhi lumpur.” Kemudian
ia menyebutkan hadits yang sama dengan hadits Ibnu Ulayyah. Tetapi
tidak disebutkan di dalamnya kata-kata “shalat Jumat”. Abdullah bin
Abbas berkata, “Sungguh hal itu telah dilakukan oleh orang yang lebih
baik dari saya”, yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Abu Kamil berkata, ‘Hammad telah memberitahukan kepada kami
dari Ashim, dari Abdullah bin Al-Harits’, hadits yang sama dengan
sebelumnya.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1602
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1604. Dan Abu Ar-Rabi’ Al-’Ataki — dia Az-Zahrani- telah memberztahukan
hal itu kepada saya, Hammad — yakni anak Zaid- telah memberitahukan
kepada kami, Ayyub dan Ashim Al-Ahwal telah memberitahukan

kepada kami, dengan isnad ini. la tidak menyebutkan dalam hadits yang
diriwayatkannya kalimat “Yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.”

R
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e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1602
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1605. Dan Ishaq bin Manshur telah memberitahukan kepada saya, Ibnu
Syumail telah mengabarkan kepada kami, Syu’bah telah mengabarkan
kepada kami, Abdul Hamid sahabat Az-Ziyadi telah memberitahukan
kepada kami, ia berkata, ‘Saya telah mendengar Abdullah bin Al-Harits
mengatakan, ‘Suatu ketika muadzin Ibnu Abbas mengumandangkan
adzan pada hari Jumat saat turun hujan.” Kemudian ia (Abdullah bin
Al-Harits) menyebutkan seperti hadits riwayat Ibnu Ulayyah. Abdullah
bin Abbas berkata, “Saya tidak suka apabila kalian berjalan di tanah
yang berlumpur dan licin.”

-/ -‘

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1602
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1606. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan hal itu kepada kami, Said
bin Amir telah memberitahukan kepada kami, dari Syu’bah. (H) dan Dan

Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq telah
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami,
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mereka berdua meriwayatkan dari Ashim Al-Ahwal, dari Abdullah bin
Al-Harits, bahwasa Ibnu Abbas pernah memerintahkan muadzinnya-
sebagaimana dalam riwayat Ma'mar- pada hari Jumat saat turun
hujan, seperti hadits sebelumnya. Kemudian disebutkan dalam riwayat
Ma’mar, ‘Hal itu telah dilakukan orang yang lebih baik dari saya, yakni
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.”

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1602
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1607. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan hal itu kepada kami, Ahmad
bin Ishaq Al-Hadhrami telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan
kepada kami dari Abdullah bin Al-Harits, ia berkata, "Wuhaib tidak
mendengar darinya.” Abdullah bin Al-Harits berkata, ‘Ibnu Abbas telah
memerintahkan muadzinnya pada hari Jumat, saat turun hujan’ sama
dengan hadits riwayat mereka sebelumnya.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1602

¢ Tafsir Hadits: 1598-1607

Dalam hadits disebutkan, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, menyuruh muadzin, ketika datang malam yang dingin atau
turun hujan dalam perjalanan, untuk mengatakan, ‘Shalatlah kalian di rumah-
rumah kalian.” dalam riwayat lain disebutkan, “Shalatlah di rumah, bagi
siapa saja yang menginginkannya di antara kalian.”

Dalam hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma disebutkan,
“Bahwa ia telah berkata kepada muadzmnya dz waktu turun hu]an ”Apabzla

engkau telah mengucapkan, & 3o hzss O dgdf 3 Y\ 43\ Y & 3631 maka
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]anganlah engkau ucapkan, s A ‘_,Le - (Marilah kita shalat) tetapi ucapkanlah

(..(, | ,L.p (Shalatlah di rumah-rumah kalian). Abdullah bin Al-Harits
melan]utkan, ‘Seakan-akan orang-orang tidak setuju atas hal itu’. Ibnu Abbas
segera menjelaskan, “Mengapa kalian merasa heran dengan ini? sungguh hal
ini telah dilakukan oleh orang yang lebih baik dari saya. Sungguh, shalat Jumat
adalah sebuah kewajiban, namun saya tidak suka jika harus memberatkan
kalian, sehingga kalian berjalan di antara tanah dan lumpur” Dalam riwayat
lain, “Sungguh hal itu telah dilakukan oleh orang yang lebih baik dari saya”,
yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.”

Hadits ini adalah dalil tentang adanya rukhshah (keringanan) pada
shalat berjamaah ketika turun hujan ataupun terdapat udzur (halangan)
lainnya. Shalat berjamaah sangat ditekankan dilakukan apabila
tidak ada udzur. Shalat berjamaah disyariatkan bagi mukallaf (orang
yang sudah dibebankan hukum syariat -edt.), dan bersabar terhadap
rintangan yang menghalanginya ketika ingin mengerjakannya. Hal
ini berdasarkan riwayat kedua dalam hadits yang berbunyi, “Shalatlah
di rumah, bagi siapa saja yang menginginkannya di antara kalian.” Shalat
berjamaah dan mengumandangkan adzan juga disyariatkan ketika
berada dalam perjalanan.

Dalam hadits Ibnu Abbas Radhzyallahu Anhuma disebutkan bahwa
lafazh r.Qb- SR ,u i “shalatlah di rumah-rumah kalian” diucapkan
pada adzan yang sedang dikumandangkan, sedangkan dalam hadits
Ibnu Umar disebutkan bahwa lafazh itu disebutkan setelah adzan
dikumandangkan. Dua cara tersebut hukumnya boleh dilakukan.
Pernyataan ini disebutkan oleh Imam Syafii Rahimahullah Ta’ala di
dalam Kitab Al-Umm pada pembahasan Kitab Al-Adzaan, mayoritas
sahabat kaml juga menyatakan demikian. Dengan demikian, lafazh yi

r.Ql:- J! Jl.a boleh dibaca setelah adzan dan boleh pula di pertengahan
adzan berdasarkan hadits shahih tentang hal tersebut. Akan tetapi,
mengucapkannya setelah adzan adalah lebih baik supaya urutan lafazh
adzan tetap pada tempatnya.

Di antara sahabat kami, ada yang mengatakan, “Tidak boleh di-
ucapkan, kecuali apabila telah selesai dari adzan.” Ini adalah perkataan
yang dhaif dan tidak sesuai dengan hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu
Anhuma. Antara hadits Ibnu Umar dan hadits Ibnu Abbas tidak terdapat
pertentangan sama sekali karena masing-masing dilakukan pada waktu
yang berbeda dan keduanya shahih.
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Pakar bahasa Arab mengatakan bahwa kata J&3)! sinonimnya
adalah J )L‘J‘ yang artinya rumah-rumah, yakni segala jenis rumah,
baik yang terbuat dari batu, tanah liat, kayu, rambut, atau bulu domba,
bulu unta, dan lain-lain. Bentuk tunggalnya adalah J>3.

Perkataannya, ul.mm o)L.'er 36 “ia mengumandangkan adzan di
Dhajnan” Kata s> dibaca dengan mem-fathah-kan huruf dhad, men-
sukun-kan huruf jim, dan huruf terakhirnya adalah nun. Maksudnya
adalah sebuah gunung yang bisa ditempuh setengah hari perjalanan
dari kota Mekah.

Perkataannya, 3 22221 al “Sungguh, shalat Jumat adalah sebuah
kewajiban” Kata a+3¢ dengan men-sukun-kan huruf zai, artinya wajib dan

telah ditetapkan. Seandainya muadzin mengatakan e)LLJ\ 6\5 s~ niscaya
mendatangi shalat Jumat menjadi wajib sehingga dapat memberatkan
kaum muslimin.

Perkataannya, ‘.ﬁ» ,>-f Hea ; “saya tidak suka jika harus memberatkan
kalian” Kata ¢, - ~ berasal dari kata ¢ g yang sinonimnya 5531 dan
diartikan dengan kesusahan. Ini berdasarkan naskah yang kami
dapatkan. Penulisan ini juga dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh yang dia
riwayatkan dari beberapa perawi hadits.

Dalam sebuah naskah hadits disebutkan a1} unki\ s “di antara
tanah dan lumpur”, kata 2> dibaca dengan men-sukun—kan huruf ha’
yang setelahnya adalah huruf dhad. Dalam riwayat lain disebutkan,
J%} u’a;-lh “tanah yang berlumpur dan licin.”

Kata-kata 33 , I3 ,=>3), dan § 35 mempunyai arti yang sama
yaitu lumpur. Sementara itu, beberapa perawi di dalam kitab Shahih
Muslim menyebutkan kata ¢ 3}, inijuga benar dan semakna dengan g3
Ada juga yang mengatakan arti dari @) adalah hujan yang membasahi
permukaan bumi.

Perkataannya, “Dan Abu Ar-Rabi’ Al-'Ataki” dia adalah Az-Zahrani.

Al-Qadhi mengatakan, “Demikian disebutkan di dalam hadits,
yakni penyebutan dua kata Al-’Ataki dan Az-Zahrani secara berurutan.
Kadang-kadang hanya disebutkan lafazh Al-’Ataki saja dan terkadang
Az-Zahrani saja.”
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Al-Qadhi melanjutkan, “Garis keturunan Al-’Atak dan Zahran
bertemu pada satu kakek, mereka adalah saudara sepupu, jadi bukan
berasal dari satu ibu. Garis keturunannya ialah Zahran bin Al-Hajr bin
Imran bin Umar dan Al-’Atak bin Ahmad bin Amr. Catatan semacam
ini telah dikemukakan pada awal kitab ini.

Hadits ini adalah dalil bahwa kewajiban Jumat bisa gugur dengan
adanya udzur berupa hujan dan lainnya. Inilah madzhab kami dan
madzhab ulama lain. Sementara Malik Rahimahullah mempunyai pan-
dangan yang berbeda. Wallahu A’lam Bi Ash-Shawaab.




(4) Bab Diperbolehkan Melakukan Shalat di Atas
Kendaraan Ketika Melakukan Perjalanan dan
Menghadap ke Arah Mana Pun Kendaraan Itu Berjalan.
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1608. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada
kami, ayah saya telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah
memberitahukan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah
menghadap ke arah mana pun untanya berjalan.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7975)
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1609. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan hal itu kepada
kami, Abu Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami dari
Ubaidillah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam melakukan shalat di atas untanya dan menghadap ke arah
mana pun untanya itu berjalan.”

156
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¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7911)
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1610. Dan Ubaidullah bin Umar Al-Qawariri telah memberitahukan
kepada saya, Yahya bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari
Abdul Malik bin Abu Sulaiman, ia berkata, ‘Said bin Jubair telah
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Suatu ketika
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di atas untanya, saat
itu beliau sedang melakukan perjalanan dari Mekah menuju ke arah
Madinah, dan beliau menghadap ke arah manapun untanya itu berjalan.”
Ia (Ibnu Umar) berkata, “Saat itu turunlah wahyu, “Ke mana pun kamu

menghadap di sanalah wajah Allah.” (QS. Al-Bagarah: 115)”

¢ Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Qur an, Bab: Wa
Min Surat Al-Bagarah (nomor 2958) hadits yang sama. Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 7057)
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1611. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan hal itu kepada kami, Ibnu Al-
Mubarak dan Ibnu Abi Za'idah telah mengabarkan kepada kami. (H)
dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayah saya telah
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memberitahukan kepada kami, semua meriwayatkan dari Abdul Malik,
dengan isnad ini, dan hadits yang sama. Dalam hadits Ibnu Al-Mubarak
dan Ibnu Abi Za“idah disebutkan, “Kemudian Ibnu Umar membaca
ayat, “Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah” (QS.
Al-Bagarah: 115)” dan ia berkata, “Dengan sebab peristiwa inilah ayat
tersebut turun.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1610

LSE;LEU" jﬁéuﬁgﬂb&ﬁui}‘_}\;é&:}ﬁ U:\.;-“\Y
4o B J 435 Lif; 36 22 o o S o ead B W
[ ’ 4 2
P X Py .Y LS. g
ﬁé\bfﬁ)}a}:&&&g&):&l&d‘
1612. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya
telah membacakan kepada Malik dari Amru bin Yahya Al-Mazini,
dari Said bin Yasar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Saya pernah melihat

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat di atas
keledai, dan beliau menghadap ke arah Khaibar.”

o Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Tathawwu’ Alaa Ar-
Raahilah wa Al-Witr (nomor 1226)

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masagjid, Bab: Ash-Shalah Alaa Al-
Himaar (nomor 739). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7086)
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1613. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,
‘Saya telah membacakan kepada Malik dari Abu Bakar bin Umar bin
Abdurrahman bin Abdullah bin Umar bin Khaththab, dari Said bin
Yasar, bahwasanya ia berkata, ‘Suatu ketika saya melakukan perjalanan
di malam hari bersama Ibnu Umar di jalan Mekah’. Said mengatakan,
‘Manakala saya khawatir segera datang Subuh maka saya turun dan
melakukan shalat Witir, kemudian saya melaksanakan shalat Subuh’,
lalu Ibnu Umar bertanya kepadaku, ‘Di mana saja engkau?’ saya
menjawab, ‘Saya khawatir Fajar segera menyingsing, lalu saya turun
dan melaksanakan shalat Witir'. Mendengar itu Abdullah bin Umar

~ berkata, “Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah
suri tauladan bagimu?” Saya menjawab, ‘Tentu, demi Allah!" Ia pun
mengatakan, “Sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melakukan shalat witir di atas untanya.”

i 525 ) e

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Al-Witir Alaa Ad-Daabbah
(nomor 999)

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Ja'a Fi Al-Witr
‘Alaa Ar-Raahilah (nomor 472)

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail, Bab: Al-Witr ‘Ala Ar-
Raahilah (nomor 1687) secara ringkas.

4. Tbnu Majah di dalam Kitab: Iqgaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa'a Fii AlI-Witir Alaa Ar-Raahilah (nomor 1200). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 7085)
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1614. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,
‘Saya telah membacakan kepada Malik dari Abdullah bin Dinar, dari
Ibnu Umar, bahwa ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
pernah melakukan shalat di atas untanya dan menghadap ke arah
manapun untanya itu berjalan.” Abdullah bin Dinar berkata, ‘Ibnu
Umar juga melakukan hal itu’.

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Haal
Al-Latii Yajuuzu Fiihaa Istigbaal Ghair Al-Qiblah (nomor 491), Kitab: Al-
Qiblah, Bab: Al-Haal Al-Latii Yajuuzu Alaihaa Istigbaal Ghair Al-Qiblah
(nomor 742). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7238).
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1615. Dan Isa bin Hammad Al-Mishri telah memberitahukan kepada
saya, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Al-Hadi telah
memberitahukan kepada saya, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah

bin Umar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
melakukan shalat witir di atas untanya.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7263).
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1616. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan
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kepada saya, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya,
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan
shalat sunnah di atas untanya, dengan menghadap ke arah mana pun
untanya itu berjalan, beliau juga melakukan shalat witir di atasnya,
namun beliau tidak pernah melakukan shalat fardhu di atasnya.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Yanzil Li Al-
Maktuubah (nomor 1098)

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At- Tathawwu’ Alaa Ar-
Raahilah wa Al-Witr (nomor 1224)

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Haal Al-Latii Yajuuzu
Fiihaa Istigbaal Ghair Al-Qiblah (nomor 489), Kitab: Al-Qiblah, Bab: Al-
Haal Al-Latii Yajuuzu Alaihaa Itigbaal Ghair Al-Qiblah (nomor 743).
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6978)

’5 s,

Y6 sy 30 53 e BRR5.00Y

;?TWJUJJALPJANMUPUL@MJ\U&U«J}

J.U\Ja;;.id\g.;i‘;i;’aé:mui,;wdyﬂ;)d e
:_,..4:-"”" "” w‘)ﬂbt}‘cﬂ‘

1617. Amr bin Sawwad dan Harmalah telah memberitahukan kepada kami,
mereka berdua berkata, ‘Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami,
Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, Abdullah bin
Amir bin Rabi’ah telah mengabarkan kepadanya (Ibnu Syihab), bahwa
ayahnya (Abdullah bin Amir) telah mengabarkan kepadanya, bahwa ia
telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan
shalat sunnah pada malam hari di atas punggung untanya, pada saat
melakukan perjalanan, dan menghadap ke arah mana pun untanya itu
berjalan.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah,
Bab: Shalah At-Tathawwu’' Alaa Ad-Dawwab wa Haitsuma Tawajjahat bihi
(nomor 1093). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5033)
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1618. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Affan
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah
memberitahukan kepada kami, Anas bin Sirin telah memberitahukan
kepada kami, ia berkata, ‘Suatu ketika kami menemui Anas bin Malik
di waktu ia mendatangi Syam yaitu di daerah Anut Tamr, saya melihat
ia melakukan shalat di atas keledai, sementara wajahnya menghadap
ke sisi yang sama.” -Hammam mengisyaratkan bahwa arahnya adalah
pada sisi kiri kiblat- Maka saya (Anas bin Sirin) berkata padanya, ‘Saya
lihat engkau shalat tidak menghadap ke arah kiblat’ Ia mengatakan,
“Seandainya saya tidak melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melakukan hal itu, niscaya saya tidak akan melakukannya.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab:
Shalat At-Tathawwu’' Alaa Al-Himaar (nomor 1100). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 232)

e Tafsir Hadits: 1608-1618

Perkataannya, “dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah menghadap ke arah manapun
untanya berjalan.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Suatu ketika
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di atas untanya, saat itu beliau
sedang melakukan perjalanan dari Mekah menuju ke arah Madinah, dan beliau
menghadap ke arah manapun untanya itu berjalan.” Pada saat itu turun ayat,
Saat itu turunlah wahyu, “Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah
Allah” (QS. Al-Baqarah: 115). Dalam riwayat lain disebutkan, “Saya
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat di
atas keledai, dan beliau menghadap ke arah Khaibar.” Dalam riwayat lain
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dijelaskan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat witir
di atas untanya.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah melakukan shalat sunnah di atas untanya, dengan
menghadap ke arah manapun untanya itu berjalan, beliau juga melakukan
shalat witir di atasnya, namun beliau tidak pernah melakukan shalat fardhu
di atasnya.”

Hadits-hadits di atas menunjukkan bolehnya melakukan shalat
sunnah di atas kendaraan ketika melakukan perjalanan, ke mana
pun arah kendaraan itu berjalan. Hal ini sudah menjadi kesepakatan
kaum muslimin bahwa hukumnya boleh, dengan syarat bahwa
perjalanan itu tidak bertujuan untuk melakukan kemaksiatan. Tidak
ada keringanan apa pun bagi orang yang melakukan perjalanan
dengan tujuan kemaksiatan, seperti orang yang melakukan perjalanan
untuk merampok, membunuh tanpa alasan yang dibenarkan syariat,
durhaka kepada kedua orang tua, seorang budak lari dari tuannya, atau
wanita durhaka kepada suaminya. Bagi orang-orang tersebut tidak
mendapatkan keringanan dalam hal ini, kecuali tayammum, yakni
wajib bagi orang itu melakukan tayammum dan shalat apabila tidak
mendapatkan air, kemudian harus mengulanginya pada kesempatan
lain menurut pendapat yang lebih shahih. Melakukan shalat sunnah di
atas kendaraan hukumnya boleh, baik dalam perjalanan dengan jarak
pendek maupun jauh. Inilah pendapat kami dan jumhur ulama. Hal
itu tidak boleh dilakukan jika masih berada di daerah sendiri. Sebuah
riwayat dari Imam Malik menyatakan bahwa hal itu tidak boleh
dilakukan, kecuali pada perjalanan yang termasuk kategori untuk
mengqashar shalat, ini merupakan pendapat yang asing. Hal ini juga
disebutkan pada salah satu riwayat dari Imam Syafi'i Rahimahullah.

Abu Said Al-Ishthahri, yang merupakan salah seorang sahabat
kami berkata, “Boleh melakukan shalat di atas kendaraan meskipun
masih berada di daerah sendiri.” Pendapat ini diriwayatkan dari Anas
bin Malik dan Abu Yusuf pengikut madzhab Imam Abu Hanifah.

Di dalam hadits terdapat dalil yang menyatakan bahwa shalat
fardhu tidak boleh dilakukan, kecuali menghadap ke arah kiblat dan
tidak pula boleh dilakukan di atas kendaraan. Ini berdasarkan ijma’
ulama. Namun, ada pengecualian jika seseorang berada dalam keadaan
yang sangat takut. Apabila memungkinkan untuk menghadap kiblat,
berdiri, ruku’, dan sujud di atas kendaraan, maka boleh melakukan
shalat fardhu menurut pendapat shahih dalam madzhab kami. Apabila
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kendaraan dalam keadaan berjalan, maka tidak sah menurut Imam
Syafi'i. Ada juga yang mengatakan hal tersebut tetap sah, seperti di
dalam kapal, maka shalat fardhu di dalam kapal tersebut hukumnya
sah menurut ijma’ ulama.

Seandainya seseorang berada dalam sebuah kelompok perjalanan,
kemudian ia merasa khawatir seandainya ia turun, maka akan
ditinggalkan oleh teman-temannya serta menimbulkan mudharat pada
dirinya, maka sahabat-sahabat kami mengatakan, “Ia boleh shalat di
atas hewan tunggangannya (kendaraannya), sesuai dengan kesempatan
yang ada, tetapi ia harus mengulanginya kembali pada waktu yang lain
karena hal semacam itu merupakan udzur yang jarang terjadi.”

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mela-
kukan shalat witir di atas untanya.” merupakan dalil bagi madzhab kami,
Imam Malik, Imam Ahmad, dan Jumhur ulama bahwasanya shalat
witir di atas kendaraan yang ditunggangi ketika melakukan perjalanan
hukumnya boleh, ke mana pun arah kendaraan tersebut berjalan dan
bahwasanya shalat witir itu hukumnya sunnah bukan wajib. Sedangkan
Abu Hanifah Rahimahullah berkata, “Hukumnya wajib sehingga shalat
itu tidak boleh dilakukan di atas kendaraan.”

Dalil madzhab kami dalam masalah ini adalah hadits-hadits
tersebut. Apabila ada yang bertanya kepada kami, “Bukankah madzhab
kalian mengatakan bahwa witir itu wajib bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam?” maka kami jawab, “Meskipun witir itu wajib bagi Nabi, tetapi
hadits-hadits shahih menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam melakukan witir di atas kendaraan, maka ini sekaligus sebagai
bukti bahwa shalat di atas kendaraan itu sah. Namun, apabila shalat itu
bersifat wajib secara umum, maka tidak sah shalat di atas kendaraan,
seperti shalat Zhuhur.”

Apabila ada yang mengatakan, “Zhuhur adalah shalat fardhu,
sedangkan witir wajib dan di antara keduanya ada perbedaan.” maka
kami katakan, “Ini adalah perbedaan menurut istilah kalian, yang hal itu
tidak diterima oleh jumhur ulama, tidak terdapat perbedaannya secara
syariat maupun bahasa Arab. Jika seandainya ada perbedaan antara dua
istilah tersebut, maka hal itu tetap tidak bertentangan, Wallahu A’lam.”

Adapun shalat sunnah bagi penumpang kapal, maka menurut
madzhab kami, hal tersebut tidak sah dilakukan, kecuali menghadap
ke arah kiblat. Adapun awak kapal, maka ia boleh melakukan shalat
dengan menghadap ke arah selain kiblat karena udzur. Sebuah riwayat
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dari Imam Malik menyebutkan tentang pendapat yang sama dengan
madzhab kami, tetapi ada riwayat lain darinya yang menyatakan boleh
melakukan shalat sunnah di atas kapal dengan menghadap ke arah
mana saja.

Perkataannya, a>I5) J& %228 'i'—ﬁ Y g & 3525 o8 artinya
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan shalat sunnah di
atas untanya”

Perkataannya, 4l E;Laa‘ 35 kata el dibaca dengan men-
dhammah-kan huruf sin, dan men-sukun-kan huruf ba’ artinya shalat
sunnah.

Perkataannya, 4 E$2 5 WS “ke arah mana pun untanya itu berjalan”
maksudnya selama }rtengarah ke tempat tujuan. Sahabat-sahabat kami
mengatakan, “Seandainya tidak mengarah ke tempat tujuan, tetapi
tetap menghadap ke kiblat, maka hukumnya boleh. Akan tetapi, jika
tidak menghadap ke arah kiblat, maka tidak boleh.”

Perkataannya, ;2= ujl 3 3% “dan beliau menghadap ke arah Khaibar”

Ay s

Kata 43+ dibaca dengan meng-kasrah-kan jim, maksudnya adalah 4> 3

yang berarti mengarah. Makna lainnya adalah -L.pb dan } \i% yang berarti
menghadap.

Perkataannya, j\<> 619 ‘;Laf “beliau melakukan shalat di atas keledai”

Ad-Daruquthni dan ulama lainnya mengatakan, “Ini adalah sebuah
kekeliruan dari Amru bin Yahya Al-Mazini.” Menurutnya, “Menurut
kebiasaannya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat berada di atas
unta. Yang benar adalah bahwa orang yang melakukan shalat di atas
keledai adalah Anas, sebagaimana disebutkan oleh Muslim setelah
hadits ini. Oleh sebab itu, Al-Bukhari tidak menyebutkan hadits Amru
di dalam kitabnya.” Demikian menurut Ad-Daruquthni dan orang-
orang yang sependapat dengannya.

Namun, menghukumi bahwa Amru telah berbuat kekeliruan
perlu dikaji ulang karena ia adalah perawi yang tsiqah (tepercaya). 1a
meriwayatkan sesuatu yang mengandung beberapa kemungkinan. Bisa
jadi, suatu waktu Nabi shalat di atas keledai dan pada waktu yang lain
di atas unta, boleh jadi sekali saja atau sering. Hanya saja bisa dikatakan
bahwa hal itu Syadz (asing) karena tidak sama dengan riwayat Jumhur
ulama yang mengatakan bahwa beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam shalat
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di atas unta. Riwayat Syadz tidak bisa diterima karena berbeda dengan
pendapat jumhur ulama, Wallahu A’lam.

Perkataannya, “Suatu ketika kami menemui Anas bin Malik di waktu
ia mendatangi Syam” Demikian teks yang disebutkan di semua naskah
shahih Muslim. Ini juga dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh di semua riwayatnya
dalam shahih Muslim. Ia berkata, “Namun, ada pula yang mengatakan
bahwa kalimat tersebut menimbulkan Wahm (keraguan), yang benar
adalah “Datang dari Syam” sebagaimana disebutkan di dalam Shahih Al-
Bukhari karena mereka keluar dari Bashrah untuk menemuinya, ketika
ia datang dari Syam.

Saya katakan bahwa riwayat Muslim adalah shahih, maknanya
adalah, "Kami menemuinya saat kepulangannya dari kunjungan ke
negeri Syam.” Kata “saat kepulangannya” tidak diucapkan karena hal
itu sudah diketahui. Wallahu A’lam.

**%




(5) Bab Diperbolehkan Menjamak Dua Shalat Ketika
Berada di Perjalanan
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1619. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya
telah membacakan kepada Malik dari Nafi’, dari Ibnu Umar berkata,
“Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bergegas dalam
perjalanan, maka beliau menjamak Shalat Maghrib dan Isya.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Al-Haal
Allatii Yujma’ Fiihaa Baina Ash-Shalatain (nomor 597). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 8383).
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1620. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada
kami, Yahya telah memberitahukan kepada kami dari Ubaidillah, ia
berkata, ‘Nafi’ telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya apabila
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Ibnu Umar bergegas dalam melakukan perjalanan, maka ia menjamak
shalat Maghrib dan Isya setelah sinar merah matahari menghilang,
dan berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
apabila bergegas dalam melakukan perjalanan, maka beliau menjamak
shalat Maghrib dan Isya.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8207)

, 0~ Ao

mdi&ﬁys,w‘;mj APPSR VAT R S
u;uwub sie 6 g L;so;(:@f.\sm\,j;;;
’”dﬁ&\&w\d}i}u\)u\dﬁguupgf)\

;::Jm.b m ;w\, UJMJ\ S e

1621. Dan Yahya bin Yahya, Qutaibah bin Said, Abu Bakar bin Abi Syaibah,
dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, mereka
semua meriwayatkan dari Ibnu Uyainah. Amr berkata, ‘Sufyan telah
memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya
(Abdullah bin Umar), ia berkata, “Saya telah melihat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat Maghrib dan Isya, apabila
beliau bergegas dalam melakukan perjalanan.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Al-Jam’u Fii As-
Safar Baina Al-Maghrib wa Al-Isyaa (nomor 1106). :

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagqiit, Bab: Al-Haal Allatii Yujma’
Fiihaa Baina Ash-Shalatain (nomor 599). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
6822)
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1622. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya,
dari Ibnu Syihab, ia berkata, ‘Salim bin Abdullah telah mengabarkan
kepada saya, bahwa ayahnya (Abdullah bin Umar) mengatakan, “Saya
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila bergegas
untuk suatu perjalanan, beliau menunda shalat Maghrib hingga dapat
menjamaknya dengan shalat Isya.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Taqshiir Ash-Shalah, Bab:

Yushalli Al-Maghrib Tsalaatsan Fii As-Safar (nomor 1091). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 6995)
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1623. Dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-
Mufadhdhal ~Ibnu Fadhalah— telah memberitahukan kepada kami dari
Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Apabila
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan perjalanan sebelum
matahari condong ke arah barat, maka beliau menunda shalat Zhuhur
hingga masuk waktu Ashar, kemudian berhenti turun dan menjamak
dua shalat tersebut. Apabila matahari telah condong ke arah barat

sebelum beliau melakukan perjalanan, maka beliau melakukan shalat
Zhuhur kemudian menaiki kendaraannya.”

o Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Maa Yu akhkhar
Azh-Zhuhur Ilaa Al-Ashar ldzaa Irtahala Qabla An Taziigha Asy-Syams
(nomor 1111), Bab: Idzaa Irtahala Ba'da Maa Zaaghat Asy-Syamsu
Shalla Azh-Zhuhra Tsumma Rakiba (nomor 1112).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Jam’u Baina Ash-
Shalahain (nomor 1218 dan 1219).

3. An-Nasa'ididalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Al-Wagqtu Alladzii Yajma’
Fiihi Al-Musaafir Baina Al-Maghrib wa Al-Isyaa”™ (nomor 593) hadits
yang sama, Bab: Al-Wagqtu Alladzii Yajm’a Fithi Al-Musaafir Baina Azh-
Zhuhur wa Al-Ashar (nomor 585). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1515)
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1624. Amr An-Nagqid telah memberztahukan kepada kami, Syaibah bin Sawwar
Al-Madayini telah memberitahukan kepada kami, Laits bin Saad telah
memberitahukan kepada kami, dari Ugail bin Khalid, dari Azh-Zuhri,
dari Anas, ia berkata, “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
hendak menjamak dua shalat dalam perjalanan, maka beliau menunda
shalat Zhuhur hingga masuk awal waktu Ashar, kemudian menjamak
dua shalat tersebut.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1623
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1625. Abu Ath-Thahir dan Amr bin As-Sawwad telah memberitahukan kepada
* saya. Mereka berdua mengatakan, ‘Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada
kami, Jabir bin Ismail telah memberitahukan kepada saya, dari Ugail,
dari Ibnu Syihab, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
bahwasanya apabila beliau bergegas dalam melakukan perjalanan, maka
beliau menunda shalat Zhuhur hingga masuk awal waktu shalat Ashar,
lalu menjamak dua shalat tersebut. Dan beliau menunda shalat Maghrib
hingga menjamaknya dengan shalat Isya”, manakala syafaq (sinar merah
setelah matahari terbenam) telah sirna.”

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1623

\
|
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l e Takhrij Hadits
|
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(6) Bab Menjamak Dua Shalat Ketika Dalam Keadaan
Bermukim.
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1626. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya

telah membacakan kepada Malik dari Abu Az-Zubair, dari Said bin

Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah melakukan Shalat Zhuhur dan Ashar dalam satu waktu,

dan shalat Maghrib dan Isya dalam satu waktu, bukan karena takut dan
tidak pula dalam keadaan bepergian.”

i\
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e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Jam’u Baina Ash-
Shalatain (nomor 1210)

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Al-Jam"u Baina Ash-
Shalatain Fii Al-Hadhr (nomor 600). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5608).
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1627. Ahmad bin Yunus dan ‘Aun bin Salam telah memberitahukan

kepada kami, mereka meriwayatkan dari Zuhair. Ibnu Yunus berkata,
‘Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah
memberitahukan kepada kami, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat Zhuhur
dan Ashar dalam satu waktu di Madinah, bukan karena rasa takut dan
tidak pula dalam keadaan bepergian.”
Abu Az-Zubair berkata, “Lalu saya bertanya kepada Said, Mengupa
beliau melakukan hal itu?” Maka Said menjawab, “Saya juga pernah
bertanya kepada Ibnu Abbas perihal yang engkau tanyakan, dan ia men-
jawab, “Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin memberatkan
seorang pun dari umatnya.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1626
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1628. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada
kami, Khalid -Ibnu Al-Harits ~ telah memberitahukan kepada kami,
Qurrah telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah
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memberitahukan kepada kami, Said bin Jubair telah memberitahukan
kepada kami, Ibnu Abbas telah memberitahukan kepada kami, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat di suatu
perjalanan yang beliau lakukan, pada waktu perang Tabuk. Beliau
menjamak antara Zhuhur dan Ashar, serta Maghrib dan Isya.”

Said berkata, “Lalu saya bertanya kepada Ibnu Abbas, ‘Apa yang
menyebabkan beliau melakukan hal itu?” Ia menjawab, “Beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin memberatkan umatnya.”

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1626
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1629. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami,
Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah
memberitahukan kepada kami, dari Abu Ath-Thufail Amir, dari Mu'adz,
ia berkata, “Suatu ketika kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pada waktu perang Tabuk, lalu Beliau shalat Zhuhur

dan Ashar dalam satu waktu, serta Maghrib dan Isya dalam satu
waktu.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh: '

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Jam’u Baina Ash-
Shalatain (nomor 1206 dan 1208)

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Al-Wagtu Alladzii
Yajma'u Fiihi Al-Musaafir Baina Azh-Zhuhur wa Al-Ashar (nomor 586)
secara panjang lebar.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Al-Jam’u Baina Ash-Shalatain Fii As-Safar (nomor 1070). Tuhfah
Al-Asyraaf (nomor 11320).
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1630. Yahya bin Habib telah memberitahukan kepada kami, Khalid —bin Al-
Harits ~ telah memberitahukan kepada kami, Qurrah bin Khalid telah
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan
kepada kami, Amir bin Watsilah Abu Ath-Thufail telah memberitahukan
¥ kepada kami, Mu’adz bin Jabal telah memberitahukan kepada kami, ia
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menjamak
shalat Zhuhur dan Ashar pada waktu perang Tabuk, begitu juga shalat
Maghrib dan Isya.” Ia (Amir) berkata, “Lalu saya bertanya, ‘Apa yang
menyebabkan beliau melakukan hal itu?” Maka ia (Muadz) menjawab,
“Beliau tidak ingin memberatkan umatnya.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1629
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1631. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan
kepada kami. Mereka berdua berkata, ‘Abu Mu'awiyah telah
memberitahukan kepada kami. (H) Abu Kuraib dan Abu Said Al-Asyaj
telah memberitahukan kepada kami—lafazh ini milik Abu Kuraib—, mereka
berdua berkata, ‘Waki’ telah memberitahukan kepada kami, keduanya
meriwayatkan dari Al-A’masy, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Said bin
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pernah menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya
di Madinah, bukan karena rasa takut dan bukan karena turun hujan.”

Dan dalam hadits Waki’ disebutkan, ia berkata, “Saya bertanya kepada
Ibnu Abbas, ‘Mengapa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan
itu?’ Ia menjawab, ” Supaya tidak memberatkan umatnya.”

Sedangkan dalam hadits Mu'awiyah disebutkan bahwa ada yang bertanya
kepada Ibnu Abbas, “Apa yang diinginkan beliau dari perbuatan itu?”
Ia menjawab, “Beliau tidak ingin memberatkan umatnya.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Jam’u Baina Ash-
Shalatain (nomor 1211)

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa"a Fii Al-Jam’i
Baina Ash-Shalatain Fii Al-Hadhr (nomor 187).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Al-Jam’u Baina Ash-
Shalatain Fii Al-Hadhr (nomor 601). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5474).
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1632. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Amru,
dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saya pernah shalat

bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam delapan rakaat dalam satu
waktu, dan tujuh rakaat dalam satu waktu”

”»
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Ia berkata, ‘Saya katakan, “Wahai Abu Asy-Sya’tsa (Jabir bin Zaid),
saya mengira bahwa beliau menunda shalat Zhuhur dan menyegerakan
shalat Ashar, kemudian menunda shalat Maghrib dan menyegerakan
shalat Isya”. In menimpali, “Saya juga menyangka demikian.”

o Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaagiit Ash-Shalah, Bab: Ta khiir Azh-
Zhuhur Ilaa Al-Ashar (nomor 543), Bab: Wagtu Al-Maghrib (nomor

562), Kitab: At-Tahajjud, Bab: Man Lam Yatathawwa' Ba'da Al-
Maktuubah (nomor 1174).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Jam’u Baina Ash-
Shalatain (nomor 1214).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Al-Wagqtu Alladzii
Yajma'u Fiihi Al-Mugiim (nomor 588), Bab: Al-Jam'u Baina Ash-
Shalatain Fii Al-Hadhr (nomor 602). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5377).
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1633. Dan Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani telah memberitahukan kepada saya,
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Amru
bin Dinar, dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat di Madinah sebanyak tujuh

rakaat dan delapan rakaat, yaitu Zhuhur dengan Ashar, serta Maghrib
dengan Isya.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1632
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1634. Dan Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani telah memberitahukan kepada saya,
Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zubair bin Al-
Khirrit, dari Abdullah bin Syaqig, ia berkata, 'Suatu hari Ibnu Abbas
berbicara kepada kami setelah shalat Ashar sampai Matahari terbenam
dan bintang-bintang mulai bermunculan. Kemudian orang-orang
mulai berkata, “Shalat, shalat”. Ia melanjutkan, ‘Lalu seorang laki-laki
dari Bani Tamim datang menemuinya, tanpa rasa jemu dan lemah ia
mengatakan, “Shalat, shalat”. Kemudian Ibnu Abbas berkata, “ Apakah
engkau mengajarkan sunnah kepadaku? Celakalah engkau! Lalu ia
berkata, “Saya pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, begitu juga shalat Maghrib dan
Isya.”

Abdullah bin Syagqiq berkata, ‘Saya merasa ada keraguan di dalam dada
saya, lalu saya menemui Abu Hurairah, dan bertanya kepadanya. Maka
ia pun membenarkan perkataan Ibnu Abbas.’

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5790)
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1635. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Waki’ telah
memberitahukan kepada kami, Imran bin Hudair telah memberitahukan
kepada kami, dari Abdullah bin Syaqiq Al-Ugqaili, ia berkata, 'Seorang
laki-laki berkata kepada Ibnu Abbas, ‘Shalatlah!” maka ia diam. Kemudian
orang itu berkata lagi, *Shalatlah!’ maka dia pun masih diam. Kemudian
berkata lagi, ‘Shalatlah!’ dan ia tetap diam. Lalu Ibnu Abbas berkata,
“Celakalah engkau! Apakah engkau sedang mengajarkan sunnah kami?
Padahal kami dahulu menjamak dua shalat pada zaman Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5790)

e Tafsir Hadits: 1619-1635

Imam Syafi’i dan mayoritas ulama mengatakan, “Boleh menjamak
(menggabungkan) shalat Zhuhur dan Ashar dalam satu waktu, baik
pada waktu Zhuhur maupun Ashar, boleh juga menjamak shalat
Maghrib dan Isya di dalam salah satu waktunya yang disukai seseorang
pada saat melakukan perjalanan yang panjang.”

Sedangkan berkenaan dengan hukum diperbolehkannya menjamak
shalat pada perjalanan yang pendek, terdapat dua pandangan dalam
Madzhab Syafi'i. Pendapat yang paling shahih adalah tidak boleh
menjamak shalat pada perjalanan yang pendek. Perjalanan panjang yang
termasuk kategori ini menurut mereka adalah sepanjang 48 mil, yaitu
dua marhalah sedang, sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya. Hal
yang lebih afdhal bagi orang yang masih berada di rumahnya pada
waktu shalat yang pertama adalah menjamak shalat pada waktu shalat
pertama (contohnya menjamak shalat Zhuhur dan Ashar pada waktu
Zhuhur). Adapun orang yang sudah di dalam perjalanan, sementara
waktu shalat yang pertama sudah masuk dan mengetahui bahwasanya
ia akan berhenti pada waktu shalat yang kedua, maka hendaknya
menunda shalat yang pertama dan melaksanakannya dengan menjamak
pada waktu shalat yang kedua (contohnya menjamak shalat Zhuhur
dan Ashar pada waktu Ashar). Namun, seandainya ada orang yang
tidak sependapat dengan apa yang telah dikemukakan tersebut, maka
hal itu boleh saja dilakukan, hanya saja ia telah meninggalkan sesuatu
yang lebih afdhal.
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Adapun syarat menjamak shalat pada waktu shalat yang pertama
adalah dengan mendahulukan shalat pertama tersebut dan disertai
niat menjamak pada shalat yang pertama, tanpa ada waktu yang
memisahkan dua shalat tersebut. Adapun apabila hendak menjamak
pada waktu shalat yang kedua, maka wajib meniatkan jamak sebelum
waktu shalat yang pertama habis, bukan diniatkan pada waktu yang
sempit. Minimal diniatkan beberapa saat sebelum waktunya habis, yaitu
seukuran dengan waktu yang digunakan untuk melaksanakan shalat
tersebut atau lebih dari itu. Sebab, apabila seseorang menunda shalat
tanpa berniat untuk melakukan jamak pada waktu shalat yang pertama,
maka ia telah berbuat kesalahan sehingga shalat yang dilakukan pada
waktu shalat yang kedua bukan dinamakan jamak, tetapi qadha. Inilah
gambaran secara ringkas mengenai hukum-hukum yang berkenaan
dengan jamak, adapun secara panjang lebar dengan cabang-cabang
permasalahannya bisa didapatkan pada kitab-kitab fikih.

Menjamak shalat boleh dilakukan jika turun hujan pada waktu
shalat yang pertama, dan tidak boleh pada waktu shalat yang kedua
menurut pendapat yang benar karena tidak ada kepastian bahwa hujan
itu akan terus menerus turun sampai masuk waktu shalat yang kedua.
Syaratnya adalah bilamana hujan itu turun ketika Takbiratul Ihram pada
shalat yang pertama, sampai ketika seseorang membaca doa Iftitah pada
shalat yang kedua. Hal itu juga boleh dilakukan bagi orang yang hendak
berjalan menuju ke tempat shalat jamaah selain rumahnya, yaitu tempat
tersebut ada kemungkinan terkena hujan, dan menurut pendapat
shahih, menjamak shalat tidak boleh dilakukan selain yang disebutkan
di atas. Inilah madzhab kami berkenaan dengan shalat ketika turun
hujan. Jumhur ulama mengatakan hal ini boleh dilakukan pada shalat
Zhuhur dan Ashar, serta shalat Maghrib dan Isya. Sedangkan Imam
Malik Rahimahullah mengkhususkan hanya pada waktu shalat Maghrib
dan Isya saja. Adapun orang yang sakit menurut pendapat yang
populer dalam madzhab Syafi’i dan mayoritas ulama bahwa menjamak
shalat bagi orang yang sakit tidak boleh. Hanya saja, Imam Ahmad dan
beberapa ulama dari kalangan sahabat Imam Syafi'i membolehkannya.
Mereka memiliki dalil yang kuat, sebagaimana yang akan kami jelaskan
pada pembahasan mengenai hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma,
Insya Allah.

Abu Hanifah mengemukakan, “Tidak boleh menjamak dua sha-
lat karena melakukan perjalanan, sakit, turun hujan, dan lain-lain.
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Menjamak hanya boleh dilakukan antara shalat Zhuhur dengan Ashar
di Arafat karena alasan ibadah. Begitu juga menjamak shalat Maghrib
dan Isya di Muzdalifah, juga karena alasan ibadah.” Namun, hadits-
hadits yang shahih dalam ‘Ash-Shahihain’ (Shahih Al-Bukhari dan
Muslim), dan Sunan Abu Dawud, dan lainnya, membantah pendapat
Abu Hanifah tersebut.

Dalam hadits Ibnu Umar disebutkan, “Apabila Ibnu Umar bergegas
dalam melakukan perjalanan, maka ia menjamak shalat Maghrib dan Isya setelah
sinar merah matahari menghilang.” Ini secara gamblang menyebutkan
adanya penggabungan dua shalat di satu waktu, dan sekaligus
membatalkan hujjah (argumen) yang dilontarkan pengikut madzhab
Abu Hanifah, yang mengatakan, “Bahwa maksud dari jamak adalah
mengerjakan shalat yang pertama di akhir waktunya dan mengerjakan
shalat yang kedua pada awal waktunya.” Mereka mencontohkan
dengan hadits Anas yang berbunyi, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakukan perjalanan sebelum matahari condong ke arah barat,
maka beliau menunda shalat Zhuhur hingga masuk waktu Ashar, kemudian
berhenti turun dan menjamak dua shalat tersebut.” Padahal dalil ini secara
jelas menyatakan bahwa menjamak shalat dilakukan pada waktu shalat
yang kedua. Sementara itu, riwayat yang lain lebih menjelaskannya
adalah hadits yang berbunyi, “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
hendak menjamak dua shalat dalam perjalanan, maka beliau menunda shalat
Zhuhur hingga masuk awal waktu Ashar, kemudian menjamak dua shalat
tersebut.”, dalam riwayat lain diterangkan, “Dan beliau menunda shalat
Maghrib hingga menjamaknya dengan shalat Isya’, manakala sinar merah
matahari telah sirna.”

Ibnu Umar hanya menyebutkan menjamak antara shalat Maghrib
dengan Isya karena ia menjawab suatu permasalahan yang berkenaan
dengan peristiwa yang terjadi padanya. Dia meminta sesuatu kepada
istrinya, kemudian pergi dengan bergegas, maka ia menjamak shalat
Maghrib dengan Isya, kemudian hal itu disebutkan menerangkan apa
yang dilakukannya. Karena ia melaksanakan shalat sesuai dengan
hadits, dengan demikian tidak ada masalah dalam hal ini, sekalipun
tidak menyebutkan jamak antara Zhuhur dengan Ashar. Sebab, hal itu
telah diterangkan pada riwayat Anas, Ibnu Abbas, dan sahabat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lain.

Perkataannya, “Abu Ath-Thahir dan Amru bin As-Sawwad telah
memberitahukan kepada saya. Mereka berdua mengatakan, ‘Ibnu Wahb telah
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mengabarkan kepada kami, Jabir bin Ismail telah memberitahukan kepada saya,
dari Ugail”

Demikian sebagaimana yang kami tekankan dalam penulisan, hal
ini juga menurut riwayat kami dan penduduk negeri kami, yaitu ditulis
dengan L}.sl..«\ A # (Jabir bin Ismail), tetapi di sebagian naskah di
negeri kami ditulis dengan J—stul o @ (Hatim bin Ismail). Ini juga
terdapat dalam naskah yang disebutkan oleh beberapa perawi dari
negeri Maroko. Ini merupakan sebuah kekeliruan, yang benar dan
sesuai dengan kesepakatan para perawi adalah Jabir bin Ismail Al-
Hadhrami Al-Mishri.

Perkataannya, Ji20l ¢lé Ja 13} “apabila beliau bergegas dalam melakukan
perjalanan”. Demikian disebutkan di dalam kitab Al-Ushuul, yakni
dengan kalimat AJ.r— :}’-.3 (bergegas), yang semakna dengan kalimat ;L»-:—
4 (bergegas) sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat lain.

Perkataannya dalam hadits riwayat Ibnu Abbas, “Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat Zhuhur dan Ashar dalam satu
waktu di Madinah, bukan karena rasa takut dan tidak pula dalam keadaan
bepergian.” Selanjutnya Ibnu Abbas berkomentar ketika ditanya kenapa
Rasul melakukan hal itu, dengan mengatakan, “Beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak ingin memberatkan seorang pun dari umatnya.”

Dalam riwayat lain disebutkan, “Ibnu Abbas telah memberitahukan
kepada kami, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat
di suatu perjalanan yang beliau lakukan, pada waktu perang Tabuk. Beliau .
menjamak antara Zhuhur dan Ashar, serta Maghrib dan Isya.”

Said berkata, “Lalu saya bertanya kepada Ibnu Abbas, ‘Apa yang
menyebabkan beliau melakukan hal itu?” Ia menjawab “Beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam tidak ingin memberatkan umatnya.”

Dalam riwayat Mu’adz bin Jabal disebutkan hadits yang sama, yaitu
terjadi pada waktu perang Tabuk dan mengatakan seperti perkataan
Ibnu Abbas.

Dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya, di
Madinah, bukan karena rasa takut dan bukan karena turun hujan.” Ia berkata,
“Saya bertanya kepada Ibnu Abbas, ‘Mengapa beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam melakukan itu?’ In menjawab, “Supaya tidak memberatkan umatnya.”
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Dalam riwayat lain disebutkan, “Dari Amru, dari Jabir bin Zaid, dari
Ibnu Abbas, ia berkata, “Saya pernah shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam delapan raka’at dalam satu waktu, dan tujuh raka’at dalam satu
waktu” Ia berkata, 'Saya katakan, “Wahai Abu Asy-Sya’tsa (Jabir bin Zaid),
saya mengira bahwa beliau menunda shalat Zhuhur dan menyegerakan shalat
Ashar, kemudian menunda shalat Maghrib dan menyegerakan shalat Isya”. Ia
menimpali, “Saya juga menyangka demikian.”

Dalam riwayat lain, “dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata, ‘Suatu hari
Ibnu Abbas berbicara kepada kami setelah shalat Ashar sampai Matahari
terbenam dan bintang-bintang mulai bermunculan. Kemudian orang-orang
mulai berkata, “Shalat, shalat”. Ia melanjutkan, ‘Lalu seorang laki-laki dari
Bani Tamim datang menemuinya, tanpa rasa jemu dan lemah ia mengatakan,
“Shalat, shalat”. Kemudian Ibnu Abbas berkata, “ Apakah engkau mengajarkan
sunnah kepadaku? Celakalah engkau!. Lalu ia berkata, “Saya pernah melihat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat Zhuhur dan Ashar,
begitu juga shalat Maghrib dan Isya.”

Abdullah bin Syaqiq berkata, ‘Saya merasa ada keraguan di dalam dada
saya, lalu saya menemui Abu Hurairah, dan bertanya kepadanya. Maka ia pun
membenarkan perkataan Ibnu Abbas.”

Semua riwayat-riwayat di atas telah disebutkan di dalam Shahih
Muslim, sebagaimana engkau lihat di sini. Menyikapi hadits-hadits
tersebut, para ulama memiliki beberapa penafsiran dan pandangan. At-
Tirmidzi di akhir kitabnya mengatakan, “Di dalam kitab saya tidak ada
satu hadits pun, yang umat ini sepakat untuk tidak mengamalkannya,
kecuali hadits riwayat Ibnu Abbas yang menyebutkan tentang menjamak
shalat di Madinah bukan karena rasa takut dan turun hujan, dan juga
hadits yang berbunyi, “Peminum khamar dibunuh pada kesempatan yang
keempat kalinya.”

Pendapat yang dilontarkan oleh At-Tirmidzi berkenaan dengan
peminum khamar, adalah hadits yang mansukh (dihapus hukumnya),
sebagaimana yang telah disepakati oleh para ulama. Sedangkan hadits
Ibnu Abbas, maka tidak semua ulama yang sepakat untuk tidak
mengamalkannya, melainkan ada beberapa pendapat, di antaranya:

e Beliau menjamak dengan udzur karena turun hujan. Pendapat ini
populer di kalangan pembesar ulama terdahulu. Namun, pendapat
ini lemah dengan adanya riwayat lain yang berbunyi, “Bukan karena
rasa takut dan bukan karena turun hujan.”
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e Saat itu terjadi mendung, kemudian beliau shalat Zhuhur, setelah
mendungnya menghilang ternyata diketahui telah masuk shalat
Ashar, maka beliau pun melaksanakan shalat Ashar. Ini juga me-
rupakan penafsiran yang salah, sungguhpun penafsiran tersebut .
lebih mendekati kemungkinan terjadinya pada waktu shalat Zhu-
hur dan Ashar, tetapi hal itu tidak ada kemungkinan terjadi pada
waktu shalat Maghrib dan Isya.

¢ Beliau mengerjakan shalat yang pertama pada akhir waktunya dan
mengerjakan shalat yang kedua pada awal waktunya, sehingga dua
shalat tersebut seperti dijamak. Hal ini juga termasuk penafsiran
yang lemah atau bahkan salah. Karena, penafsiran tersebut
bertentangan dengan zhahir hadits yang ada dan tidak mungkin
itu terjadi. Hal ini juga terbantahkan oleh perbuatan Ibnu Abbas
yang telah kami sebutkan, ketika ja sedang berbicara, kemudian
dia menyebutkan hadits untuk menguatkan perbuatannya, dan
dibenarkan oleh Abu Hurairah. Dengan demikian, hadits tersebut
melemahkan penafsiran ini.

e Perbuatan tersebut dimungkinkan pada saat sedang sakit atau
adanya udzur yang lain. Ini adalah pendapat Imam Ahmad bin f
Hanbal dan Al-Qadhi Husain dari kalangan sahabat-sahabat kami.
Pendapat ini juga dipilih oleh Al-Khaththabi, Al-Mutawalli, dan Ar-
Ruyani dari kalangan sahabat-sahabat kami. Pendapat inilah yang
terpilih jika dilihat dari zhahir hadits, serta perbuatan Ibnu Abbas
dan persetujuan dari Abu Hurairah. Sebab, Masyaqqah (kesusahan)
ini lebih berat dibandingkan dengan turunnya hujan.

Sementara itu, beberapa ulama berpendapat bahwa menjamak
shalat pada waktu bermukim hukumnya boleh jika ada keperluan,
dengan syarat hal tersebut tidak dijadikan sebagai suatu kebiasaan.
Ini merupakan pendapat Ibnu Sirin dan Asyhab pendukung madzhab
Malik. Begitu juga diriwayatkan oleh Al-Khaththabi dari Al-Qaffal
dan Asy-Syasyi Al-Kabir, dari kalangan sahabat-sahabat Asy-Syafi’i,
dari Abu Ishaq Al-Marwazi, dari beberapa ulama ahli hadits. Ibnu Al-
Mundzir juga memilih pendapat ini. Landasannya adalah perkataan
Ibnu Abbas, “Beliau tidak ingin memberatkan umatnya.” Hanya saja, di
sini tidak disebutkan udzur karena sakit atau lainnya. Wallahu A'lam.

Perkataannya, J& 'y HHATAE J—Ll:.“ o 41;\) g e 35 “Amir bin
Watsilah Abu Ath-Thufail telah memberitahukan kepada kami, Mu’adz bin
Jabal telah memberitahukan kepada kami.”
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Demikian sebagaimana yang kami tekankan dalam penulisan,
yaitu nama Amir bin Watsilah, sebagaimana lafazh itu juga disebutkan
dalam sebagian naskah negeri kami. Al-Qadhi Iyadh juga menukilnya
dari mayoritas para perawi Shahih Muslim. Beberapa perawi, ada yang
menulisnya dengan nama Amru bin Watsilah. Lafazh kedua ini juga
banyak disebutkan dalam kitab Al-Ushul di negeri kami.

Berkenaan dengan riwayat yang pertama, yaitu Amir bin Watsilah
adalah milik Muslim, yang diriwayatkan dari Ahmad bin Abdullah,
dari Zuhair, dari Abu Az-Zubair, dari Abu Ath-Thufail Amir, yakni
Amir sesuai dengan kesepakatan para perawi di sini. Sedangkan yang
diperselisihkan adalah nama pada riwayat yang kedua, tetapi yang
populer adalah nama Abu Ath-Thufail Amir. Ada juga yang mengatakan
namanya Amr. Di antara ulama yang menyebutkan perbedaan tersebut
adalah Al-Bukhari di dalam kitab Tarikh-nya, begitu juga ulama lainnya.
Akan tetapi, yang dijadikan sandaran dan sudah populer adalah nama
Amir, Wallahu A’lam.

Perkataannya, u’,,di o ;“ajSl oF “dari Az-Zubair bin Al-Khirrit” Kata
;:A}'J'l dibaca dengan hunif kha dan ra" yang di-kasrah-kan.

Perkataannya, 73> ‘.,Ua AT )-x.«: & 8155 maksudnya dalam diri
saya terdapat semacam keraguan, tak]ub dan penasaran. Kata di5
mempunyai beberapa bentuk, yaitu J:u ¥ s 82 dan S

Sementara itu, Al-Khalil juga menyebutkan dengan lafazh Jb’j,
tetapi tidak disetujui oleh Ibnu Duraid.

Perkataannya, o ] N “celakalah kamu” sama dengan kalimat Y

3 J “celakalah ia”. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya pada Kitab
Al-Iman di dalam hadits Hudzaifah tentang fitnah yang bergelombang
seperti ombak laut.
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(7) Bab Diperbolehkan Berbalik Badan ke Arah Kanan
dan Kiri Setelah Shalat.
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1636. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu
Mu/awiyah dan Waki’ telah memberitahukan kepada kami, dari Al-
A’masy, dari Umarah, dari Al-Aswad, dari Abdullah, ia berkata,
“Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian menyerahkan suatu
bagian dari dirinya kepada setan, ia tidak melihat kecuali yang benar
hanya ada pada dirinya, dan tidak mau berbalik, kecuali ke arah kanannya.
Perbuatan yang paling banyak saya lihat dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam adalah beliau berbalik ke arah kirinya.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Infitaal wa Al-Inshiraaf
An Al-Yamiin wa Asy-Syimaal (nomor 852) hadits yang sama.

2.  Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Al-Inshiraaf Min
Ash-Shalah (nomor 1042) hadits yang sama.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: As-Sahwu, Bab: Al-Inshiraaf Min Ash-
Shalah (nomor 1359)
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Al-Inshiraaf Min Ash-Shalah (nomor 930). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 9177).
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1637. Ishaq bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir dan Isa bin
Yunus telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Ali bin Khasyram telah
memberitahukan hal itu kepada kami, Isa telah mengabarkan kepada

kami, semuanya meriwayatkan dari Al-A’masy, dengan isnad ini, hadits
yang sama.

* Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1636
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1638. Dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abu
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari As-Suddi. Ia berkata,
‘Saya telah bertanya kepada Anas, ‘Bagaimana cara saya berbalik setelah
shalat?’ ke arah kananku atau ke arah kiriku? Ia menjawab, “Perbuatan
yang sering saya lihat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
adalah berbalik ke arah kanannya.”

* Takhrij Hadits

4 Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: As-Sahwu, Bab: Al-Inshiraaf
Min Ash-Shalah (nomor 1358). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 227)
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1639. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, 'Waki’ telah memberitahukan kepada

kami dari Sufyan dari As-Suddi, dari Anas, ia berkata, “Bahwasanya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbalik badan ke arah kanannya.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1638

e Tafsir Hadits: 1636-1639

Dalam hadits disebutkan, “Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberi- ‘
tahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah dan Waki’ telah memberitahukan
kepada kami, dari Al-A"masy, dari Umarah, dari Al-Aswad, dari Abdullah.” i
Semua sanad yang disebutkan itu adalah orang-orang Kufah. Di antara
mereka ada tiga orang dari kalangan Tabi'in, yang meriwayatkan satu
sama lainnya, yaitu Al-A’masy, Umarah, dan Al-Aswad.

Dalam hadits Ibnu Masud disebutkan, “Janganlah sekali-kali salah
seorang dari kalian menyerahkan suatu bagian dari dirinya kepada setan,
i tidak melihat kecuali yang benar hanya ada pada dirinya, dan tidak mau
berbalik kecuali ke arah kanannya. Perbuatan yang paling banyak saya lihat
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah beliau berbalik ke arah
kirinya” Sedangkan dalam hadits Anas diriwayatkan, “Perbuatan yang
sering saya lihat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah berbalik
ke arah kanannya.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berbalik badan ke arah kanannya.”

Sisi penggabungan antara dua hadits di atas yang seakan-akan
bertentangan adalah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
kadang-kadang melakukan ini dan lain kali melakukan hal yang
lainnya. Oleh karena itu, masing-masing perawi mengatakan sesuai
dengan perbuatan nabi yang banyak dilihatnya. Dengan demikian,
hadits ini menunjukkan bahwa dua cara itu boleh dilakukan dan tidak
ada larangan untuk menjalankan salah satunya.

Adapun larangan yang dimaksudkan oleh Ibnu Masud, bukanlah
karena hukum asal dari berbalik ke arah kanan atau ke kiri, tetapi bagi

e |
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orang yang menyatakan bahwa berbalik ke arah kanan hukumnya wajib.
Sehingga, orang yang berkeyakinan bahwa wajib berbalik ke salah satu
arah tadi, dikatakan sebagai orang yang keliru. Dalam konteksnya, hadits
di atas menyatakan “Melihat sesuatu yang benar hanya ada pada dirinya”
maksudnya celaan bagi orang berpendapat bahwa hanya dirinya yang
benar. Sedangkan madzhab kami adalah bahwasanya berbalik ke salah
satu arah tersebut tidak mengapa, hanya saja disukai jika ia berbalik
ke arah yang diperlukannya, baik ke arah kanannya maupun kirinya.
Apabila menghadap ke salah satu arah tersebut tidak ada yang lebih
dibutuhkan, maka mengambil arah kanan lebih afdhal, merujuk pada
hadits yang umum tentang keutamaan kanan dalam bab berbuat baik
dan lainnya. Inilah pendapat yang benar mengenai dua hadits di atas,
boleh jadi ada pendapat lain yang tidak sama. Wallahu A’lam.

L2 2




(8) Bab Disunnahkan Berada di Sebelah Kanan Imam
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1640. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Za'idah,
dari Mis’ar, dari Tsabit bin Ubaid, dari Ibnu Al-Bara’, dari Al-Bara’, ia
berkata, “ Apabila kami shalat di belakang Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, kami suka bila berada di sebelah kanannya, karena beliau akan
menghadapkan wajahnya kepada kami”. Al-Bara™ melanjutkan, “Maka
saya mendengar beliau berdoa, “Wahai Rabbku, lindungilah aku dari
azabmu pada hari dibangkitkan — atau dikumpulkan — hamba-hamba-
Mu”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Imaam Yanharifu
Ba’da At-Tasliim (nomor 615)

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Al-Makaan Alladzi
Yustahabbu Min Ash-Shaff (nomor 821) secara ringkas.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: lqgaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Fadhlu Maimanah Ash-Shaff (nomor 1006) dengan hadits yang
sama. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1789).
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1641. Abu Kuraib dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan hal itu kepada
kami, mereka berdua berkata, ‘Waki’ telah memberitahukan kepada
kami, dari Mis’ar, dengan isnad ini, dan ia tidak menyebutkan, “beliau
menghadapkan wajahnya kepada kami.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1640

e Tafsir Hadits: 1640-1641

Dalam hadits disebutkan, “Apabila kami shalat di belakang Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kami suka bila berada di sebelah kanannya, karena
beliau akan menghadapkan wajahnya kepada kami”. Al-Bara™ melanjutkan,
“Maka saya mendengar beliau berdoa, “Wahai Rabbku, lindungilah aku dari
azabmu pada Hari dibangkitkan —atau dikumpulkan— hamba-hamba-Mu.” Al-
Qadhi mengatakan, “Dalam hadits ini terdapat kemungkinan bahwa
berada di arah kanan imam setelah salam. Inilah makna yang jelas
karena kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika berbalik

badan adalah menghadapkan wajahnya ke seluruh shahabatnya.” Al-
Qadhi melanjutkan, “Menghadapnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dimungkinkan ketika berdiri setelah selesai shalat atau ketika berbalik
badan.”




(9) Bab Dimakruhkan Melakukan Shalat Sunnah Saat
Mu' adzin Mengumandangkan lgamah.
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1642. Dan Ahmad bin Hanbal telah memberitahukan kepada saya,
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah
telah memberitahukan kepada kami, dari Warqa®, dari Amru bin Dinar,
dari Atha® bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam; beliau bersabda, “Apabila Iqamah telah dikumandangkan,
maka tidak ada shalat, kecuali shalat fardhu.” Muhammad bin Hatim
dan Ibnu Rafi’ telah memberitahukan hal itu kepada saya, mereka berdua
berkata, “Syababah telah memberitahukan kepada kami, Warqa™ telah
memberitahukan kepada saya’, dengan isnad ini.

* Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idzaa Adraka Al-Imaam
wa Lam Yushalli Rak’atai Al-Fajr (nomor 1266)

2.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa"a Idzaa Ugiimat
Ash-Shalah, Fa Laa Shalata Illaa Al-Maktuubah (nomor 421)
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Maa Yukrahu Min Ash-
. Shalah Inda Al-Igaamah (nomor 864 dan 865)
4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiithaa,
Bab: Maa Jaa’a Fii Idzaa Ugiimat Ash-Shalah, Fa Laa Shalata Illaa Al-
Maktuubah (nomor 1151). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14228).
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1643. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada saya,
Rauh telah memberitahukan kepada kami, Zakaria bin Ishaq telah
memberitahukan kepada kami, Amr bin Dinar telah memberitahukan
kepada kami, ia berkata, ‘Saya telah mendengar Atha’ bin Yasar berkata,
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamm, beliau
bersabda, “Apabila Igamah shalat telah dikumandangkan, maka tidak
ada shalat, kecuali shalat fardhu.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1642
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1644. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan hal itu kepada kami,
Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami, Zakaria bin Ishaq telah
mengabarkan kepada kami, dengan isnad ini, hadits yang sama.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1642
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1645. Dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin
Harun telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid telah
mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Amru bin Dinar, dari
Atha” bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, hadits yang sama. Hammad berkata, “Kemudian saya bertemu

dengan Amr, maka ia pun memberitahukan hal itu kepadaku”. Dan tidak
menyebutkannya secara marfu’.
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e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1642
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1646. Abdullah bin Maslamah Al-Qa’nabi telah memberitahukan kepada kami,
Ibrahim bin Saad telah memberitahukan kepada kami, dariayahnya(Saad),
dari Hafsh bin Ashim, dari Abdullah bin Malik I bnu Buhainah, ia berkata
bahwa Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam suatu ketika melewati
seorang laki-laki yang sedang shalat, padahal igamat shalat Subuh telah
dikumandangkan, kemudian Nabi mengatakan sesuatu kepadanya, yang

R
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saya tidak mengetahui apa isi perkataan tersebut. Setelah beranjak dari
tempat shalat, kami mengerumuninya dan bertanya, ‘Apa yang telah
dikatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadamu?’ Ia
menjawab, ‘Nabi bersabda kepadaku, “Hampir saja seorang dari kalian
menunaikan shalat Subuh empat rakaat.” Al-Qa’nabi berkata, “ Abdullah
bin Malik Ibnu Buhainah telah meriwayatkan dari ayahnya.” Abu Al-
Husain Muslim berkata, 'Perkataannya “dari ayahnya” dalam hadits ini
adalah salah.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Idzaa Ugiimat Ash-Shalah,
Fa Laa Shalat Illaa Al-Maktuubah (nomor 663)

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Maa Yukrahu Min Ash-
Shalah Inda Al-Iqaamah (nomor 866).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa'a Fii ldzaa Ugiimat Ash-Shalah Fa Laa Shalat Illaa Al-
Maktuubah (nomor 1153). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9155)
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1647. Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah
telah memberitahukan kepada kami, dari Saad bin Ibrahim, dari Hafsh bin
Ashim, dari (Abdullah) Ibnu Buhainah, ia berkata, ‘Suatu ketika, igamat
shalat Subuh sedang dikumandangkan, lalu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam melihat seorang laki-laki sedang mendirikan shalat,
padahal mu’adzin sedang mengumandangkan igamah, maka beliau pun
bersabda, “Apakah engkau melakukan shalat Subuh empat rakaat?”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1646.
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1648. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Hammad

—Ibnu Zaid — telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Hamid bin
Umar Al-Bakrawi telah memberitahukan kepada saya, Abdul Wahid
—Ibnu Ziyad- telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu
Numair telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah
memberitahukan kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Ashim.
(H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya —lafazh ini
miliknya -, Marwan bin Mu'awiyah Al-Fazari telah memberitahukan
kepada kami, dari Ashim Al-Ahwal, dari Abdullah bin Sarjis, ia berkata,
‘Suatu ketika ada seorang laki-laki yang memasuki masjid, sementara
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang melaksanakan shalat
Subuh. Lalu orang tersebut melakukan shalat dua rakaat di samping
masjid, baru kemudian memasuki shaf shalat mengikuti Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka setelah Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengucapkan salam, beliau bersabda, “Wahai Fulan,
menurutmu shalat manakah yang cukup bagi dirimu? Shalat sendirian
atau shalat bersama kami?”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idzaa Adraka Al-Imaam

wa Lam Yushalli Rak’atai Al-Fajr (nomor 1265)
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Fii Man Yushalli Rak'atai
Al-Fajr wa Al-Imaam Fii Ash-Shalah (nomor 867).

1 3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fithaa,

¢ Bab: Maa Jaa'a Fii Idzaa Ugiimat Ash-Shalah Fa Laa Shalata Illa Al-

Maktuubah (nomor 1152). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5319)

} e Tafsir Hadits: 1642-1648

| Bab ini menjelaskan tentang dimakruhkannya memulai shalat
sunnah setelah muadzin mengumandangkan igamah selain Sunnah
Rawatib, seperti sunnah Subuh, Zhuhur, dan lainnya, baik seseorang
mengetahui apakah dirinya akan mendapatkan satu rakaat bersama
imam maupun tidak.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila Igamah
telah dikumandangkan, maka tidak ada shalat, kecuali shalat fardhu.” Dalam
riwayat lain, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hampir
saja seorang dari kalian menunaikan shalat Subuh empat rakaat.” Hadits
tersebut secara jelas menerangkan tentang larangan melakukan shalat
sunnah setelah igamah dikumandangkan, baik shalat Rawatib seperti
sunnah Subuh, Zhuhur, Ashar, atau lainnya. Inilah madzhab Imam
Syafi'i dan jumhur ulama.

Sedangkan Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya mengatakan,
“Apabila seseorang belum sempat menunaikan dua rakaat shalat
L sunnah Subuh, maka ia boleh melakukannya setelah igamah di Masjid,
[ selama tidak khawatir ketinggalan rakaat yang kedua.”

Ats-Tsauri berkata, “Tidak mengapa, selama tidak khawatir ke-
tinggalan rakaat yang pertama.”

Sementara itu, ulama lain mengatakan, “Seseorang boleh melaku-
kannya di luar masjid dan tidak boleh melakukan shalat itu setelah
igamah di dalam masjid.”

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4] c-fal\ &;U:j “ Apakah
engkau melakukan shalat Subuh empat rakaat?” adalah bentuk Istifham Inkari
(kalimat retorik). Maksudnya adalah tidak disyariatkan melakukan
shalat setelah iqamah Subuh, kecuali shalat Subuh itu sendiri. Sehingga
apabila seseorang melakukan shalat sunnah dua rakaat setelah iqgamah,
kemudian dilanjutkan dengan shalat fardhu Subuh berjamaah, maka ia
termasuk dalam kategori orang yang shalat Subuh empat rakaat karena
ia shalat setelah igamah sebanyak empat rakaat.

A
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Al-Qadhi mengatakan, “Hikmah yang terkandung dalam larangan
melaksanakan shalat sunnah setelah igamah adalah agar tidak
melampaui batas waktu yang ada, yang mengundang persangkaan
orang bahwa shalat sunnah itu diwajibkan.” v

Namun, pernyataan semacam ini dhaif (lemah). Hikmah yang benar
dalam perkara ini adalah supaya bisa melaksanakan shalat fardhu pada
awal waktu sehingga shalat itu dilaksanakan ketika imam memulai
shalatnya. Sebab, apabila seseorang menyibukkan diri dengan shalat a
sunnah, maka ia tidak akan bisa mendapatkan Takbiratul Ihram bersama \
imam, serta telah kehilangan sebagian hal yang bisa menyempurnakan ‘
shalat fardhu. Shalat fardhu tentunya lebih utama untuk dijaga
kesempurnaannya. Al-Qadhi mengatakan, “Ada juga hikmah lainnya,
yaitu larangan untuk berbeda dengan imam shalat.”

Perkataannya, 433 ;jj 4 ‘;al».’ 192 C,..d ‘:: 35 36 “Hammad berkata,
“Kemudian saya bertemu dengan Amru, maka ia pun memberitahukan hal
itu kepadaku.” Dan tidak menyebutkannya secara marfu’. Perkataan ini
tidak membuat cacat keabsahan hadits tersebut dan sifatnya sebagai
hadits marfu karena kebanyakan perawi telah menyebutkannya secara
marfu’. At-Tirmidzi mengatakan, “Riwayat hadits marfu’ itu lebih
shahih.” Mengenai pembahasan ini telah kami kemukakan di bab-bab
awal kitab ini, yakni bahwa hadits marfu’ lebih didahulukan daripada
hadits mauquf menurut madzhab yang shahih, sekalipun jumlah orang
yang menyebutkannya secara marfu’ lebih sedikit, apalagi jika yang
menyebutkannya lebih banyak dari menyebutkannya secara mauquf. f

Perkataannya, “dari Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah”, kemudian
Muslim mengatakan, Al-Qa’nabi berkata, “Abdullah bin Malik Ibnu
Buhainah telah meriwayatkan dari ayahnya.” Abu Al-Husain Muslim berkata,
‘Perkataannya “dari ayahnya” dalam hadits ini adalah salah.”

Abu Al-Husain di sini adalah kun-yah dari Muslim pemilik kitab
ini. Demikianlah apa yang dikatakan Muslim itu dan dinyatakan benar
menurut jumhur ulama. Kemudian perkataannya, “dari ayahnya” adalah
salah, karena hadits ini adalah riwayat Abdullah, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, yaitu Abdullah bin Malik bin Al-Qisyb.

Buhainah sendiri adalah ibunya Abdullah, sehingga yang benar (
dalam penulisan dan bacaannya adalah sebagai berikut <l o 5\33‘ X
L5 3. (Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah). Ditulis dengan men-
tanwin-kan huruf kaf dan menuliskan huruf alif setelah kaf. Disebutkan

I O
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demikian karena merupakan kata sifat dari Abdullah." Ini telah dibahas
keterangannya dalam Sujud As-Sahwi dan bab lainnya. Wallahu A’lam.

Perkataannya, :J,:u s | (500 \2Ié “Setelah beranjak dari tempat shalat,
kami mengerumuninya dan bertanya”. Dalam kitab Al-Ushul ditulis Gasf
:J,:u . Penulisan ini juga benar dan ada kata yang tidak disebutkan,
diperkirakan lafaznya adalah « s | dengan arti yang sama.

Perkataannya, ‘Suatu ketika ada seorang laki-laki yang memasuki masjid,
sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang melaksanakan shalat
Subuh. Lalu orang tersebut melakukan shalat dua rakaat di samping masjid,
baru kemudian memasuki shaf shalat mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Maka setelah Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam mengucapkan
salam, beliau bersabda, “Wahai Fulan, menurutmu shalat manakah yang cukup
bagi dirimu? Shalat sendirian atau shalat bersama kami 2

Hadits ini menunjukkan bahwasanya tidak diperkenankan untuk
shalat sunnah setelah igamah dikumandangkan, sekalipun bisa
mendapatkan shalat bersama imam. Hadits ini juga sebagai bantahan
terhadap orang yang mengatakan, “Apabila seseorang mengetahui
bahwa dirinya bisa mendapatkan rakaat yang pertama atau kedua,
maka ia boleh mengerjakan shalat sunnah.”

Hadits ini juga merupakan dalil tentang bolehnya menggunakan
istilah Al-Ghadah untuk shalat Subuh. Pembahasan ini telah banyak
diterangkan sebelumnya. Wallahu A'lam.

b2 L

11 Jadi, kalau diartikan menjadi Abdullah anak Malik dan juga anak Buhainah- edt
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1649. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal
telah mengabarkan kepada kami, dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman,
dari Abdul Malik bin Said, dari Abu Humaid — atau dari Abu Usaid - ia
berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila
salah seorang dari kalian akan masuk masjid, maka hendaklah ia
mengucapkan:

“Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku.”
Kemudian apabila keluar, hendaknya mengucapkan:

P Y A 4©
Sz e el ) 2l
“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta karunia kepada-Mu.”
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Muslim mengatakan, “Saya telah mendengar Yahya bin Yahya
berkata, ‘Saya telah menulis hadits ini dari kitab Sulaiman bin Bilal,
in mengatakan, ‘Saya diberi kabar bahwa Yahya Al-Himmani berkata,
‘Dan Abu Usaid.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fiimaa Yagquuluhu Ar-
Rajulu Inda Dukhuulihi Al-Masjid (nomor 465).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masaajid, Bab: Al-Qaulu Inda Dukhuul
Al-Masjid wa Inda Al-Khuruuj Minhu (nomor 728).

3. Tbnu Majah di dalam Kitab: Al-Masaajid wa Al-Jamaa’aat, Bab: Ad-
Du’aa Inda Dukhuul Al-Masjid (nomor 772). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
11196 dan 11893).
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1650. Dan Hamid bin Umar Al-Bakrawi telah memberitahukan kepada kami,
Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, Umarah
bin Ghaziyyah telah memberitahukan kepada kami, dari Rabi'ah bin
Abu Abdurrahman, dari Abdul Malik bin Said bin Suwaid Al-Anshari,
dari Abu Humaid atau dari Abu Usaid, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, hadits yang sama.

o Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1649

o Tafsir Hadits: 1649-1650

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian
akan masuk masjid, maka hendaklah ia mengucapkan,
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“Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku.”
Kemudian apabila keluar, hendaknya mengucapkan,
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“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta karunia kepada-Mu."”

Hadits ini adalah dalil tentang mengucapkan doa tersebut. Doa-
doa lainnya masih banyak, seperti yang disebutkan dalam kitab Sunan
Abu Dawud dan lainnya. Saya telah menghimpunnya secara terperinci
di awal Kitab Al-Adzkar. Ringkasan kumpulan doa-doa tersebut adalah
sebagai berikut:
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Dan ketika keluar mengucapkan:
ALk 5e atel ) 2alh
Perkataannya, :\..«:! ‘;‘ 5% “Dari Abu Usaid” dibaca dengan men-
dhammah-kan huruf hamzah dan mem-fathah-kan huruf sin.

Perkataannya, ,:,vL'oJ\ “Al-Himmani” dibaca dengan meng-kasrah-
kan huruf ha" dan men-tasydid-kan mim. As-Sam’ani mengatakan bahwa
Al-Himmani adalah nama yang dinisbatkan kepada Bani Himman,
yaitu sebuah kabilah yang tinggal di Kufah.

A%



(11) Bab Disunnahkan Melakukan Shalat Tahiyyatul
Masjid Dua Rakaat dan Makruhnya Duduk Sebelum
Melakukan Shalat Dua Rakaat Tersebut. Selain itu, Hal
Tersebut Disyariatkan Kapan Saja.
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1651. Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab dan Qutaibah bin Said telah
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Malik telah
memberitahukan kepada kami’. (H) dan Yahya bin Yahya telah
memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘ Saya telah membacakan kepada
Malik dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari Amru bin Sulaim
Az-Zuragi, dari Abu Qatadah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “ Apabila salah seorang dari kalian memasuki
masjid, maka lakukanlah shalat dua rakaat sebelum duduk. ”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idzaa Dakhala Al-Masjid
Falyarka’ Rak’atain (nomor 444), Kitab: At-Tahajjud, Bab: Maa Jaa'a Fii
At-Tathawwu’ Matsna Matsna (nomor 1163).

203
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2. AbuDawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaaa Fii Ash-Shalah
Inda Dukhuul Al-Masjid (nomor 467 dan 468).

3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa a Idzaa Dakhala
Ahadukum Al-Masjid Falyarka’ Rak’atain (nomor 316).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masaajid, Bab: Al-Amru Bi Ash-Shalah
Qabla Al-Juluus Fiihi (nomor 729) secara ringkas.

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Man Dakhala Al-Masjid Falaa Yajlis Hattaa Yarka’ (nomor 1013).
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12123)
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1652. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Husain
bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za“idah, ia berkata,
‘Amru bin Yahya Al-Anshari telath memberitahukan kepada saya,
Muhammad bin Yahya bin Habban telah memberitahukan kepada saya,
dari Amru bin Sulaim bin Khaldah Al-Anshari, dari Abu Qatadah,
sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, ia berkata, ' Suatu ketika
saya memasuki masjid saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
sedang duduk di antara manusia’, ia melanjutkan, ‘Lalu saya langsung
duduk’. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apa
yang menghalangimu untuk melakukan shalat dua rakaat sebelum
duduk?” ia mengatakan, ‘Maka saya pun menjawab, ‘'Wahai Rasulullah,
saya melihat engkau duduk dan orang-orang juga sedang duduk.” Nabi
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian memasuki masjid, maka
janganlah ia duduk sampai melakukan shalat dua rakaat.”
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¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1651
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1653. Ahmad bin Jawwas Al-Hanafi Abu Ashim telah memberitahukan kepada
kami, Ubaidullah Al-Asyja’i telah memberitahukan kepada kami, dari
Sufyan, dari Muharib bin Ditsar, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata,
‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memiliki hutang kepada

saya, lalu beliau membayarnya dan menambahkannya. Saya menemui
beliau di masjid, lalu beliau bersabda, “Shalatlah dua rakaat.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah Idzaa Qadima
Min As-Safar (nomor 443) secara panjang lebar, Kitab: Al-Istigraadh,
Bab: Husn Al-Qadha (nomor 2394), Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-Hibah Al-
Magbuudhah wa Ghairu Al-Magbuudhah wa Al-Magsuumah wa Ghairu
Al-Magsuumah (nomor 3603 dan 3604), Kitab: Al-Jihad, Bab: Ash-
Shalah Idzaa Qadima Min As-Safar (nomor 3087), Bab: Ath-Tha'aam
Inda Al-Quduum (nomor 3089) secara mu’allag dan (hadits nomor
3090).

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Musaagaah, Bab: Ba'i Al-Ba'iir wa Istitsnaa
Rukuubih (nomor 4081 dan 4082), Kitab: Shalat Al-Musaafiriin wa
Qashruhaa, Bab: Istihbaab Ar-Rak’atain Fii Al-Masjid Liman Qadima
Min Safar Awwala Quduumihi (nomor 1654).

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyuu’ wa Al-Ijaaraat, Bab: Fii Husn
Al-Qadhaa” (nomor 3347).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyuu’, Bab: Al-Ziyaadah Fii Al-Wazn
(nomor 4604 dan 4605). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2578)
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e Tafsir Hadits: 1651-1653

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang
dari kalian memasuki masjid, maka lakukanlah shalat dua rakaat sebelum
duduk.” Dalam riwayat lain disebutkan, “maka janganlah ia duduk sampai
melakukan shalat dua rakaat.”

Dalam hadits ini terdapat beberapa hukum, di antaranya:

Disunnahkannya shalat dua rakaat Tahiyyatul Masjid. Hukumnya
sunnah menurut jjma’ para ulama. Sementara itu, Al-Qadhi Iyadh telah
menyebutkan, dari Dawud dan para sahabatnya bahwa hukumnya
adalah wajib.

Larangan duduk di masjid sebelum melaksanakan shalat, hukumnya
Karahah Tanzih (makruh).

Disunnahkan melakukan shalat Tahiyyatul Masjid kapan pun
waktunya ketika memasuki masjid, inilah madzhab kami. Pernyataan
tersebut juga dikatakan oleh beberapa ulama. Sedangkan Abu Hanifah,
Al-Auza’i, dan Al-Laits mengatakan bahwa hukumnya makruh apabila
dilakukan pada waktu-waktu terlarang untuk shalat.

Sahabat-sahabat kami menjawab, “Larangan yang dimaksud
adalah ketika tidak ada sebab untuk melaksanakan shalat. Sebab, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pernah shalat sunnah setelah Ashar,
yaitu dua rakaat untuk mengqadha shalat. Karena belum sempat
melaksanakan shalat sunnah Zhuhur, maka beliau melaksanakannya
pada waktu terlarang shalat. Dengan demikian, shalat ketika itu karena
ada sebabnya, yaitu mengqadha shalat.

Di sisi lain, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah
meninggalkan shalat Tahiyyatul Masjid dalam keadaan apa pun.
Bahkan, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa menegur dan
memerintahkan seseorang yang langsung duduk ketika memasuki
masjid pada hari Jumat, saat beliau berada di atas mimbar berkhutbah
agar orang tersebut berdiri dan menunaikan shalat dua rakaat, karena
melaksanakan shalat pada saat khatib sedang berkhutbah dilarang,
kecuali shalat Tahiyyatul Masjid. Oleh karena itu, seandainya shalat
Tahiyyatul Masjid boleh ditinggalkan pada saat-saat tertentu, niscaya
dalam keadaan tersebut boleh ditinggalkan karena orang tersebut
telah duduk, padahal shalat ini disyariatkan sebelum duduk. Oleh
karena itu, ia belum mengetahui hukumnya dan Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam menghentikan khutbah beliau serta berbicara pada orang

]
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tersebut, kemudian memerintahkannya untuk menjalankan shalat dua
rakaat. Seandainya shalat Tahiyyatul Masjid tidak terlalu penting untuk
dilakukan setiap waktu, niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
akan memberikan perhatiannya sedemikian rupa.

Selanjutnya, ketika seseorang masuk masjid dan hendak melak-
sanakan shalat, maka tidak disyaratkan baginya untuk meniatkan sha-
lat Tahiyyatul masjid, tetapi cukup baginya untuk menjalankan shalat
dua rakaat, baik dengan niat shalat wajib, sunnah rawatib, dan lainnya.
Seandainya ia meniatkan Tahiyyatul masjid dan juga shalat fardhu, maka
shalatnya itu sah. Akan tetapi, apabila seseorang melakukan shalat
jenazah, sujud syukur, sujud tilawah, atau shalat satu rakaat dengan
niat shalat Tahiyyatul Masjid, maka hal itu belum dihitung sebagai shalat
Tahiyyatul Masjid, menurut pendapat yang shahih dalam madzhab
kami.

Sebagian sahabat kami, ada yang mengatakan bahwa shalatnya
tetap sah. Namun, pendapat ini tidak sejalan dengan zhahir hadits.
Mereka berpendapat bahwa maksud shalat Tahiyyatul Masjid yang
terpenting adalah menghormati masjid sehingga bisa dilakukan dengan
shalat jenazah, sujud syukur, dan lainnya. Pendapat yang benar adalah
hal-hal tersebut tidak termasuk kategori Tahiyyatul Masjid. Adapun
Masjidil Haram, maka yang pertama kali dilakukan oleh jamaah haji
adalah melakukan thawaf qudum, dan itulah Tahiyyatul Masjid di sana,
setelah itu shalat dua rakaat thawaf.

3k



(12) Bab Disunnahkan Shalat Dua Rakaat di Masjid bagi
Orang yang Baru Datang dari Perjalanan.
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1654. Ubaidullah bin Mu’adz telah memberitahukan kepada kami, ayah saya
telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan
kepada kami, dari Muharib, ia telah mendengar Jabir bin Abdullah
berkata, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membeli unta
dari saya, lalu ketika beliau mendatangi Madinah, beliau memerintahkan
saya untuk memasuki masjid dan saya pun melakukan shalat dua
rakaat.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1653
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1655. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada
saya, Abdul Wahhab —Ats-Tsaqafi- telah memberitahukan kepada
kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Wahb bin
Kaisan, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, ‘Saya pernah keluar bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu peperangan,
lalu ternyata unta saya menjadi lambat dan kelelahan. Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah sampai sebelumku, sedangkan saya
datang pada pagi harinya. Kemudian saya pergi ke masjid, ternyata
saya dapati beliau berada di pintu masjid. Nabi bertanya, “Engkau
baru sampai sekarang?”Saya pun menjawab, ‘Benar’. Beliau bersabda,
“Tinggalkanlah untamu dan masuklah ke masjid lalu shalat dua
rakaat”. Ia berkata, ‘Maka saya pun masuk, lalu shalat, setelah itu saya
pulang.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyuu’, Bab: Syiraa™ Ad-Dawwab wa Al-
Hamiir (nomor 2097) secara panjang lebar, Kitab: Asy-Syuruuth, Bab:
Idzaa Isytaratha Al-Baa"i’ Dzhahra Ad-Daabbah Ilaa Makaan Musammaa
Jaaza (nomor 2718) secara ta'lig.

2. Muslim di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Istihbaab Nikaah Al-Bikr
(nomor 3626). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3127).
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1656. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Adh-
Dhahhak ~Abu Ashim— telah memberitahukan kepada kami. (H) dan
Mahmud bin Ghailan telah memberitahukan kepada saya, Abdurrazzaq
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan,
‘Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah
mengabarkan kepada saya, bahwasanya Abdurrahman bin Abdullah bin
Ka'ab telah mengabarkan kepadanya, dari ayahnya, Abdullah bin Ka'ab,
dari pamannya, Ubaidullah bin Ka'ab, dari Ka’ab bin Malik, bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak kembali dari perjalanan,
kecuali pada siang hari pada waktu Dhuha. Apabila sudah sampai, beliau
langsung menuju masjid, lalu melakukan shalat dua rakaat di dalamnya
dan duduk di sana.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihaad, Bab: Ash-Shalah Idzaa Qadima
Min Safar (nomor 3088).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihaad, Bab: Fii I'thaa” Al-Basyiir
(nomor 2773), Bab: Fii Ash-Shalah Indaa Al-Quduum Min As-Safar
(nomor 2781).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masaajid, Bab: Ar-Rukhshah Fii Al-
Juluus Fithi wa Al-Khuruuj Minhu Bighairi Shalat (nomor 730) secara
panjang lebar. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 11132).

o Tafsir Hadits: 1654-1656

Dalam hadits Jabir disebutkan, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam membeli unta dari saya, lalu ketika beliau mendatangi Madinah,
beliau memerintahkan saya untuk memasuki masfid dan saya pun melakukan
shalat dua rakaat.” Dalam riwayat lain, Jabir mengatakan, “Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah sampai sebelumku, sedangkan saya datang
pada pagi harinya. Kemudian saya pergi ke masjid, ternyata saya dapati beliau
berada di pintu masjid. Nabi bertanya, “Engkau baru sampai sekarang?”Saya
pun menjawab, ‘Benar’. Beliau bersabda, “Tinggalkanlah untamu dan masuklah
ke masjid lalu shalat dua rakaat”. Ia berkata, ‘Maka saya pun masuk, lalu
shalat, setelah itu saya pulang.” Disebutkan pula dalam hadits Ka’ab bin
Malik, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak kembali
dari perjalanan, kecuali pada siang hari pada waktu Dhuha. Apabila sudah
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sampai, beliau langsung menuju masjid, lalu melakukan shalat dua rakaat di
dalamnya dan duduk di sana.”

Hadits-hadits di atas menunjukkan sunnahnya melakukan shalat
dua rakaat di masjid bagi orang yang baru datang dari perjalanan, yaitu
pada saat awal kedatangannya. Shalat ini dimaksudkan sebagai sunnah
karena datang dari sebuah perjalanan dan bukan sebagai Tahiyyatul
Masjid. Hadits-hadits tersebut secara jelas menerangkan apa yang telah
saya kemukakan sebelumnya.

Hadits tersebut juga menjelaskan bahwa disunnahkan untuk pulang
dari perjalanan pada waktu-waktu awal pagi sampai siang hari.

Disunnahkan bagi orang yang memiliki kedudukan tinggi di mata
masyarakat, yaitu orang-orang banyak merujuk padanya, ketika baru
sampai dari perjalanan, hendaknya ia duduk-duduk di dekat rumahnya,
di tempat yang nampak oleh manusia, dan mudah dijangkau oleh
orang-orang yang mengunjunginya, baik di masjid maupun lainnya.

pa

Perkataannya, di hadits bab sebelumnya, %+ 5 1 G35 “Ahmad
bin Jawwas Al-Hanafi telah memberitahukan kepad;t kami” Kata _%> dibaca
dengan meng-kasrah-kan jim, men-tasydid-kan wau, dan diakhiri dengan
huruf sin.

Perkataannya, )ba o )\,’J “Muharib bin Ditsar” Kata )bA dibaca
dengan meng-kasmﬁ—kan huruf dal dan dengan huruf tsa".

Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memiliki
hutang kepada saya, lalu beliau membayarnya dan menambahkannya.” Ini
mengisyaratkan bahwa disunnahkan menambahkan uang untuk mem-
bayar hutang, wallahu A’lam.
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(13) Bab Disunnahkan Melakukan Shalat Dhuha. Jumlah
Rakaat yang Paling Sedikit Adalah Dua Rakaat dan
Paling Banyak Adalah Delapan Rakaat, Sedangkan
Pertengahannya Adalah Empat Atau Enam Rakaat.

Selain itu, Motivasi untuk Selalu Menjaga Shalat
Tersebut.
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1657. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin
Zurai’ telah mengabarkan kepada kami, dari Said Al-Jurairi, dari Abdullah
bin Syagqiq, ia berkata, ‘Saya pernah bertanya kepada Aisyah, ‘Apakah

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Dhuha?” Aisyah
menjawab, “Tidak, kecuali apabila beliau kembali dari perjalanannya.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalah Adh-Dhuhaa
(nomor 1292).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Dzikru Ikhtilaaf Alfaazh
An-Naagiliin Li Khabar Aisyah Fiihi (nomor 2184). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 16211).
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1658. Dan Ubaidullah bin Mu’adz telah memberitahukan kepada kami, ayah
saya (Mu’adz bin Mu’adz) telah memberitahukan kepada kami, Kahmas
bin Al-Hasan Al-Qaisi telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah
bin Syagqiq, ia berkata, ‘Saya pernah bertanya kepada Aisyah, ‘Apakah
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Dhuha?’ Aisyah
menjawab, ‘Tidak, kecuali apabila beliau kembali dari perjalanannya.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Dzikru
Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Khabar Aisyah Fiihi (nomor 2183). Tuhfah
Al-Asyraaf (nomor 16217).

‘;J.Z’Aﬂ.;:\)\ul-pa\md}ijw ;JU\@AWLE—;;;;;;
L;u‘mld”’o\fo& Lg,’:.;v ‘;UJ”M‘:”’ g;;m’
JMO‘"" MJMO‘W:AJJ&‘CM&JL/&AN

feide i A 4

1659. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari
Aisyah, bahwa ia telah berkata, “Saya tidak pernah melihat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Dhuha sama sekali, tetapi
saya melakukannya, meskipun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
meninggalkan suatu amalan, sebenarnya beliau suka melakukannya. Hal
itu karena khawatir jika dilakukan oleh umatnya, maka amalan tersebut
ditetapkan sebagai suatu kewajiban.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:



& q
214 Shahih Muslii

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Tahriidh An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Alaa Shalat Al-Lail wa An-Nawaafil Min
Ghairi Iijaab (nomor 1128).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalat Adh-Dhuhaa
(nomor 1381). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17967).
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1660. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul

Warits telah memberitahukan kepada kami, Yazid —Ar-Risyk— telah

memberitahukan kepada kami, Mu’adzah telah memberitahukan kepada

saya, bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha,

‘Berapa rakaat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat

Dhuha?’ Aisyah menjawab, ‘Empat rakaat, dan beliau menambahkan

sesuai dengan keinginannya.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-
Sunnah Fiihaa, Bab: Maa Jaa*a Fii Shalat Adh-Dhuhaa (nomor 1381). Tuhfah
Al-Asyraaf (nomor 17967).
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1661. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Muhammad bin Ja'far telah
memberitahukan kepada kami, Syw'bah telah memberitahukan kepada

kami, dari Yazid, dengan isnad ini, hadits yang sama. Yazid mengatakan,
“Masya Allah (sesuai dengan kehendak Allah).”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1660
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1662. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami,
Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, dari Said,
dari Qatadah, bahwa Mu'adzah Al-Adawiyyah telah memberitahukan
kepada mereka, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam melakukan shalat Dhuha empat rakaat dan menambahnya
sesuat dengan kehendak Allah.”

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1660
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1663. Dan Ishaq bin Ibrahim serta Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada

kami, semuanya meriwayatkan dari Mu’adz bin Hisyam, ia berkata,

‘Ayah saya (Hisyam) telah memberitahukan kepada saya dari Qatadah,
dengan isnad ini, hadits sama.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1660
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1664. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan

kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Muhammad bin Ja'far telah
memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan kepada
kami, dari Amru bin Murrah, dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia
berkata, ‘Tidak ada seorang pun yang mengabarkan kepada saya,
bahwa dirinya pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melakukan shalat Dhuha, kecuali Ummu Hani', sesungguhnya ia
mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memasuki
rumahnya pada Fathu Makkah (Penaklukan Kota Mekah), lalu beliau
shalat delapan vakaat. Saya tidak pernah melihat beliau sama sekali
melakukan shalat lebih singkat dari shalat tersebut, hanya saja beliau
tetap menyempurnakan ruku’ dan sujudnya.” Ibnu Basysyar tidak me-
nyebutkan di dalam haditsnya kata “Qathth (sama sekali)”

Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Man Tathawwa’a
Fii As-Safar Fii Ghairi Dubura Ash-Shalawaat wa Qablahaa (nomor
1103), Kitab: At-Tahajjud, Bab: Shalat Adh-Dhuhaa Fii As-Safar (nomor

1176), Kitab: Al-Maghaazi, Bab: Manzil An-Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam Yauma Al-Fath (nomor 4292).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalat Adh-Dhuhaa
(nomor 1291).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa’a Fii Shalat Adh-
Dhuhaa (nomor 474). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 18007).
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1665. Harmalah bin Yahya dan Muhammad bin Salamah Al-Murad; telah
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Abdullah bin
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan
kepada saya dari Ibnu Syihab, ia berkata, ‘Ibnu Abdillah bin Al-Harits
telah memberitahukan kepada saya, bahwa ayahnya, Abdullah bin Al-
Harits bin Naufal, telah berkata, ‘Saya bertanya dan berusaha untuk
menemukan seseorang yang bisa mengabarkan kepada saya, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah
Dhuha, tetapi saya tidak menemukan seorang pun memberitahukan
kepadaku tentang hal itu, kecuali Ummu Hani® binti Abu Thalib, yang
telah mengabarkan kepada saya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alathi wa Sallam suatu hari datang, setelah matahari meninggi, pada hari
Fathu Makkah. Lalu diberikan padanya kain sebagai penutup, kemudian
beliau pun mandi, setelah itu berdiri dan melakukan shalat delapan
rakaat. Saya tidak mengetahui, manakah di antara perbuatan beliau yang
lebih lama, berdirinya, ruku’nya, atau sujudnya; karena semua hampir
sama lamanya.” Ummu" Hani melanjutkan, “Dan saya tidak pernah
melihat beliau melakukan shalat sunnah tersebut sebelumnya maupun
sesudahnya.” Al-Muradi berkata, ‘Dari Yunus’. Dan tidak mengatakan,
‘Dia telah mengabarkan kepada saya.’

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thahaarah wa Sunanuhaa, Bab: Maa
Jaa’a Fii Al-Istitaar Inda Al-Ghusl (nomor 614) secara ringkas, Kitab:
lqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, Bab: Maa Jaa a Fii Shalat Adh-
Dhuhaa (nomor 1379) hadits yang sama dan juga disebutkan secara
ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 18003).
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1666. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya

telah membacakan kepada Malik dari Abu An-Nadhr, bahwasanya Abu
Murrah pembantu Ummu Hani® binti Abu Thalib telah mengabarkan
kepadanya, bahwa dirinya telah mendengar Ummu Hani® binti
Abu Thalib berkata, “Pada hari Fathu Makkah saya pergi menemui
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Saya dapati beliau sedang
mandi, sementara anak perempuan beliau, Fathimah memasang tabir
untuk beliau”. Ummu Hani® melanjutkan, “Lalu saya mengucapkan
salam kepadanya”. Nabi pun bertanya, “Siapakah ini?” Saya menjawab,
“Ummu Hani® binti Abu Thalib”. Nabi berkata, “Selamat datang wahai
Ummu Hani*”. Lalu sehabis mandi, beliau berdiri dan melakukan shalat
delapan rakaat, dengan berselimutkan satu kain. Kemudian setelah
selesai shalat, saya berkata, “Wahai Rasulullah, putra Ibuku, Ali bin
Abu Thalib menyangka bahwa dirinya telah membunuh seorang laki-
laki yang saya jamin, yaitu Fulan bin Hubairah. Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kami telah menjamin orang
yang telah engkau jamin, wahai Ummu Hani*”. Ummu Hani berkata,
“Saat itu adalah waktu Dhuha.”

e Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Tasattara Al-

Mughtasilu Bi Tsaubin wa Bi Nahwihi (nomor 762, 763, dan 764)
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1667. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, Mu'alla
bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib bin Khalid
telah memberitahukan kepada kami, dari Ja'far bin Muhammad, dari
ayahnya (Muhammad), dari Abu Murrah pembantu Agil, dari Ummu
Hani®, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

melaksanakan shalat delapan rakaat di rumahnya pada tahun Fathu
Makkah. Beliau mengenakan sehelai kain yang saling berbeda kedua

ujungnya.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1666
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1668. Abdullah bin Muhammad bin Asma™ Adh-Dhuba’i telah memberitahukan

kepada kami, Mahdi-Ibnu Maimun— telah memberitahukan kepada kami,

Washil pembantu Abu Uyainah telah memberitahukan kepada kami,

dari Yahya bin Ugail, dari Yahya bin Ya'mar, dari Abu Al-Aswad Ad-
Du’ali, dari Abu Dzar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa
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beliau telah bersabda, “Di pagi hari, setiap persendian dari anggota
tubuh kalian harus dikeluarkan sedekahnya, maka setiap tasbih adalah
sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah,
setiap takbir adalah sedekah, dan setiap amar ma'ruf adalah sedekah,
serta nahi munkar adalah sedekah, semua itu bisa tercukupi dengan dua
rakaat yang dilakukan pada waktu Dhuha.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalah
Adh-Dhuhaa (nomor 1285 dan 1286), Kitab: Al-Adab, Bab: Fii Imaathah Al-
Adzaa 'An Ath-Thariig (nomor 5243 dan 5244). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
11928).
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1669. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits
telah memberitahukan kepada kami, Abu At-Tayyah telah memberitahukan
kepada kami, Abu Utsman An-Nahdi telah memberitahukan kepada
saya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kekasih saya Shallallahu Alaihi
wa Sallam mewasiatkan kepada saya tiga perkara, yaitu puasa tiga
hari setiap bulannya, shalat Dhuha dua rakaat, dan menunaikan witir
sebelum tidur.”

* Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Shalat Adh-Dhuha Fii
Al-Hadhr (nomor 1178), Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Shiyaam Al-Biidh
(nomor 1981).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail, Bab: Al-Hatstsu Alaa Al-
Witir Qabla An-Naum (nomor 1676) hadits yang sama, dan nomor
1677 juga hadits yang sama. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13618).
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1670. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Muhammad bin Ja'far telah
memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan kepada
kami, dari Abbas Al-Jurairi dan Abu Syimr Adh-Dhuba’i, mereka berdua
berkata, ‘Kami telah mendengar Abu Utsman An-Nahdi meriwayatkan
hadits dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
hadits yang sama.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1669
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1671. Sulaiman bin Ma’bad telah memberitahukan kepada kami, Mu'alla bin

Asad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Mukhtar telah

memberitahukan kepada kami, dari Abdullah Ad-Danaj, ia berkata, Abu

Rafi" Ash-Sha™igh telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, ‘Saya

telah mendengar Abu Hurairah berkata, “Kekasih saya Shallallahu

Alaihi wa Sallam mewasiatkan kepada saya tiga perkara ...”, kemudian

menyebutkan lanjutannya seperti hadits Abu Utsman dari Abu
Hurairah.

///

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14666)
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1672. Harun bin Abdullah dan Muhammad Rafi’ telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua berkata, ‘Tbnu Abi Fudaik telah memberitahukan
kepada kami, dari Adh-Dhahhak bin Utsman, dari Ibrahim bin Abdullah
bin Hunain, dari Abu Murrah pembantu Ummu Hani, dari Abu
Ad-Darda’, ia berkata, “Kekasih saya Shallallahu Alaihi wa Sallam
telah mewasiatkan kepadaku tiga perkara, sekali-kali saya tidak akan
meninggalkannya selama hidupku, yaitu puasa tiga hari pada setiap
bulan, shalat Dhuha, dan tidak tidur sebelum melaksanakan shalat

witir.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 10974)

o Tafsir Hadits: 1657-1672

Dalam pembahasan ini disebutkan hadits Aisyah yang menyebutkan
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melakukan shalat
Dhuha, melainkan setelah kembali dari perjalanannya. Dia mengatakan,
“Saya tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan
shalat Dhuha sekalipun, tetapi saya melakukannya, meskipun Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan suatu amalan, sebenarnya beliau
suka melakukannya. Hal itu karena khawatir jika dilakukan oleh umatnya,
maka amalan tersebut ditetapkan sebagai suatu kewajiban.” Masih dalam
riwayat Aisyah, disebutkan, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
melakukan Shalat Dhuha empat rakaat, dan beliau menambahkan sesuai dengan
keinginannya.” Dalam riwayat lain, “Sesuai dengan kehendak Allah”. Dalam
riwayat lain, dari Ummu Hani® disebutkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam melakukan Shalat delapan rakaat”. Sedangkan dalam hadits Abu
Dzar, Abu Hurairah, dan Abu Ad-Darda” disebutkan, “Sebanyak dua
rakaat.”
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Semua hadits yang telah disebutkan, tidak bertentangan satu sama
lainnya, bahkan berkesesuaian menurut ahli fahgiq (peneliti hadits).
Kesimpulannya bahwa hukum shalat Dhuha adalah sunnah mu akkadah
(yang sangat ditekankan), paling sedikit adalah dua rakaat, paling
banyak adalah delapan rakaat, dan pertengahannya adalah empat atau
enam rakaat. Baik empat rakaat atau enam rakaat, sama-sama lebih
sempurna dari dua rakaat, dan lebih rendah dari delapan rakaat.

Adapun cara menggabungkan antara dua hadits Aisyah, yaitu
tentang ada dan tidak adanya shalat Dhuha, adalah bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Dhuha tersebut di beberapa
waktu karena keutamaannya, dan pada waktu lain meninggalkannya
karena khawatir akan dianggap sebagai suatu kewajiban oleh umatnya,
sebagaimana dikatakan oleh Aisyah. Perkataan Aisyah yang berbunyi
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melakukan
shalat sunnah Dhuha, kecuali apabila kembali dari perjalanan,
ditafsirkan dengan “Saya tidak pernah melihatnya”, sebagaimana
perkataan Aisyah pada riwayat yang lain, “Saya tidak pernah melihat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Subhah Dhuha”.
Sebabnya ialah karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berada
bersama Aisyah pada waktu Dhuha, kecuali pada waktu-waktu
tertentu saja. Kesempatan bersama Nabi mungkin saja terjadi pada
waktu melakukan perjalanan atau ketika bermukim, di masjid atau
di tempat lain. Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang bersama
istri-istrinya, maka Aisyah memiliki satu hari dari sembilan hari untuk
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga, benar saja kalau
Aisyah mengatakan, “Saya tidak pernah melihatnya melakukan shalat
Dhuha tersebut.” Ada kemungkinan bahwa Aisyah mengetahui sendiri
kabar tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau dari lainnya bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melakukan shalat itu.

Bisa juga dikatakan mengenai perkataan Aisyah bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melakukan shalat itu, artinya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukannya terus-menerus.
Jadi, maksud perkataan Aisyah adalah menafikan sifat terus-menerus,
bukan menafikan hukum asal dari shalat Dhuha, Wallahu A’lam.

Adapun hadits shahih yang datang dari Ibnu Umar, yang
menyebutkan bahwa shalat Dhuha adalah bid’ah, dimungkinkan
maksudnya adalah apabila dilakukan di masjid serta berusaha
memperlihatkannya, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang,
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maka hal tersebut adalah bid’ah. Maksudnya bukan hukum asal shalat
Dhuha yang dilakukan di rumah atau tempat lainnya sebagai perbuatan
tercela. Atau bisa dikatakan pula bahwa yang dimaksud dengan bid’ah
di sini adalah apabila dilakukan secara terus-menerus karena Nabi
sendiri tidak melakukan hal itu secara terus-menerus, dengan alasan
khawatir akan dianggap sebagai sesuatu yang wajib. Hal ini tentunya
adalah hak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sementara itu, terdapat
hadits shahih yang menyebutkan tentang disunnahkannya menjaga
shalat tersebut bagi umatnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits
Abu Ad-Darda’.

Kemungkinan lain bahwa Ibnu Umar belum mendapatkan kabar
tentang shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu Dhuha,
perintah mengenainya, dan bagaimana hukumnya. Jumhur ulama
berpendapat bahwa shalat Dhuha hukumnya sunnah. Hanya saja, se-
buah riwayat menyebutkan bahwa ada sikap tawagquf (diam) mengenai
masalah ini dari Ibnu Mas’ud dan Ibnu Umar, Wallahu A’lam.

Perkataannya, ,_54-.545\ il dibaca dengan huruf sin, artinya shalat
sunnah Dhuha.

Perkataan Aisyah, 4 J&% o Y Jesh é-u “meskipun Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memnggalkan suatu amalan, sebenarnya beliau
suka melakukannya.” Menunjukkan sikap kasih sayang Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan lembutnya beliau terhadap umatnya.
Selain itu, menunjukkan juga kaidah, apabila terdapat dua kemaslahatan
yang saling bertentangan, maka yang didahulukan adalah kemaslahatan
yang lebih penting.

Perkataannya, A i “Yazid Ar-Risyk.” Kata &L57) dibaca dengan
meng-kasrah-kan ra’, men-sukun-kan syin. Hal ini telah dijelaskan di
beberapa pembahasan sebelumnya.

Sedangkan Ummu Hani" adalah sebuah kun-yah; yang disandarkan
pada anaknya yang bernama Hani'. Ia sendiri bernama Fakhitah
menurut pendapat yang populer. Ada juga yang mengatakan namanya
adalah Hindun.

Perkataannya, (2523 <o “Saya bertanya dan berusaha” Kata

Z.o7% dibaca dengan huruf ra’ yang fathah. Demikian sebagaimana
juga disebutkan dalam Al-Qur'an. Sedangkan menurut sebuah dialek
bahasa boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ra".




(Kitab Tata Cara Shalat Musafir ) 225

Perkataannya, Abu Murrah pembantu Ummu Hani. Dalam riwayat
lain dikatakan, pembantu Aqil bin Abu Thalib.

Para ulama berkata, “Dia adalah pembantu Ummu Hani® yang
sebenarnya, sedangkan disandarkan kepada Aqil dalam bentuk majas.
Karena, Abu Murrah lebih sering bersama Aqil, dan penyandaran
tersebut disebabkan keberadaannya sebagai pembantu dari saudara
perempuan Aqil.”

Perkataan Ummu Hani", 2123 “sayamengucapkansalam.” Menun-
jukkan boleh hukumnya bagi seorang perempuan mengucapkan salam
kepada laki-laki yang bukan mahramnya, dengan syarat laki-laki
tersebut ditemani oleh mahramnya sendiri.

Perkataannya, “Nabi pun bertanya, “Siapakah ini?” Saya menjawab,
“Ummu Hani® binti Abu Thalib”. Ini menunjukkan bahwa seseorang
boleh menyebutkan kun-yah-nya sendiri untuk memperkenalkan
dirinya, apabila ia memang populer dengan kun-yah-nya. Kalimat ini
juga menyebutkan sebuah etika bahwa apabila ada orang yang meminta
izin menemui orang lain, maka hendaknya orang yang dimintai izin
mengatakan, “Siapakah ini”, lalu orang yang meminta izin menjawab,
“Fulan”, yaitu dengan menyebutkan nama yang sudah dikenal oleh
orang yang bertanya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Selamat datang wahai
Ummu Hani*”. Ini menunjukkan bahwa seseorang yang dikunjungi oleh

orang lain disunnahkan mengucapkan kalimat, =~ “selamat datang”,
dan kalimat-kalimat lainnya yang menunjukkan sikap penghormatan
dan lemah lembut.

Makna Y+ adalah &, £45Ls, yang maksudnya engkau menemui
kelapangan. Mengenai masalah ini telah dipaparkan dalam hadits Wafdu
Abdul Qais. Kalimat ini dilontarkan oleh Nabi saat mandi, menunjukkan
bahwa berbicara pada saat mandi dan wudhu tidak mengapa, boleh
juga mengucapkan salam padanya. Lain halnya apabila sedang buang
air kecil.

Dalam hadits tersebut menunjukkan hukum bolehnya mandi
dengan dihadiri oleh wanita yang masih mahramnya, tentunya jika
dalam keadaan tertutup auratnya, serta bolehnya seorang wanita
menutupi seorang laki-laki mahramnya yang sedang mandi dengan
kain dan benda lainnya.
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Perkataannya, “melakukan shalat delapan rakaat, dengan berselimutkan
satu kain” Menunjukkan bolehnya melakukan shalat dengan satu
kain yang diselimutkan pada badan dengan ujung-ujung yang saling
berbeda, sebagaimana disebutkan dalam riwayat lainnya.

Perkataannya, “Kemudian setelah selesai shalat, saya berkata, “Wahai
Rasulullah, putra Ibuku, Ali bin Abu Thalib menyangka bahwa dirinya telah
membunuh seorang laki-laki yang saya jamin, yaitu Fulan bin Hubairah. Maka
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kami telah menjamin
orang yang telah engkau jamin, wahai Ummu Hani".”

Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah yang bisa diambil, di
antaranya:

Apabila ada orang yang hendak menemui seseorang untuk suatu
keperluan dan ternyata ia mendapati orang yang hendak ditemuinya
dalam keadaan sibuk pada urusannya, seperti bersuci atau lainnya,
maka pengunjung tadi tidak semestinya mengganggu urusan orang
yang hendak ditemuinya sampai selesai urusannya. Kemudian baru
mengutarakan maksudnya, kecuali apabila khawatir tidak dapat
memenuhi keperluannya sebelum itu.

Makna kata £} “menyangka”, adalah menyebutkan suatu perkara
yang tidak yakin kebenarannya.

Ucapan Ummu Hani® “anak dari ibuku”, padahal Ali adalah saudara
kandungnya. Ucapan ini untuk menguatkan makna hubungan mahram
dan kekerabatan, serta sama-sama dari satu ibu yang mengandung,

dan seringnya bersama dengan ibu. Ini sesuai dengan perkataan Harun
Alaihissalam kepada Musa Alaihissalam, dalam firman Allah Ta’ala,

© s ibig

“...Wahai putra ibuku! Janganlah engkau pegang janggutku...” (QS. Thahaa:
94)

Sahabat-sahabat kami dan jumhur ulama menjadikan hadits ini
sebagai dalil tentang dibenarkannya seorang wanita memberikan jamin-
an keamanan. Mereka berpendapat bahwa hadits tersebut maksudnya
adalah secara hukum syariat bahwa apa yang engkau jamin adalah
sah.

Sebagian lagi berpendapat bahwa tidak ada hujjah (argumen)

mengenai hal itu karena hadits tersebut mengandung kemungkinan
bahwa bisa jadi wanita dibenarkan dalam memberikan jaminan dan
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juga ada kemungkinan bahwa hal itu dilakukan pada waktu awal dalam
jaminan. Hal ini sama dengan perbedaan ulama pada ucapan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, iz 5 SL.s J.; oy “Barangsiapa yang membunuh
seseorang (dalam perperangan), maka dia mendapatkan harta rampasannya.”
Apakah maknanya bahwa ini adalah hukum syariat untuk seluruh
peperangan sampai hari Kiamat? Atau itu hanya diperbolehkan pada
peristiwa tersebut saja ketika seorang pemimpin memutuskannya?
Apabila seorang pemimpin berpendapat demikian pada hari ini, maka
hal itu diamalkan dan jika tidak, maka tidak boleh diamalkan. Pendapat
pertama dikatakan oleh Imam Syafi’i dan ulama lainnya. Sedangkan
pendapat kedua dikatakan oleh Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan
dijadikan hujjah oleh mayoritas ulama bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam tidak menyanggah jaminan yang dilakukan Ummu Hani® dan
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tidak menjelaskan bahayanya.
Seandainya terdapat bahaya atau kerusakan, niscaya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskannya supaya orang-orang
tidak tertipu.

Perkataan Ummu Hani', “Fulan bin Hubairah.” Dalam riwayat
lain disebutkan, “Dua orang laki-laki dari ipar saya meminta perlindungan
kepada saya”. Lalu kami riwayatkan dalam Kitab Az-Zubair bin
Bakkar bahwa Fulan bin Hubairah adalah Al-Harits bin Hisyam Al-
Makhzumi. Pendapat lainnya mengatakan bahwa dia adalah Abdullah
bin Abu Rabi’ah. Selain itu, dalam kitab Tarikh Makkah karya Al-Azraqi
disebutkan bahwa Ummu Hani® menolong dua orang, salah satunya
ialah Abdullah bin Abu Rabi’ah bin Al-Mughirah dan yang kedua Al-
Harits bin Hisyam bin Al-Mughirah. Dua orang tersebut berasal dari
Bani Makhzum. Pendapat Al-Azraqi ini menjelaskan dua nama yang
ada dan mencakup beberapa pendapat mengenai hal itu.

Ummu Hani® berkata, “Saat itu adalah waktu Dhuha”. Para ulama dari
kalangan sahabat kami dan jumhur ulama menjadikan perkataan ini
sebagai dalil bahwa shalat Dhuha jumlahnya delapan rakaat. Sedangkan
Al-Qadhi bersikap diam, begitu juga dengan yang lainnya. Mereka
tidak setuju jika hadits tersebut dijadikan sebagai dalil yang dimaksud.
Mereka mengatakan, “Ummu Hani* hanya mengabarkan tentang waktu
shalatnya Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukan niat shalat, sebab bisa
jadi Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam saat itu melakukan shalat untuk
menunjukkan rasa syukur atas keberhasilan dalam Fathu Makkah.
Namun, apa yang diucapkan mereka itu tidak bisa dibenarkan, yang
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benar adalah hadits itu bisa dijadikan dalil tentang shalat Dhuha yang
berjumlah delapan rakaat. Ada riwayat shahih dari Ummu Hani' yang
berbunyi, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Fathu
Makkah melakukan shalat sunnah Dhuha delapan rakaat, beliau mengucapkan
salam setiap dua rakaat”. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud di
dalam Kitab Sunan dengan lafazh seperti ini, dan sanadnya shahih
menurut syarat Al-Bukhari. '

Perkataannya, Jié o &~ ¢ “Dari Yahya bin Uqail” Kata Jaié
dibaca dengan men-dhammah-kan huruf ‘ain.

Perkataannya, :,}31“ 53.'»’313 QJ 5% “Dari Abu Al-Aswad Ad-Duali.”
Mengenai penulisannya terdapat beberapa perbedaan. Hal ini telah
dijelaskan sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, r.é -b-f o ‘_;-SU» 3? ‘_;l; é—-m‘
B3> “Di pagi hari, setiap persendian dari anggota tubuh kalian harus

dikeluarkan sedekahnya.” Kata s\ dibaca dengan men-dhammah-kan
huruf sin. Pada asalnya diartikan dengan tulang (ruas) jarijari dan
telapak tangan, kemudian istilah tersebut dipakai untuk seluruh tulang
badan dan persendiannya. Di dalam Shahih Muslim akan disebutkan
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia
diciptakan dengan 360 persendian, setiap sendinya terdapat sedekah.”

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

6;54!\ o \4.,’5,. uL.fJ d,U: o {s 203 “semua itu bisa tercukupi dengan
dua rakaat yang dilakukan pada waktu Dhuha” Kata & ,=~' dibaca dengan
mem-fathah-kan atau men-dhammah-kan huruf awalnya. Jika dibaca
dhammah, maka itu berasal dari kata ¢y, dan jika fathah, berasal dari
kata s ;= (5, artinya uaf yaitu cukup. Seperti firman Allah Ta’ala,

«g - f720 2§
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“(ketika) tidak seorang pun dapat membela orang lain sedikit pun”(QS. Al-
Baqarah: 48)
Begitu juga dalam hadits, 245 151 55 4 ¥ “tidak ada seorang pun
yang dapat mencukupinya setelahmu”

Di dalam hadits ini terdapat dalil mengenai keagungan dan
keutamaan waktu Dhuha, kemudian melakukannya dengan dua rakaat
saja sudah cukup.
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Perkataannya, = giLIajf “Kekasih saya Shallallahu Alaihi wa
Sallam mewasiatkan kepada saya”, tidak bertentangan dengan sabda
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seandainya saya mengambil kekasih
dari umatku ...”, karena larangan di sini ditujukan pada Nabi untuk
mengambil Khalil (kekasih), sedangkan untuk para shahabat Nabi dan
Jainnya tidak ada larangan untuk menjadikan Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam sebagai kekasih.

Dalam hadits ini dan juga hadits Abu Ad-Darda" terdapat anjuran
untuk menjalankan shalat Dhuha dan boleh dilakukan dua rakaat
sebagai motivasi untuk senantiasa menjalankan puasa tiga hari pada
setiap bulannya, serta dorongan untuk shalat witir dan boleh dilakukan
sebelum tidur, yaitu bagi orang yang merasa khawatir apabila tidak bisa
bangun pada akhir malam. Dengan demikian, inilah tafsir dua hadits
tersebut, sebagaimana yang akan disebutkan oleh Muslim setelah ini,
dan akan kami jelaskan pada tempatnya, Insya Allah Ta’ala.

Perkataannya, (‘;\ ¢ “ Dari Abu Syimr”, Kata . boleh dibaca
dengan mem-fathah-kan syin, dan meng-kasrah-kan mim ( ,..3), boleh

juga dengan meng-kasrah-kan syin dan men-sukun-kan mim ( ,u) Hal
ini karena orang tersebut tidak dikenal dengan namanya sendiri, hanya
dikenal dengan kun-yah-nya.

-

Perkataannya, Eﬁ\l“ & 12 “Abdullah Ad-Danaj” Ia adalah seorang
ulama, sebagaimané telah diutarakan sebelumnya.

Perkataannya, -<> u’ ; & 422 “ Abdullah bin Hunain” Kata y dibaca
dengan huruf nun Setelah huruf ha'.

*k*H




(14) Bab Tentang Dua Rakaat Shalat Sunnah Fajar
(Subuh) dan Hal-hal yang Berkaitan Dengannya.
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1673. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kamz, ia berkata, ‘Saya
membacakan kepada Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwasanya
Hafshah Ummul Mu minin telah mengabarkan kepadanya, “Bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila muadzin telah berhenti
mengumandangkan adzan shalat Subuh, sementara fajar telah nampak,

maka beliau langsung melakukan shalat dua rakaat yang pendek, sebelum
shalat diigamahkan.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Adzaan Ba'da Al-
Fajr (nomor 618), Kitab: At-Tahajjud, Bab: At-Tathawwu’ Ba'da Al-
Maktuubah (nomor 1173), Bab: Ar-Rak’ataani Qabla Azh-Zhuhur
(nomor 1181).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa’a Annahu
Yushallithimaa Fii Al-Bait (nomor 433) secara ringkas.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Ash-Shalah Ba'da
Thuluu’ Al-Fajr (nomor 582), Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’

230
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An-Nahaar, Bab: Wagtu Rak’atai Al-Fajr (nomor 1759) hadits yang
semakna dengannya, Bab: Wagtu Rak'atai Al-Fajr wa Dzikru Al-
Ikhtilaaf ‘Alaa Naafi’ (nomor 1775).

4. Tbnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fithaa,
Bab: Maa Jaa’a Fii Rak’ataini Qabla Al-Fajr (nomor 1145). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 15801).
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1674. Yahya bin Yahya, Qutaibah, dan Ibnu Rumh telah memberitahukan
kepada kami, dari Al-Laits bin Saad. (H) dan Zuhair bin Harb dan
Ubaidullah bin Said telah memberitahukan kepada saya, mereka berdua
berkata, ‘Yahya bin Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami. (H)
dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Ismail telah
memberitahukan kepada kami dari Ayyub, semuanya meriwayatkan dari
Nafi’, dengan isnad ini, seperti perkataan Malik.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1673.
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1675. Dan Ahmad bin Abdullah bin Al-Hakam telah memberitahukan kepada
saya, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syubah
telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Muhammad, ia berkata,
‘Saya telah mendengar Nafi’ meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar, dari
Hafshah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila telah
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terbit fajar, maka beliau tidak melakukan shalat, kecuali dua rakaat yang
pendek.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1673.
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1676. Dan Ishaq bin Ibrahim telah memberitahukan hal itu kepada kami, An-
Nadhr telah mengabarkan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan
kepada kami, dengan isnad ini, hadits sama.

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1673. -
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1677. Muhammad bin Abbad telah memberttahukan kepada kami, Sufyan telah
memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari
ayahnya (Abdullah bin Umar), ia berkata, ‘Hafshah telah mengabarkan
kepada saya, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila fajar
telah bersinar, maka beliau shalat dua rakaat.”

* Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1673.
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1678. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Abdah bin
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya (Urwah bin Zubair),
dari Aisyah, ia berkata, “Apabila telah mendengar adzan, Nabi Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat dua rakaat fajar dan memen-
dekkannya.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16841).
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1679. Dan Ali bin Hujr telah memberitahukan hal itu kepada saya, Ali —Ibnu
Mushir— telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib telah
memberitahukan hal itu kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan
kepada kami. (H) dan Abu Bakar, Abu Kuraib, dan Ibnu Numair telah
memberitahukan hal itu kepada kami, dari Abdullah bin Numair. (H) dan
Amr An-Nagqid telah memberitahukan hal itu kepada kami, Waki’ telah
memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Hisyam,
dengan isnad ini. Dan disebutkan dalam hadits Abu Usamah, ” Apabila
fajar telah terbit.”

¢ Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16991,
17118, dan 17268).
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1680. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan hal itu kepada
kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari
Yahya, dari Abu Salamah, dari Aisyah, “Bahwa Nabi Allah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, biasa melakukan shalat dua rakaat di antara adzan
dan igamah di waktu Subuh.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Adzaan
Ba’da Al-Fajr (nomor 619). Tuhfah Al-Asyraaf (17783).
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1681. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada
kami, Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,
‘Saya telah mendengar Yahya bin Said berkata, ‘Muhammad bin
Abdul Aziz telah mengabarkan kepada saya, bahwa ia telah mendengar
Amrah meriwayatkan hadits dari Aisyah, bahwa Aisyah telah berkata,
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah
Subuh dua rakaat, beliau memendekkan shalat tersebut, hingga saya
benar-benar mengatakan, “Apakah beliau membaca Ummul Qur an
(Al-Fatihah) di dalam shalat tersebut?”

» Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Maa Yugra™ Fii Rak’atai
Al-Fajr (nomor 1171). |
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Takhfiifihimaa
(nomor 1255).
3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitaah, Bab: Tahqiiq Rak’atai Al-Fajr
(nomor 945). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17913).
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1682. Ubaidullah bin Mu’adz telah memberztahukan kepada kami, ayah saya
(Mu’adz bin Mu’adz) telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrahman Al-
Anshari, ia telah mendengar Amrah binti Abdurrahman meriwayatkan
dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam apabila telah terbit fajar, maka segera shalat dua rakaat. Saya
katakan, “Apakah beliau membaca surat Al-Fatihah di dalam shalat
tersebut?” '

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1681.
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1683. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Yahya bin
Said telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata,
Atha’ telah memberitahukan kepada saya, dari Ubaid bin Umair, dari
Aisyah, “Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjaga untuk
selalu melakukan shalat sunnah, melebihi daripada melakukan shalat
dua rakaat sebelum Subuh”.

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Ta’aahada Rak’atai Al-
Fajr, wa Man Sammaahuma Tathawwu’an (nomor 1169).




4

236 Shahth Musli

2. AbuDawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Rak’atai Al-Fajr (nomor
1254). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16321).
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1684. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan
kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Hafsh bin Ghiyats. Ibnu
Numair berkata, ‘Hafsh telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu
Juraij, dari Atha’, dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah, ia berkata,
“Saya tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melaksanakan shalat sunnah dengan segera (cepat), melebihi shalat
sunnah dua rakaat sebelum subuh.”

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1683.
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1685. Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahukan kepada
kami, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Qatadah,
dari Zurarah bin Aufa, dari Saad bin Hisyam, dari Aisyah, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Dua rakaat sebelum
Subuh lebih baik daripada dunia dan seisinya.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Rak’atai
Al-Fajr Min Al-Fadhl (nomor 416).
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail, Bab: Al-Muhaafazhah Alaa
Rak’atain Qabla Al-Fajr (nomor 1758). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
16106).
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1686. Dan Yahya bin Habib telah memberitahukan kepada kami, Mu’tamir
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Ayah saya (Sulaiman
bin Tharkan) telah berkata, ‘Qatadah telah memberitahukan kepada kami,
dari Zurarah, dari Saad bin Hisyam, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau telah bersabda berkenaan dengan
masalah dua rakaat (shalat sunnah) ketika terbit fajar, “Dua rakaat
tersebut lebih saya cintai daripada dunia seluruhnya.”

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1685.
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1687. Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan
kepada saya, mereka berdua berkata, ‘Marwan bin Mu’awiyah telah
memberitahukan kepada kami, dari Yazid —Ibnu Kaisan— dari Abu
Hazim, dari Abu Hurairah, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam telah membaca ‘Qul Yaa Ayyuhaa Al-Kaafiruun (Surat Al-
Kaafiruun), dan Qul Huwa Allah Ahad’ (Surat Al-Ikhlash) di dalam
dua rakaat shalat sunnah sebelum Subuh.”




238 Shahih Musli
¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Takhfiifihimaa
(nomor 1256).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitaah, Bab: Al-Qiraa’ah Fii Rak’atai
Al-Fajr Bi ‘Qul Yaa Ayyuhaa Al-Kaafiruun Wa Qul Huwa Allah Ahad’
(nomor 944).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa'a Fiimaa Yuqra'u Fii Rak’atain Qabla Al-Fajr (nomor
1148). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13438).
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1688. Dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Fazari
—Marwan bin Mu'awiyah— telah memberitahukan kepada kami, dari
Utsman bin Hakim Al-Anshari, ia berkata, ‘Said bin Yasar telah
mengabarkan kepada saya, bahwa Ibnu Abbas telah mengabarkan
kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca
di dalam dua rakaat shalat synnah sebelum Subuh, pada rakaat pertama
{@ TR AP AN }12, yaitu suatu ayat yang terdapat dalam
Surat Al—Baqarah kemudian pada rakaat kedua, 5k S350 3 Gk
@ oty

\

Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

12 QS. Al-Baqarah: 136
13 QS. Ali Imran: 52
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1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Takhfiifihimaa
(nomor 1259).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitaah, Bab: Al-Qiraa’ah Fii Rak’atai Al-
Fajr (nomor 943). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5669).
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1689. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Abu Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami, dari Utsman
bin Hakim, dari Said bin Yasar, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam dua rakaat shalat sunnah sebelum
Subuh, membaca, *{{ry £y § JV” MR eHA i35 }, dan membaca ayat yang
ada di dalam Surat Ali Imran yaitu, 5{ @ ELSEEL I Aea YIS}

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1688.
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1690. Dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada saya, Isa bin Yunus
telah mengabarkan kepada kami, dari Utsman bin Hakim, dengan isnad
ini, sama dengan hadits riwayat Marwan Al-Fazari.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1688.

14 QS. Al-Baqarah: 136
15 QS. Ali Imran: 64
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o Tafsir Hadits; 1673-1690

Perkataannya u*“""’“ w-f ) g 5 “beliau melakukan shalat dua rakaat
yang pendek”. Di dalamnya terdapat dalil disunnahkan untuk melakukan
shalat sunnah Subuh dengan pendek dan shalat tersebut adalah dua
rakaat.

Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila telah terbit
fajar, maka beliau tidak melakukan shalat, kecuali dua rakaat yang pendek.”
Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan bahwa makruh
hukumnya melaksanakan shalat setelah terbit fajar, kecuali sunnah
Subuh dan shalat-shalat yang memiliki sebab untuk melaksanakannya.
Ada tiga pendapat yang menyebar di kalangan sahabat-sahabat kami
mengenai hal ini, yaitu:

Pertama, shalat setelah terbit fajar hukumnya makruh, kecuali
shalat sunnah Subuh dua rakaat dan shalat lain yang ada sebab untuk
melaksanakannya.

Kedua, shalat sunnah yang dilakukan seseorang sebelum Subuh
tidak termasuk dalam kategori makruh, sampai ia juga melakukan
shalat sunnah Subuh.

Ketiga, tidak termasuk dalam kategori makruh, jika seseorang
melaksanakan shalat Subuh setelah shalat sunnah tersebut. Pendapat
inilah yang shahih menurut sahabat-sahabat kami. Dalam hadits
tersebut, tidak ada dalil yang secara jelas menerangkan bahwa shalat
sunnah selain dua rakaat tersebut adalah makruh, yang ada hanyalah
pemberitahuan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukan
shalat sunnah selain dua rakaat sunnah Subuh itu, dan beliau juga tidak
melarang shalat sunnah lainnya.

Perkataannya, “Apabila telah mendengar adzan, Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakukan shalat dua rakaat fajar, dan memendekkannya.” Dalam
riwayat lain disebutkan, “Apabila fajar telah terbit.” Ini sebagai dalil bahwa
shalat sunnah Subuh dua rakaat waktunya dimulai dari setelah terbit
fajar. Disunnahkan melaksanakannya pada awal-awal waktu terbitnya
fajar dan dengan memendekkan bacaan. Pendapat tersebut diutarakan
oleh Imam Malik, Imam Syafi’i, dan jumhur ulama. Sementara itu,
sebagian salaf mengatakan, “Tidak mengapa jika memanjangkan
bacaan shalat tersebut.” Barangkali mereka menyatakan demikian kare-
na menganggap bahwa memanjangkan shalat sunnah Subuh bukan
merupakan hal yang haram dan tidak bertentangan dengan hukum
sunnah dalam memendekkan bacaannya.
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Ada suatu kaum yang berlebih-lebihan dalam hal ini, mereka
mengatakan, “Tidak perlu membaca apa pun dalam shalat tersebut.”
Pendapat ini dikemukakan oleh Ath-Thahawi dan Al-Qadhi. Namun,
pernyataan demikian adalah sebuah kesalahan yang nyata karena dalam
beberapa hadits shahih riwayat Muslim dinyatakan, “Bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membaca setelah Surat Al-Fatihah, beliau
membaca ‘Qul Yaa Ayyuhaa Al-Kaafiruun (QS. Al-Kaafiruun), dan Qul
Huwa Allah Ahad’ (QS. Al-Ikhlaash di dalam dua rakaat shalat sunnah
Subuh” Dalam riwayat lain diterangkan bahwa beliau membaca,
“Quuluu Aamannaa Billah...” (QS. Al-Baqarah: 136) dan “Qul Yaa Ahla
Al-Kitab Ta’alau...” (QS. Ali Imran: 64).

Halitujuga terdapat dalam hadits-hadits shahih yang menyebutkan,
“Tidak sah shalat kecuali dengan ada bacaannya”, “Tidak sah shalat kecuali
dengan membaca Ummul Qur an (Al-Fatihah)”, “Tidak sah shalat jika tidak
dibacakan di dalamnya Al-Qur an.”

Hadits ini dijadikan hujjah oleh sebagian pengikut madzhab
Hanafiyah bahwa adzan Subuh tidak dikumandangkan sebelum terbit
fajar, berdasarkan hadits-hadits shahih yang menerangkan, “Bahwa
(jika) Bilal mengumandangkan adzan, maka makan dan minumlah kalian
sampai (Abdullah) Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan”. Jadi,
adzan yang dimaksud dalam pembahasan kita ini adalah adzan kedua,
yang dikumandangkan oleh (Abdullah) Ibnu Ummi Maktum.

Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakukan shalat sunnah Subuh dua rakaat, beliau memendekkan
shalat tersebut, hingga saya benar-benar mengatakan, “ Apakah beliau membaca
Ummul Qur an (Al-Fatihah) di dalam shalat tersebut?”. Ini adalah dalil yang
menjelaskan tentang betapa pendeknya shalat tersebut. Namun, yang
dimaksud terlalu pendek di sini, tentunya jika dibandingkan dengan
kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam melakukan
shalat malam yang begitu panjang dan shalat-shalat sunnah lainnya.
Hadits ini bukanlah dalil bagi orang yang mengatakan bahwa tidak
perlu membaca bacaan shalat tersebut karena hal ini bertentangan
dengan hadits-hadits shahih yang telah kami utarakan di atas.

Aisyah Radhiyallahu Anha menuturkan, “Tidaklah Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam menjaga untuk selalu melakukan shalat sunnah melebihi
daripada melakukan shalat dua rakaat sebelum Subuh.” Ini merupakan dalil
betapa besar keutamaan shalat tersebut, tetapi shalat itu hukumnya
sunnah dan bukan wajib, pendapat ini dikatakan oleh jumhur ulama.
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Sementara itu, diceritakan oleh Al-Qadhi dari Al-Hasan Al-Bashri
Rahimahumallah, ia menyatakan bahwa shalat itu hukumnya wajib.
Namun, pendapat yang benar adalah sunnah, berdasarkan ucapan
Aisyah, “melakukan shalat sunnah”. Demikian juga sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat lima waktu, ketika ada
seseorang yang bertanya pada beliau, “Apakah saya memiliki kewajiban
selain itu?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak, kecuali
hanya shalat sunnah.”

Ada salah satu dari pendapat yang kami temukan bahwa hadits ini
dijadikan dalil oleh beberapa ulama yang menyatakan shalat sunnah
Subuh lebih ditekankan daripada shalat witir. Pernyataan ini tidak
mempunyai landasan karena shalat witir itu wajib bagi Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga tidak ada kaitannya dengan hadits
ini.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua rakaat sebelum
Subuh lebih baik daripada dunia dan seisinya.” Maksudnya ialah lebih baik
daripada kesenangan yang ada di dunia.

Abu Hurairah berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
telah membaca setelah Surat Al-Fatihah, beliau membaca ‘Qul Yaa Ayyuhaa
Al-Kaafiruun (QS. Al-Kaafiruun), dan Qul Huwa Allah Ahad’ (QS. Al-
Ikhlaash di dalam dua rakaat shalat sunnah Subuh” Dalam riwayat lain
diterangkan bahwa beliau membaca, “Quuluu Aamannaa Billah...” (QS.
Al-Baqarah: 136) dan “Qul Yaa Ahla Al-Kitab Ta’alau...” (QS. Ali Imran:
64).

Hadits-hadits ini adalah dalil dari madzhab kami dan jumhur ulama
bahwasanya disunnahkan membaca surat setelah membaca Al-Fatihah
dalam shalat sunnah Subuh, dan disunnahkan pula membacanya
dengan ayat yang telah disebutkan itu.

Sedangkan Imam Malik dan mayoritas pendukungnya menyatakan,
“Tidak dibaca, kecuali surat Al-Fatihah saja.” Sementara itu, sebagian
ulama salafus shalih juga menyatakan, “Tidak perlu membaca apa
pun.” Kedua pendapat itu bertentangan dengan hadits-hadits shahih
yang kedudukannya tidak diperselisihkan oleh ulama.

k2%



(15) Bab Keutamaan Shalat Sunnah Rawatib Sebelum
dan Setelah Shalat Fardhu, serta Keterangan Jumlah
Rakaatnya.
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1691. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada
kami, Abu Khalid - Sulaiman bin Hayyan — telah memberitahukan
kepada kami, dari Dawud bin Abu Hindun, dari An-Nu'man bin
Salim, dari Amr bin Aus, ia berkata, ‘Anbasah bin Abu Sufyan telah
memberitahukan kepada saya, waktu sakit menjelang kematiannya,

tentang hadits yang ia sukai, ia berkata, Saya telah mendengar Ummu
Habibah (Ramlah binti Abi Sufyan) mengatakan, ‘Saya telah mendengar
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa melak-
sanakan shalat sebanyak dua belas rakaat dalam sehari semalam, maka
akan dibangunkan untuknya rumah di surga karena shalat tersebut”
Ummu Habibah berkata, “Maka saya tidak pernah meninggalkan shalat
tersebut semenjak saya mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam.” Anbasah berujar, “Maka saya tidak pernah meninggalkan
shalat tersebut semenjak saya mendengarnya dari Ummu Habibah.”
Amru bin Aus mengungkapkan, “Maka saya tidak pernah meninggalkan
shalat tersebut semenjak saya mendengarnya dari Anbasah.” Dan An-
Nu'man bin Salim mengatakan, “Maka saya tidak pernah meninggalkan
shalat tersebut semenjak saya mendengarnya dari Amr bin Aus.”

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Tafrii’
Abwaab At-Tathawwu’ wa Rak’aat As-Sunnah (nomor 1250). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 15860).
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1692. Abu Ghassan Al-Misma’i telah memberitahukan kepada saya, Bisyr

bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, Dawud telah

memberitahukan kepada kami, dari An-Nu'man bin Salim, dengan isnad

ini, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

“Barangsiapa melaksanakan shalat sunnah dalam sehari sebanyak dua
belas rakaat, maka akan dibangunkan rumah untuknya di Surga.”

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1691
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1693. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami,
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami, dari An-Nu'man bin Salim, dari Amru
bin Aus, dari Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu Habibah istri Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ia berkata, ‘Saya telah mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang
hamba muslim melakukan shalat sunnah karena Allah setiap harinya
sebanyak dua belas rakaat, selain shalat fardhu, kecuali Allah akan
membangun rumah untuknya di surga, atau dibangunkan rumah
untuknya di surga.” Ummu Habibah berkata, “Maka, setelah itu saya
terus melaksanakan shalat tersebut.” Amru mengatakan, “Maka, setelah
itu saya terus melaksanakan shalat tersebut.”Dan An-Nu'man juga
mengutarakan hal yang sama.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1691
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1694. Abdurrahman bin Bisyr dan Abdullah bin Hasyim Al-Abdi telah
memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, ‘Bahz telah
memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan kepada
kami, ia berkata, ‘’An-Nu'man bin Salim telah mengabarkan kepada saya,
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ia berkata, ‘Saya telah mendengar Amru bin Aus meriwayatkan hadits
dari Anbasah, dari Ummu Habibah, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang hamba muslim berwudhu,
kemudian menyempurnakan wudhunya, lalu melaksanakan shalat karena
Allah setiap harinya..."selanjutnya disebutkan hadits yang sama.

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1691
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1695. Dan Zuhair bin Harb dan Ubaidullah bin Said telah memberitahukan
kepada saya, mereka berdua mengatakan, ‘Yahya ~Ibnu Said — telah
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, ia berkata, ‘Nafi’ telah
mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Umar. (H) dan Abu Bakar bin Abu
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah (Hammad)
telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan
kepada kami, dari Nafi’, dari Ibonu Umar berkata, “Saya pernah shalat
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum Zhuhur dua
rakaat dan setelahnya dua rakaat, setelah Maghrib dua rakaat, setelah Isya
dua rakaat, dan setelah Jumat dua rakaat. Adapun Maghrib, Isya, dan
Jumat, maka saya laksanakan shalat tersebut bersama Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam di rumahnya.”

e Takhrij Hadits

Hadits dari Zuhair bin Harb ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam
Kitab: At-Tahajjud, Bab: At-Tathawwu’ Ba'da Al-Maktuubah (nomor 1172).
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Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8164). Sedangkan hadits dari Abu Bakar bin
Abu Syaibah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
7849).

e Tafsir Hadits: 1691- 1695

Dalam hadits riwayat Ummu Habibah, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa melaksanakan shalat sebanyak dua belas
rakaat dalam sehari semalam, maka akan dibangunkan untuknya rumah di
surga karena shalat tersebut.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Tidaklah
seorang hamba muslim melakukan shalat sunnah karena Allah setiap harinya
sebanyak dua belas rakaat, selain shalat fardhu, kecuali Allah akan membangun
rumah untuknya di surga, atau dibangunkan rumah untuknya di surga.”
Dalam riwayat Ibnu Umar dijelaskan, “sebelum Zhuhur dua rakaat dan
setelahnya dua rakaat, setelah Maghrib dua rakaat, setelah Isya dua rakaat, dan
setelah Jumat dua rakaat.” Dalam kitab Shahih Al-Bukhari ditambahkan,
“Sebelum Subuh dua rakaat”. Jadi, jumlah semuanya adalah dua belas
rakaat.

Disebutkan pula di dalam hadits Aisyah, yaitu “Empat rakaat
sebelum Zhuhur dan dua rakaat setelahnya, kemudian setelah Maghrib, setelah
Isya, dan ketika fajar telah terbit beliau melakukan shalat dua rakaat.” Ini
semuanya juga berjumlah dua belas rakaat. Dalam kitab Ash-Shahihain
(Shahih Al-Bukhari dan Muslim) tidak disebutkan shalat sunnah waktu
Ashar, tetapi disebutkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dengan sanad
yang shahih dari Ali Radhiyallahu Anhu, “Bahwasanya Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam melakukan shalat sebelum Ashar sebanyak dua rakaat.”
Selain itu, dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “Allah merahmati orang yang melakukan shalat empat rakaat
sebelum Ashar”(HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi, seraya mengatakan,
“Hadits ini hasan.”)

Selanjutnya, disebutkan dalam hadits shahih dari Ummu Habibah
mengenai empat rakaat setelah Zhuhur, ia berkata, “Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa menjaga (dengan selalu
mengerjakan) empat rakaat sebelum Zhuhur dan empat rakaat setelahnya,
maka Allah mengharamkan api neraka baginya.” (HR. Abu Dawud dan At-
Tirmidzi, seraya mengatakan, “Hadits ini hasan shahih”)

Dalam Shahih Al-Bukhari, diriwayatkan dari Ibnu Mughaffal bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lakukanlah shalat sebelum
Maghrib.” Setelah tiga kali, beliau mengatakan “Bagi yang mau.” Di
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dalam Ash-Shahihain juga disebutkan dari Ibnu Mughaffal, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Di antara dua adzan
ada shalat (sunnah).” Yang dimaksud dua adzan adalah antara adzan dan
iqamah. Inilah beberapa hadits shahih, yang secara global disebutkan
sebagai penjelasan mengenai shalat rawatib yang mengiringi shalat
fardhu.

Sahabat-sahabat kami dan jumhur ulama, dengan berargumen
dengan semua hadits tersebut, mereka berpendapat bahwa semua
shalat yang disebutkan dalam hadits-hadits di atas hukumnya sunnah.
Tidak ada satu pun yang diperselisihkan di antara sahabat-sahabat
kami, melainkan dalam masalah shalat dua rakaat sebelum shalat
Maghrib. Mengenai shalat dua rakaat sebelum Maghrib ini, terdapat dua
pandangan di kalangan sahabat-sahabat kami, pendapat yang paling
populer adalah shalat tersebut tidak disunnahkan. Namun, menurut ahli
tahgig (peneliti hadits) shalat tersebut sunnah, berdasarkan dua hadits
yang diriwayatkan Ibnu Mughaffal dan hadits lainnya yang disebutkan
dalam kitab Ash-Shahihan, di antaranya hadits tentang \&: 5,321 ¢» )
(mereka segera menghadap tiang ketika shalat)

Sahabat-sahabat kami dan beberapa ulama lain mengatakan,
“Perbedaan jumlah bilangan yang ada dalam hadits-hadits di atas
menunjukkan adanya keleluasaan dalam melaksanakan perkara
tersebut. Rakaat yang paling sedikit adalah dua rakaat dan yang
sempurna adalah empat rakaat, dan memilih rakaat yang paling
banyak untuk dikerjakan adalah sebuah kesempurnaan. Masalah ini
seperti perbedaan yang telah diterangkan sebelumnya pada hadits-
hadits tentang shalat Dhuha. Demikian pula hadits-hadits mengenai
witir, semuanya diriwayatkan dengan jumlah bilangan yang terdiri
dari yang paling sedikit sampai yang paling banyak, dan jumlah
pertengahan di antara keduanya. Semuanya itu untuk menunjukkan
bahwa jumlah bilangan paling sedikit rakaatnya, sudah bisa dikatakan
telah mengamalkan sunnah, dan tingkatan yang di atasnya adalah
mengamalkan yang paling banyak dan pertengahan. Wallahu A’lam.

Perkataannya, “Dawud bin Abu Hindun, dari An-Nu'man bin Salim,
dari Amru bin Aus, ia berkata, Anbasah bin Abu Sufyan telah memberitahukan
kepada saya, waktu sakit menjelang kematiannya, tentang hadits yang ia sukai,
ia berkata, ‘Saya telah mendengar Ummu Habibah (Ramlah binti Abi Sufyan)
mengatakan ...” Dalam sanad tersebut terdapat empat perawi dari
kalangan tabi’in, yang mereka saling meriwayatkan satu sama lainnya,
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yaitu Dawud, An-Nu'man, Amru, dan Anbasah. Hal ini telah banyak
dikemukakan sebelumnya.

-’

Perkataannya, <} 4124 Lids “tentang hadits yang ia sukai” kata 5LoE
dibaca dengan mem-fathah-kan huruf ya* dan ta’, serta men-tasydid-kan
huruf ra’ yang berbaris dhammah. Maksud dari perkataan itu adalah 52

23550 5 4, yaitu menyenangkan karena adanya kabar gembira disertai
kemudahan. Anbasah sendiri menjaga perbuatan tersebut sebagaimana
disebutkan di akhir hadits. Sebagian ulama, ada yang meriwayatkannya
dengan 4} 523, yaitu dengan men-dhammah-kan huruf ya'. Pendapat
ini juga benar.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “melakukan shalat
sunnah selain shalat fardhu”, ini merupakan bentuk taukid (penegasan)
dan menghilangkan kemungkinan maksud Isti‘adzah (meminta perlin-
dungan). Kalimat ini juga menunjukkan disunnahkan untuk meng-
gunakan lafazh taukid jika diperlukan.

Selanjutnya dalam hadits disebutkan, Ummu Habibah berkata,
“Maka, setelah itu saya terus melaksanakan shalat tersebut.”..., demikian
juga Anbasah, Amr bin Aus, dan An-Nu’man bin Salim, mereka semua
mengatakan hal yang sama. Ini adalah contoh yang baik dari ulama
salafus shalih, yang mereka berusaha berbuat baik kepada gurunya
dan orang yang diikutinya untuk mengucapkan kalimat yang sama,
tidak dimaksudkan untuk Tazkiyyatun Nafs (menyucikan dirinya),
tetapi bermaksud memberikan motivasi kepada para pendengar untuk
meniru akhlaknya, menyemangati agar berusaha menjaga perbuatan
tersebut, serta giat menjalankannya.

Makna U—J-L’w dalam hadits adalah g-.af ; yaitu dua rakaat.

Dalam suatu hadits disebutkan, Aisyah berkata, “Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat di rumahku sebelum Zhuhur sebanyak
dua rakaat, kemudian beliau keluar untuk shalat mengimami manusia, setelah
itu masuk kembali dan shalat dua rakaat”, selanjutnya Aisyah menyebutkan
perbuatan beliau yang sama pada waktu Maghrib dan Isya'. Hadits
yang senada dengan itu adalah riwayat dari Ibnu Umar sebagaimana
disebutkan dalam hadits 1695.

Hadits tersebut menunjukkan bahwa melakukan shalat sunnah
rawatib di rumah adalah perbuatan yang disunnahkan, sebagaimana
disunnahkannya shalat sunnah yang lain. Hukumnya sama saja, baik
shalat rawatib pada waktu siang maupun malam hari. Permasalahan
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ini tidak diperselisihkan oleh sahabat-sahabat kami, dan jumhur ulama
juga menyatakan hal yang sama. Sementara itu, beberapa ulama salafus
shalih mengatakan, “Sebaiknya semua shalat sunnah itu dilakukan di
masjid.” Adapun Imam Malik dan Ats-Tsauri mengatakan, “Yang lebih
afdhal adalah mengerjakan shalat sunnah rawatib siang hari di masjid
dan rawatib malam hari di rumah.”

Pendapat kami berdasarkan dalil, yaitu hadits-hadits yang shahih
ini sebab dalam hadits tersebut secara gamblang disebutkan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah Subuh dan sunnah
Jumat di rumahnya, dan keduanya termasuk dua shalat sunnah di siang
hari. Dalil lain adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Shalat
paling afdhal yang dilakukan oleh seseorang adalah di rumahnya, kecuali shalat
sunnah.” Hadits ini menyatakan shalat sunnah secara umum dengan
jelas dan tidak ada pertentangan di dalamnya. Oleh karena itu, tidak
semestinya seseorang menyimpang darinya. Wallahu A'lam.

Para ulama mengatakan, “Hikmah disyariatkannya shalat-shalat
sunnah adalah untuk menyempurnakan shalat fardhu apabila terjadi
kekurangan dalam menjalankannya, sebagaimana disebutkan dalam
hadits yang diriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dan lainnya.
Demikian juga untuk membiasakan diri seseorang dalam memulai
shalat wajib dengan shalat sunnah dan menumbuhkan semangatnya
sehingga hatinya sudah siap hadir untuk menyongsong shalat fardhu.
Oleh sebab itu, termasuk sunnah adalah memulai shalat malam dengan
dua rakaat pendek, seperti yang akan disebutkan oleh Muslim dalam
pembahasan selanjutnya.

b2



(16) Bab Diperbolehkan Mengerjakan Shalat Sunnah
dengan Berdiri dan Duduk, atau Mengerjakan Sebagian
Rakaat dengan Berdiri dan Sebagiannya dengan Duduk.
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1696. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah
mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari Abdullah bin Syagiq, ia
berkata, ‘Saya pernah bertanya kepada Aisyah tentang shalat sunnah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? maka ia menjawab, “Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat di rumahku sebelum
Zhuhur sebanyak dua rakaat, kemudian beliau keluar untuk shalat
mengimami manusia, setelah itu masuk kembali dan shalat dua rakaat.
Beliau juga shalat Maghrib mengimami manusia, kemudian masuk
rumah dan shalat dua rakaat, lalu Shalat Isya mengimami manusia,
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setelah itu masuk rumahku dan shalat dua rakaat. Pada malam harinya,
beliau melakukan shalat malam sembilan rakaat, dan di antara sembilan
rakaat itu ada shalat witir. Beliau melakukan shalat malam dengan
panjang, kadang-kadang sambil berdiri, dan kadang-kadang sambil
duduk. Apabila membaca (ayat) sambil berdiri, maka ruku’ dan sujudnya
juga dengan berdiri, tetapi apabila membaca (ayat) dengan duduk, maka
ruku’ dan sujudnya juga sambil duduk. Kemudian apabila telah terbit
fajar, maka beliau melaksanakan shalat dua rakaat.”

Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Tafrii’ Abwab At-
Tathawwu’ wa Raka’aat As-Sunnah (nomor 1251).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa’a Fii Ar-Rajul
Yatathawwa’ Jaalisan (nomor 375) secara ringkas, Bab: Maa Jaa’a Fii
Ar-Rak’atain Ba'da Al-Isya” (nomor 436) secara ringkas. Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 16207).
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1697. Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah

memberitahukan kepada kami, dari Budail dan Ayyub, dari Abdullah
bin Syaqiq, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam shalat malam dengan panjang, apabila shalat sambil berdiri,
maka ruku’nya juga berdiri, tetapi jika shalat sambil duduk, maka ruku’
pun sambil duduk.”

Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-Qa’id
(nomor 955).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail, Bab: Kaifa Yafal 1dzaa
Iftataha Ash-Shalah Qaa“iman wa Dzakara Ikhtilaaf An-Nagiliin An
Aisyah Fii Dzaalik (nomor 1645). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16201).
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1698. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami

Muhammad bin Ja’far telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami, dari Budail, dari Abdullah bin Syagiq,
ia berkata, ‘Saya pernah sakit di negeri Persia, maka saya shalat sambil
duduk. Lalu saya menanyakan hal itu kepada Aisyah, ia pun menjawab,
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat malam dengan pan-

jang..,” Lalu disebutkan haditsnya.

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1697.
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1699. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Mu’adz bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid,
dari Abdullah bin Syagiq Al-Uqaili, ia berkata, ‘Saya telah bertanya
kepada Aisyah tentang shalat malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam? Aisyah menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melaksanakan shalat malam dalam waktu yang lama sambil berdiri,
beliau juga melakukan hal itu sambil duduk. Apabila membaca sambil
berdiri maka rukunya pun sambil berdiri, dan apabila membaca sambil
duduk, maka rukunya sambil duduk.”
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e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqgaamah Ash-Shalah wa As-
Sunnah Fiihaa, Bab: Fii Shalat An-Naafilah Qaa’idan (nomor 1228). Tuhfah
Al-Asyraaf (nomor 16205).
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1700. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu
Mu’awiyah telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan,
dari Muhammad bin Sirin, dari Abdullah bin Syaqiq Al-Ugaili, ia
berkata, ‘'Kami pernah bertanya kepada Aisyah tentang shalat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam?’ maka Aisyah menjawab, “Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memperbanyak shalat sambil berdiri dan
duduk. Apabila memulai shalat dengan berdiri maka beliau ruku’ sambil
berdiri, dan apabila memulainya dengan duduk, maka ruku'nya pun
sambil duduk.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16222).
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1701. Dan Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani telah memberitahukan kepada saya,
Hammad — Ibnu Zaid— telah mengabarkan kepada kami. (H) ia berkata,
dan Hasan bin Ar-Rabi’ telah memberitahukan kepada kami, Mahdi bin
Maimun telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abu
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki’ telah memberitahukan
kepada kami. (H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada
kami, Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, semuanya
meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah. (H) dan Zuhair bin Harb telah
memberitahukan kepada saya — lafazh ini miliknya —, ia berkata, 'Yahya
bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, ia
berkata, *Ayah saya (Urwah bin Az-Zubair) telah mengabarkan kepada
saya dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Saya tidak pernah melihat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat di dalam
shalat malam dalam keadaan duduk, kecuali ketika beliau sudah mulai
berangsur tua, beliau membacanya sambil duduk, kemudian setelah
surat yang beliau baca tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat, maka
beliau berdiri kembali dan melanjutkan bacaan tersebut, lalu ruku’.”

¢ Takhrij Hadits

Hadits Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani, Hasan bin Ar-Rabi’, Abu Bakar
bin Abu Syaibah, dan Abu Kuraib ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah
Al-Asyraaf (nomor 16867, 17013, 17250, dan 17277). Sedangkan hadits
Zuhair bin Harb ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud,
Bab: Qiyaam An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Al-Lail Fii Ramadhaan
wa Ghairih (nomor 1148). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17308).
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1702. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,
‘Saya telah membacakan kepada Malik, dari Abdullah bin Yazid dan Abu
An-Nadhr, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat sambil duduk,
sehingga beliau membaca (ayat) juga sambil duduk, lalu apabila bacaan
tersebut tinggal sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat, maka beliau
berdiri dan membacanya sambil berdiri, setelah itu ruku’, kemudian
sujud, selanjutnya beliau melakukan hal yang sama pada rakaat yang
kedua.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Idzaa Shallaa

Qaa‘idan Tsumma Shahha aw Wajada Khiffah Tammama Maa Bagiya
(nomor 1119).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-Qaa’id
(nomor 954).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul
Yatathawwa’ Jaalisan (nomor 374).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail, Bab: Kaifa Yafal Idzaa
Iftataha Ash-Shalah Qaa‘iman wa Dzakara Ikhtilaaf An-Naagiliin An
Aisyah Fii Dzaalik (nomor 1647). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17709).
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1703. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim telah memberitahukan
kepada kami. Abu Bakar berkata, ‘Ismail bin Ulayyah telah
memberitahukan kepada kami, dari Al-Walid bin Abu Hisyam, dari Abu
Bakar bin Muhammad, dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membaca Al-Qur an dalam shalat
sambil duduk, lalu ketika hendak ruku’, maka beliau berdiri seukuran
lamanya orang membaca empat puluh ayat.”
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e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail, Bab: Kaifa Yafal Idzaa

Iftataha Ash-Shalah Qaa‘iman wa Dzakar Ikhtilaaf An-Naagiliin An
Aisyah Fii Dzaalik (nomor 1649).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Fii Shalat An-Naafilah Qaa*idan (nomor 1226). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 17950).
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1704. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Muhammad
bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Amru
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim telah
memberitahukan kepada saya, dari Alqamah bin Waqqash, ia berkata,
‘Saya bertanya kepada Aisyah, ‘Bagaimana Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam melakukan shalat dua rakaat sambil duduk?’ Aisyah
menjawab, “Beliau membaca ayat dalam dua rakaat tersebut, apabila

hendak ruku’, maka beliau berdiri terlebih dahulu, kemudian baru
mku/. ”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17410).
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1705. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin
Zurai’ telah mengabarkan kepada kami, dari Said Al-Jurairi, dari
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Abdullah bin Syaqig, ia berkata, ‘Saya bertanya kepada Aisyah, *Apakah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat sambil duduk?”
Aisyah menjawab, “Ya, setelah beliau mulai beranjak tua.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail, Bab: Shalah
Al-Qaa’id Fii An-Naafilah wa Dzakara Al-Ikhtilaaf Alaa Abi Ishaaq Fii Dzalika
(nomor 1656). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16214).
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1706. Dan Ubaidullah bin Mu’adz telah memberitahukan kepada kami, ayah
saya (Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, Kahmas telah
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata, ‘Saya
bertanya kepada Aisyah, lalu disebutkan hadits dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, dengan hadits yang sama.

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16219)
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1707. Muhammad bin Hatim dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan
kepada saya, mereka berdua berkata, ‘Hajaj bin Muhammad berkata,
‘Ibnu Juraij mengatakan, Utsman bin Abu Sulaiman telah mengabarkan
kepada saya, bahwa Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan
kepadanya, bahwa Aisyah telah mengabarkan kepadanya, “Menjelang
meninggal dunia, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam banyak
melaksanakan shalat sambil duduk.”

N o
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e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail, Bab: Shalah
Al-Qaa’id Fii An-Naafilah wa Dzakara Al-Ikhtilaaf Alaa Abi Ishaaq Fii Dzalika
(nomor 1655). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17734).
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1708. Muhammad bin Hatim dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan
kepada saya, keduanya meriwayatkan dari Zaid. Hasan berkata, ‘Zaid
bin Al-Hubab telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak bin
Utsman telah memberitahukan kepada saya, Abdullah bin Urwah telah
memberitahukan kepada saya, dari ayahnya (Urwah bin Az-Zubair), dari
Aisyah, ia berkata, ““Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mulai tua dan badannya menjadi gemuk, maka beliau lebih banyak shalat
sambil duduk.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16356).
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1709. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya
membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari As-Sa’ib bin Yazid,
dari Al-Muththalib bin Abu Wada’ah As-Sahmi, dari Hafshah, bahwa
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ia berkata, “Saya tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakukan shalat sunnah sambil duduk, kecuali setahun
menjelang kematiannya. Beliau melaksanakan shalat sunnah sambil
duduk, beliau membaca suatu surat dengan tartil, hingga surat itu
menjadi surat yang paling panjang di antara surat-surat yang lain.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa’a Fii Ar-Rajul
Yatathawwa’ Jaalisan (nomor 373).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail, Bab: Shalah Al-Qaa’id Fii
An-Naafilah wa Dzakara Al-Ikhtilaaf Alaa Abi Ishaaq Fii Dzaalik (nomor
1657). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15812).
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1710. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepada saya,
mereka berdua berkata, ‘Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami,
Yunus telah mengabarkan kepada saya. (H) dan Ishaq bin Ibrahim dan
Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua
mengatakan, ‘Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar
telah mengabarkan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Az-
Zuhri, dengan isnad ini, hadits yang sama. Hanya saja mereka berdua
mengatakan, “Satu atau dua tahun (sebelum beliau wafat).”

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1709.
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1711. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Hasan
bin Shalih, dari Simak, ia berkata, 'Jabir bin Samurah telah mengabarkan
kepada saya, “Menjelang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau
melakukan shalat sambil duduk.”

» Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2145).
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1712. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Jarir telah
memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari
Abu Yahya, dari Abdullah bin Amru, ia berkata, ‘Saya diberitahu bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat seseorang
sambil duduk mendapatkan setengah pahala shalat (orang berdiri)” Ia
melanjutkan, ‘Lalu saya menemui beliau dan ternyata saya mendapati
beliau sedang shalat sambil duduk, maka saya letakkan tangan saya di
atas kepala beliau. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berkata, “Ada
apa denganmu, wahai Abdullah bin Amru?” Saya menjawab, ‘Saya telah
diberi tahu, wahai Rasulullah, bahwa engkau pernah bersabda, “Shalat
seseorang dalam keadaan duduk mendapatkan setengah pahala shalat
(orang berdiri)”, sedangkan engkau sendiri shalat sambil duduk’ Beliau
menjawab, “Benar, tetapi saya tidak sama dengan kalian.”
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e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-Qaa’id
(nomor 950).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail, Bab: Fadhlu Shalat Al-
Qaa‘im Alaa Shalat Al-Qaa’id (nomor 1658). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
8937).
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1713. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan Ibnu
Basysyar telah memberitahukan hal itu kepada kami, mereka semua
meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu’bah. (H) dan Ibnu
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada

kami, keduanya meriwayatkan dari Manshur, dengan isnad ini. Dan
dalam riwayat Syu’bah disebutkan, ‘Dari Abu Yahya Al-A’raj’

* Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1712.

e Tafsir Hadits: 1696-1713.

Aisyah mengatakan, “Nabi jika shalat sambil duduk, maka ruku’ pun
sambil duduk”. Ini menunjukkan bahwa shalat sunnah boleh dilakukan
dengan duduk sekalipun mampu berdiri, hal ini berdasarkan ijma
ulama.

Perkataannya, wb ¢,U> R 2ita \3.9\: g;.,a\ C,.i.s > )Ln.: \:fLﬂ i
“Saya pernah sakit di negeri Persia, maka saya shalat sambil duduk. Lalu saya
menanyakan hal itu kepada Aisyah”

Demikian disebutkan dalam berbagai riwayat, baik ulama-ulama

timur maupun barat, yaitu dengan lafazh ;- )Lfii, yaitu dengan meng-
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kasrah-kan huruf ba’ dan setelahnya adalah huruf fa’. Demikian pula
yang dikatakan Al-Qadhi menurut yang diriwayatkannya dari para
perawi hadits. la menuturkan, “Sebagian dari mereka melakukan
kesalahan besar dengan mengatakan bahwa bacaan yang benar adalah

& yaitu penyakit encok yang sudah dikenal karena Aisyah tidak
pernah memasuki negeri Persia sama sekali, maka bagaimana mungkin
Abdullah bin Syaqiq bertanya kepada Aisyah di tempat tersebut.”

Al-Qadhi menyangkalnya seraya mengatakan, “Pertanyaan itu
tidak mesti dilontarkan di negeri Persia, tetapi bisa saja hal tersebut
ditanyakan di Madinah setelah kembali dari negeri Persia. Ini sesuai
dengan zhahir hadits karena Abdullah bertanya tentang perkara yang
telah ia lakukan, apakah sah atau tidak, sebagaimana dikatakannya,
“maka saya shalat sambil duduk.”

Perkataan Aisyah, “beliau membacanya sambil duduk, kemudian setelah
surat yang beliau baca tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat, maka beliau
berdiri kembali dan melanjutkan bacaan tersebut, lalu ruku’” Merupakan dalil
diperbolehkannya melakukan shalat sunnah dengan berdiri dan duduk
ketika membaca ayat dalam satu rakaat. Inilah madzhab kami, madzhab
Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan sebagian besar ulama. Sama saja,
berdiri dahulu kemudian duduk, atau duduk dulu kemudian berdiri.
Sebagian ulama salaf melarang yang demikian, tetapi itu merupakan
sebuah kekeliruan.

Sementara itu, Al-Qadhi menceritakan dari Abu Yusuf dan Mu-
hammad, mereka adalah dua orang sahabat Abu Hanifah, berpen-
dapat bahwa makruh hukumnya melakukan shalat dengan duduk
dahulu kemudian berdiri. Seandainya seseorang berniat melakukannya
sambil berdiri, kemudian terbetik keinginan untuk duduk, maka hal
itu dibolehkan menurut kami dan jumhur ulama. Di antara ulama
. madzhab Maliki yang membolehkannya adalah Ibnu Al-Qasim dan ada
pula yang melarang seperti Asyhab.

Perkataan Aisyah, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
membaca Al-Qur an dalam shalat sambil duduk, lalu ketika hendak ruku’, maka
beliauberdiriseukuranlamanyaorangmembacaempat puluhayat.” Merupakan
dalil disunnahkan untuk memperpanjang waktu berdiri dalam shalat
sunnah dan hal itu lebih afdhal dibandingkan memperbanyak rakaat
shalat dalam hal ini. Permasalahan ini telah dibahas sebelumnya secara
panjang lebar, kami juga telah menyebutkan perbedaan pendapat



& 4
264 Shahih Musfim

ulama mengenai permasalahan tersebut. Madzhab Imam Syafi’i sendiri
berpendapat bahwa berdiri lama adalah lebih utama.

Perkataannya, 3 iz G 3% “setelah beliau mulai beranjak tua.”

Ar-Rawi dalam tafsirnya mengatakan, “Dalam perkataan orang
Arab disebutkan, Gat 5% rh:- artinya “apabila seseorang mulai beranjak
tua.” Dikatakan demikian, mungkin karena perkara yang diembannya
sangat berat dan selalu memperhatikan perkara prang lain sehingga
membuat ia menjadi tua . Sedangkan makna (»-BJ\ adalah sesuatu
yang Kering.

Perkataannya, L <3 5T o5 385 <oy ol 0 o 3§35 8%
“Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai tua dan badannya
menjadi gemuk, maka beliau lebih banyak shalat sambil duduk.”

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah mengatakan bahwa Abu Ubaid

menafsirkan hadits ini dengan berkata, J;.-;H f)l?, dibaca men-tasydid-
kan huruf dal, artinya laki-laki itu telah tua.” Abu Ubaid melanjutkan,
“Orang yang meriwayatkannya dengan lafazh 5%, dengan men-
dhammah-kan huruf dal, maka hal itu tidak cocok dibaca di sini karena
artinya adalah orang yang banyak dagingnya, hal ini tentunya bukanlah
sifat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kata tersebut adalah O
313 045, Abu Ubaid tidak setuju dengan bacaan yang men-dhammah-
kan huruf dal.

Al-Qadhi mengatakan, “Riwayat kami menurut di shahih Muslim,
darijumhur ulama disebutkan dengan lafazh 5., dengan men-dhammah-
kan huruf dal, sedangkan dari Al-Udzri dengan men-tasydid-kannya.
Lalu saya melihat masalah ini mesti diluruskan.” Ia melanjutkan,
“Tidak ada pertentangan antara dua lafazh tersebut berkenaan dengan
sifat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aisyah Radhiyallahu Anha telah
berkata di dalam Shahih Muslim yang akan disebutkan setelah ini,
yaitu,

C_Mj,s Xl sisfy o ale B Lo & 35 saluls
“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjadi tua dan gemuk,

maka beliau melakukan shalat witir tujuh rakaat.”

Dalam riwayat lain disebutkan r.’d Y (tubuhnya sudah gemuk),
dalam riwayat lain dinyatakan, o ,5 3 54l (sudah tua dan gemuk).
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Ibnu Abi Halah mengatakan sifat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dengan, &l 034 (gemuk dan berotot). Inilah perkataan Al-Qadhi.
Dan apa yang kami sebutkan, yang banyak terdapat dalam kitab Al-
Ushul di negeri kami, adalah dengan men-tasydid-kan huruf dal, Wallahu
A'lam.

Perkataannya, “Dari Ibnu Syihab, dari As-Sa’ib bin Yazid, dari Al-
Muththalib bin Abu Wada’'ah, dari Hafshah”. Tiga orang dalam sanad
tersebut adalah shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka
saling meriwayatkan satu sama lainnya, yaitu As-Sa’ib, Al-Muththalib,
dan Hafshah.

Perkataannya, L% o J)u & “Dari Hilal bin Yasaf” Kata L% bisa
dibaca dengan mem- futhah-kan atau meng-kasrah-kan huruf ya Ada

juga yang membaca A\ yaitu huruf hamzah yang kasrah di awalnya.

Perkataannya, “dari Abdullah bin Amru, ia berkata, ‘Saya diberi tahu
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat seseorang
sambil duduk mendapatkan setengah pahala shalat (orang berdiri)” Ia
melanjutkan, ‘Lalu saya menemui beliau, dan ternyata saya mendapati beliau
sedang shalat sambil duduk, maka saya letakkan tangan saya di atas kepala
beliau. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berkata, “Ada apa denganmu,
wahai Abdullah bin Amru?” Saya menjawab, ‘Saya telah diberi tahu, wahai
Rasulullah, bahwa engkau pernah bersabda, “Shalat seseorang dalam keadaan
duduk mendapatkan setengah pahala shalat (orang berdiri)”, sedangkan
engkau sendiri shalat sambil duduk’ Beliau menjawab, “Benar, tetapi saya
tidak sama dengan kalian.” Artinya, bahwa orang yang shalat sambil
duduk mendapatkan setengah pahala orang yang shalat sambil berdiri,
maka shalat itu tetap sah akan tetapi pahalanya berkurang. Hadits ini
menunjukkan bahwa shalat sunnah yang dilakukan dengan duduk,
padahal mampu berdiri, maka mendapatkan setengah pahala orang
berdiri. Adapun shalat sunnah sambil duduk karena tidak mampu
berdiri, maka tidak berkurang pahalanya, tetapi sama seperti orang
yang shalat sambil berdiri. Sedangkan shalat fardhu, jika dilakukan
dengan duduk, padahal mampu berdiri, maka tidak sah dan tidak
mendapatkan pahala, bahkan berdosa.

Sahabat-sahabat kami mengatakan, “Apabila seseorang mem-
bolehkan untuk duduk ketika shalat fardhu padahal ia sanggup, maka
ia telah kafir, dan berlaku hukum murtad baginya, sebagaimana orang
yang menghalalkan zina, riba, dan perkara-perkara haram lainnya,
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yang telah diketahui hukum keharamannya secara merata. Adapun jika
seseorang shalat fardhu sambil duduk karena tidak mampuberdiri, atau
berbaring karena tidak mampu berdiri dan duduk, maka pahalanya
seperti pahala shalat orang yang berdiri tanpa dikurangi sedikit pun, hal
ini menurut kesepakatan sahabat-sahabat kami. Jadi, yang dimaksud
dengan setengah pahala shalat orang yang berdiri adalah bagi orang
yang melakukan shalat sunnah dengan duduk padahal mampu untuk
berdiri”, inilah penjelasan secara terperinci dari madzhab kami.
Pendapat senada juga dikatakan oleh jumhur ulama berkenaan dengan
tafsir hadits tersebut. Al-Qadhi Iyadh memberitakan hal itu dari
beberapa ulama, di antaranya Ats-Tsauri dan Ibnu Al-Majisyun.

Al-Baji, seorang ulama madzhab Maliki, menafsirkan hadits tersebut
bahwa yang dimaksudkan adalah orang yang melakukan shalat fardhu
karena ada udzur, atau shalat sunnah, baik karena adanya udzur
maupun tidak. Ia berkata, “Sebagian ulama berpendapat bahwa orang
yang memiliki udzur boleh melakukan shalat fardhu dengan duduk,
begitu juga shalat sunnah dan mungkin saja bisa berdiri, tetapi sangat
memberatkan.”

Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Benar, tetapi saya
tidak sama dengan kalian.” Menurut sahabat-sahabat kami, hal itu adalah
salah satu kekhususan yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
sehingga shalat sunnah yang beliau sambil duduk padahal mampu
berdiri, pahalanya sama dengan shalat yang dilakukannya ketikaberdiri,
dan hal tersebut merupakan bentuk kemuliaan baginya. Sebagaimana
halnya kekhususan lain yang dimiliki oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, yang disebutkan dalam kitab-kitab sahabat kami dan ulama
lainnya. Saya telah mengemukakannya di awal kitab ‘Tahdziib Al-
Asmaa” wa Al-Lughaat.’

Al-Qadhi Iyadh berkomentar, “Maknanya ialah bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa berat untuk berdiri karena manusia
telah membuatnya lemah dan tua. Oleh karena itu, pahala beliau
tetap sempurna tidak dikurangi, lain halnya dengan manusia yang
tidak memiliki udzur dalam hal itu.” Perkataan ini lemah dan tidak
benar karena selain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila memiliki
udzur, maka pahalanya juga sempurna seperti shalat sambil berdiri,
tetapi apabila ia mampu berdiri, maka tidak sama dengan orang yang
memiliki udzur sehingga pengertian tersebut tidak memaknai maksud
kekhususan bagi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun, secara umum
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bahwa maksud ucapan Nabi “ “Benar, tetapi saya tidak sama dengan kalian.”,
adalah sebagaimana yang dikatakan oleh sahabat-sahabat kami, bahwa
shalat sunnah yang dilakukan beliau dengan duduk, padahal mampu
berdiri, sama halnya dengan shalat beliau dalam keadaan berdiri, dan
inilah kekhususan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wallahu A’lam.

Kemudian, para ulama berselisih mengenai cara duduk yang
paling afdhal untuk menggantikan posisi berdiri dalam shalat sunnah
maupun shalat fardhu ketika tidak mampu. Imam Syafi’i memiliki dua
pendapat yang paling populer, “Dengan cara duduk iftirasy.” Pendapat
kedua mengatakan, “duduk dengan bersila” Sedangkan beberapa
sahabat kami mengatakan, “Duduk dengan duduk tawarruk.” Sebagian
sahabat lain mengatakan, “berdiri dengan lutut.” Intinya semua cara
duduk adalah boleh, hanya saja yang diperselisihkan adalah cara yang
lebih afdhal. Pendapat paling shahih menurut kami adalah bolehnya
shalat sunnah dengan berbaring meskipun memiliki kemampuan untuk
berdiri dan duduk, berdasarkan hadits shahih yang disebutkan oleh
Al-Bukhari, “Dan barangsiapa shalat sambil duduk, maka ia mendapatkan
setengah pahala orang yang shalat sambil berdiri, apabila shalat sambil
berbaring maka hendaknya berbaring ke sisi kanannya, tetapi jika ke sisi kirinya
tetap diperbolehkan” Cara terakhir adalah tidak sesuai dengan posisi
yang afdhal. Jika seseorang shalat dalam keadaan telentang, padahal
mampu berbaring ke arah sisinya, maka tidak sah shalatnya. Ada pula
yang mengatakan, “Posisi yang lebih afdhal adalah dengan telentang
dan apabila berbaring ke salah satu sisi, berarti tidak sah shalatnya.”
Pendapat yang benar adalah yang pertama, Wallahu A’lam.

4%k




(17) Bab Tentang Shalat Malam, Jumlah Rakaat yang
Dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan Hal-
hal yang Berkenaan dengan Witir.
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1714. Yahya bm Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya
membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah,
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat
malam sebanyak sebelas rakaat, di antaranya beliau melakukan shalat
witir dengan satu rakaat, lalu apabila telah selesai dari shalatnya, maka
beliau berbaring ke arah sisi kanannya sampai mu adzin menemuinya,
kemudian beliau menjalankan shalat dua rakaat yang pendek.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. AbuDawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-Lail (nomor
1335).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaaa Fii Washfi
Shalah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Al-Lail (nomor 440 dan
441).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Kaifa Al-Witir Bi Waahidah (nomor 1695), Bab: Kaifa Al-Witir Bi
Ihdaa Asyrata Rak’ah (nomor 1725). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16593).

268
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1715. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amru bin Al-Harits telah
mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-
Zubair, dari Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata,
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat pada
waktu antara selesainya shalat Isya — yaitu suatu waktu yang disebut
oleh orang-orang Al-Atamah — sampai terbit fajar, sebanyak sebelas
rakaat, dengan salam setiap dua rakaat, kemudian melakukan shalat
witir satu rakaat. Lalu apabila sang mu adzin telah menyelesaikan
adzannya di waktu shalat Subuh, dan fajar telah tampak dengan jelas,
kemudian sang mu adzin telah menemuinya, maka beliau segera berdiri
melaksanakan dua rakaat yang pendek. Setelah itu beliau berbaring ke
arah sisi kanannya, hingga sang mu adzin datang kepada beliau ketika
akan mengumandangkan igamah.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-Lail
(nomor 1337).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: lidzaan Al-Mu adzdziniin
Al-Aimmah Bi Ash-Shalah (nomor 684), Kitab: As-Sahwu, Bab: As-
Sujuud Ba'da Al-Faraagh Min Ash-Shalah (nomor 1327). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 16573).
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1716. Dan Harmalah telah memberitahukan hal itu kepada saya, Ibnu Wahb
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya,
dari Ibnu Syihab, dengan isnad ini. Selanjutnya Harmalah menyebutkan
hadits yang sama, hanya saja ia tidak menyebutkan kalimat “dan fajar
telah tampak dengan jelas, kemudian sang mu’adzin telah menemuinya.”
Harmalah juga tidak menyebutkan “Iqamah.” Selain itu, seluruh hadits
sama dengan hadits Amy.

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: As-Sahwu, Bab: As-Sujuud
Ba’da Al-Faraagh Min Ash-Shalah (nomor 1327). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
16704).
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1717. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Abdullah bin Numair
teladh memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair telah
memberitahukan kepada kami, ayah saya telah memberitahukan kepada
kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami dari ayahnya ( Urwah
bin Az-Zubair), dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah melakukan shalat malam sebanyak tiga belas rakaat,
dari jumlah itu beliau mengerjakan witir sebanyak lima rakaat. Beliau
tidak duduk tahiyat, melainkan di rakaat terakhir.”
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e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa"a
Fii Al-Witir Bi Khamsin (nomor 459). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16981).
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1718. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Abdah bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu
Kuraib telah memberitahukan hal itu kepada kami, Waki’ dan Abu
Usamah telah memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan
dari Hisyam, dengan isnad ini.

e Takhrij Hadits

Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh Ibnu Majah di
dalam Kitab: Iqgaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fithaa, Bab: Maa Jaa"a Fii
Kam Yushallii Bi Al-Lail (nomor 1359). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17052).
Selain itu, hadits Abu Kuraib ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 16842 dan 17271).
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1719. Dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah
memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Irak
bin Malik, dari Urwah bahwa Aisyah telah mengabarkan kepadanya,
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat tiga
belas rakaat, kemudian dua rakaat sebelum Subuh.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah
Al-Lail (nomor 1360). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16371).
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1720. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya

telah membacakan kepada Malik dari Said bin Abu Said Al-Magburi,
dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa ia pernah bertanya kepada
Aisyah tentang bagaimana shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pada malam Ramadhan. Aisyah menjawab, “Tidaklah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menambah rakaat pada bulan Ramadhan
dan tidak pula pada waktu lainnya melebihi sebelas rakaat, beliau
melakukan shalat empat rakaat, dan jangan engkau tanyakan tentang
bagus dan panjangnya shalat tersebut, kemudian shalat empat rakaat
lagi, dan jangan engkau tanyakan tentang bagus dan panjangnya shalat
tersebut. Selanjutnya beliau shalat tiga rakaat.” Aisyah melanjutkan,
“Maka saya bertanya kepada beliau, Wahai Rasulullah, apakah engkau
tidur sebelum melakukan witir?” Beliau menjawab, “Wahai Aisyah,
sesungguhnya kedua mata saya tidur, tetapi hati saya tidaklah tidur.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Qiyaam An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Al-Lail Fii Ramadhaan wa Ghairihi
(nomor 1147), Kitab: Shalah At-Taraawiih, Bab: Fadhlu Man Qaama
Ramadhaan (nomor 2013), Kitab: Al-Manaaqib, Bab: Kaana An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Tanaamu Ainuhu wa Laa Yanaamu Qalbuhu

(nomor 3569).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-Lail
(nomor 1341).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Washfi
Shalat An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 439).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar
(nomor 1696). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17719).
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1721. Dan Muhammad bin Al—Mutsanna telah memberitahukan kepada
kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, ia berkata,
‘Saya telah bertanya kepada Aisyah tentang shalat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, maka ia menjawab, “Beliau pernah mengerjakan shalat
tiga belas rakaat, beliau shalat delapan rakaat kemudian witir, lalu shalat
dua rakaat sambil duduk. Apabila hendak ruku’, maka beliau bangkit
terlebih dahulu baru kemudian ruku’, selanjutnya beliau melakukan
shalat dua rakaat di antara adzan dan igamah pada waktu Subuh.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. AbuDawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-Lail (nomor
1340).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Ibaahah Ash-Shalah Baina Al-Witir wa Baina Rak’atai Al-Fajr
(nomor 1755) hadits yang sama, Bab: Wagtu Rak’atai Al-Fajr wa
Dzakara Al-Ikhtilaaf Alaa Naafi’ (nomor 1779 dan 1780) hadits yang
sama. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17781).
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1722. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Husain
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, ia berkata, ‘Saya telah
mendengar Abu Salamah. (H) dan Yahya bin Bisyr Al-Hariri telah
memberitahukan kepada saya, Mu'awiyah ~Ibnu Sallam— telah
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata,
‘Abu Salamah telah mengabarkan kepada saya bahwa dirinya pernah
bertanya kepada Aisyah tentang shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam... hadits yang sama dengan sebelumnya, hanya saja di
dalam hadits mereka disebutkan, “Sembilan rakaat sambil berdiri dan di
antaranya adalah shalat witir.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1721.
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1723. Dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abu
Labid, ia telah mendengar Abu Salamah berkata, ‘Suatu ketika saya
menemui Aisyah, lalu saya bertanya, ‘'Wahai Ibu, kabarkanlah kepadaku

tentang shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka ia
menjawab, “Shalat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik di dalam
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Ramadhan maupun selainnya, adalah tiga belas rakaat pada waktu |
malam, di antaranya merupakan dua rakaat sunnah sebelum Subuh.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17730).
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1724. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayah saya telah
memberitahukan kepada kami, Hanzhalah telah memberitahukan kepada
kami, dari Al-Qasim bin Muhammad, ia berkata, ‘Saya telah mendengar
Aisyah mengatakan, “Shalat malam yang dilakukan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sepuluh rakaat, kemudian beliau
melakukan shalat witir satu rakaat, selanjutnya melakukan dua rakaat
sunnah sebelum Subuh sehingga semuanya berjumlah tiga belas
rakaat.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At- Taha]]ud Bab: Kaifa Shalah An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa Kam Kaana An-Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam Yushalli Min Al-Lail (nomor 1140).

2.  AbuDawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-Lail (nomor
1334). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17448).
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1725. Dan Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah
memberitahukan kepada kami, Abu Ishaq telah memberitahukan kepada
kami. (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu
Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishagq, ia berkata,
‘Saya telah bertanya kepada Al-Aswad bin Yazid tentang apa yang telah
diberitahukan Aisyah mengenai shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Aisyah mengatakan, “Biasanya beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidur di awal malam, kemudian menghidupkan akhir malam
(dengan shalat), lalu apabila beliau memiliki hajat kepada istrinya,
maka beliau menyelesaikan hajatnya, setelah itu tidur. Selanjutnya
apabila terdengar adzan pertama beliau bangkit dengan segera. -Demi
Allah Aisyah tidak mengatakan, “Beliau bangun”- Kemudian beliau
menuangkan air. -Demi Allah Aisyah tidak mengatakan, “Beliau mandi”,
tetapi saya paham apa yang ia maksudkan -. Seandainya beliau tidak
junub, maka beliau hanya melakukan wudhu sebagaimana seseorang
mengambil air wudhu untuk shalat, baru kemudian shalat dua rakaat.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'ididalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’
An-Nahaar, Bab: Al-Ikhtilaaf Alaa Aisyah Fii Ihyaa” Al-Lail (nomor 1639)
secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16020).
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1726. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada
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kami. Mereka berdua berkata, "Yahya bin Adam telah memberitahukan
kepada kami, Ammar bin Ruzaig telah memberitahukan kepada kami,
dari Abu Ishaq, dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat malam dan shalat
terakhir yang beliau lakukan adalah witir.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16031).
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1727. Hannad bin As-Sariy telah memberitahukan kepada saya, Abu Al-
Ahwash telah memberitahukan kepada kami, dari Asy’ats, dari ayahnya
(Salim bin Aswad), dari Masrug, ia berkata, ‘Saya pernah bertanya
kepada Aisyah tentang amal perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam? Maka Aisyah menjawab, “Beliau menyukai sesuatu yang terus-
menerus.” Masrug melanjutkan, ‘Lalu saya kembali bertanya, ‘Kapan
beliau melakukan shalat (malam)?’ Aisyah menjawab, “Apabila beliau
mendengar kokok ayam jantan, maka beliau berdiri dan melaksanakan
shalat.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukharididalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Man Naama Inda As-Sahar
(nomor 1132), Kitab: Ar-Rigaaq, Bab: Al-Qashdu wa Al-Mudaawamah
Alaa Al-Amal (nomor 6461).

2. AbuDawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Waqtu Qiyaam An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1317) hadits yang sama.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Wagtu Al-Qiyaam (nomor 1615). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
17659).
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1728. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Bisyr telah
mengabarkan kepada kami dari Mis’ar, dari Saad, dari Abu Salamah,
dari Aisyah, ia mengatakan, “Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam di penghujung malam, ketika berada di rumahku atau saat
bersamaku, kecuali beliau dalam keadaan tidur.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Man Naama Inda As-
Sahar (nomor 1133).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Waqtu Qiyaam An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1318) hadits yang sama.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa'a Fii Adh-Dhaj'ah Ba’da Al-Witir wa Ba’da Rak’atai Al-Fajr
(nomor 1197). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17715).
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1729. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Nashr bin Ali, dan Ibnu Abi Umar telah
memberitahukan kepada kami. Abu Bakar berkata, 'Sufyan bin Uyainah
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu An-Nadhr, dari Abu
Salamah, dari Aisyah, ia berkata, “Di kala Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam melakukan shalat sunnah dua rakaat sebelum Subuh, jika saya
dalam keadaan terjaga, beliau berbincang denganku, tetapi jika tidak,
beliau berbaring.”
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e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Man Tahaddatsa Ba'da
Ar-Rak’atain wa Lam Yadhthaji’ (nomor 1161), Bab: Al-Hadiits Ba'da
Rak’atai Al-Fajr (nomor 1168).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Idhthijaa’ Ba'dahaa
(nomor 1262) hadits yang sama.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa a Fii Al-Kalaam
Ba'da Rak’atai Al-Fajr (nomor 418) hadits yang sama. Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 17711).
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1730. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah
memberitahukan kepada kami, dari Ziyad bin Saad, dari Ibnu Abi Attab,

dari Abu Salamah, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
hadits sama dengan sebelumnya.

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-
Idhthijaa’ Ba’dahaa (nomor 1263). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17707).
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1731. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Tamim bin Salamah,
dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah berkata, ‘Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam selalu bangun shalat malam, apabila beliau telah

menyelesaikan shalat witirnya, beliau berkata, “Bangun dan lakukanlah

witir, wahai Aisyah!”

/
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e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16333).
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1732. Dan Harun bin Said Al-Aili telah memberitahukan kepada saya, Ibnu
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah
mengabarkan kepada saya, dari Rabi’ah bin Abu Abdirrahman, dari
Al-Qasim bin Muhammad, dari Aisyah, “Bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjalankan shalat malamnya, sementara
Aisyah melintang berada di depan beliau. Ketika hendak melaksanakan

shalat witir, maka beliau membangunkan Aisyah hingga melakukan
witir juga.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17451).

)ﬂxg\ucw:;oLMbﬁtug;éfjé;é“”\Vﬁ'
!’ P L;"u"ji’)ﬁ D»)Co\.uj 4...&.‘) .Ur }’”U
‘,qu; UM;SMU; \;.i,,sm;yu_,:f

-’
-
/‘0’

wdlqawdy;/- ‘”M‘qu*v"’w“u’

y S35y 50 ¢ '3 ale
1733. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin
Uyainah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Ya'fur -namanya
adalah Wagid, sedangkan julukannya adalah Wagdan-. (H) Abu Bakar
bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami,
mereka berdua berkata, ‘Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada
kami, dari Al-A’masy, keduanya meriwayatkan dari Muslim, dari
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Masrugq, dari Aisyah, ia berkata, “Setiap malam Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat witir, dan witirnya itu selesai
sampai waktu sahur (akhir malam).”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Saa’aat Al-Witir (nomor
996).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Wagti Al-Witir
(nomor 1435). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17639).
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1734. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah
memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, ‘Waki’ telah
memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Hashin, dari Yahya
bin Watstsab, dari Masruq, dari Aisyah, ia berkata, “Setiap malam
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan witir di awal, di
tengah, dan di akhir malam, witirnya itu selesai sampai waktu sahur.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa*a Fii Al-Witir
Min Awwal Al-Lail wa Aakhirihi (nomor 456).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Wagtu Al-Witir (nomor 1680).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqgaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa’a Fii Al-Witir Aakhira Al-Lail (nomor 1185). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 17653).
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1735. Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada saya, Hassan —Hakim di
wilayah Kirman— telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin
Masrug, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah berkata,
“Setiap malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan
shalat witir, dan witirnya itu selesai di penghujung malam.”

e Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Shalat Al-Musaafiriin wa
Qashruhaa, Bab: Shalat Al-Lail wa Adad Raka'aati An-Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam Fii Al-Lail, wa Anna Al-Witir Rak’ah, wa Anna Ar-Rak’ah Shalat
Shahiihah (nomor 1733).

o Tafsir Hadits: 1714-1735

Al-Qadhi Iyadh berkomentar tentang hadits Aisyah yang
diriwayatkan oleh Saad bin Hisyam, yaitu shalat malam Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam sebanyak sembilan rakaat, kemudian hadits Urwah dari
Aisyah disebutkan dengan sebelas rakaat, yang di antaranya adalah
shalat witir dan mengucapkan salam setiap dua rakaat, kemudian
apabila mu'adzin datang, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melakukan shalat sunnah dua rakaat sebelum Subuh. Selanjutnya,
dalam riwayat Hisyam bin Urwah dan lainnya, dari Urwah, dari
Aisyah, menyebutkan bahwa jumlahnya tiga belas rakaat termasuk di
dalamnya dua rakaat shalat sunnah sebelum Subuh.

Dalam riwayat lain, Aisyah mengatakan, “Tidaklah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menambah rakaat pada bulan Ramadhan dan
tidak pula pada waktu lainnya melebihi sebelas rakaat, beliau melakukan shalat
empat rakaat, dan jangan engkau tanyakan tentang bagus dan panjangnya
shalat tersebut, kemudian shalat empat rakaat lagi, dan jangan engkau tanyakan
tentang bagus dan panjangnya shalat tersebut. Selanjutnya beliau shalat tiga
rakaat.” Dalam riwayat yang lain, Aisyah mengatakan, “Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat tiga belas rakaat, beliau
shalat delapan rakaat kemudian witir, lalu shalat dua rakaat sambil duduk.
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Apabila hendak ruku’, maka beliau bangkit terlebih dahulu baru kemudian
ruku’, selanjutnya beliau melakukan shalat dua rakaat di antara adzan dan
igamah pada waktu Subuh.”

Saya telah menjelaskannya pada hadits lain, di antaranya berkenaan
dengan dua rakaat shalat sunnah sebelum Subuh. Di dalam Shahih
Al-Bukhari juga disebutkan dari Aisyah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam shalat malam sebanyak tujuh rakaat dan sembilan rakaat,
kemudian disebutkan oleh Al-Bukhari dan Muslim setelah itu hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam melakukan shalat malam sebanyak tiga belas rakaat dan dua
rakaat setelah terbit fajar adalah shalat sunnah sebelum Subuh.

Riwayat lain dari Zaid bin Khalid menyebutkan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua rakaat yang pendek, kemudian
dua rakaat panjang, dan seterusnya sampai di akhir hadits yang
menerangkan bahwa itulah yang dimaksud tiga belas rakaat.

Al-Qadhi mengatakan, “Para ulama berpendapat, ‘Dalam hadits-
hadits yang disebutkan itu terdapat pemberitaan yang berasal dari
satu orang saja, yaitu dari Ibnu Abbas, Zaid, dan Aisyah sesuai dengan
apa yang mereka saksikan. Adapun perbedaan riwayat dalam hadits
Aisyah, maka ada yang mengatakan bahwa ucapan itu memang berasal
dari Aisyah sendiri. Ada pula yang mengatakan bahwa kalimat tersebut
dari para perawi yang meriwayatkan hadits dari Aisyah. Riwayat
Aisyah yang menyebutkan bahwa jumlahnya adalah sebelas rakaat
merupakan hal yang sering terlihat olehnya. Sedangkan riwayat lain
adalah hal yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada
waktu-waktu tertentu dan jarang terjadi, yang rakaat paling banyak
adalah lima belas rakaat yang termasuk di dalamnya dua rakaat shalat
sunnah sebelum Subuh, sedangkan paling sedikit adalah tujuh rakaat.
Semuanya itu disesuaikan dengan banyak dan sedikitnya waktu yang
terluang pada saat mengerjakannya, dengan sebab panjangnya bacaan
-sebagaimana disebutkan dalam hadits Hudzaifah dan Ibnu Mas'ud
— atau karena tidur, sakit, dan sebab lainnya. Atau juga karena faktor
usianya yang semakin tua, sebagaimana dikatakan oleh Aisyah, “Lalu
ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjadi tua, maka beliau shalat
sebanyak tujuh rakaat.” Kadang kala dua rakaat yang pendek pada awal
melaksanakan shalat malam termasuk dalam hitungan, sebagaimana
diriwayatkan oleh Zaid bin Khalid serta riwayat Aisyah setelahnya di
dalam Shahih Muslim. Terkadang dua rakaat shalat sunnah sebelum
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Subuh termasuk dalam hitungan. Kadang kala dua rakaat pada awal
melaksanakan shalat malam dan dua rakaat shalat sunnah sebelum
Subuh sama sekali tidak termasuk dalam hitungan, atau yang dihitung
adalah salah satu dari keduanya. Bahkan, sesekali Aisyah menghitung
pula dua rakaat rawatib setelah Isya, kadang pula tidak memasukkannya
dalam hitungan.”

Al-Qadhi mengatakan, “Tidak ada perbedaan di kalangan ulama
bahwa shalat malam itu tidak ada batasan tertentu, yang melebihi dari
apa yang telah disebutkan di atas atau kurang darinya. Sebab, shalat
malam merupakan bentuk ketaatan seorang hamba yang semakin
banyak dilakukan, maka pahalanya semakin bertumpuk. Akan tetapi,
yang menjadi perselisihan pendapat adalah mengenai perbuatan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan hal-hal yang dipilih oleh Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam sendiri, Wallahu A’lam.

Perkataan Aisyah, sl~13 g 5% “di antaranya beliau melakukan shalat
witir dengan satu rakaat.” Tni sebagai dalil bahwa jumlah paling sedikit
dalam witir adalah satu rakaat, maka shalat satu rakaat adalah sah. Inilah
madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. Sedangkan Abu Hanifah
mengatakan, “Tidak sah shalat witir hanya dengan satu rakaat dan satu
rakaat tidaklah dianggap sebagai shalat.” Pendapat ini terbantahkan
oleh hadits-hadits shahih yang disebutkan sebelumnya.

Aisyah berkata, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam melakukan shalat malam sebanyak sebelas rakaat, di antaranya beliau
melakukan shalat witir dengan satu rakaat, lalu apabila telah selesai dari
shalatnya, maka beliau berbaring ke arah sisi kanannya sampai mu adzin
menemuinya, kemudian beliau menjalankan shalat dua rakaat yang pendek.”
Al-Qadhi Iyadh mengatakan, “Berdasarkan hadits ini, waktu berbaring
adalah setelah shalat malam sebelum shalat sunnah Subuh.”

Dalam riwayat lain, Aisyah mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam berbaring setelah dua rakaat sunnah sebelum Subuh.” Dalam
riwayat lain dari Ibnu Abbas dijelaskan bahwa waktu berbaring
adalah setelah shalat malam sebelum shalat sunnah Subuh. Al-Qadhi
melanjutkan, “Hadits ini sebagai bantahan terhadap Imam Syafi'i dan
kawan-kawannya yang menyatakan bahwa berbaring setelah dua
rakaat sunnah Subuh adalah sunnah. Imam Malik, jumhur ulama, dan
beberapa shahabat Nabi berpendapat bahwa hal itu adalah bid’ah dan
mengisyaratkan bahwa riwayat yang menyebutkan tentang berbaring
setelah dua rakaat sunnah Subuh adalah tidak kuat. Dengan demikian,
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yang dikedepankan adalah riwayat tentang berbaring sebelum dua
rakaat shalat sunnah Subuh. Tidak ada seorang pun yang berpendapat
bahwa berbaring sebelum dan sesudah dua rakaat tersebut adalah
sunnah. Muslim telah menyebutkan riwayat dari Aisyah bahwa “Di
kala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah dua rakaat
sebelum Subuh, jika saya dalam keadaan terjaga, maka beliau berbincang
denganku, tetapi jika tidak, maka beliau berbaring.” hadits ini menunjukkan
bahwa berbaring tersebut bukan merupakan sunnah dan bahwasanya
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam kadang-kadang berbaring sebelum
shalat, kadang-kadang setelahnya, bahkan kadang-kadang juga tidak
berbaring sama sekali.” Inilah beberapa pendapat Al-Qadhi Iyadh.

Pendapat yang benar adalah bahwa waktu berbaring disebutkan
setelah sunnah Subuh berdasarkan hadits Abu Hurairah, ia berkata,
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Apabila salah seorang
dari kalian telah mengerjakan shalat dua rakaat sunnah Subuh, maka
berbaringlah ke sisi kanannya” (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi dengan
sanad shahih menurut syarat Al-Bukhari dan Muslim. At-Tirmidzi
mengatakan, “Ini adalah hadits hasan shahih”.) Oleh karena itu,
hadits ini adalah hadits yang secara jelas menyatakan perintah untuk
berbaring.

Adapun hadits Aisyah yang menyebutkan masalah berbaring
sebelum dan setelah dua rakaat sunnah Subuh, sementara hadits
Ibnu Abbas menyebutkan sebelumnya, maka sebenarnya tidak ada
pertentangan di dalamnya. Sebab, jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam berbaring sebelum shalat sunnah Subuh, bukan berarti tidak
berbaring setelahnya. Bisa jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
berbaring setelah shalat sunnah pada waktu-waktu tertentu dalam
rangkamenjelaskanbahwahaltersebuthukumnyaboleh.Seandainyaada
dalil shahih yang menyebutkan bahwa Nabi tidak berbaring, kemudian
menurut sebuah pendapat, hal itu tidak ada, maka ada kemungkinan
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya sebelum
dan setelah shalat sunnah Subuh.

Kemudian, setelah mengetahui bahwa hadits tentang perintah
berbaring setelah dua rakaat sunnah Subuh adalah shahih, didukung
dengan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri, maka
menjadi jelaslah bahwa permasalahan tersebut bisa dijadikan sebagai
ryjukan. Selain itu, apabila memungkinkan untuk menggabungkan
antara hadits-hadits yang ada, maka tidak boleh menolak sebagian dari
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hadits-hadits tersebut. Kemungkinan inibisa dilakukan dengan duacara,
seperti yang telah kami sebutkan tadi. Pertama, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berbaring sebelum dan sesudah shalat sunnah Subuh.
Kedua, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berbaring setelah
shalat sunnah pada waktu-waktu tertentu dalam rangka menjelaskan
bahwa hal tersebut hukumnya boleh. Wallahu A’lam.

Perkataan Aisyah, &% ds J& gbbl “Beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam berbaring ke sisi kanannya.” Ini sebagai dalil disunnahkannya
berbaring dan tidur dengan posisi miring ke sebelah kanan. Para
ulama mengatakan, “Hikmahnya ialah posisi seperti itu menghindari
tidur terlalu lelap karena hati berada di sisi tubuh bagian kiri sehingga
membuatnya dalam keadaan tergantung yang menyebabkan tidur tidak
terlalu nyenyak. Namun, apabila tidur dengan miring ke sebelah kiri,
akan menyebabkan istirahat terlalu santai sehingga membuat seseorang
terlelap.”

Perkataan Aisyah, :):525\ LL & “sampai mu’adzin menemuinya”,
merupakan dalil bolehnya mengangkat seorang mu'adzin untuk
mengumandangkan adzan shalat lima waktu di masjid, serta
diperbolehkan juga bagi seorang mu'dzin memberitahukan kepada
sang imam bahwa waktu shalat telah tiba, mengumandangkan iqgamah,
dan mengajaknya untuk segera mengerjakan shalat. Pernyataan ini
dengan jelas disebutkan oleh sahabat-sahabat kami dan ulama lainnya.

Perkataan Aisyah, “kemudian beliau mengjalankan shalat dua rakaat
yang pendek.”, maksudnya adalah shalat sunnah Subuh. Ini sebagai dalil
bahwa shalat tersebut dilakukan dengan pendek dan tidak terlalu lama.
Permasalahan ini sudah dijelaskan pada tempatnya.

Perkataannya, “dengan salam setiap dua rakaat”, adalah dalil disun-
nahkannya mengucapkan salam setiap dua rakaat. Ada riwayat lain
yang menyebutkan “Beliau tidak mengucapkan salam, kecuali pada rakaat
yang terakhir.” Dalil ini mengandung pengertian bahwa hal tersebut
hukumnya boleh.

Perkataannya, “Dan beliau witir dengan satu rakaat”, merupakan
dalil yang menjelaskan tentang sahnya shalat witir dengan satu rakaat
saja dan jumlah rakaat paling sedikit dalam witir adalah satu rakaat.
Masalah ini telah dikemukakan sebelumnya.

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
melakukan shalat malam sebanyak tiga belas rakaat, dari jumlah itu beliau
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mengerjakan witir sebanyak lima rakaat. Beliau tidak duduk tahiyat, melainkan
di rakaat terakhir.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Beliau shalat
empat vakaat, empat rakaat, kemudian tiga rakaat.” Dalam riwayat lain
dijelaskan, “Delapan rakaat kemudian witir satu rakaat.” Dalam riwayat
lain disebutkan, “Sepuluh rakaat dan witir satu rakaat.” Selanjutnya dalam
hadits Ibnu Abbas disebutkan, “Maka beliau shalat dua rakaat ...” Riwayat
lain dalam hadits Ibnu Umar menerangkan, “Shalat malam adalah dua
rakaat-dua rakaat.” Semua hadits yang disebutkan itu sebagai dalil
bahwa shalat witir tidak hanya satu rakaat saja atau sebelas rakaat saja,
dan tidak pula tiga belas rakaat saja, tetapi boleh dilakukan pada setiap
bilangan ganjil antara satu dan tiga belas rakaat. Hadits tersebut juga
menunjukkan bolehnya melakukan rakaat witir dengan satu salam saja.
Hanya saja, yang paling afdhal adalah mengucapkan salam disetiap dua
rakaat sebab inilah yang populer dari perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, dan beliau telah memerintahkan shalat malam sebanyak dua
rakaat-dua rakaat.

Perkataan Aisyah, “beliau melakukan shalat empat rakaat, dan jangan
engkau tanyakan tentang bagus dan panjangnya shalat tersebut”, artinya
sangat sempurna dan bagus shalatnya sehingga tidak bisa digambarkan
dengan kata-kata. Hadlits ini beserta hadits-hadits yang menyebutkan
tentang lamanya bacaan shalat dan lamanya berdiri, dijadikan dalil oleh
madzhab Imam Syafi’i dan ulama lainnya yang berpendapat bahwa
lamanya berdiri lebih afdhal daripada sekadar memperbanyak ruku’
dansujud. Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwamemperbanyak
ruku’ dan sujud itulah yang lebih afdhal.

Sekelompok ulama mengatakan, “Memperlama berdiri pada
waktu shalat malam adalah sesuatu yang lebih afdhal dilakukan.”
Permasalahan ini telah dibahas secara panjang lebar sebelumnya disertai
dalil-dalil pendukungnya pada bab-bab sifat (tata cara) shalat.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, gls HEANY QUG b 5\
“Sesungguhnya kedua mata saya tidur, tetapi hati saya tidaklah tidur.” Hal ini
merupakan salah satu kekhususan yang dimiliki para Nabi Shalawatullah
wa Sallam Alaihim. Telah disebutkan sebelumnya pada peristiwa tidurnya
Nabi di sebuah lembah bahwa beliau tidak mengetahui munculnya
waktu Subuh hingga terbit matahari. Sebuah pendapat mengatakan
bahwa terbitnya fajar dan matahari berkaitan dengan mata, bukan
hati. Sedangkan masalah hadats dan semisalnya adalah masalah yang
berkaitan dengan hati. Ada juga yang mengatakan bahwa hati Nabi
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Shallallahu Alaihi wa Sallam kadang-kadang tidur dan kadang-kadang
pula tidak tidur. Sementara ketika beliau berada di lembah bertepatan
dengan tidurnya hati beliau. Namun, pendapat yang benar adalah
pendapat yang pertama.

Perkataan Aisyah, “Beliau pernah mengerjakan shalat tiga belas rakaat,
beliau shalat delapan rakaat kemudian witir, lalu shalat dua rakaat sambil duduk.
Apabila hendak ruku’, maka beliau bangkit terlebih dahulu baru kemudian ruku’,
selanjutnya beliau melakukan shalat dua rakaat di antara adzan dan igamah
pada waktu Subuh.” Al-Auza’i dan Ahmad sebagaimana disebutkan oleh
Al-Qadhi dari riwayat keduanya, mengambil hukum dari zhahir hadits
ini. Mereka berdua membolehkan shalat dua rakaat setelah witir sambil
duduk. Ahmad mengatakan, “Saya sendiri tidak melakukan hal itu,
tetapi saya tidak melarang orang yang melakukannya.” Al-Qadhi lebih
lanjut mengatakan, “Perkara ini diingkari oleh Malik.”

Menurut saya, yang benar adalah bahwa kedua rakaat yang
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah witir dengan
duduk, sebagai penjelasan tentang diperbolehkannya melakukan shalat
sunnah setelah witir, sekaligus penjelasan bahwa shalat sunnah boleh
dilakukan dengan cara duduk. Hanya saja, tidak boleh dilakukan secara
terus-menerus, tetapi sesekali saja dan tidak terlalu sering. Tidak perlu
dirisaukan dan terpengaruh dengan disebutkannya kalimat ‘;Lai ity
“Beliau pernah mengerjakan shalat...” Pendapat terpilih yang dijadikan
pedoman oleh mayoritas ulama, pakar tahgig (peneliti hadits) dan pakar
ushul fikih menyatakan bahwa lafazh O\S” tidak berarti memiliki makna
terus-menerus atau berulang-ulang, tetapilafazh itu dengan bentuk kata
kerja masa lampau yang menunjukkan kejadian sekali saja. Seandainya
ada dalil yang menyebutkan perbuatan yang diulang-ulang, tentunya
hadits tersebut bisa dijadikan sebagai hujjah. Namun, jika tidak, maka
tidak perlu meletakkan permasalahan tersebut di sini.

Pada suatu kesempatan, Aisyah mengatakan, “Saya pernah mem-
berikan wewangian pada diri Rasulullah untuk membuatnya bagus sebelum
melakukan thawaf.” Sudah diketahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak pernah ditemani Aisyah ketika haji, kecuali sekali
saja, yaitu pada waktu haji Wada’. Sehingga istilah 45" dalam lafazh
tersebut bermakna peristiwa yang terjadi satu kali. Tidak bisa dikatakan
bahwasanya mungkin saja Aisyah memberi Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam wewangian saat berihram pada waktu umrah karena seorang
yang menunaikan umrah tidak boleh memakai minyak wangi sebelum
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thawaf berdasarkan ijma ulama. Dengan demikian, maka jelaslah
bahwa pemakaian ity hanya untuk peristiwa yang terjadi sekali saja,
sebagaimana dikatakan oleh para pakar ilmu ushul fikih. Selain itu,
maksud kami menafsirkan hadits mengenai shalat dua rakaat sambil
duduk karena riwayat-riwayat yang populer di dalam Ash-Shahihain
dan selainnya, dari Aisyah, dan didukung oleh riwayat-riwayat para
shahabat dalam Ash-Shahihain, sangat jelas bahwa shalat terakhir yang
dilaksanakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam hari adalah
shalat witir.

Di dalam Ash-Shahihain terdapat banyak hadits populer yang
menjelaskan tentang perintah agar shalat terakhir yang dilakukan pada
malam hari adalah witir, di antaranya:

“Jadikanlah witir sebagai shalat malam kalian yang terakhir”, dan
“Shalat malam dilakukan dua rakaat-dua rakaat, apabila engkau khawatir
akan datang waktu Subuh, maka lakukanlah witir satu rakaat”, serta hadits
lainnya. Oleh karena itu, bagaimana mungkin Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam diperkirakan melakukan sesuatu yang bertentangan dengan
hadits-hadits ini dan hadits-hadits lainnya yang senada bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan dua rakaat setelah witir secara
terus-menerus, serta menjadikan dua rakaat tersebut sebagai akhir shalat
malamnya? Penyebutan riwayat ini dimaksudkan untuk menjelaskan
bahwa hukumnya boleh, inilah jawaban yang tepat dari permasalahan
yang ada. Adapun hal yang dikemukakan oleh Al-Qadhi Iyadh dengan
menguatkan hadits-hadits yang masyhur dan menolak riwayat tentang
shalat sunnah dua rakaat sambil duduk, maka hal itu tidaklah benar.
Sebab, jika ada beberapa hadits yang dinyatakan shahih dan mungkin
untuk digabungkan, maka semua hadits itu harus diamalkan dan kami
telah melakukan penggabungan itu, Alhamdulillah.

Perkataannya, & 7 ,>-J| {w P ga.‘b- “Yahya bin Bisyr Al-Hariri
telah memberitahukan kepada saya.” Kata > dibaca dengan mem-fathah-
kan huruf ha’. Mengenai nama ini telah dibahas dalam mukaddimah
kitab ini.

Perkataannya, 5 5% Wb ol & Kggas 3 OF 522 “hanya saja
di dalam hadits mereka disebutkan, “Sembilan rakaat sambil berdiri dan di
antaranya adalah shalat witir.””, Demikian disebutkan dalam sebagian

kitab Al-Ushuul, yaitu dengan lafazh ¢, dan di sebagian naskah
disebutkan dengan lafazh >43. Kedua lafazh tersebut adalah benar.
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Perkataannya, ;uz-“ 945 5 & “di antaranya merupakan dua rakaat
sunnah sebelum Subuh r demlklan disebutkan dalam kebanyakan

kitab Al-Ushuul, yaitu dengan lafazh 9‘-5 5 dan di sebagian yang lain
disebutkan dengan lafazh S, Lafazh GiS7; ditafsirkan dengan, ‘?J«af

fudl L;:S 5 & “Beliau shalat sunnah, yang di antaranya merupakan dua
rakaat sunnah sebelum Subuh.”

Perkataannya, :AM %%y artinya kemudian beliau melakukan
shalat witir satu rakaat.

Kata u) maksudnya bangkit dengan segera. Ini menunjukkan
perhatian yang besar dalam beribadah dan mendatanginya dengan
giat. Ini juga menunjukkan makna dari hadits shahih yang berbunyi,
“Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada
seorang mukmin yang lemah.”

Kalimat J..,S il le.&: o maksudnya adalah shalah sunnah Subuh.

Perkataannya, 1)) i J%& “Ammar bin Ruzaig” Kata ;i) dibaca
dengan huruf ra* kemudian huruf zai. ’

Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan
shalat malam dan shalat terakhir yang beliau lakukan adalah witir.” Ini
merupakan dalil sebagaimana yang telah kita kemukakan bahwa
termasuk amalan sunnah dengan menjadikan shalat malam yang
terakhir adalah witir. Pernyataan ini menjadi pendapat seluruh ulama.
Mengenai penafsiran dua rakaat shalat sunnah setelahnya, telah dibahas
sebelumnya.

Aisyah mengatakan, “Beliau menyukai sesuatu yang terus-menerus.”
Ini merupakan motivasi yang ditujukan terhadap suatu ibadah, yang
hendaknya seseorang menjalankan suatu ibadah dengan berusaha
untuk melakukannya secara terus-menerus dan menjaganya agar
jangan sampai terlalaikan.

Aisyah mengatakan, lai 36 Eolall el li; 58 “Apabila beliau
mendengar kokok ayam jantan, maka beliau berdiri dan melaksanakan shalat.”
Makna ¢, )Wl dalam hadits adalah &L yang artinya ayam jantan,
sebagalmana telah disepakati oleh para ulama. Mereka mengatakan,
“Dinamakan demikian karena ayam jantan itu banyak mengeluarkan
suara.”
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Aisyah berkata, “Di kala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan
shalat sunnah dua rakaat sebelum Subuh, jika saya dalam keadaan terjaga,
maka beliau berbincang denganku, tetapi jika tidak, maka beliau berbaring.” Ini
sebagai dalil diperbolehkannya berbicara setelah shalat sunnah Subuh.
Inilah madzhab kami, madzhab Imam Malik, dan jumhur ulama. Al-
Qadhi berkata, “Orang-orang Kufah mengatakan hukumnya adalah
makruh. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan beberapa ulama salafus
shalih, mereka mengatakan, “Karena waktu itu adalah waktu untuk
beristighfar (meminta ampun).” Namun, pendapat yang benar adalah
boleh berbincang setelah shalat sunnah Subuh, berdasarkan perbuatan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan keberadaannya sebagai
waktu istighfar tidak menghalangi seseorang untuk berbicara pada saat
itu.

Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bangun
shalat malam, apabila beliau telah menyelesaikan shalat witirnya, beliau
berkata, “Bangun dan lakukanlah witir, wahai Aisyah!” Dalam riwayat
lain disebutkan, “Ketika hendak melaksanakan shalat witir, maka beliau
membangunkan Aisyah hingga melakukan witir juga.” Hadits ini merupa-
kan dalil disunnahkannya melaksanakan shalat witir pada akhir malam,
baik bagi seseorang yang telah melakukan shalat tahajjud maupun tidak,
tentunya bagi seseorang yang yakin bisa bangun pada akhir malam,
baik ia bangun sendiri maupun dibangunkan orang lain. Adapun
perintah witir sebelum tidur adalah untuk orang yang khawatir tidak
bisa bangun pada akhir malam, sebagaimana hal tersebut akan kami
jelaskan sebentar lagi Insya Allah Ta’ala. Hal ini telah disebutkan dalam
dua hadits, yaitu hadits Abu Hurairah dan Abu Ad-Darda".

Perkataannya, 1433 £33 215 3l ALy ) P g,f 58 “Abu Ya'fur —namanya
adalah Wagqid, sedangkan ]ulukannya adalah Wagdan -”. Inilah perkataan
yang populer. Ada lagi yang mengatakan sebaliknya, yakni namanya
Wagdan dan julukannya Waqid. Kedua pendapat ini berdasarkan
kesepakatan ulama. Dja ini (yang bernama Waqdan) adalah Abu Ya’fur
Al-Ashghar (yang kecil) As-Samiri Al-Kufi At-Tabii, nama aslinya
adalah Abdurrahman bin Ubaid bin Bisthas. Mereka berdua (yang
bernama Wagqid dan Waqdan) sama dalam kun-yah, negeri asalnya,
dan sama-sama seorang tabi’in. Mereka mempunyai perbedaan dalam
nama dan kabilahnya. Yang pertama (yang bernama Wagqid) dikatakan
sebagai Abu Ya'fur Al-Akbar (yang besar), sedangkan yang kedua
(Waqdan) Abu Ya’fur Al-Ashghar (yang kecil). Hal ini telah dibahas
penjelasannya dalam Kitab: Al-Iman tentang “Ayyu Al-A"maal Afdhal.” J
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Aisyah berkata, “Setiap malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melaksanakan shalat witir, dan witirnya itu selesai sampai waktu sahur” Dalam
riwayat lain disebutkan, “sampai akhir malam.” Ini membuktikan bahwa
diperbolehkannya melakukan shalat witir pada semua waktu malam
setelah masuk waktunya. Namun, para ulama berselisih mengenai awal
waktu pelaksanaannya. Pendapat shahih menurut madzhab kami dan
yang masyhur dari Imam Syafi’i serta sahabat-sahabatnya bahwa waktu
masuknya shalat witir adalah dimulai dari setelah shalat Isya hingga
terbitnya fajar. Pendapat lain mengatakan bahwa waktunya dimulai
bersamaan dengan masuknya waktu shalatIsya. Ada pula pendapatlain
yang menyatakan bahwa tidak boleh melakukan shalat witir sebanyak
satu rakaat, kecuali setelah shalat sunnah setelah Isya. Ada lagi yang
mengatakan bahwa waktunya adalah sampai datangnya waktu shalat
Subuh. Ada juga yang mengatakan sampai terbit matahari.

Aisyah berkata, 50\ JI %y 436 “dan witirnya itu selesai sampai
waktu sahur.” Maksudnya bahwa shalat terakhir yang dilakukan oleh
Nabi adalah witir pada waktu sahur. Kata sahur di sini maksudnya
adalah akhir malam sebagaimana perkataan Aisyah dalam riwayat lain.
Ini sebagai dalil disunnahkannya melakukan witir pada akhir malam
berdasarkan hadits-hadits shahih yang jelas mengenai hal itu.

Perkataannya, SLZ;{ g;plf “Hakim di wilayah Kirman” Kata 5\.2;{
boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf kaf, boleh juga dengan
mem-fathah-kannya yaitu duss

b2 2




(18) Bab Menjamak Shalat Malam dan Ketentuan bagi
yang Tidak Dapat Melaksanakannya karena Tertidur
Atau Sakit.

&;:54;@? Aosd Bis 4;;5$‘_;..J$JML5.:A.>-\VV'\
3}Lus>tjfuu,<-mdwu\on)u;o;uupw
L.;’ML@ \Ju.éé‘;.;;o\at)uqmw.wmd..ﬂg
;,pap‘pré}zj;g}y\Mw;Csﬂs,CM‘
\33&3?:’12; as 5 22Ty J:uéép M.LJ J.atu,. Lt |
L,t.Mm réLg_’,“’me;.,aw o\..:-gaL_,Ub
8\JJ.\” "“sgrﬁuﬁ.ﬂduy“wm
Auw&gs@u@s;&%,\)wu@g;mﬂ
JSWswL:;:;‘Jw{;J;mLa’s@.,md;.:;;iu;
Ju‘;x,:/w:m&,omdp;;,up, J.ai‘..lpt
L:.IJ;:\.;;LI.;LA;J;GFU ~ L@Juu@uwu‘ju
,guiu Jwgﬂ\ta;&.:ucuwr&}gpdu@\
met;@:si’ﬁwws-mgdﬂmgi@dﬁ
ubb e G5t 2isle uss FHISHHE P 2oz 06

293



& i
294 Shahih Musfii

&;ya\gﬁsjjégﬁ #oS/iC:.‘jLi; /°// \j;:\;uj
4..1.9 ""PJ’L’J‘JU‘»M “’Jb(’\"“"’ TN
u‘;‘jﬁhr‘ - 'b"é}:w” ‘dlfjoaudb‘pdbj
8 Ll 236 VL“ “‘:"""&Lﬂ«”‘d°”ul>uﬁ‘,-asz
0 (o e By Jo b o G2 0 206 B o

,,.‘/ £ 2

u,,\@;wu;sb\ J\...W”,, of Calgs JG oTeal

'

\

”’LBA‘SJ‘LA&AMJ.}M) "&awfu.lﬂ},":f"g‘:\;’:
4 / e

_-y.\

L

J»J}m\ubdbgbub‘);;ﬁ\@ g8 S
4.l.éln$dl,a4mg.,¢u3 jmloudj!@d.mf\:suap\
@sﬂ.ﬂﬂ;@s il mw\, v,; rESATRRITA
¢\;§3L;:u,f;3| }Jsme@mstf;w\
;g‘gzg;,:ﬁgpyswubduw) ;e
"3@;3:3\3,,”@&qw‘;umumgumdm

\
4

C.ugfuajjl.;):_}_)w‘}.m G S o o b Bl
éjé"; éJL;;..:j M osis uus@\u@wuu’v uu{)
‘&;M ,., a- Z. U‘J“"‘;,“/ "(..L..JY) 5 oo a-
L;J’JJA{JL;LVQ:‘& 2 .) tg °”6‘L:‘:‘k;j'£°/3;')‘;;43

14
A, g1 L2

:&ujwwg’i ft;{)oﬂ.c«g.b-hlbj.ml;f "
ﬁ)\g@}wﬂ\ ‘o.l:—\//”&laa&\‘_}.p
5;131‘&*&5&3:5@\5,@’&:5&»@9\ o
°f§3s4:u$s\otf;u;lﬁé,mé\wnwym'”
& Bk o i o Jo gl s 22 855




(Kitab Tata Cara Shalat Musafir ) 295

J!wg}p\bwg&dfuiﬁ\u’ ’/4.15«:&\\&-44»\
u.:\ ‘53\ R IAF JU UL.e;' gt DLAK$J@..~ Lo \Uc-.aJ\

-’
of

J;»:; ) Lé.f}f )Jg.,.e.\.w JGs L@..J.\}u B u»\;‘lﬁ
L@.LO&JJQ@‘LZJE)JJ;JGM‘;@M@L@_SQ

1736. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kepada
saya, Muhammad bin Abu Adi telah memberitahukan kepada kami, dari
Said, dari Qatadah, dari Zurarah, bahwa Saad bin Hisyam bin Amir
mempunyai keinginan untuk berperang di jalan Allah, maka ia pun
pergi ke Madinah. Dia ingin menjual tanahnya di tempat itu untuk
digantikan dengan senjata dan kuda perang, ia ingin berjihad memerangi
Romawi sampai ia meninggal dunia. Lalu, ketika sampai di Madinah,
ia bertemu dengan penduduknya dan mereka pun mencegahnya dari
berbuat demikian. Mereka mengabarkan kepadanya bahwasanya dahulu
pada masa kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada enam
rombongan yang menginginkan hal itu, tetapi Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam melarang mereka. Beliau bersabda, “Bukankah pada diri saya
terdapat suri tauladan bagi kalian?” Setelah mereka memberitahukan
kepadanya tentang hal itu, maka ia rujuk (kembali) kepada istrinya yang
ia talak sebelumnya, ia pun meminta seseorang sebagai saksi dalam
rujuk tersebut. Kemudian ia pergi menemui Ibnu Abbas dan bertanya
tentang shalat witir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu
Abbas menjawab, ‘Maukah saya tunjukkan kepadamu seseorang dari
penduduk bumi ini yang lebih mengetahui tentang witir Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam?’ Ia pun menimpali, ‘Siapa dia?’ Ibnu
Abbas mengatakan, * Aisyah, datanglah kepadanya dan tanyakanlah, lalu
kembalilah ke sini dan kabarkan kepadaku mengenai jawaban Aisyah
kepadamu.’ Saad berkata, ‘Maka saya pun segera pergi, lalu mendatangi
Hakim bin Aflah supaya menemani saya untuk menemui Aisyah. Hakim
berkata, ‘Saya tidak bisa mendekatinya karena saya pernah melarangnya
untuk mengatakan tentang dua kelompok (yang berperang) dengan
sesuatu perkataan apa pun, tetapi dia menolaknya dan terus berlalu.’
Saad melanjutkan, ‘Maka saya bersumpah padanya (mendesak agar
mengantarkanku)’, akhirnya ia mau dan kami pun pergi menemui
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Aisyah. Lalu Kami minta izin pada Aisyah dan ia pun memberi kami
izin hingga kami bisa menemuinya. Aisyah bertanya, “Apakah engkau
Hakim?” — Aisyah pun segera mengetahuinya —. Hakim menjawab,
‘Benar’. Aisyah kembali bertanya, “Siapakah orang yang bersamamu?”
Hakim menjawab, “Saad bin Hisyam” Aisyah bertanya lagi, “Siapakah
Hisyam?” Hakim menjawab, “Ibnu Amir”, maka Aisyah mendoakan
rahmat untuknya (Amir), dan mengatakan kebaikan dirinya. —Qatadah
berkata, “Dahulu ia terkena musibah (serangan) pada waktu perang
Uhud” — Kemudian saya bertanya, “Wahai Ummul mukminin, beri
tahukan kepadaku tentang akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam.” Aisyah balik bertanya, “Bukankah engkau telah membaca Al-
Qurtan?” Saya pun mengatakan, “Benar.” Aisyah berkata, “Sesung-
guhnya akhlak Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Al-
Quran.” Saad melanjutkan, “Lalu saya berkeinginan untuk berdiri
dan tidak akan bertanya sesuatu kepada seorang pun sampai mati,
tetapi teringat olehku sesuatu sehingga saya berkata lagi, ‘Beritakan
kepadaku tentang cara shalat malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam.” Maka Aisyah menjawab, “Bukankah engkau telah membaca,
“Yaa Ayyuha Al-Muzammil (Surat Al-Muzammil)?” Saya menimpali,
“Benar.” Aisyah mengatakan, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah
mewajibkan shalat malam pada awal surat ini sehingga Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya bangun untuk mengerjakannya
hingga berlalu selama setahun. Dan Allah telah menahan (untuk
menurunkan) penghujung surat tersebut selama dua belas bulan di
langit, sampai akhirnya Allah menurunkan keringanan di akhir surat
tersebut. Sehingga shalat tersebut menjadi sunnah setelah sebelumnya
wajib.” Saad melanjutkan, “Lalu saya bertanya kembali, "'Wahai Ummul
Mukminin, beri tahukan kepadaku tentang witir Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam” Aisyah menjawab, “Kami biasa mempersiapkan siwak
dan air bersuci untuk beliau, lalu Allah akan membangunkan beliau
sesuai kehendak-Nya pada malam hari. Setelah bangun, Rasul segera
bersiwak dan bersuci, lalu shalat sembilan rakaat, beliau tidak duduk
(tahiyat), kecuali pada rakaat yang kedelapan, beliau berdzikir kepada
Allah, memuji-Nya dan berdoa kepada-Nya. Selanjutnya beliau bangkit
dengan tidak mengucapkan salam, lalu berdiri untuk melaksanakan
rakaat yang kesembilan, kemudian duduk, mengingat Allah, memuji-
Nya, dan berdoa kepada-Nya, baru setelah itu beliau mengucapkan salam
dengan (bacaan) salam yang bisa kami dengar. Setelah salam, beliau
shalat dua rakaat dalam keadaan duduk. Jadi, jumlah semuanya adalah




(Kitab Tata Cara Shalat Musafir ) 297

sebelas rakaat, wahai anakku. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
semakin tua dan gemuk, maka beliau shalat witir sebanyak tujuh rakaat,
lalu menjalankan shalat dua rakaat (sambil duduk) sebagaimana beliau
lakukan pada awal mulanya sehingga jumlah semuanya adalah sembilan
rakaat, wahai anakku. Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila
melakukan suatu shalat (sunnah), maka beliau senang menjalankannya
secara terus-menerus. Lalu, apabila beliau ketiduran atau tertimpa
sakit sehingga tidak bisa bangun malam, maka beliau melakukan shalat
malam tersebut di siang hari sebanyak dua belas rakaat. Dan saya tidak
mengetahui Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca seluruh
Al-Quran dalam satu malam, tidak pula shalat malam sampai Subuh,
tidak pula berpuasa sebulan penuh, kecuali pada bulan Ramadhan.” Saad
berkata, “Setelah itu saya berangkat menemui Ibnu Abbas, dan saya
pun menceritakan tentang hadits Aisyah tersebut. Maka Ibnu Abbas
berkomentar, ’Aisyah telah benar’, seandainya saya berada di dekatnya
atau menemuinya langsung, niscaya saya akan mendatanginya hingga
mengucapkan hal itu kepadaku.” Saad mengatakan, “Saya pun berkata,
‘Seandainya saya mengetahui bahwa engkau tidak akan menemuinya,
niscaya saya tidak akan memberitahukan hadits tersebut kepadamu.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah
Al-Lail (nomor 1342 1343, 1344, dan 1345). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
16104).
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1737. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada
kami, Mu’adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayah
saya (Hisyam) telah memberitahukan kepada saya, dari Qatadah, dari
Zurarah bin Aufa, dari Saad bin Hisyam, bahwa ia pernah menceraikan
istrinya, kemudian pergi menuju Madinah untuk menjual tanahnya.
Lalu disebutkan hadits sama.
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e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1736
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1738. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Said bin
Abu Arubah telah memberitahukan kepada kami, Qatadah telah
memberitahukan kepada kami dari Zurarah bin Aufa, dari Saad bin
Hisyam, bahwa ia berkata, “Suatu ketika saya pergi menemui Abdullah
bin Abbas, lalu saya bertanya kepadanya tentang shalat witir. Kemudian
disebutkan hadits dengan kisahnya. Dalam hadits tersebut, ia berkata,
‘Aisyah mengatakan, “Siapakah Hisyam?” saya (Ibnu Abbas) menjawab,
‘Ibnu Amir’. Aisyah mengatakan, “Sebaik-baiknya orang adalah Amir,
dia telah mendapat musibah pada waktu perang Uhud.”

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1736
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1739. Ishaq bin Ibrahim dan Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan
kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Abdurrazzaq, Ma'mar
telah mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa,
bahwa Saad bin Hisyam yang merupakan tetangganya, mengabarkan
kepadanya, bahwa ia telah menceraikan istrinya, selanjutnya disebutkan
hadits seperti hadits riwayat Said. Di antaranya adalah Aisyah bertanya,
“Siapakah Hisyam?” Saad menjawab, “Ibnu Amir.” Aisyah pun menga-
takan, “Dia adalah orang yang terbaik, dahulu ia tertimpa musibah
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada perang Uhud”
Disebutkan pula dalam hadits tersebut, “Maka Hakim bin Aflah berkata,
‘Seandainya saya mengetahui bahwa engkau tidak akan menemuinya,
niscaya saya tidak akan memberitakan hadits Aisyah kepadamu.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1736
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1740. Said bin Manshur dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan
kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Abu Awanah. Said berkata,
“Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, dari
Zurarah bin Aufa, dari Saad bin Hisyam, dari Aisyah, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila ketinggalan shalat malam karena
sakit atau sebab lainnya, maka beliau shalat di siang hari sebanyak dua
belas rakaat.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Kam Yushalli Man Naama An Shalat Au Mana’ahu Waja’ (nomor
1788) hadits yang sama.
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idzaa Naama An Shalatihi
Bi Al-Laili Shalla Bi An-Nahaar (nomor 445). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
16105).
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1741. Dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada kami, Isa —Ibnu
Yunus- telah mengabarkan kepada kami, dari Syu’bah, dari Qatadah,
dari Zurarah, dari Saad bin Hisyam Al-Anshari, dari Aisyah, ia berkata,
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila melakukan suatu
amalan, maka beliau akan selalu mengerjakannya. Dan apabila beliau
ketiduran, hingga luput dari shalat malam atau terkena sakit, maka
beliau shalat di siang hari sebanyak dua belas rakaat.” Aisyah berkata,
“Saya tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melakukan shalat malam hingga Subuh tiba dan tidak pula melakukan
puasa sebulan berturut-turut, kecuali di bulan Ramadhan.”

e .Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16109).
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1742. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin
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Wahb telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Ath-Thahir
dan Harmalah telah memberitahukan kepada saya, mereka berdua
mengatakan, ‘Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, dari Yunus
bin Yazid, dari Ibnu Syihab, dari As-Sa’ib bin Yazid dan Ubaidullah
bin Abdullah, mereka berdua telah mengabarkan kepadanya dari
Abdurrahman bin Abdul Qariyy, ia berkata, ‘Saya pernah mendengar
Umar bin Al-Khaththab berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Barangsiapa tertidur dari menjalankan wiridnya'® di
malam hari, atau sebagian dari wiridnya itu, kemudian menjalankannya
pada waktu antara shalat Subuh dan shalat Zhuhur, maka ditulis (pahala)
baginya sebagaimana ia menjalankannya pada waktu malam hari.”

Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Naama An Hizbihi
(nomor 1313).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Dzakara Fiiman
Faatahu Hizbuhu Min Al-Lail Fa Qadhaahu Bi An-Nahaar (nomor
581).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Mataa Yaqdhii Man Naama An Hizbihi Min Al-Lail (nomor 1789,
1790, 1791, dan 1792) hadits mauquf.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa*a Fii Man Naama An Hizbihi Min Al-Lail (nomor 1343).
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 10592).
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(19) Bab Shalat Orang-orang Taat kepada Allah ketika
Matahari Mulai Meninggi saat Telapak Kaki Anak-anak
Unta Kepanasan.
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1743. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, juga Ibnu
Numair. Mereka berdua mengatakan, ‘Ismail —Ibnu Ulayyah— telah
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Al-Qasim Asy-Syaibani,
bahwa Zaid bin Arqam pernah melihat suatu kaum menjalankan shalat
Dhuha, lalu ia berkomentar, ‘Tidakkah mereka mengetahui bahwa shalat
di selain waktu ini adalah lebih baik? Sungguh Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Shalat orang-orang yang taat kepada

Allah, adalah waktu (matahari mulai meninggi) ketika telapak kaki anak-
anak unta sudah kepanasan.”

* Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3682).
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1744. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Abu Abdillah, ia
berkata, ‘Al-Qasim Asy-Syaibani telah memberitahukan kepada kami,
dari Zaid bin Argam, ia berkata, ‘Suatu ketika Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam keluar menuju penduduk Quba’, sementara mereka
sedang menjalankan shalat. Maka beliau bersabda, “Shalat orang-orang

yang taat kepada Allah adalah waktu (matahari mulai meninggi) ketika
telapak kaki anak-anak unta telah kepanasan.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3682).

%ok



(20) Bab Tentang Shalat Malam Dua Rakaat-dua rakaat
dan Witir Satu Rakaat pada Penghujung Malam.
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1745. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,
‘Saya telah membacakan kepada Malik, dari Nafi’ dan Abdullah bin
Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, Ada seorang laki-laki yang bertanya
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat malam,
Maka Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam bersabda, “Shalat
malam adalah dua rakaat-dua rakaat, apabila salah seorang dari
kalian merasa khawatir wakiu Subuh akan masuk, maka hendaklah ia
melakukan shalat witir satu rakaat sebagai penutup bagi shalat yang
telah dikerjakannya.”

-

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Maa Jaa’a Fii Al-Witir
(nomor 990).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalah Al-Lail Matsna
Matsna (nomor 1326).
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Kaifa Al-Witir Bi Waahidah (nomor 1693). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 7225).
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1746. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah
memberitahukan kepada kami. Zuhair berkata, ' Sufyan bin Uyainah telah
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya
(Abdullah bin Umar), ia telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda. (H) dan Muhammad bin Abbad telah memberitahukan
kepada kami —lafazh ini miliknya-, Sufyan telah memberitahukan kepada
kami, Amr telah memberitahukan kepada kami dari Thawus, dari Ibnu
Umar. (H) dan Az-Zubhri telah memberitahukan kepada kami dari Salim,
dari ayahnya, ia berkata, “Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat malam, maka Nabi
menjawab, ‘Dua rakaat—dua rakaat, apabila engkau khawatir waktu
Subuh akan masuk, maka lakukan shalat witir satu rakaat.”

¢ Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-
Sunnah Fiihaa, Bab: Maa Jaa"a Fii Shalah Al-Lail Rak’ataini (nomor 1320).
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6830 dan 7099).
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1747. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amru telah mengabarkan
kepada saya bahwa Ibnu Syihab telah memberitahukan kepadanya bahwa
Salim bin Abdullah bin Umar dan Humaid bin Abdurrahman bin Auf
telah memberitahukan kepadanya, dari Abdullah bin Umar bin Al-
Khaththab, ia berkata, “Suatu ketika ada seorang laki-laki yang berdiri
dan bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana cara shalat malam?’
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Shalat malam adalah
dua rakaat—dua rakaat apabila engkau takut waktu Subuh akan masuk,

maka lakukanlah shalat witir satu rakaat.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’
An-Nahaar, Bab: Kaifa Shalat Al-Lail (nomor 1672 dan 1673). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 6710).
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1748. Dan Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani telah memberitahukan kepada saya,

Hammad telah memberitahukan kepada kami, Ayyub dan Budail telah
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Syaqiq dari Abdullah
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bin Umar, ia berkata, ‘Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam; saat itu saya berada di antara Nabi dan
si penanya. Laki-laki itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, Bagaimana cara
shalat malam?’ Nabi menjawab, ‘Dua rakaat-dua rakaat, lalu apabila
engkau khawatir waktu Subuh akan masuk, maka lakukanlah shalat satu
rakaat saja, jadikanlah witir sebagai shalatmu yang terakhir.” Sekitar
satu tahun kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya oleh
seorang laki-laki, sementara saya berada pada posisi yang sama di sisi
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Saya tidak mengetahui, apakah
laki-laki itu adalah orang yang telah bertanya sebelumnya atau orang
lain.” Kemudian ia menyebutkan hadits yang sama.

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kam Al-Witir (nomor
1421).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Kam Al-Witir (nomor 1690) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 7267).
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1749. Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah
memberitahukan kepada kami, Ayyub, Budail, dan Imran bin Hudair
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Syaqiq, dari Ibnu
Umar. (H) dan Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahukan
kepada kami, Hammad telah memberitahukan kepada kami, Ayyub dan
Az-Zubair Al-Khirrit telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah
bin Syagig, dari Ibnu Umar, ia berkata, ‘Ada seorang laki-laki yang
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mereka berdua
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(Abu Kamil dan Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari) menyebutkan
hadits yang sama. Namun, dalam hadits, mereka tidak disebutkan,
“Sekitar satu tahun kemudian beliau ditanya oleh seorang laki-laki” dan
kalimat setelahnya. ‘

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1748.
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1750. Harun bin Ma'ruf dan Suraij bin Yunus dan Abu Kuraib telah
memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Ibnu Abi
Za'idah. Harun berkata, ‘Ibnu Abi Za idah telah memberitahukan kepada
kami, Ashim Al-Ahwal telah mengabarkan kepada saya, dari Abdullah
bin Syagiq, dari Ibnu Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
telah bersabda, “Dahuluilah shalat Subuh dengan (mengerjakan) shalat
witir!”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7268).
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1751. Dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah
memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Rumhin telah memberitahukan
kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi’, bahwa
Ibnu Umar telah berkata, “Barangsiapa melakukan shalat malam, maka
jadikanlah witir shalat terakhirnya karena sesungguhnya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintahkan hal itu.”
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¢ Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh An-Nasa'ididalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’
An-Nahaar, Bab: Waqtu Al-Witir (nomor 1681). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
8297).
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1752. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair
telah memberitahukan kepada kami, ayah saya (Abdullah bin Numair)
telah memberitahukan kepada kami. (H) Zuhair bin Harb dan Ibnu
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada saya, mereka berdua
mengatakan, ‘Yahya telah memberitahukan kepada kami, semuanya
meriwayatkan dari Ubaidullah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, “Jadikanlah
witir sebagai shalat terakhir kalian di malam hari.”

¢ Takhrij Hadits
Hadits Abu Bakarbin Abu Syaibah dan hadits Ibnu Numair ditakhrij
hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7849 dan 7977). H
Hadits Zuhair bin Harb ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Liyaj'al Aakhira Shalaatzhz
Witran (nomor 998).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Wagqti Al-Witir
(nomor 1438). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8145).

-
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1753. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada saya, Hajjaj bin
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Ibnu Juraij
mengatakan, ‘Nafi’ telah mengabarkan kepada saya bahwa Ibnu Umar
pernah berkata, “Barangsiapa melakukan shalat malam, maka jadikanlah
witir sebagai shalat terakhirnya sebelum Subuh, demikianlah dahulu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka (para
shahabat).”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7782).
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1754. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu At-Tayyah (Yazid bin
Hamid), ia berkata, ' Abu Mijlaz (Lahiq bin Hamid) telah memberitahukan
kepada saya, dari Ibnu Umar, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, ‘Witir dilaksanakan satu rakaat di penghujung
malam.”

¢ Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'ididalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’
An-Nahaar, Bab: Kam Al-Witir (nomor 1688 dan 1689). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 8558).
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1755. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan
kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna mengatakan, ‘Muhammad bin Ja'far
telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan
kepada kami, dari Qatadah, dari Abu Mijlaz, ia berkata, ‘Saya telah
mendengar Ibnu Umar meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, ‘Witir dilaksanakan satu rakaat di
penghujung malam.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1754.
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1756. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Abdush
Shamad telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah
memberitahukan kepada kami, Qatadah telah memberitahukan kepada
kami, dari Abu Mijlaz, ia berkata, ‘Saya pernah bertanya kepada Ibnu
Abbas tentang shalat witir, maka dia menjawab, ‘Saya telah mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Satu rakaat di akhir
malam.” Dan saya juga menanyakannya kepada Ibnu Umar, maka dia
menjawab, ‘Saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Satu rakaat di akhir malam.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1754.
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1757. Dan Abu Kuraib dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua mengatakan, ‘Abu Usamah telah memberitahukan
kepada kami, dari Al-Walid bin Katsir, ia berkata, ‘Ubaidullah bin
Abdullah bin Umar telah memberitahukan kepada saya, bahwa Ibnu
Umar telah memberitahukan kepada mereka, “Ada seorang laki-laki
yang memanggil Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementara
beliau sedang berada di dalam masjid. Orang itu mengatakan, ‘Wahai
Rasulullah, bagaimanakah cara saya melakukan witir pada shalat
malam?’ Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Barangsiapa menjalankan shalat malam, maka lakukanlah dua rakaat—
dua rakaat, kemudian jika dia merasa akan tiba waktu Subuh, lakukanlah
shalat satu rakaat, sebagai penutup dari shalat yang telah dilakukannya.”
Abu Kuraib hanya mengatakan ‘Ubaidullah bin Abdullah’, dan tidak
mengatakan ‘Ibnu Umar.’

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7306).
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1758. Khalaf bin Hisyam dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami.
Mereka berdua mengatakan, ‘Hammad bin Zaid telah memberitahukan
kepada kami, dari Anas bin Sirin, ia berkata, ' Saya pernah bertanya kepada
Ibnu Umar, saya katakan, ‘Bagaimana pendapatmu tentang shalat dua
rakaat sebelum shalat Subuh, apakah saya mesti memanjangkan bacaan
dalam shalat dua rakaat tersebut?’ Ibnu Umar menjawab, “Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa shalat malam dua rakaat-dua rakaat
kemudian witir satu rakaat.” Saya mengatakan, “Bukan itu maksud
yang saya tanyakan kepadamu.” la pun menimpali, “Sungguh engkau
telah berlaku lancang, tidakkah engkau membiarkan diriku membacakan
kepadamu suatu hadits secara sempurna? “Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam biasa shalat malam dua rakaat-dua rakaat kemudian
witir satu rakaat, setelah itu beliau melakukan shalat dua rakaat sebelum
shalat Subuh, seakan-akan igamah telah berada di samping telinganya.”
Khalaf mengatakan bahwa Ibnu Sirin bertanya, “Bagaimana pendapatmu
tentang shalat dua rakaat sebelum Subuh?” la tidak menyebutkan
“sebelum shalat Subuh.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Sa’at Al-Witir (nomor 995).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa’a Fii Al-Witir Bi
Rak’ah (nomor 461), dan ia berkata, “Hadits Ibnu Umar ini adalah
Hadits Hasan Shahih”.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiithaa,
Bab: Maa Jaa’a Fii Ar-Rak’atain Qabla Al-Fajr (nomor 1144) secara
ringkas, Bab: Maa Jaa’a Fii Al-Witir Bi Rak’ah (nomor 1174) secara
ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6652).
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1759. Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua mengatakan, ‘Muhammad bin Ja'far telah
memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan kepada
kami, dari Anas bin Sirin, ia berkata, ‘Saya pernah bertanya kepada Ibnu
Umar, hadits yang sama. Dalam riwayat ini ditambahkan lafazh, “Dan
beliau shalat witir satu rakaat pada akhir malam.” Kemudian disebutkan
pula kalimat, “Bah, bah, sungguh engkau telah berbuat lancang.”

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1758.
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1760. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Saya telah mendengar Ugbah
bin Huraits berkata, ‘Saya telah mendengar Ibnu Umar meriwayatkan
hadits, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
bersabda, “Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat, apabila engkau
melihat bahwa waktu Subuh akan mendatangimu, maka lakukanlah
witir satu rakaat.” Kemudian Ibnu Umar ditanya, “ Apa yang dimaksud
dengan dua rakaat-dua rakaat?” Ia menjawab, “Mengucapkan salam
setiap dua rakaat.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7342).
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1761. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul
A’la bin Abdul A’la telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar,
dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Nadhrah, dari Abu Said, bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lakukanlah shalat witir
sebelum kalian mendapatkan waktu Subuh.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. At-Tirmidzididalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa"a Fii Mubaadarah
Ash-Shubhi Bi Al-Witir (nomor 468).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Al-Amru Bi Al-Witir Qabla Ash-Subuh (nomor 1683).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Man Naama An Witir Au Nasiyahu (nomor 1189). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 4384).
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1762. Dan Ishaq bin Manshur telah memberitahukan kepada saya, Ubaidullah
telah mengabarkan kepada saya, dari Syaiban, dari Yahya. la berkata,
‘Abu Nadhrah Al-Awagi mengabarkan kepada saya, bahwa Abu Said
telah mengabarkan kepada mereka semua, bahwa mereka (para shahabat)
telah bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat
witir, maka Nabi bersabda, “Lakukanlah shalat witir sebelum Subuh.”

o Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1761.

¢ Tafsir Hadits: 1736-1762
Perkataannya, g_l;ijlj CSLle < diad “untuk digantikan dengan senjata
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dan kuda perang” Kata @3&3\ adalah penyebutan untuk kuda perang.

Perkataannya, g 615 3¢ty “ia pun meminta seseorang sebagai
saksi dalam rujuk tersebut”, Kata 4z boleh dibaca dengan mem-fathah-
kan huruf ra* dan boleh juga dengan meng-kasrah-kannya. Menurut
mayoritas ulama, bacaan dengan ra” yang fathah adalah lebih fasih,

sedangkan menurut Al-Azhari, bacaan dengan ra” yang kasrah adalah
lebih fasih.

Perkataannya, “Kemudian ia pergi menemui Ibnu Abbas dan bertanya
tentang shalat witir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu Abbas
menjawab, ‘Maukah saya tunjukkan kepadamu seseorang dari penduduk
bumi ini yang lebih mengetahui tentang witir Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam?” Di sini terdapat sebuah anjuran bahwa apabila seorang
ulama ditanya tentang sesuatu kemudian ia mengetahui ada orang
lain yang lebih mengetahui daripada dirinya mengenai hal tersebut,
maka hendaklah ia menyarankan kepada si penanya agar bertanya
kepada orang itu karena agama ini adalah untuk saling menasihati. Ini
sekaligus mengandung unsur sikap adil dalam bertindak, pengakuan
tentang keutamaan orang lain, dan sikap tawadhu’ (rendah hati) dari
seorang ulama.

Perkataannya,
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“saya pernah melarangnya untuk mengatakan tentang dua kelompok (yang
berperang) dengan sesuatu perkataan apa pun, tetapi dia menolaknya dan
terus berlalu” Kata uuiJ\ sinonimnya adalah uLs,aJ\ yang artinya dua
kelompok. Maksudnya adalah peperangan yang sedang terjadi.

Aisyah mengatakan, ““Sesungguhnya akhlak Nabiyullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam adalah Al-Qur'an.”, Artinya, beliau beramal dengan
Al-Qur’an, menjauhi larangan syariat yang ada di dalamnya, beradab
dengan adab-adabnya, mengambil ibrah (pelajaran) dari contoh-contoh
dan kisah-kisahnya, menghayati ayat-ayatnya, dan membaguskan
suara ketika membacanya.

Aisyah berkata, “Sehingga shalat malam (hukumnya) menjadi sunnah
setelah sebelumnya wajib.”

Secara zhahirnya, hukum shalat malam tersebut ditujukan untuk
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan umatnya. Memang, menurut
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ijjma’ ulama, shalat tersebut menjadi sunnah untuk umatnya, tetapi
bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, para ulama berselisih pendapat
mengenai dihapusnya hukum sunnah shalat malam bagi beliau.
Pendapat yang paling shahih menurut kami adalah hadits ini sudah
dinasakh (dihapus) hukumnya oleh hadits lain yang menyatakan
wajibnya shalat tersebut bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun
pernyataan yang disebutkan oleh Al-Qadhi Iyadh dari beberapa ulama
salaf, “Wajib hukumnya bagi umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam menjalankan shalat malam sekadar menggugurkan kewajiban,
sekalipun hanya selama memeras susu kambing.” Pernyataan ini keliru
dan tidak bisa diterima menurut ijma’ ulama sebelumnya, dan disertai
dengan adanya hadits shahih yang menyatakan bahwasanya tidak ada
shalat yang wajib selain shalat lima waktu saja.

Aisyah berkata, 53}31;3 s Vg 4 ia: (5" “Kami biasa mempersiapkan siwak
dan air bersuci untuk beliau” Ini adalah perbuatan yang disunahkan. Di
samping itu, disunnahkan juga mempersiapkan hal-hal yang berkenaan
dengan ibadah sebelum waktunya serta memperhatikan masalah
tersebut.

e

Aisyah melanjutkan, (e .:53.....3 “Lalu Rasul segera bersiwak dan
bersuci.” Ini dalil disunnahkannya bersiwak setelah bangun tidur.

Sedangkan perkataan Aisyah, “lalu shalat sembilan rakaat, beliau tidak
duduk (tahiyat), kecuali pada rakaat yang kedelapan, beliau berdzikir kepada
Allah, memuji-Nya dan berdoa kepada-Nya. Selanjutnya beliau bangkit
dengan tidak mengucapkan salam, lalu berdiri untuk melaksanakan rakaat
yang kesembilan, kemudian duduk, mengingat Allah, memuji-Nya, dan berdoa
kepada-Nya, baru setelah itu beliau mengucapkan salam dengan (bacaan) salam
yang bisa kami dengar. Setelah salam, beliau shalat dua rakaat dalam keadaan
duduk.” telah diterangkan pada pembahasan sebelumnya.

Perkataannya, &l 43413 ¢log s &1 Lo & &5 5o il “Ketika Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam semakin tua dan gemuk”, demikian disebutkan
pada kebanyakan kitab Al-Ushuul, yaitu dengan kata 5%, di sebagian

lain sumber menyebutkan dengan 5%/, kata inilah yang pemakaiannya
populer di dalam bahasa Arab.

Aisyah berkata, “Lalu, apabila beliau ketiduran atau tertimpa sakit
sehingga tidak bisa bangun malam, maka beliau melakukan shalat malam
tersebut di siang hari sebanyak dua belas rakaat.” Ini dalil disunnahkannya
untuk menjaga amalan-amalan yang telah disyariatkan, kemudian
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apabila terlupa atau ketinggalan karena tidur dan semisalnya, maka
disunnahkan pula untuk menqadhanya (menggantinya).

Perkataannya, “dari Yunus bin Yazid, dari Ibnu Syihab, dari As-Sa’ib
bin Yazid dan Ubaidullah bin Abdullah, mereka berdua telah mengabarkan
kepadanya dari Abdurrahman bin Abdul Qariy, ia berkata, ‘Saya pernah
mendengar Umar bin Al-Khaththab berkata...” Isnad dan hadits Muslim
tersebut diperbaiki oleh Ad-Daruquthni, ia mengira bahwa hadits
tersebut memiliki cacat dengan mengatakan bahwasanya sekelompok
perawi telah meriwayatkannya secara marfu’, dan kelompok lain
meriwayatkannya secara mauquf. Begitulah menurutnya, tetapi
pendapat yang benar adalah hadits dan isnad tersebut semuanya
shahih. Penjelasan mengenai kaidah semacam ini telah disebutkan
sebelumnya di pembahasan terdahulu dalam mukaddimah kitab ini,
serta disebutkan dalam pembahasan-pembahasan lain setelahnya.
Kami telah menjelaskan bahwa yang shahih dan benar adalah sesuatu
yang dijadikan pedoman ahli fikih, ahli ushul fikih, dan para pen-tahgiq
hadits, yaitu apabila terdapat hadits yang diriwayatkan secara marfu’,
mauquf, maushul, dan mursal, maka diambil hukumnya yang marfu’ dan
maushul karena hal itu menambah ke-tsigahan (lebih dipercaya). Tidak
ada perbedaan, apakah orang yang meriwayatkan secara marfu’ atau
maushul lebih banyak atau lebih sedikit dalam masalah hafalan dan
jumlah orangnya. Wallahu A’lam.

Dalam isnad tersebut terdapat faedah yang mengesankan bahwa
seorang shahabat meriwayatkan hadits dari seorang tabi‘in, yaitu
riwayat As-Sa’ib dari Abdurrahman. Ini termasuk periwayatan Kibar
(yang lebih tinggi) dari Shighar (yang lebih rendah).

Perkataannya, ¢ S “Al-Qariy” adalah penisbatan kepada kata 353,
yang merupakan sebuah kabilah terkenal, yang telah kami terangkan
dalam berbagai kesempatan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

20 2.

JUad jaish G SaliN
“Shalat orang-orang yang taat kepada Allah adalah waktu (matahari mulai
meninggi) ketika telapak kaki anak-anak unta sudah kepanasan.”

Kata 243 , berasal dari kata /a4 ja+) sama seperti (.J..J . Adapun

sLa7)l adalah kerikil yang menjadi panas karena sinar matahari. Jadi,
maksudnya ketika anak-anak unta sudah kepanasan disebabkan kerikil-
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kerikil yang sangat panas. Lafazh JUas (anak-anak unta) adalah bentuk
jamak dari J.,as

Sedangkan q‘}gf\ artinya adalah orang yang taat. Ada juga yang
mengatakan artinya orang yang kembali kepada ketaatan.

Hadits ini menunjukkan keutamaan yang terdapat dalam waktu
tersebut. Sahabat-sahabat kami mengatakan, “Waktu itu adalah sebaik-
baiknya waktu yang digunakan untuk shalat Dhuha, meskipun waktu
yang diperbolehkan adalah semenjak terbitnya matahari sampai
tergelincirnya ke arah barat.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, & (& |l $\o “Shalat
malam itu dua rakaat—dua rakaat.” ’

Demikianlah isi lafazh yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim. Sedangkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi meriwayatkan
dengan sanad yang shahih dengan lafazh, “Shalat malam dan siang
adalah dua rakaat—dua rakaat.” Hadits ini menjelaskan tata cara yang lebih
utama, yaitu mengucapkan salam setiap selesai dua rakaat, baik shalat
sunnah pada malam hari maupun siang hari. Semua waktu tersebut
disunnahkan untuk menjalankannya dengan salam setiap selesai dua
rakaat. Namun, seandainya seseorang mengerjakan shalat sunnah
dengan satu salam saja ataupun melakukan shalat sunnah dengan satu
rakaat saja, maka tetap diperbolehkan menurut pendapat kami.

Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang
dari kalian merasa khawatir waktu Subuh akan masuk, maka hendaklah ia
melakukan shalat witir satu rakaat sebagai penutup bagi shalat yang telah
dikerjakannya.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Lakukanlah shalat witir
sebelum Subuh”. Ini semua adalah dalil yang menyatakan bahwa hal
yang disunnahkan adalah menjadikan witir sebagai shalat malam yang
terakhir dan waktunya habis ketika fajar telah terbit. Pendapat tersebut
adalah pernyataan yang populer dalam madzhab kami sebagaimana
dikatakan pula oleh jumhur ulama. Ada lagi pendapat yang mengatakan
bahwa waktunya adalah terus berlangsung dari terbit fajar sampai
shalat Subuh dilaksanakan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, JJJ\ AR i 53 ,M “Witir
dilaksanakan satu rakaat di penghujung malam.” Adalah dalil tentang
sahnya shalat witir yang dilakukan satu rakaat saja dan sunnahnya
adalah pada penghujung malam.
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Perkataannya, (";"‘AJ Sb | , secara bahasa diartikan “sungguh
engkau adalah orang yang gemuk.” Ini adalah kata kiasan dari sifat
kebodohan, kedunguan, dan sikap kurang ajar. Para ulama berpendapat,
dikatakan demikian karena sifat ini biasanya lebih banyak terjadi pada
yang gemuk. Ibnu Umar berkata seperti itu karena orang yang bertanya
telah memotong pembicaraannya dan terburu-buru sebelum hadits
yang beliau bawakan selesai dibacakan.

Kalimat u—bd\ off ¢ &l artinya saya akan menyebutkan hadits

secara sempurna.
»

Perkataannya, 4_,;{, 4 ot 5\153\ J.s u..«f 5 Jax) “setelah itu beliau
melakukan shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh, seakan-akan igamah telah
berada di samping telinganya.” Al-Qadhi mengatakan bahwa maksud dari

lafazh 5381 di sini adalah iqamah. Ini merupakan isyarat bahwa shalat
sunnah yang beliau lakukan terlalu pendek bila dibandingkan dengan
shalat sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lain.

Perkataannya, 4 & dibaca dengan huruf pertama di-fathah-kan dan
huruf kedua di-sukun-kan, serta dibaca dengan berulang. Maksudnya

sama seperti perkataan 4 4, yaitu kata yang digunakan untuk melarang
dan mencegah orang melakukan sesuatu. Sedangkan Ibnu As-Sikkit
mengatakan, “Ini adalah kalimat yang dipakai pada suatu perkara

besar, semakna dengan kata i 5.
Perkataannya, A3 iy S “Abu Nadhrah Al-Awagi” Kata

,_‘;,’Ji dibaca dengan huruf ‘zin dan waw yang berharakat fathah, dan
diakhiri dengan huruf gaf. Kata ini dinisbatkan kepada nama Al-
Awagqah, keturunan Abdul Qais. Kemudian pemilik kitab Al-Mathali’
menerangkan bahwa kata tersebut boleh dibaca Al-Awagi atau Al-
Awigi. Namun, yang benar dan populer adalah Al-Awagi.

*¥%




(21) Bab Barangsiapa Merasa Khawatir Tidak Bisa
Bangun pada Penghujung Malam, maka Hendaknya la
Melakukan Shalat Witir pada Awal Malam.

/B,.

wﬁ%‘&ﬁjuj _y‘_)u,a.a:- L.JJ.:- LW ‘;!“JJ J“‘,ﬁaj\.;- \V'H'
V.L.: Ll.&af\ﬂéqad\d°’/dbdbj\.;upuw¢\uﬂ
535507 Sy d jlkjng.U\f\wE}EYO\uuy
it dusy 55eda J,U\ 2T O J:Ul =T ,,.1, b1
55 e G ylad 4365
1763. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh
dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-
A’masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia berkata, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa merasa khawatir tidak bisa
bangun di akhir malam, maka lakukanlah witir di awal malamnya,
tetapi barangsiapa ingin bangun pada akhir malam maka lakukanlah

witir di akhirnya; karena shalat di akhir malam itu disaksikan (oleh para
malaikat), dan itu lebih afdhal.”

Sedangkan Abu Mu’awiyah mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “...dihadiri (oleh para malaikat). ..

* Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa"a Fii Karaahiyat
An-Naum Qabla Al-Witir (nomor 455).
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,

Bab: Maa Jaa“a Fii Al-Witir Akhir Al-Lail (nomor 1187). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 2297).
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1764. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepada saya, Al-Hasan
bin A’yan telah memberitahukan kepada kami, Ma’qil ~Ibnu Ubaidillah-
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir,
ia berkata, ‘Saya telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “Siapa saja di antara kalian yang merasa khawatir tidak bisa
bangun di akhir malam, maka hendaknya ia melakukan shalat witir
kemudian tidur. Dan barangsiapa yakin bisa bangun di malam hari,
maka hendaknya ia melakukan witir di akhir malam; karena shalat di
akhir malam itu dihadiri (oleh para malaikat), dan itu lebih afdhal.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2952).

%%k



(22) Bab Sebaik-Baiknya Shalat Adalah Shalat yang
Qunutnya Panjang.
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1765. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abu Ashim telah
mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami,
Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepada saya, dari Jabir, ia berkata,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baiknya
shalat ialah yang panjang qunutnya.”
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e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqgaamah Ash-Shalah wa
As-Sunnah Fithaa, Bab: Maa Jaa’a Fii Thuul Al-Qiyaam Fii Ash-Shalawaat
(nomor 1421). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2827).
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1766. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kurazb telah memberitahukan
kepada kami. Mereka berdua mengatakan, ‘Abu Mu’awiyah telah
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memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada
kami, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Shalat apakah yang lebih afdhal?’
Beliau menjawab, “(Shalat) yang panjang qunutnya.”

Abu Bakar mengatakan, “ Abu Mu ‘awiyah telah memberitahukan kepada
kami dari Al-A'masy.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2321).

kb



(23) Bab Tentang Waktu Dikabulkannya Doa pada
Setiap Malam.
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1767. Dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A’masy, dari Abu Sufyan,
dari Jabir, ia berkata, ‘Saya telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dalam satu malam terdapat satu
waktu, tidaklah seorang muslim yang berada pada waktu itu, kemudian
ia meminta kebaikan kepada Allah dalam urusan dunia dan akhiratnya,
kecuali Allah akan kabulkan permintaannya. Dan hal itu berlangsung
setiap malam.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2315).
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1768. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepada saya, Al-
Hasan bin A’yan telah memberitahukan kepada kami, Ma’'qil telah
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Sesungguhnya
dalam satu malam terdapat satu waktu, tidaklah seorang hamba muslim
yang berada pada saat itu, kemudian meminta kebaikan kepada Allah,
kecuali akan Allah kabulkan permintaannya.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2951).

Hokk




(24) Bab Anjuran Berdoa dan Berdzikir pada
Penghujung Malam, serta Terkabulnya Sebuah Doa.
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1769. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Abdullah
Al-Agharr, dan dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
bersabda, “Rabb kita Tabaaraka wa Ta’ala turun ke langit dunia setiap
malam, ketika tersisa waktu sepertiga malam terakhir. Allah berfirman,
“Barangsiapa berdoa kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan, barangsiapa
meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan memberinya dan barangsiapa
meminta ampun kepada-Ku, maka Aku akan ampuni dia.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Qaul Allah Ta’ala,
“Yuriiduuna An Yubaddiluu Kalaam Allah” (nomor 7494), Kitab:
Ad-Da’awaat, Bab: Ad-Du’aa Nishfu Al-Lail (nomor 6321), Kitab: At-
Tahajjud, Bab: Ad-Du’aa wa Ash-Shalah Min Aakhir Al-Lail (nomor
1145).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ayyu Al-Lail Afdhal
(nomor 1315), Kitab: As-Sunnah, Bab: Fii Raddi Ala Al-Jahmiyyah
(nomor 4733).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da’awaat, Bab: 79 (nomor 3498), dan
ja mengatakan, “Ini adalah hadits hasan shahih.” Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 13463).
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1770. Dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Ya'qub —
Ibnu Abdirrahman Al-Qariy— telah memberitahukan kepada kami, dari
Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Allah turun ke langit
dunia setiap malam, di kala telah berlalu sepertiga malam pertama. Allah
berfirman, “ Akulah Raja, akulah Raja. Siapa orang yang berdoa kepada-
Ku, niscaya Aku kabulkan. Siapa orang yang meminta kepada-Ku, Aku
akan memberinya. Dan siapa orang yang meminta ampun kepada-Ku,
niscaya akan Aku ampuni dosanya.” Hal itu berlangsung terus sampai
fajar menyingsing.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a
Fii Nuzuul Ar-Rabb Azza wa Jalla llaa As-Samaa® Ad-Dunya Kulla Lailah
(nomor 446). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12766).
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1771. Ishaq bin Manshur telah memberitahukan kepadakami, Aby Al-Mughirah
telah mengabarkan kepada kami, Al-Auza’i telah memberitahukan kepada
kami, Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Salamah bin
Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hurairah,
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Jika
telah berlalu setengah malam atay dua pertiga darinya, maka Allah
Tabaraka wa Ta’ala turun ke langit dunia. Allah berfirman, “Adakah
orang yang meminta, maka ia akan diberi. Adg,

kah orang yang berdoa,
niscaya akan dikabulkan. Adakah orang yang meminta ampun, niscaya

akan diampuni dosanya. (Hal itu) sampai datang wakty Subuh.”

* Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15389).
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1772. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada saya, Muhadhir
Abu Al-Muwarri’ telah memberitahukan kepada kami, Saad bin Said
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibny Marjanah telah
mengabarkan kepada saya, ia mengatakan, ‘Saya telah mendengar
Abu Hurairah berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
bersabda, “Allah turun ke langit dunia di pertengahan malam atau

sepertiga malam terakhir. Allah betfirman, “Barangsiapa berdoa kepada-
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Ku, niscaya akan Aku kabulkan doanya atau meminta kepada-Ku, maka
Aku akan memberinya, kemudian Allah berfirman, “Siapa saja yang
melakukan ketaatan tanpa kefakiran dan kezhaliman.”

Muslim berkata, “Ibnu Marjanah adalah Said bin Abdullah. Sedangkan
Marjanah adalah nama ibunya.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13089).
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1773. Harun bin Said Al -Aili telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Sulaiman bin Bilal
telah mengabarkan kepada saya, dari Saad bin Said, dengan isnad ini.
Dia menambahkan, “Kemudian Allah membentangkan kedua tangan-
Nya Tabaraka wa Ta'ala seraya berfirman, “Siapakah yang melakukan
ketaatan tanpa kefakiran dan kezhaliman.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13089).
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1774. Utsman, Abu Bakar -keduanya adalah Ibnu Abi Syaibah- dan Ishaq bin
Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami -Lafazh ini
adalah milik kedua anak Abu Syaibah-, Ishaq berkata, ‘Telah mengabarkan
kepada kami’, sedangkan kedua anak Abu Syaibah mengatakan, ‘Jarir
telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Ishaq, dari
Al-Agharr Abu Muslim, ia meriwayatkan hal itu dari Abu Said dan
Abu Hurairah. Mereka berdua mengatakan, “Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya Allah menunda, sampai
apabila telah berlalu sepertiga malam pertama, maka Allah turun ke
langit dunia, Allah berfirman, ‘Adakah orang yang meminta ampun,
adakah orang yang bertaubat, adakah orang yang meminta sesuatu,
adakah orang yang berdoa hingga fajar menyingsing.

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3967).
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1775. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan
hal itu kepada kami, mereka berdua mengatakan, ‘Muhammad bin Ja’far
telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan

kepada kami, dari Abu Ishaq, dengan isnad ini. Hanya saja hadits riwayat
Manshur lebih lengkap dan lebih banyak.

e Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3967).

e Tafsir Hadits: 1763-1775

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam hadits
riwayat Jabir, “Barangsiapa merasa khawatir tidak bisa bangun di akhir
malam, maka lakukanlah witir di awal malamnya, tetapi barangsiapa ingin
bangun pada akhir malam, maka lakukanlah witir di akhirnya.” Hadits ini
sebagai dalil yang jelas tentang menunda untuk melakukan shalat witir
hingga akhir malam adalah lebih afdhal bagi orang yang merasa yakin
bisa bangun pada penghujung malam. Sedangkan orang yang khawatir
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tidak bisa bangun pada akhir malam, maka yang lebih afdhal baginya
adalah mengerjakan shalat witir pada awal malam. Inilah pernyataan
yang benar. Hadits-hadits selanjutnya secara mutlak menjelaskan
pernyataan ini, di antaranya hadits yang berbunyi, “Kekasih saya telah
mewasiatkan kepadaku agar saya tidak tidur, kecuali telah melaksanakan witir.”
Hal ini diperuntukkan bagi orang yang tidak yakin bahwa dirinya tidak
bisa bangun pada akhir malam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “karena shalat di
akhir malam itu disaksikan (oleh para malaikat)”, sebab hal itu lebih baik
dan disaksikan oleh para malaikat rahmat. Ini dua dalil yang jelas
menerangkan tentang keutamaan shalat witir dan shalat sunnah lainnya
pada penghujung malam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baiknya
shalat ialah yang panjang qunutnya.” Arti qunut di sini adalah berdiri
sebagaimana yang disepakati oleh para ulama menurut pengetahuan
saya. Ini sebagai dalil penguat bagi Imam Syafi'i dan orang-orang
yang berpendapat bahwa lama berdiri lebih afdhal daripada banyak
melakukan ruku’ dan sujud. Masalah ini telah dibahas sebelumnya dan
disebutkan dalam bab-bab sifat shalat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya dalam
satu malam terdapat satu waktu, tidaklah seorang muslim yang berada pada
waktu itu, kemudian ia meminta kebaikan kepada Allah dalam urusan dunia
dan akhiratnya, kecuali Allah akan kabulkan permintaannya. Dan hal itu
berlangsung setiap malam.” Hadits ini merupakan landasan tentang
adanya saat-saat tertentu ketika doa dikabulkan, kesempatan itu
terjadi setiap malam. Hadits ini juga menyiratkan sebuah anjuran agar
seseorang senantiasa berdoa pada sepanjang malam dengan harapan
bisa mendapatkan waktu tersebut.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Rabb kita Tabaaraka
wa Ta’ala turun ke langit dunia setiap malam, ketika tersisa waktu sepertiga
malam terakhir. Allah berfirman, “Barangsiapa berdoa kepada-Ku, niscaya Aku
kabulkan.” Hadits ini termasuk di antara hadits-hadits yang membahas
tentang sifat Allah Ta’ala. Berkenaan dengan hal itu terdapat dua
pendapat yang masyhur sebagaimana telah dijelaskan dalam Kitab Al-
Iman. Secara ringkas, kami sebutkan kembali. Pertama, yaitu madzhab
mayoritas ulama salaf dan sebagian ahli kalam, yang mengatakan, “Hal
itu harus diimani dan itu adalah sebuah kebenaran berdasarkan sifat
Allah yang sesuai dengan diri-Nya, sedangkan cara yang kita ketahui
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bersama itu bukanlah yang dimaksud di sini. Tidak boleh ditakwilkan
dengan penafsiran yang bermacam-macam, cukuplah kita mengimani
dan disertai dengan keyakinan bahwa Allah Mahasuci dan bersih dari
sifat-sifat yang menyerupai makhluk-Nya, berupa perpindahan dari
satu tempat ke tempat lain, bergerak, dan segala perbuatan makhluk
tidak sama dengan sifat yang dimiliki Allah Azza wa Jalla.

Kedua, madzhab mayoritas ahli kalam dan beberapa kelompok
ulama salaf, yang diriwayatkan dari Malik dan Al-Auza’i bahwasanya
bahwa sifat itu ditakwilkan sesuai dengan tempatnya. Sehingga dalam
hal ini terdapat dua penakwilan, yakni penakwilan Malik bin Anas dan
beberapa ulama lainnya yang mengatakan bahwa rahmat dan perintah
‘Allah turun beserta para malaikat-Nya. Sebagaimana dikatakan dalam
ucapan seorang raja melakukan sesuatu, hal itu dikatakan apabila para
pengikutnya melaksanakan perintahnya. Kedua, kata kiasan yang
bermakna bahwa Allah Ta’ala akan mengabulkan permintaan orang-
orang yang berdoa dan memberikan kasih sayang-Nya. Wallahu A’lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Rabb kita Tabaaraka wa
Ta’ala turun ke langit dunia setiap malam, ketika tersisa waktu sepertiga
malam terakhir.” Dalam riwayat lain disebutkan, “di kala telah berlalu
sepertiga malam pertama” Dalam riwayat lain diterangkan, “Jika telah
berlalu setengah malam, atau dua pertiga darinya.” Al-Qadhi Iyadh
berkomentar bahwa yang benar adalah ketika tersisa waktu sepertiga
malam terakhir, ini sebagaimana dikatakan oleh para tokoh ahli hadits
dan inilah yang dijelaskan oleh lafazh dan makna hadits. Hadits ini juga
bisa diartikan bahwa Allah turun dengan makna yang dimaksud setelah
sepertiga malam yang pertama. Sedangkan firman Allah Ta’ala “Siapa
yang berdoa kepada-Ku” adalah setelah sepertiga malam yang terakhir.”
Inilah perkataan Al-Qadhi.

Menurut saya, kemungkinan yang terjadi adalah Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengetahui tentang salah satu dari waktu tersebut pada
suatu kali, maka beliau mengabarkannya. Pada kesempatan yang lain,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui waktu yang lain pula
lalu mengabarkannya. Dua berita tersebut didengar sekaligus oleh Abu
Hurairah sehingga ia menukilkan apa yang didengar dari Rasulullah
seluruhnya. Sementara Abu Said Al-Khudri hanya mendengar satu
berita, yaitu sepertiga malam pertama sehingga ia menukilkan hal
tersebut bersamaan dengan Abu Hurairah, sebagaimana disebutkan
oleh Muslim di dalam riwayatnya yang terakhir. Pernyataan yang




334 @ hah:h Muslimﬁ

demikian cukup jelas dan pernyataan ini sekaligus bantahan terhadap
perkataan Al-Qadhi yang melemahkan riwayat sepertiga malam
pertama. Bagaimana mungkin Al-Qadhi melemahkan riwayat tersebut,
padahal Muslim telah mencantumkannya di dalam Kitab Ash-Shahih
dengan sanad tanpa cacat dan tanpa cela, yang berasal dari dua orang
shahabat Nabi, yaitu Abu Said Al-Khudri dan AbuHurairah Radhiyallahu
Anhuma, Wallahu A’lam.

Firman Allah Ta'ala dalam hadits, U< 6 U< 6 ““Akulah Raja,
akulah Raja.” Demikianlah yang disebutkan di dalam kitab Al-Ushuul
dan berbagai riwayat secara berulang disebutkan sebagai bentuk Taukid
(penguat) dan Ta'zhim (pengagungan).

Nabi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hal itu
berlangsung terus sampai fajar menyingsing.” Ini sebagai dalil bahwa
rahmat dan kasih sayang Allah Ta’ala masih terus berlangsung sampai
terbit fajar. Hadits ini sebagai pemacu bagi hamba Allah agar terus
berdoa dan meminta ampun kepada-Nya sepanjang malam hingga
terbit fajar sesuai dengan waktu yang disebutkan dalam hadits. Ini
sekaligus keterangan bahwa melakukan shalat, berdoa, beristighfar,
dan segala bentuk ibadah lainnya yang dilaksanakan pada penghujung
malam lebih afdhal daripada awal malam. Wallahu A’lam.

Perkataannya, g_j}ij\ i ol &35 “Muhadhir Abu Al-Muwarri’ telah
memberitahukan kepada kami”. Kata »\>s dibaca dengan huruf ha” dan

meng-kasrah-kan huruf dhad. Kata g_j}ij\ dibaca dengan meng-kasrah-
kan huruf ra". Demikian disebutkan di semua naskah, yaitu Abu Al-
Muwarri’. Adapun nama yang banyak disebutkan dalam kitab-kitab
hadits adalah Ibnu Al-Muwarri’. Kedua lafazh itu shahih karena dia
juga Ibnu Al-Muwarri’, sedangkan Abu Al-Muwarri’ adalah kun-yah-
nya.

Kemudian hadits yang disebutkan dalam hadits nwayat Hajjaj bin

Asy-Sya'ir dari Muhadhir, adalah g sl i1 J /4 “Allah turun ke
langit dunia” Begitulah yang dituliskan di semua kitab Al-Ushuul, yaitu

kalimat +\i2)\ $ dan itu adalah pendapat yang benar.

Allah Ta’ala berfirman, ¢ ,Ua Y 3¢ 448 oS u’ ,m e “Siapakah yang
melakukan ketaatan tanpa kefakiran dan “kezhaliman”, dalam riwayat lain
disebutkan ¢ 44é . Demikian yang disebutkan dalam kitab Al-Ushuul.
Jadi, lafazh pertama adalah ,;4¢, sedangkan yang kedua r}iﬁ. Pakar
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bahasa mengatakan, 5 320 “Laki-laki tersebut menjadi miskin.” Oleh
karena itu, penyebutannya adalah r}-‘u’—j (3483 pas yang berarti orang
miskin.

Sedangkan maksud ub'jzjl di sini ~hanya Allah Yang Maha Menge-
tahui maksudnya- ialah mengerjakan ketaatan, baik berupa sedekah,
shalat, puasa, dzikir, dan ibadah lainnya. Allah Ta’ala menamakan hal
itu dengan u;,}f,j\ yang berarti pinjaman sebagai bentuk sikap lembut
Allah Ta'ala terhadap hamba-Nya. Allah mendorong hamba-hamba-
Nya untuk bersegera berbuat taat karena pinjaman hanya diketahui oleh
orang yang meminjam. Di antara peminjam dan yang diberi pinjaman
terdapat kelembutan dan kecintaan. Ketika hamba Allah memberi
‘pinjaman’ dengan berdzikir kepada-Nya, maka Dia akan mengabulkan
permintaan hamba-Nya tersebut. Wa Billahi At-Taufiq.

Perkataannya, Jui} 855 43 heg ;3 “Kemudian Allah membentangkan
kedua tangan-Nya Tabaraka wa Ta’ala.” Ini sebagai isyarat bahwa betapa

luas rahmat Allah dan begitu banyak karunia-Nya, Dia mengabulkan
doa dan memberikan nikmat yang melimpah kepada hamba-Nya.

Perkataannya, oL ‘;T 4 5 “Dari Al-Agharr Abu Muslim.” Al-
Agharr adalah juldkan orang tersebut, sedangkan namanya adalah
Salman.

*Hk



(25) Bab Anjuran Mengerjakan Shalat Malam pada
Bulan Ramadhan Berupa Shalat Tarawih.
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1776. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin
Abdurrahman, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam telah bersabda, “Barangsiapa melaksanakan shalat malam
pada bulan Ramadhan dengan keimanan dan keikhlasan, maka akan
diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukharididalam Kitab: Al-Iman, Bab: Tathawwu" Qiyaam Ramadhan

Min Al-Iman (nomor 37), Kitab: Shalah At-Tarawih, Bab: Fadhlu Man
Qaama Ramadhan (nomor 2009).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Tsawaab Man Qaama Ramadhan Imaanan wa Ihtisaaban (nomor
1601), Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Tsawaab Man Qaama Ramadhan wa
Shaamahu Imaanan wa Ihtisaaban, wa Al-Ikhtilaaf Alaa Az-Zuhri Fii Al-
Khabar Fii Dzaalika (nomor 2198, 2199, dan 2200), Kitab: Al-Iman wa
Syaraa*i'uhu, Bab: Qiyaam Ramadhan (nomor 5040 dan 5041). Tuhfah
Al-Asyraaf (nomor 12277).

336
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1777. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada
kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia
berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa menganjurkan
untuk mengerjakan shalat malam pada bulan Ramadhan, tetapi tidak
mewajibkannya. Beliau bersabda, “Barangsiapa melaksanakan shalat
malam pada bulan Ramadhan dengan keimanan dan keikhlasan, maka
akan diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.” Setelah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat perkara tersebut tetap dalam keadaan
yang sama, kemudian keadaan masih sama pada masa kekhalifahan
Abu Bakar. Dan hal itu tetap berlangsung di awal masa kekhalifahan
Umar.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Qiyaam Syahr
Ramadhan (nomor 1371).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: At-Targhiib Fii Qiyaam
Ramadhan, wa Maa Jaaa Fiihi Min Al-Fadhl (nomor 808).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf Alaa
Ma’mar Fiih (nomor 2103), Bab: Tsawaab Man Qaama Ramadhan wa

Shaamahu Imaanan wa Ihtisaaban, wa Al-Ikhtilaaf Alaa Az-Zuhri Fii Al-
Khabar Fii Dzaalika (nomor 2197). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15270).
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1778. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Mu'adz bin
Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayah saya (Hisyam) telah
memberitahukan kepada saya, dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata,
‘Abu Salamah bin Abdrurrahman telah memberitahukan kepada kami,
bahwasanya Abu Hurairah telah memberitahukan kepada mereka,
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda,
‘Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan dengan keimanan dan
keikhlasan, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. Dan
barangsiapa melakukan shalat malam pada waktu Lailatul Qadar dengan
keimanan dan keikhlasan, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah
lalu.”

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Man
Shaama Ramadhan Imaanan wa Ihtisaaban wa Niyyah (nomor 1901). Tuhfah
Al-Asyraaf (nomor 15424).
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1779. Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepada saya, Syababah telah
memberitahukan kepada kami, Warqa® telah memberitahukan kepada
saya, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa melakukan
shalat malam pada waktu Lailatul Qadar dan ia mengetahuinya terjadi
pada malam itu —saya mengira beliau mengatakan— dengan keimanan
dan keikhlasan, maka akan diampuni dosa-dosanya.”
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¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13924).
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1780. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,
‘Saya telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah,
dari Aisyah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
melakukan shalat di dalam masjid pada suatu malam, lalu orang-orang
ikut melaksanakan shalat tersebut. Kemudian beliau shalat pada malam
berikutnya, orang-orang pun bertambah banyak. Selanjutnya, orang-
orang telah berkumpul pada malam yang ketiga atau keempat, tetapi
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mendatangi mereka.
Ketika pagi hari, beliau bersabda, “Saya telah melihat apa yang telah
kalian lakukan, tidak ada hal yang menghalangi saya untuk keluar
menemui kalian, kecuali saya khawatir perkara tersebut ditetapkan
sebagai kewajiban bagi kalian.” Ia (perawi) mengatakan, ‘Peristiwa
tersebut terjadi pada bulan Ramadhan.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Tahriidh An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Alaa Shalat Al-Lail wa An-Nawaafil Min
Ghairi Iijaab (nomor 1129), Kitab: Shalat At-Tarawih, Bab: Fadhlu Man
Qaama Ramadhan (nomor 2011).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Qiyaam Syahr
Ramadhan (nomor 1373). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16594).
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1781. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Abdullah

bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus bin Yazid telah
mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, ia berkata, ‘Urwah bin Az-
Zubair telah mengabarkan kepada saya, bahwa Aisyah telah mengabarkan
kepadanya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah keluar
pada suatu malam menuju masjid kemudian shalat. Lalu beberapa orang
laki-laki ikut shalat di belakang beliau. Pada pagi harinya, orang-orang
menceritakan hal itu hingga orang-orang berkumpul lebih banyak dari
sebelumnya. Pada hari kedua Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
keluar lagi dan shalat sehingga orang-orang pun mengikuti shalat
beliau. Lalu pada pagi harinya orang-orang kembali menceritakan hal
itu sehingga orang-orang berkumpul lebih banyak di masjid pada hari
ketiga, dan Rasul kembali keluar menuju mereka lalu shalat sehingga
mereka juga ikut shalat. Manakala datang hari keempat, maka masjid
menjadi penuh sesak oleh orang-orang, tetapi Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tidak keluar menemui mereka. Lalu ada beberapa
orang-orang laki-laki yang berseru, laksanakanlah shalat! Namun,
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak juga keluar hingga
akhirnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk melakukan
shalat Subuh. Setelah selesai melakukan shalat Subuh, maka beliau
menghadap ke arah manusia, kemudian mengucapkan kalimat syahadat,
lalu bersabda, “ Amma Ba’du, Sesungguhnya saya mengetahui apa yang
kalian lakukan semalam, tetapi saya merasa khawatir jika shalat malam
itu ditetapkan sebagai kewajiban bagi kalian sehingga kalian merasa
berat melakukannya.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu’ah, Bab: Man Qaala Fii Al-
Khuthbah Ba’da Ats-Tanaa": Amma Ba’du (nomor 924).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Tsawaab Man Qaama
Ramadhan wa Shaamahu Imaanan wa Ihtisaaban, wa Al-Ikhtilaaf Alaa
Az-Zuhri Fii Al-Khabar Fii Dzaalik (nomor 2192). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 16713).

¢ Tafsir Hadits: 1776-1781
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

“Barangsiapa melaksanakan shalat malam pada bulan Ramadhan dengan
keimanan dan keikhlasan.”

Makna l:bui adalah penuh keyakinan bahwa hal itu adalah benar

dan berharap mendapatkan keutamaannya. Sedangkan (lizl artinya
hanya berharap pahala dari Allah tanpa bermaksud riya” (dilihat
manusia), tidak pula perbuatan lain yang bertentangan dengan arti
ikhlas. Adapun yang dimaksud shalat malam pada bulan Ramadhan
adalah shalat Tarawih. Para ulama telah bersepakat bahwa shalat
tarawih hukumnya Mustahab (sunnah), tetapi mereka berselisih
pendapat tentang keutamaannya, apakah yang lebih afdhal adalah
shalat sendirian di rumah atau berjamaah di masjid.

Imam Syafi’i dan sebagian besar sahabat-sahabatnya, Imam Abu
Hanifah, Imam Ahmad, sebagian pengikut Madzhab Malik, serta ulama
lainnya berpendapat bahwa yang lebih afdhal adalah mengerjakannya
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dengan berjamaah sebagaimana yang dilakukan oleh Umar bin Al-
Khaththab dan para shahabat Radhiyallahu Anhum. Kemudian kaum
muslimin melanjutkan perbuatan tersebut karena hal itu merupakan
salah satu syiar agama yang terlihat di khalayak ramai seperti halnya
shalat hari raya.

Adapun Imam Malik, Abu Yusuf, sebagian pengikut Imam Syafi'i,
serta ulama lainnya mengatakan bahwa yang lebih utama adalah
shalat sendirian di rumah, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, “Shalat yang paling utama dilakukan oleh seseorang adalah shalat di
rumahnya, kecuali shalat fardhu.”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, u: o r:\.m G JA; “maka
akan diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.” Pefldapat yang populer di
kalangan ulama ahli fikih menyatakan bahwa ini hanya dikhususkan
untuk dosa-dosa kecil dan tidak termasuk di dalamnya dosa-dosa
besar. Sebagian ulama mengatakan, “Bisa juga meringankan dosa besar
selama tidak ada dosa kecil.”

Perkataannya, ;w ,u < P;.U i ,-r— ;» maksudnya adalah Nabi
Shallallahu Alaiki wa Sallam tidak memerintahkan mereka suatu perkara
yang wajib atau ketetapan yang harus dilakukan, tetapi perkara yang
sunnah dan anjuran. Selanjutnya beliau menafsirkan hal tersebut dengan
sabdanya, “Barangsiapa melakukan shalat malam di bulan Ramadhan...”,
konteks kalimat ini mengandung arti anjuran dan sunnah, bukan wajib.
Selain itu, umat ini sepakat menyatakan bahwa shalat malam pada
bulan Ramadhan (shalat tarawih) hukumnya adalah sunnah dan bukan
wajib.

Dalam hadits disebutkan, “Setelah Rasulullah Shallallahu Alazhz wa
Sallam wafat perkara tersebut tetap dalam keadaan yang sama, kemudian
keadaan masih sama pada masa kekhalifahan Abu Bakar. Dan hal itu tetap
berlangsung di awal masa kekhalifahan Umar.” Artinya bahwa shalat seperti
itu tetap berlangsung, yakni setiap orang melaksanakan shalat malam
pada bulan Ramadhan dengan cara sendirian di rumahnya hingga
pada awal masa kekhalifahan Umar bin Al-Khaththab. Kemudian
Umar mengumpulkan orang-orang untuk shalat bersama Ubay bin
Ka’ab. Akhirnya, perbuatan ini dilakukan oleh kaum muslimin secara
berjamaah hingga sekarang. Tambahan nash ini disebutkan oleh Al-
Bukhari di dalam kitab Shahih-nya, yaitu di dalam Kitab: Ash-Shiyaam.
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan barangsiapa melakukan
shalat malam pada waktu Lailatul Qadar dengan keimanan dan keikhlasan,
maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.” Hadits lain yang
berbunyi, “Barangsiapa melaksanakan shalat malam pada bulan Ramadhan
dengan keimanan dan keikhlasan...”, ada yang mengatakan bahwa antara
dua hadits tersebut tidak berhubungan sama sekali. Untuk menjawab
masalah ini, maka perlu dikatakan bahwa melaksanakan shalat malam
pada bulan Ramadhan tidak bertepatan dengan Lailatul Qadar atau
mengetahui keberadaan Lailatul Qadar, tetap merupakan sarana
penghapus dosa. Kemudian pelaksanaannya yang bertepatan dengan
Lailatul Qadar atau bahkan mengetahui tentang keberadaan Lailatul
Qadar juga merupakan sebab terhapusnya dosa-dosa, sekalipun tidak
melaksanakan shalat malam pada malam-malam yang lain pada bulan
Ramadhan.

Selanjutnya sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

“Barangsiapa melakukan shalat malam pada waktu Lailatul Qadar dan ia
mengetahuinya terjadi pada malam itu...”

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
melakukan shalat di dalam masjid pada suatu malam, lalu orang-orang ikut
melaksanakan shalat tersebut.” Dalam hadits ini terdapat terkandung
beberapa hukum, yaitu:

a) Shalat sunnah boleh dilakukan secara berjamaah, hanya saja yang
lebih bagus adalah dengan cara sendirian, kecuali pada sunnah-
sunnah tertentu, seperti shalat hari raya, shalat gerhana, istisqa”
(minta hujan), dan tarawih menurut jumhur ulama, sebagaimana
telah dikemukakan sebelumnya.

b) Boleh melakukan shalat sunnah di masjid, meskipun di rumah lebih
afdhal. Mungkin saja Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan
perbuatan tersebut di masjid adalah untuk menerangkan bahwa
hukumnya boleh dan ketika itu beliau sedang beri'tikaf.

c) Boleh mengikuti seseorang yang tidak berniat menjadi imam.
Perbuatan ini tetap sah menurut pendapat yang masyhur dari
madzhab kami dan madzhab para ulama lainnya. Akan tetapi,
jika sang imam meniatkannya setelah mengetahui bahwa dirinya
diikuti oleh makmum, maka keutamaan berjamaah akan diperoleh
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oleh imam maupun makmumnya. Namun, jika tidak berniat
menjadi imam, maka keutamaan berjamaah tetap didapat oleh para
makmum, sedangkan sang imam tidak mendapatkannya menurut
pendapat yang lebih shahih karena ia tidak berniat menjadi imam,
sebab setiap perbuatan tergantung niatnya, sedangkan para
makmum telah meniatkannya.

d) Apabila ada suatu permasalahan memiliki kemaslahatan, tetapi
di sisi lain ada mudharat yang dikhawatirkan akan terjadi atau
terdapat dua kemaslahatan, maka mesti mengambil yang lebih
baik dari kedua akibat yang akan ditimbulkan. Sebagaimana Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelumnya melihat bahwa shalat di
masjid terdapat maslahat seperti yang telah kami kemukakan.
Namun, setelah timbul hal yang bertentangan dengan itu, berupa
kekhawatiran akan ditetapkan sebagai suatu kewajiban, maka beliau
meninggalkannya karena melihat mudharat yang ditimbulkan
akan lebih besar, yaitu khawatir mereka tidak bisa melakukannya
dan akan meninggalkan kewajiban.

e) Seorang imam dan pembesar suatu kaum apabila melakukan sesuatu
yang bisa menimbulkan perselisihan di kalangan pengikutnya,
sedangkan dirinya memiliki alasan dalam melakukannya, maka
hendaknya ia memberitahukan hal itu untuk menenteramkan
hati mereka dan menerangkan dengan jelas supaya mereka tidak
mempunyai prasangka terhadap apa yang dilakukannya, sebab
bisa jadi mereka akan berburuk sangka. Wallahu A’lam.
Perkataannya, “Setelah selesai melakukan shalat Subuh, maka beliau

menghadap ke arah manusia, kemudian mengucapkan kalimat syahadat, lalu

bersabda, “Amma Ba'du, Sesungguhnya saya mengetahui apa yang kalian
lakukan semalam...” Hadits ini memiliki beberapa faedah, di antaranya:
Disunnahkan mengucapkan Tasyahhud (kalimat syahadat) pada
permulaan khutbah dan nasihat. Disebutkan dalam hadits yang terdapat
dalam Kitab Sunan Abu Dawud, “Khuthbah yang tidak disebutkan kalimat
syahadat di dalamnya bagaikan tangan yang jari-jarinya terputus.”
Disunnahkan mengucapkan Amma Ba'du di dalam khutbah.

Mengenai hal ini terdapat banyak hadits dan populer disebutkan di

dalam Ash-Shahih. Al-Bukhari sendiri menyebutkan di dalam kitab

Shahih-nya, pada Bab: Fii Al-Badaa’ah Fii Al-Khuthbah Bi Ammaa Ba'du.

Beliau menyebutkan banyak hadits dalam bab tersebut.
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Termasuk sunnah dalam menyampaikan khutbah dan menasihati
adalah mengarahkan wajah kepada jamaah.

Bolehmengatakan, “Semalam terjadibegini” meskipun halituterjadi

sampai setelah Subuh. Jadi, penyebutan el (malam) adalah sampai
matahari tergelincir dan setelah tergelincirnya, maka disebut dengan

istilah 2~ gt;;l (malam). Masalah tersebut telah dibahas sebelumnya di
awal kitab ini.

b2



(26) Bab Sangat Disunnahkan untuk Menghidupkan
Lailatul Qadar, dan Penjelasan Dalil bagi Pendapat yang
Mengatakan Bahwa Malam Itu adalah Malam Kedua
Puluh Tujuh.

Gis (..L.b’ kK 1:533\ Gis :';)-s;ss Orer &3 A2l EA2 A VAY

d’“ g‘wdb _)Juﬁo..k.& g|;..i..k?- ‘;UJSH

3ww;uswwuydﬁaw&wwum’ 3

£

]
2 s

G Sl 5 @ 52 A ol g 2t O

I '

J"’Lg,b,\@swm@@mgsrw G,s 4»\“
g;,uf,u;,.&jcw. uﬂuﬁqauz,p;’m&s&p
L@va;ww’-”’ éw‘“‘cuﬂ'o

1782. Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami, Al-
Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Al-Auza'i telah
memberitahukan kepada kami, Abdat telah memberitahukan kepada kami
dari Zirr, ia berkata, ‘Saya telah mendengar Ubay bin Ka'ab mengatakan,
-ada yang berkata kepadanya, bahwa Abdullah bin Mas'ud berujar,
‘Barangsiapa melakukan shalat malam selama setahun, maka ia akan
mendapatkan Lailatul Qadar- maka Ubay mengatakan, ‘Demi Allah,
Yang tiada Ilah yang patut disembah, melainkan Dia, sungguh malam
itu berada pada bulan Ramadhan — ia bersumpah sambil mengucapkan
Insya Allah— Demi Allah, sungguh saya benar-benar mengetahui malam
apa itu, yaitu malam yang diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu
Algihi wa Sallam untuk mendirikan shalat di dalamnya, dia adalah

,
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waktu pagi ke dua puluh tujuh. Tanda-tandanya ialah pada pagi harinya
matahari terbit berwarna putih tanpa cahaya (yang menyengat).”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:
1. Muslim di dalam Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Fadhlu Lailah Al-Qadar,

wa Al-Hatstsu Alaa Thalabihaa wa Bayaanu Arjaa Auqaati Thalabihaa
(nomor 2769 dan 2770).

2. Abu Dawud di dalam Kztab Ash-Shalah, Bab: Fii Lailah Al-Qadar
(nomor 1378) hadits yang sama.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaaa Fii Lailah Al-
Qadar (nomor 793). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 18).
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1783. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada saya,
Muhammad bin Ja’far telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya telah mendengar Abdah
bin Abu Lubabah meriwayatkan hadits dari Zirr bin Hubaisy, dari Ubay
bin Ka'ab, ia berkata, ‘Ubay bin Ka'ab mengatakan tentang Lailatul
Qadar, “Demi Allah, saya benar-benar mengetahuinya, dan yang paling
banyak saya ketahui bahwa malam itu adalah malam yang diperintahkan
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendirikannya,
yaitu malam ke dua puluh tujuh.” Akan tetapi, Syu’bah merasa ragu
dalam lafazh, “Itu adalah malam yang diperintahkan oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” la mengatakan, ‘Hal itu disampaikan
oleh seorang sahabat saya yang meriwayatkan dari Abdah.”
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e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1782.
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1784. Dan Ubaidullah bin Mu’adz telah memberitahukan kepada saya, ayah
saya telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan
kepada kami, dengan isnad ini, hadits yang sama, tanpa menyebutkan
kalimat “Akan tetapi, Syu’bah merasa ragu” dan kalimat selanjutnya.

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1782.

e Tafsir Hadits: 1782-1784

Dalam hadits Ubay bin Ka’ab disebutkan bahwa ia telah bersumpah
malam itu adalah malam ke-27. Pendapat ini merupakan salah satu
madzhab yang berkenaan dengan masalah Lailatul Qadar. Sedangkan
mayoritas ulama mengatakan bahwa malam tersebut adalah malam
yang tidak diketahui. Di antara sepuluh malam terakhir pada bulan
Ramadhan, yang sangat diharapkan terjadi pada malam-malam ganyjil,
kemudian lebih spesifik lagi yaitu malam 27, 23, dan 21.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa malam tersebut adalah
malam yang sudah ditentukan dan tidak berubah-ubah waktunya.
Namun, para ahli tahgig mengatakan bahwa malam itu berubah-ubah
sehingga dalam satu tahun bisa terjadi pada malam ke-27 dan pada
tahun yang lain mungkin pada malam ke-23 atau malam ke-21, ataupun
pada malam-malam lainnya. Pendapat ini lebih jelas karena ini berarti
menggabungkan beberapa hadits yang secara zhahirnya berbeda. Insya
Allah masalah ini akan dibahas lebih mendetail di akhir Bab: Ash-Shiyaam
berdasarkan apa yang disebutkan oleh Muslim dalam kitab ini.

*kk



(27) Bab Doa yang Diucapkan pada Waktu Shalat
Malam.
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Shahih Mushis

1785. Abdullah bin Hasyim bin Hayyan Al-Abdi telah memberitahukan kepada

saya, Abdurrahman —Ibnu Mahdi— telah memberitahukan kepada kami,
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari
Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘Suatu ketika saya bermalam di rumah
bibi saya Maimunah. Lalu pada malam harinya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bangun, dan berhadats, kemudian beliau membasuh muka
dan kedua tangannya. Setelah itu beliau tidur dan bangun kembali, lalu
berjalan ke arah bejana dan melepaskan ikatannya. Selanjutnya, beliau
berwudhu dengan sederhana dan tidak memperbanyaknya, tetapi sudah
sempurna. Kemudian beliau berdiri dan melaksanakan shalat. Lalu saya
bangun dan tetap telentang supaya beliau tidak mengetahui bahwa saya
sedang memperhatikan beliau. Setelah itu saya berwudhu. Sementara
itu, Rasul berdiri dan melaksanakan shalat, maka saya berdiri di sebelah
kiri beliau, Rasul kemudian memegang tangan saya dan menariknya
hingga saya berada di sebelah kanannya. Shalat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pada malam itu sebanyjak tiga belas rakaat, kemudian
beliau berbaring dan tidur hingga nafasnya berbunyi. Kemudian
datanglah Bilal kepadanya dan memberitahukannya bahwa waktu shalat
telah masuk. Maka Nabi bangun tidur dan langsung mengerjakan shalat
tanpa berwudhu lagi. Saat itu doa yang beliau ucapkan ialah,

s 07,
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“Ya Allah jadikanlah cahaya di dalam hatiku, di penglzhatunku, di
pendengaranku, di sebelah kananku, di sebelah kiriku, di atasku, di
bawahku, dari depanku, dari belakangku, dan besarkanlah cahaya
untukku.”

Kuraib berkata, 'Dan masih ada tujuh kata dalam mgatanku ” Kemudian

saya (Salamah bin Kuhil) bertemu salah seorang anak Abbas, dan ia

memberitahukan kepadaku tentang tujuh kata tersebut. Ia menyebutkan,
pada urat sarafku, dagingku, darahku, rambutku, dan kulitku. Ia juga
menyebutkan dua hal yang lainnya.’

Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Ghaslu Al-

Wajhi wa Al-Yadain Idzaa Istaigadza Min An-Naum (nomor 696).
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1786. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Saya
telah membacakan kepada Malik, dari Makhramah bin Sulaiman, dari
Kuraib pelayan Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas telah mengabarkan
kepadanya, ia pernah menginap satu malam di rumah Maimunah
Ummul Mukminin, dia adalah bibinya. Ia (Ibnu Abbas) berkata, ‘Saat
itu saya berbaring di sisi lebar bantal, sementara Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan istrinya di sisi panjang bantal tersebut. Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur sampai pertengahan malam,
kurang sedikit dari itu atau lebih. Kemudian beliau bangun, lalu mulai
mengusap bekas-bekas tidur dari wajahnya dengan tangan. Selanjutnya
beliau membaca sepuluh ayat terakhir Surat Ali Imran, kemudian
berjalan menuju bejana yang tergantung lalu berwudhu darinya, beliau
membaguskan wudhunya kemudian melaksanakan shalat.”
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Ibnu Abbas berkata, “Saya pun bangun dan melakukan apa yang
dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah itu saya
berdiri di sebelah beliau. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku, dan memegang telinga
kananku sambil memelintirnya. Beliau shalat dua rakaat, kemudian
dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua
rakaat, kemudian dua rakaat, baru kemudian witir. Lalu beliau berbaring
hingga datang muadzin, maka beliau bangun dan melaksanakan dua
rakaat yang pendek, setelah itu beliau pergi keluar dan melakukan shalat
Subuh.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu, Bab: Qira’ah Al-Quran Ba'da
Al-Hadits wa Ghairih (nomor 183), Kitab: Al-Witir, Bab: Maa Jaa’a Fii
Al-Witr (nomor 992), Kitab: Al-Amal Min Ash-Shalah, Bab: Isti’aanah
Al-Yad Fii Ash-Shalah Idzaa Kaana Min Amri Ash-Shalah (nomor
1198), Kitab: At-Tafsir, Bab: {Alladziina Yadzkuruunallaha Qiyaaman
wa Qu'uudan wa Alaa Junuubihim wa Yatafakkaruuna Fii Khalgi As-
Samaawaati wa Al-Ardhi} (nomor 4570), Bab: {Rabbanaa Innaka Man
Tudkhilin Naara Fagad Akhzaitah wa Maa Lizh Zhaalimiina Min Anshaar }
(nomor 4571), Bab: {Rabbanaa Innanaa Sami'naa Munaadiyan Yunaadii
Li Al-Imaan} (nomor 4572), Kitab: Al-Adzaan, Bab: Idzaa Qaama Ar-
Rajulu An Yasaar Al-Imaam Fa Hawwalahu Al-Imaam Ilaa Yamiinihi
Lam Tafsud Shalatuhuma (nomor 698).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-Lail
(nomor 1364 dan 1367).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Dzikru Maa Yastaftihu Bihi Al-Qiyaam (nomor 1619).

4. Tbnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa'a Fii Kam Yushalli Bi Al-lail (nomor 1363). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 6362).
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1787. Dan Muhammad bin Salamah Al-Muradi telah memberitahukan kepada
saya, Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, dari Iyadh
bin Abidullah Al-Fihri, dari Makhramah bin Sulaiman, dengan isnad ini.
Dan ia menambahkan, “Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
menuju tempat air yang sudah lusuh, lalu bersiwak dan berwudhu. Beliau
menyempurnakan wudhu dan tidak mengalirkan air, kecuali sedikit saja,
setelah itu beliau membangunkan saya hingga saya pun terbangun. Dan
hadits selanjutnya sama seluruhnya dengan hadits riwayat Malik.

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1786.
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1788. Harun bin Said Al-Aili telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb
telah memberitahukan kepada kami, Amr telah memberitahukan kepada

kami, dari Abdurabbih bin Said, dari Makhramah bin Sulaiman, dari
Kuraib pembantu Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saya pernah
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tidur di rumah Maimunah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Malam itu Rasulullah Shallallahu Alaiki wa Sallam mendapat giliran
di rumahnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu,
kemudian berdiri dan shalat, saya pun ikut berdiri di sebelah kiri beliau,
maka beliau menuntun saya hingga menempatkan saya di sebelah kanan
beliau. Pada malam itu, beliau melakukan shalat sebanyak tiga belas
rakaat, kemudian tidur hingga nafasnya berbunyi. Setelah itu, datanglah
muadzin menemuinya, lalu beliau keluar dan shalat tanpa berwudhu
lagi.” Amru berkata, ‘Kemudian saya beri tahukan hadits ini kepada
Bukair bin Al-Asyaj’. Maka ia menimpali, ‘Kuraib juga menceritakan
hal itu padaku.’

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1786.
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1789. Dan Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepada saya, Ibnu
Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahak telah
mengabarkan kepada kami, dari Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib
Maula Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saya pernah menginap
pada suatu malam di rumah bibi saya Maimunah binti Al-Harits. Saya
berkata kepada bibi, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bangun malam, maka bangunkanlah saya.” Rasulullah Shallallahu
Algihi wa Sallam berdiri dan saya pun ikut berdiri di sebelah kiri beliau.
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Maka beliau memindahkan saya hingga berada di sebelah kanan beliau.
Lalu apabila saya mengantuk, maka beliau menarik daun telinga saya.”
Ibnu Abbas melanjutkan, “Beliau melakukan shalat sebanyak sebelas
rakaat, setelah itu beliau duduk sambil memeluk lututnya hingga saya
mendengar suara nafasnya saat tidur. Lalu setelah fajar menyingsing,
maka beliau shalat dua rakaat yang pendek.”

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1786.
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1790. Ibnu Abi Umar dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan
kepada kami, dari Ibnu Uyainah. Ibnu Abi Umar berkata, ‘Sufyan
telah memberitahukan kepada kami, dari Amru bin Dinar, dari Kuraib
pembantu Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah bermalam
di rumah bibinya Maimunah. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bangun pada malam harinya, beliau berwudhu dengan sederhana
dari bejana yang tergantung.” la (Kuraib) berkata, “Ibnu Abbas
menceritakan tata cara wudhu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
dimana beliau berwudhu dengan sederhana.” Kemudian Ibnu Abbas
mengatakan, “Lalu saya melakukan seperti apa yang dilakukan oleh
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah itu saya mendatangi beliau
dan berdiri di sebelah kirinya, maka beliau menuntun dan menempatkan
saya di sebelah kanannya. Beliau pun menyelesaikan shalatnya,
kemudian berbaring dan tidur hingga terdengar suara nafasnya. Setelah
itu, datanglah Bilal menemuinya, dan memberitahukan bahwa waktu
shalat telah masuk. Maka beliau pergi keluar dan melaksanakan shalat
Subuh tanpa berwudhu lagi.” Sufyan berkata, “Hal ini khusus bagi Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam saja karena kami telah diberi tahu bahwa
mata beliau tidur, tetapi hatinya tidak tidur.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu, Bab: At-Takhfiif Fii Al-Wudhu
(nomor 138), Kitab: Al-Adzaan, Bab: Idzaa Qaama Ar-Rajulu An Yasaar
Al-Imaam Khallafahu Ilaa Yamiinih Tammat Shalatuhu (nomor 726),
Bab: Wudhu Ash-Shibyaan wa Mataa Yajibu Alaihim Al-Ghuslu wa Ath-
Thuhuur wa Hudhuuruhum Al-Jamaah wa Al-Idain wa Al-Janaa™iz wa
Shufuufuhum (nomor 859).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa’a Fii Ar-Rajul
Yushalli wa Ma’ahu Rajulun (nomor 232).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ghuslu, Bab: Al-Amru Bi Al-Wudhu Min
An-Naum (nomor 441) secara ringkas.

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa, Bab: Maa
Jaa'a Fii Al-Qashdi Fii Al-Wudhu wa Karaahiyyah At-Ta’addi Fiihi
(nomor 423) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6356).
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1791. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Muham-

mad ~Ibnu Ja'far— telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami, dari Salamah, dari Kuraib, dari Ibnu
Abbas, ia berkata, “ Saya pernah bermalam di rumah bibi saya Maimunah,
lalu saya mengamati bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam
melakukan shalat. Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun
lalu buang air kecil, setelah itu beliau membasuh wajah dan kedua telapak
tangannya, lalu tidur. Selanjutnya beliau bangun lalu pergi menuju
bejana dan melepaskan ikatan yang menutupinya. Beliau menuangkan
air di mangkuk besar atau piring besar, kemudian beliau mencidukkan
tangan ke tempat tersebut, lalu berwudhu dengan baik dan sederhana.
Setelah itu beliau berdiri melaksanakan shalat. Maka saya datang dan
berdiri di sebelah kirinya.” Ia melanjutkan, “Maka Nabi menarik saya
dan menuntun saya berada di sebelah kanannya. Hingga akhirnya shalat
beliau selesai dengan jumlah tiga belas rakaat. Kemudian beliau tidur
sampai terdengar suara nafasnya, dan kami mengetahui bahwa Nabi
kalau tidur, maka akan terdengar suara nafasnya. Lalu beliau keluar
menuju shalat dan melaksanakannya, beliau mulai membaca dalam
shalatnya atau di dalam sujudnya, "Ya Allah, jadikanlah cahaya di
hatiku, di pendengaranku, di penglihatanku, dari sebelah kananku, dari
sebelah kiriku, dari depanku, dari belakangku, di atasku, dan bawahku,
jadikanlah cahaya untukku, atau berdoa, jadikanlah aku cahaya.”

¢ Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Kitab: Al-Haidh, Bab: Ghaslu Al-

Wajhi wa Al-Yadain Idzaa Istaigadza Min An-Naum (nomor 696).
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1792. Dan Ishaq bin Manshur telah memberitahukan kepada saya, An-Nadhr bin
Syumail telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah mengabarkan
kepada kami, Salamah bin Kuhail telah memberitahukan kepada kami,
dari Bukair, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas. Salamah mengatakan, “Saya
menemui Kuraib, maka ia berkata, ‘Ibnu Abbas telah berkata, “Dahulu
saya berada di rumah bibi saya Maimunah, lalu datanglah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam” Kemudian ia menyebutkan hadits yang
sama dengan riwayat Ghundar. Dan berkata, “Jadikanlah aku cahaya”,
ia tidak merasa ragu dengan hal itu.

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 696.

- - P
-

S8 Y6 ;‘g,.m Lo 3Gk, izl g,f J§; A s SRL'ZY,
iy o 55 JiS °wuﬁa33%»wymy%

ﬁs;x,;;;g;umgdduuﬂu;&su;wupd\g,,

oA gt J6 &f o UAQ‘,ogswfo,uw‘
Pl 5 P Laiss Tf&rﬂﬂ‘ 235 553 Lé3l~wJ’=’

},;ﬂ

Lo sy 165 8 s Jd o JB i i

4. °/°/°’°'/e//f:. o-“‘ -
155 Ry 5K 35158 S il 65
1793. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Hanad bin As-Sariy telah

memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, ‘Abu Al-
Ahwash telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin Masrug, dari
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Salamah bin Kuhail, dari Abu Risydin (Kuraib) pelayan Ibnu Abbas,
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saya pernah menginap di rumah bibi
saya Maimunah. Lalu disebutkan kisahnya. Tetapi tanpa menyebutkan
kalimat “membasuh wajah dan kedua telapak tangannya”. Hanya saja
ia mengatakan, lalu ia pergi ke arah bejana dan melepaskan ikatannya,
kemudian berwudhu dengan sederhana, setelah itu beliau menuju
kasurnya lalu tidur. Kemudian beliau bangun lagi, lalu ia pergi ke arah
bejana dan melepaskan ikatannya, kemudian berwudhu dengan lebih
sempuma Disebutkan pula doa beliau, “Besarkanlah cahaya untukku”,
dan tidak menyebutkan, “Dan jadikanlah aku cahaya.”

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 696.
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1794. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Salman
Al-Hajriy, dari Uqail bin Khalid, bahwa Salamah bin Kuhail telah
memberitahukan kepadanya Kuraib telah memberitahukan kepadanya,
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bahwa Ibnu Abbas pernah menginap pada suatu malam bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. la berkata, “Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam ia pergi ke arah bejana dan menuangkan
airnya, beliau berwudhu, tidak banyak memakai airnya dan tidak pula
sedikit.” Kemudian disebutkan lanjutan hadits, di dalamnya terdapat
kalimat, Ibnu Abbas mengatakan, “Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam berdoa pada malam tersebut dengan sembilan belas kalimat.”
Salamah berkata, ‘Kuraib telah memberitahukan lafazh itu kepada saya,
lalu saya hanya hafal dua belas kalimat saja, sedangkan sisanya saya lupa.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah, berikanlah
cahaya di dalam hatiku, di lidahku, di pendengaranku, di penglihatanku,
dari atasku, dari bawahku, dari sebelah kananku, dari sebelah kiriku, dari
depanku, dari belakangku, dan jadikanlah cahaya di dalam diriku, serta
besarkanlah cahaya untukku.”

¢ Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 696.
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1795. Dan Abu Bakar bin Ishaq telah memberitahukan kepada saya, (Said)
Ibnu Abi Maryam telah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin
Ja'far telah mengabarkan kepada kami, Syarik bin Abu Namir telah
mengabarkan kepada, saya dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan,
“Saya pernah tidur pada suatu malam di rumah Maimunah, ketika
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermalam di sana; dengan harapan
saya bisa melihat bagaimana shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
pada malam hari.” Ibnu Abbas melanjutkan, “Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam berbincang dengan istrinya sesaat, lalu tidur.” Selanjutnya
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disebutkan hadits tersebut. Di dalamnya terdapat kalimat, “Kemudian
beliau bangun lalu berwudhu dan bersiwak (menggosok giginya).

e Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: {Inna Fii
Khalgi As-Samaawaati wa Al-Ardhi} (nomor 4569), Kitab: Al-Adab, Bab:
Raf'u Al-Bashar llaa As-Samaa” wa Qauluhu Ta'ala { Afalaa Yanzhuruuna Ilaa
Al-Ibili Kaifa,Khuligat} (nomor 6215) hadits yang sama, Kitab: At-Tauhid,
Bab: Maa Jaa'a Fii Takhliig As-Samaawaat wa Al-Ardhi wa Ghairihimaa Min
Al-Khalaa™ig, wa Huwa Fi’lu Ar-Rabb Tabaaraka wa Ta’ala wa Amrihi, Fa Ar-
Rabbu Bi Shifaatihi wa Fi'lihi wa Amrihi wa Huwa Al-Khaaliq Al-Mukawwin
Ghairu Makhluug, wa Maa Kaana Bi Fi'lihi wa Amrihi wa Takhliigihi wa
Takwiinihi Fa Huwa Mafuulun Makhluugun Mukawwan (nomor 7452).
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6355).
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1796. Washil bin Abdul A’la telah memberitahukan kepada kami, Muhammad

i
#
&

bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Hushain bin
Abdurrahman dari Habib bin Abu Tsabit, dari Muhammad bin Ali bin
Abdullah bin Abbas, dari ayahnya, dari Abdullah bin Abbas, bahwa ia
pernah tidur bermalam bersama Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,
lalu beliau bangun, bersiwak dan berwudhu. Kemudian Beliau membaca
ayat, " Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang
yang berakal.”(QS. Ali Imran: 190). Beliau membacanya sampai akhir
surat, lalu berdiri dan shalat dua rakaat. Dalam shalat tersebut, beliau
memperlama berdiri, ruku’, dan sujudnya. Setelah itu beliau tidur hingga
terdengar suara nafasnya, lalu melakukan yang demikian sebanyak tiga
kali, hingga mencapai enam rakaat. Setiap bangun beliau bersiwak dan
berwudhu serta membaca ayat yang sama, baru kemudian melaksanakan
shalat witir tiga rakaat. Ketika muadzin mengumandangkan adzan, maka
beliau keluar untuk shalat, sambil berdoa, “Ya Allah, jadikanlah cahaya
di dalam hatiku, cahaya di lidahku, jadikanlah cahaya di pendengaranku,
jadikanlah cahaya di penglihatanku, jadikanlah cahaya dari belakangku,
cahaya dari depanku, dan jadikanlah cahaya dari atasku, serta cahaya
dari bawahku. Ya Allah, berikanlah cahaya kepadaku.”

Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: As-Siwaak Liman
Qaama Min Al-Lail (nomor 58), Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-
Lail (nomor 1353 dan 1354).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf Alaa Habiib bin Abi Tsaabit Fii hadiits Ibni Abbas
Fii Al-Witir (nomor 1703 dan 1704) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 6287).
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1797. Dan Muhammad bin Hatim telah memberztahukan kepada saya,
Muhammad bin Bakr telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraijtelah
mengabarkan kepada kami, Atha’ telah mengabarkan kepada saya, dar
Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Saya pernah menginap pada suatu malam
di rumah bibiku Maimunah. Pada malam harinya, Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bangun untuk melaksanakan shalat sunnah. Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan menuju bejana lalu berwudhu,
setelah itu beliau berdiri dan melaksanakan shalat. Maka saya pun
bangun setelah saya melihat beliau melakukan hal itu. Saya mengambil
air wudhu dari bejana tersebut, kemudian berdiri di sebelah kiri beliau.
Lalu Nabi memegang tangan saya dari belakang punggungnya, beliau
juga meluruskan tempat saya dari belakang punggungnya hingga saya
berada di sebelah kanan beliau.” Saya (Atha") bertanya, “ Apakah hal itu
dilakukan ketika melaksanakan shalat sunnah? Ia menjawab, “Betul.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5925).
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1798. Harun bin Abdullah dan Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan
kepada saya. Mereka berdua mengatakan, ‘Wahb bin Jarir telah
memberitahukan kepada kami, ayah saya telah mengabarkan kepada saya,
in mengatakan, ‘Saya telah mendengar Qais bin Saad meriwayatkan
hadits dari Atha’, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Suatu ketika Abbas
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mengutusku untuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat
itu beliau sedang berada di rumah bibiku Maimunah, hingga saya
menginap bersama beliau di malam tersebut. Pada malam itu, beliau
bangun kemudian shalat, lalu saya ikut berdiri di samping kiri beliau,
maka beliau menarik saya dari belakang punggungnya dan menempatkan
saya di sebelah kanannya.”

* Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5956).
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1799. Dan Ibnu Numazr telah memberitahukan kepada kami, ayah saya telah
memberitahukan kepada kami, Abdul Malik telah memberitahukan
kepada kami dari Atha’, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Saya pernah
bermalam di rumah bibiku Maimunah.” senada dengan hadits riwayat
Ibnu Juraij dan Qais bin Saad.

* Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ar-
Rajulain Ya'ummu Ahaduhumaa Shaahibahu Kaifa Yaquumaani (nomor
610). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5908).
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1800. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Ghundar telah memberitahukan kepada kami dari Syu’bah. (H) dan
Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada

kami. Mereka berdua mengatakan, ‘Muhammad bin Ja'far telah
memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan kepada
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kami dari Abu Jamrah, ia berkata, ‘Saya telah mendengar Ibnu Abbas
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan
shalat malam sebanyak tiga belas rakaat.”

¢ Takhrij Hadits
 Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Shalat Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa Kam Kaana An-Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam Yushallii Fii Al-Lail (nomor 1138).

2.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Minhu (nomor 442).
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6525).
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1801.

Dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Malik
bin Anas, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari ayahnya, bahwa Abdullah
bin Qais bin Makhramah telah mengabarkan kepadanya, dari Zaid
bin Khalid Al-Juhaniy, bahwa ia berkata, ‘Sungguh saya telah melihat
shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam hari, beliau
melakukan shalat dua rakaat yang pendek, kemudian melakukan shalat
dua rakaat yang panjang, rakaat yang panjang, rakaat yang panjang,
lalu shalat dua rakaat, dan dua rakaat itu lebih pendek dibandingkan
shalat sebelumnya, lalu shalat dua rakaat, dan ia lebih pendek dari
shalat sebelumnya, lalu shalat dua rakaat, dan ia lebih pendek dari
shalat sebelumnya, lalu shalat dua rakaat, dan ia lebih pendek dari
shalat sebelumnya, baru kemudian melakukan witir sehingga jumlah
seluruhnya adalah tiga belas rakaat.
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¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-Lail
(nomor 1366).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa’a Fii Kam Yushallii Bi Al-Lail (nomor 1362). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 3753).
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1802. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada saya, Muhammad
bin Ja'far Al-Mada'iniy Abu Ja'far telah memberitahukan kepada saya,
Warga® telah memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Al-
Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, ‘Saya pernah bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah perjalanan, lalu
sampailah kami di sebuah jalan untuk menyeberang sungai. Kemudian
Nabi bersabda, “Tidakkah engkau ingin menyeberang, wahai Jabir?”
Saya menjawab, ‘Tentu’.” Jabir menceritakan bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam akhirnya turun dan saya pun menyeberang.
Jabir berkata, ‘Lalu Nabi pergi untuk membuang hajat, sementara saya
menyediakan tempat wudhu untuk beliau’. Jabir mengatakan, ‘Nabi pun
datang kemudian berwudhu, lalu berdiri melaksanakan shalat dengan
mengenakan satu kain yang berbeda antara kedua ujungnya. Kemudian
saya ikut shalat di belakang beliau, tetapi Nabi menarik telinga saya dan
menempatkan saya di sebelah kanan beliau.”
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¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3090).
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1803. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan
kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Husyaim. Abu Bakar
berkata, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, Abu Hurrah telah
mengabarkan kepada kami dari Al-Hasan, dari Saad bin Hisyam, dari
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya
apabila bangun untuk melaksanakan shalat malam, maka beliau memulai
shalatnya dengan dua rakaat yang pendek.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16097).
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1804. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami dari Hisyam, dari
Muhammad, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, beliau bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian bangun
malam, maka hendaknya ia memulai shalatnya dengan melaksanakan
shalat dua rakaat yang pendek.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraaf (nomor 14561).
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1805. Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Malik
bin Anas, dari Abu Az-Zubair, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika bangun untuk shalat
malam, biasa berdoa:
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“Ya Allah, Segala puji hanya milik-Mu, Engkau cahaya langit dan bumi,
segala puji hanya milik-Mu, Engkau Yang mengurusi langit dan bumi,
dan segala puji hanya milik-Mu, Engkaulah Rabb Yang menguasai
langit dan bumi serta seisinya. Engkau adalah Dzat Yang Maha Benar,
janji Engkau adalah benar, firman Engkau adalah benar, pertemuan
dengan Engkau adalah benar, surga adalah benar, neraka adalah benar,
dan hari kiamat adalah benar. Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah
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diri, kepada-Mu aku beriman, hanya kepada-Mu aku bertawakkal, hanya
kepada-Mu aku bertaubat, karena Engkaulah aku memusuhi (orang-
orang kafir), dan kepada-Mu aku berhukum. Ampunilah dosaku yang
telah lampau dan yang akan datang, yang aku rahasiakan atau terang-
terangan, Engkau adalah Tuhanku, Tiada Ilah yang berhak disembah
selain Engkau.”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh

1. AbuDawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yustaftah Bihi Ash-
Shalah Min Ad-Du’aa (nomor 771).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da’awaat, Bab: Maa Yaquulu Idzaa
Qaama Fii Al-Lail Ilaa Ash-Shalah (nomor 3418). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 5751).
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1806. Amru An-Nagid, Ibnu Numair, dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan
kepada kami, mereka mengatakan, ‘Sufyan telah memberitahukan kepada
kami’. (H) dan Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepada kami,
ia berkata, ' Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij
telah mengabarkan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Sulaiman
Al-Ahwal, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Adapun hadits Ibnu Juraij maka lafazhnya sesuai dengan
hadits Malik, tidak ada perbedaan selain dua huruf saja. Ibnu Juraij

menggunakan lafazh 2 5 di tempat (Ls Ia juga menyebutkan kalimat
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éj’,‘»f 3. Sedangkan dalam hadits Ibnu Uyainah terdapat beberapa
tambahan, bahkan tidak sama dengan hadits riwayat Malik dan Ibnu
Juraij dalam beberapa huruf.

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: At-Tahajjud bi Al-Lail
(nomor 1120), Kitab: Ad-Da’awaat, Bab: Ad-Du’aa Idzaa Intabaha Fii
Al-Lail (nomor 6317), Kitab: At-Tauhid, Bab: Qaul Allah Ta'ala {Huwa '
Alladzi Khalaga As-Samaawaati wa Al-Ardh bi Al-Hagq)} (nomor 7385),
Bab: Qaul Allah Ta’ala {Wujuuhun Yauma'idzin Naadhirah} (nomor
7442), Bab: Qaul Allah Ta'ala {Yuriiduuna An Yubaddiluu Kalaamallaah}
(nomor 7499).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Dzikru Maa Yustaftahu Bihi Al-Qiyaam (nomor 1618).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa*a Fii Ad-Dv’aa Idzaa Qaama Ar-Rajulu Min Al-Lail (nomor
1355). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5702).
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1807. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Mahdi
—Ibnu Maimun— telah memberitahukan kepada kami, Imran Al-Qashir
telah memberitahukan kepada kami, dari Quais bin Said, dari Thawus,

dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan isnad
ini. Dan lafazhnya hampir mirip dengan lafazh hadits sebelumnya.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa
Yustaftah Bihi Ash-Shalt Min Ad-Du’aa (nomor 772). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 5744). ‘
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1808. Muhammad bin Al-Mutsanna, Muhammad bin Hatim, Abd bin
Humaid, dan Abu-Ma’'n Ar-Raqasyiy telah memberitahukan kepada
kami. Mereka mengatakan, ‘Umar bin Yunus telah memberitahukan
kepada kami, Ikrimah bin Ammar telah memberitahukan kepada kami,
Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan kepada kami, Abu Salamah
bin Abdurrahman bin Auf telah memberitahukan kepada saya, ia berkata,
‘Saya pernah bertanya kepada Aisyah ummul mukminin ‘Bagaimana
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca doa iftitah dalam shalatnya
ketika bangun di malam hari?” Aisyah menjawab, “Apabila bangun di
tengah malam, maka beliau membaca doa iftitah dalam shalatnya,
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“Ya Allah, Rabb [ibrail, Mikail, dan Israfil. Wahai Pencipta lan;git dan
bumi, Wahai Rabb Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata.
Engkauyang memutuskan hukuman diantara hamba-hamba-Mu tentang
apa yang mereka perselisihkan. Tunjukkanlah kebenaran dari apa yang
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diperselisihkan dengan izin-Mu. Sesungguhnya Engkau menunjukkan
pada jalan yang lurus bagi orang yang Engkau kehendaki.

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. AbuDawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yustaftah Bihi Ash-
Shalt Min Ad-Du’aa (nomor 767).

2.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da’awaat, Bab: Maa Jaa"a Fii Ad-Du’aa
Inda Iftitaah Ash-Shalah Bi Al-Lail (nomor 3420).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahaar,
Bab: Bi Ayyi Sya’in Yastaftih Shalah Al-Lail (nomor 1624).

4. Tbnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa"a Fii Ad-Dv’aa Idzaa Qaama Ar-Rajulu Min Al-Lail (nomor
1357). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17779).
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1809. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan
kepada kami, Yusuf Al-Maajisyuun telah memberitahukan kepada
kami, ayah saya telah memberitahukan kepada saya dari Abdurrahman
Al-A’raj, dari Ubaidullah bin Rafi’, dari Ali bin Abu Thalib, dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau apabila shalat
malam membaca doa,
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“Aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang menciptakan langit dan
bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, dan
aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya salatku,
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ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh
alam, tiada sekutu bagi-Nya, dan karena itu aku diperintahkan, dan aku
termasuk golongan orang-orang yang muslim. Ya Allah, Engkau adalah
Raja, tidak Tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau, Engkau
Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu, aku telah menganiaya diriku, dan
aku mengakui dosaku. Ampunilah seluruh dosaku, sesungguhnya tidak
akan ada yang bisa mengampuni dosa-dosa selain Engkau. Tunjukkan
aku pada akhlak yang terbaik, tidak ada yang akan menunjukkan
kepadanya selain Engkau. Hindarkan aku dari akhlak yang jahat, tidak
akan ada yang bisa menjauhkan aku darinya selain Engkau. Aku penuhi
panggilanmu dengan menjalankan perintah-Mu. Seluruh kebaikan
berada di kedua tangan-Mu, dan keburukan tidak dinisbatkan kepada-
Mu. Aku hidup dengan pertolongan dan rahmat-Mu, dan kepada-Mu
aku kembali. Mahasuci Engkau dan Mahatinggi. Aku minta ampun dan
bertaubat kepada-Mu.”

Kemudian apabila ruku’, beliau mengucapkan,
aﬁjWJwWTJJ&\@jix)&ﬁU\
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“Ya Allah, untuk-Mu aku ruku’, kepada-Mu aku berzman, kepada-Mu

aku pasrah. Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku, dan
syarafku telah merunduk dengan khusyuk kepada-Mu.”

Lalu apabila bangkit dari ruku’ (i’tidal), belz'au mengucapkan:
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“Ya Allah, Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala pujian sepenuh langit
dan sepenuh bumi dan sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki. "

Dan apabila sujud, beliau mengucapkan,

.
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“Ya Allah, untuk-Mu-lah aku bersujud, kepada Engkau aku beriman,

kepada Engkau aku berserah diri, wajahku bersujud kepada Tuhan Yang
telah menciptakannya, Yang membentuk rupanya, Yang memberikan
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pendengarannya dan penglihatannya. Mahasuci Allah sebaik-baiknya
Pencipta.”

Selanjutnya terakhir yang beliau ucapkan antara Tasyahhud dan Salam
adalah:
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“Ya Alluh ampunilah dosaku yang telah lampau dan yang akan datang,
yang aku rahasiakan dan yang kutampakkan, yang aku lakukan secara
berlebihan, serta apa yang Engkau lebih mengetahui daripada diriku
sendiri, Engkau Yang mendahulukan dan mengakhirkan, tidak ada
Tuhan yang berhak disembah, melainkan Engkau.”

e Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Dzakara Annahu
Yarfa’ Yadaihi Idzaa Qaama Min Ats-Tsintain (nomor 744). Bab: Maa

Yustaftah bihi Ash-Shalah Min Ad-Du’aa (nomor 760 dan 761), Bab:
Maa Yaquulu Ar-Rajul Idzaa Sallam (nomor 1509).

2.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yaquulu Ar-Rajulu
Idzaa Rafa’a Rasahu Min Ar-Ruku’ (nomor 266), Kitab: Ad-Da’awaat,
Bab: darinya (nomor 3421, 3422, dan 3423).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitaah, Bab: Na’'un Aakhar Min Adz-
Dzikr wa Ad-Du’aa Baina At-Takbiir wa Al-Qira’ah (nomor 896), Kitab:
At-Tathbiig, Bab: Na'un Aakhar Minhu (nomor 1049), Bab: Na'un
Aakhar (nomor 1125).

4. ITbnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, Bab:
Rafu Al-Yadaini Idzaa Raka'a wa ldzaa Rafa’a Ra’sahu Min Ar-Ruku’
(nomor 864), Bab: Sujuud Al-Qur an (nomor 1054). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 10228).
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1810. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan hal itu kepada kami,
Abdurrahman bin Al-Mahdi telah memberitahukan kepada kami. (H)
dan Ishaq bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abu An-
Nadhr telah mengabarkan kepada kami, mereka berdua mengatakan,
‘Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah telah memberitahukan
kepada kami, dari pamannya Al-Majisyun bin Abu Salamah, dari Al-
A’raj. Dengan isnad ini. dan ia berkata, ' Apabila Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam memulai shalatnya, maka beliau bertakbir kemudian

membaca 4> gy, dan perawi juga menyebutkan M\ J )f it 0
Ia berkata, ‘dan apabzla beliau mengangkat kepalanya dari ruku, maka

membaca 3250 1y &) et 53 & foie “Semoga Allah mendengar
pujian orang yang memuji-Nya, Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala
pujian.” dan membaca 3o 52685343 “Yang Maha menciptakannya
dengan sebaik-baiknya ciptaan.” Perawi melanjutkan, “Apabila beliau
mengucapkan salam, maka membaca La%u P ,w\ 5.315\ “Ya Allah,
ampunilah dosaku yang telah lampaw.” Sampai akhir hadits tanpa
menyebutkan kalimat “ Antara Tasyahhud dan Salam.’

e Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1809.

o Tafsir Hadits: 1785-1810

Hadits-hadits yang telah disebutkan di atas menerangkan tentang
tata cara shalat malam Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan doa-doa
yang beliau ucapkan. Di antaranya adalah hadits riwayat Ibnu Abbas
yang mengandung beberapa faedah dan hukum yang bisa diambil.

Perkataannya, &5 b Jen K rj—dj de & e & ¢ artinya
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“Lalu pada malam harinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dan
berhadats.”

Perkataannya, “kemudian beliau membasuh muka dan kedua tangannya”
hal itu bertujuan untuk membersihkan diri dan menguatkan semangat
dzikir kepada Allah dan ibadah lainnya.

Perkataannya, Lpl—.» L6 ia,a-“ S “lalu berjalan ke arah bejana dan
melepaskan ikatannya.” Kata uL.b dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf
syin, adalah'tali yang biasa digunakan untuk mengikat pasak, demikian
sebagaimana dikatakan oleh Abu Ubaidah, Abu Ubaid, dan lainnya.
Ada lagi yang menyebutnya ¢S}l 'tali pengikat ember'.

Perkataannya, 4 1«:\ 2 (;T 5 Of :m; bl 28 “Laly saya
bangun dan tetap telentang supaya beliau tidak mengetahui bahwa saya sedang
memperhatikan beliau.” Demikian sebagaimana disebutkan dalam kitab
Ushuul negeri kami, yakni dengan lafazh +3, dibaca dengan huruf nun,
huruf t2°, kemudian,huruf ba". Sedangkan dalam hadits Al-Bukhari
disebutkan lafazh 4.4, dibaca huruf ba* kemudian huruf gaf, maknanya
adalah saya mengamati dan memperhatikan.

Perkataannya, “maka saya berdiri di sebelah kiri beliau, Rasul kemudian
memegang tangan saya dan menariknya hingga saya berada di sebelah
kanannya.” inilah posisi berdiri yang benar bagi seorang makmum
yang sendirian, yakni berada di sebelah kanan imam. Sehingga apabila
sang makmum berada di sebelah kiri sang imam, maka hendaknya
mengubah posisinya menjadi sebelah kanannya, jika sang makmum
tidak memindahkan dirinya, maka sang imam yang mengubahnya.
Gerakan seperti ini dan semacamnya tidak membatalkan shalat.

Dalam hadits juga menunjukkan bahwa shalatnya seorang anak
kecil adalah sah dan posisinya sebagai makmum sama halnya seperti
orang yang sudah baligh. Selain itu, berjamaah selain shalat fardhu
lima waktu hukumnya adalah sah.

Ibnu Abbas berkata, “kemudian beliau berbaring dan tidur hingga
nafasnya berbunyi. Kemudian datanglah Bilal kepadanya dan memberi-
tahukannya bahwa waktu shalat telah masuk. Maka Nabi bangun tidur dan
langsung mengerjakan shalat tanpa berwudhu lagi.” Ini adalah kekhususan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni bahwa tidur beliau dengan
cara berbaring tidak membatalkan wudhu karena kedua mata beliau
tidur, tetapi hatinya tidak tidur. Sehingga, seandainya hadats keluar
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dari tubuhnya, maka beliau akan merasakannya, beda halnya dengan
manusia pada umumnya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah jadikanlah
cahaya di dalam hatiku, di penglihatanku, di pendengaranku, ... dan
seterusnya. Para ulama mengomentari doa ini dengan menyatakan
bahwa Nabi meminta diberikannya cahaya diseluruh anggotabadannya
dan di segala arah tubuhnya. Maksudnya, adanya keterangan mengenai
kebenaran, cahaya yang menerangi kebenaran tersebut, serta hidayah
menuju ke arah sana. Oleh karena itu, beliau meminta cahaya untuk
seluruh anggota tubuh, badan, perbuatan, pergerakan, kondisi, dan
dari enam arah mata angin supaya tidak menyimpang sedikit pun dari
kebenaran itu.

Dalam hadits riwayat dari Salamah bin Kuhail, dari Kuraib, dari
Ibnu Abbas, disebutkan doa, ““Ya Allah jadikanlah cahaya di dalam hatiku,
di penglihatanku .... dan seterusnya.

Kuraib mengatakan, [ L,-»:\ao q\;;js -LU o L«zb o3& &) “Dan
masih ada tujuh kata dalam ingatanku, kemudian saya bertemu salah seorang
anak Abbas, dan ia memberitahukan kepadaku tentang tujuh kata tersebut.”

Para ulama mengatakan maknanya ialah beliau menyebutkan dalam
doanya tujuh kata, yakni tujuh kata yang saya lupa. Maksud kata eIyt
(peti) adalah tulang-tulang rusuk dan sesuatu yang mengelilinginya,
seperti jantung dan organ lainnya. Hati (maksudnya di sini ingatan-
edt) diserupakan dengan peti karena ingatan ibarat tempat yang berisi
barang-barang dagangan. Dengan demikian, maksud perkataannya
adalah tujuh kata dalam hatiku, tetapi saya telah lupa.

Perkataannya, “kemudian saya bertemu salah seorang anak Abbas.”
Orang yang mengatakannya adalah Salamah bin Kuhail.

Perkataannya,
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“Saat itu saya berbaring di sisi lebar bantal, sementara Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan istrinya di sisi panjang bantal tersebut.”

Demikian harakat yang kami tekankan di sini, yaitu dengan mem-
fathah-kan huruf ‘ain pada kata »%¢. Hal ini sebagaimana pula dikatakan
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oleh Al-Qadhi Iyadh yang meriwayatkan dari mayoritas perawi. Ia
menerangkan pula, sementara Ad-Dawudi meriwayatkannya dengan
men-dhammah-kan huruf ‘ain. Ini adalah satu pendapat, tetapi yang

benar adalah pendapat yang pertama yaitu 5.

Kata 5L ,“ (bantal) adalah sesuatu yang sudah dikenal, yaitu yang
biasa digunakan di bawah kepala. Sedangkan Al-Qadhi menukilkan
dari Al-Ba]1 dan Al-Ashili serta lainnya, bahwa yang dimaksud dengan

kata &5l ,5\ adalah hamparan seperti kasur, berdasarkan perkataan Ibnu
Abbas “sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan istrinya di
sisi panjangnya.” Namun, pendapat ini lemah atau salah.

Hadits ini menunjukkan bolehnya suami istri tidur tanpa melakukan
hubungan dan mahram mereka juga berada bersama mereka, meskipun
mahram tersebut sudah mumayyiz (mendekati usia baligh). Al-Qadhi
menegaskan, “Ada beberapa riwayat berkaitan dengan hadits ini.” Ibnu
Abbas mengatakan, “Saya pernah menginap pada suatu malam di rumah
bibiku, sementara ia sedang mengalami haidh.” Lafazh ini meskipun jalurnya
tidak shahih, tetapi dikategorikan sebagai hadits hasan. Maksudnya,
Ibnu Abbas tidak bermaksud menginap pada suatu malam di kala
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai keperluan bersama
istrinya. Abbas juga mengetahui bahwa Rasul tidak akan berhubungan
dengan istrinya karena Ibnu Abbas akan tidur bersama mereka dalam
satu bantal. Demikian juga, karena saat itu Ibnu Abbas mengamati
aktivitas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ia tidak tidur atau tidur
hanya sebentar sekali.

Perkataan Ibnu Abbas, ) 5 ¢33 iti Jasd, artinya “lalu mulai
mengusap bekas-bekas tidur dari wajahnya dengan tangan.” Ini termasuk
sunnah untuk dipraktekkan.

Perkataannya, Selanjutnya beliau membaca sepuluh ayat terakhir
Surat Ali Imran” Ini menunjukkan bolehnya membaca Al-Qur*an bagi
orang yang berhadats dan ini merupakan ijma’ kaum muslimin, tetapi
diharamkan bagi orang yang sedang junub dan wanita haidh. Hadits
ini sebagai dalil disunnahkannya membaca ayat tersebut ketika bangun
dari tidur, serta boleh juga membaca Surat Ali Imran, Surat Al-Baqarah,
Surat An-Nisaa’, dan sebagainya, tetapi sebagian ulama mengatakan
bahwa hukumnya makruh. Mereka mengatakan, “Yang disunnahkan
untuk dibaca adalah surat Ali Imran atau Al-Baqarah saja.” Meskipun
demikian, pendapat yang benar adalah yang pertama. Pendapat ini

——
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dikatakan oleh sebagian besar ulama salaf dan khalaf karena banyak
hadits shahih yang menerangkannya dan tidak ada kerancuan
padanya.

.
L

Perkataannya, S s “bejana yang tergantung” Kata 54 termasuk
kata benda dalam kategori mu annats karena yang dimaksudkan adalah
4:,45| (bejana). Dalam riwayat lain disebutkan ‘,L-: 5% dalam bentuk
mudzakkar, maksudnya adalah +i2)) (tempat air) ataupun s\ ?3\ (bejana).
Para pakar bahasa Arab mengatakan bahwa i adalah dl’d\ la,eM
(kantong air yang terbuat dari kulit yang lusuh), dan bentuk jamaknya
(plural) adalah oG,

Ibnu Abbas berkata, “dan beliau memegang telingaku sambil meme-
lintirnya.” Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sebagai
peringatan Nabi kepada Ibnu Abbas karena ia mengantuk. Ada lagi
yang berpendapat, itu merupakan peringatan supaya memperhatikan
cara shalat Nabi dan posisi makmum, serta tata cara shalat yang lain.
Pendapat pertama lebih jelas karena dalam riwayat lain disebutkan
“Lalu apabila saya mengantuk, maka beliau menarik daun telinga saya.”

Ibnu Abbas melanjutkan, “Beliau shalat dua rakaat, kemudian dua
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat,
kemudian dua rakaat, baru kemudian witir. Lalu beliau berbaring hingga datang
muadzin, maka beliau bangun dan melaksanakan dua rakaat yang pendek,
setelah itu beliau pergi keluar dan melakukan shalat Subuh.” Ini adalah dalil
bahwa yang lebih afdhal dalam melakukan shalat witir dan shalat-shalat
sunnah lainnya adalah dengan mengucapkan salam setiap dua rakaat
dan witir dilakukan terakhir satu rakaat secara terpisah. Inilah madzhab
kami dan jumhur ulama. Sedangkan Abu Hanifah mengatakan, “Witir
dilaksanakan dengan tiga rakaat bersambung seperti shalat Maghrib.”

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya seorang mu’adzin
mendatangi imam supaya keluar menuju shalat dan disunnahkan juga
untuk memperpendek shalat sunnah Subuh. Shalat witir sebanyak
tiga belas rakaat adalah yang paling lengkap. Namun, mengenai yang
terakhir ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan sahabat-sahabat
kami. Sebagian dari mereka mengatakan, “Witir paling banyak adalah
tiga belas rakaat”, menurut zhahir hadits di atas. Mayoritas dari mereka
mengatakan, “Paling banyaknya adalah sebelas rakaat.” Mereka
mentakwilkan perkataan Ibnu Abbas di atas dengan mengatakan
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sebelumnya dua
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rakaat sunnah Isya“. Namun, ini penafsiran yang lemah dan jauh dari
maksud hadits.

Perkataannya, sl G w L;l s r‘: kata =i dibaca dengan
mem-fathah-kan huruf syin, artinya tempat air minum yang sudah

lama dan lusuh. Ini sama artinya dengan riwayat sebelumnya yaitu &

e, Jamaknya adalah uwy\ artinya adalah kayu-kayu yang biasa
digunakan untuk menggantung bejana.

Tbnu Abbas mengatakan, “setelah itu beliau duduk sambil memeluk
lututnya hingga saya mendengar suara nafasnya saat tidur”, maksudnya
beliau duduk dulu baru kemudian berbaring, sebagaimana riwayat-
riwayat yang telah dikemukakan sebelumnya.

Perkataannya, “Setelah itu saya mendatangi beliau dan berdiri di sebelah
kirinya, maka beliau menuntun dan menempatkan saya di sebelah kanannya.”
Maksudnya beliau mengarahkan saya melewati arah belakangnya.

Perkataannya, ‘;,,: S L “laly saya mengamati bagaimana Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat.” Kata <33z dibaca dengan
huruf ba” yang fathah kemudian huruf gaf. Boleh juga dibaca dengan
O3, yang artinya =355 (mengamati) dan s (memperhatikan)

Perkataannya, u“ 2 ,5\ om G f‘pj 35 Y ‘..» “lalu berwudhu dengan
baik dan sederhana” Maksudnya berwudhu dengan tidak terlalu banyak
dan tidak pula terlalu sedikit, tetapi pertengahan.

Perkataannya, u..l:E o Sy U-'-L-E' J J 5 “Dari Abu Risydin pelayan Ibnu

Abbas” Kata u‘"‘"“' J dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ra”. Dia adalah
Kuraib, kun-yah-nya Abu Risydin karena anaknya bernama Risydin.

.

Perkataannya, ,».,J\ Sl u: e W $& 58 “dari Abdurrahman bin

Salman Al-Hajriy”, kata (s %~ dibaca dengan huruf ha" yang berharakat
fathah dan huruf jim yang sukun. Kata ini dinisbahkan kepada Hajr
Ru’ain, nama sebuah kabilah yang sudah dikenal.

Ibnu Abbas melanjutkan, “Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
berbincang dengan istrinya sesaat, lalu tidur”. Hadits ini sebagai dalil
diperbolehkannya berbincang setelah shalat Isya untuk suatu keperluan
atau kemaslahatan. Sedangkan riwayat dalam suatu hadits yang
menyebutkan bahwa dilarang tidur sebelum shalat Isya dan berbincang
setelahnya, maksudnya adalah pada sesuatu yang tidak diperlukan




diterangkan pada tempatnya.

Perkataannya, “lalu berdiri dan shalat dua rakaat. Dalam shalat
tersebut, beliau memperlama berdiri, ruku’, dan sujudnya. Setelah itu beliau
tidur hingga terdengar suara nafasnya, lalu melakukan yang demikian
sebanyak tiga kali, hingga mencapai enam rakaat.” Dalam riwayat ini
terdapat perbedaan lafazh dengan riwayat-riwayat lainnya, yaitu
yang berkenaan dengan tidur pada sela-sela melakukan beberapa
rakaat shalat sunnah. Dalam hadits-hadits yang menyebutkan tentang
jumlah rakaat tidak disebutkan di dalamnya tentang tidur pada sela-
sela shalat tersebut, kemudian menyebutkan jumlah rakaatnya adalah
tiga belas. Al-Qadhi Iyadh mengatakan, “Riwayat ini adalah riwayat
Hushain dari Habib bin Abu Tsabit, yang dikritisi oleh Ad-Daruquthni
tentang status haditsnya yang Mudh-tharib (tidak kuat) dan dengan
adanya perbedaan antara para perawi. Ad-Daruquthni mengatakan,
"Menurut beberapa riwayat, tata cara pelaksanaannya ada tujuh
macam.” Sementara jumhur ulama tidak sependapat dengan hal itu.”
Saya katakan bahwa tidak ada celaan dalam riwayat Muslim karena
ia tidak menyebutkan riwayat ini secara mendasar dan terpisah, tetapi
meriwayatkannya secara berkesinambungan. Selain itu, riwayat secara
beruntut ini memungkinkan untuk tidak menyebutkan sesuatu yang
biasa disebutkan dalam kitab Al-Ushuul, sebagaimana hal ini telah
diterangkan dalam berbagai tempat.

Al-Qadhi berkomentar, “Ada kemungkinan bahwa ia tidak mema-
sukkan shalat dua rakaat pendek yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam sebagai pembuka shalat malam, sebagaimana disebutkan
secara jelas dalam hadits-hadits mengenai hal itu dalam kitab Shahih
Muslim dan lainnya. Oleh karena itu, dalam hadits disebutkan, “lalu
berdiri dan shalat dua rakaat. Dalam shalat tersebut beliau memperlama...”
Ini menunjukkan bahwa kedua rakaat itu dilakukan setelah dua rakaat
yang pendek, kemudian baru dua rakaat yang panjang, selanjutnya
disebutkan enam rakaat, lalu tiga rakaat setelahnya, sebagaimana yang
tercantum dalam hadits sehingga jumlah seluruhnya adalah tiga belas
rakaat, demikian disebutkan pula dalam riwayat-riwayat lainnya.
Wallahu A’lam.

Dalam hadits Zaid bin Khalid disebutkan, “kemudian melakukan
shalat dua rakaat yang panjang, rakaat yang panjang, rakaat yang panjang.”
Demikianlah lafazh aslinya yaitu terulang tiga kali.

&
382 (@hahih Mugii)
‘ dan tidak ada pula kemashlahatan yang bisa diambil. Hal ini telah
|

SN
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Perkataannya, 3= § ¢ ,&: NN a5k ‘_,J\ G426 “lalu sampailah kami di
sebuah jalan untuk menyeberang sungai. Kemudian Nabi bersabda, “Tidakkah
engkau ingin menyeberang, wahai Jabir?” Kata 3,24 dibaca dengan mem-
fathah-kan huruf ra’, yaitu jalan untuk menyeberang air dari tepi sungai
atau laut, dan lainnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam f_ 55 Y1 “Tidakkah engkau
ingin menyeberang” dibaca dengan men-dhammah-kan huruf ta’, ada
juga nwayat yang menyebutkan dengan mem-fathah-kan huruf ta'.
Namun, riwayat yang populer adalah dengan harakat dhammah, maka

disebutkan setelahnya G25:(3 “saya pun menyeberang.” Pakar bahasa
Arab mengatakan,

4 BU E25A0) @ g cssd
“Saya menyeberang sungai dan saya juga menyeberangkan unta saya.”

Selain itu, maksud dari g_ Py } 31 adalah tldakkah engkau menyebe-
rang dan menyeberangkan untamu?

Perkataan Jabir bin Abdullah, “lalu berdiri melaksanakan shalat
dengan mengenakan satu kain yang berbeda antara kedua ujungnya.” Ini
membuktikan bahwa shalat dengan satu kain adalah sah. Selain itu,
disunnahkan membuat ujung-ujung kain tidak sama panjangnya di atas
kedua pundak. Permasalahan ini telah dikemukakan pada tempatnya.

Jabir melanjutkan, “Kemudian saya ikut shalat di belakang beliau, tetapi
Nabi menarik telinga saya dan menempatkan saya di sebelah kanan beliau.” Ini
persis seperti hadits Ibnu Abbas dan telah diterangkan sebelumnya.

Perkataannya, i ﬂ b,’a\ “ Abu Hurrah telah mengabarkan kepadakami.”
Namanya adalah Washil bin Abdurrahman. Dia biasa mengkhatamkan
Al-Qur’an setiap dua malam sekali.

Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya
apabila bangun untuk melaksanakan shalat malam, maka beliau memulai
shalatnya dengan dua rakaat yang pendek.” Selain itu, dalam hadits Abu
Hurairah disebutkan dalam bentuk perintah mengenai hal itu. Hadits
tersebut sebagai dalil disunnahkannya memulai shalat malam dengan
dua rakaat pendek, dengan maksud memberikan semangat dalam
melaksanakan shalat-shalat setelahnya.
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Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,SH 3 oi3ald )y i “Engkau
cahaya langit dan bumi” Para ulama mengatakan bahwa artinya, Engkau-
lah yang menerangi langit dan bumi, dan Maha Menciptakan cahaya
untuk keduanya.

Abu Ubaid berkata, “Artinya, Dengan cahaya-Mu, maka penduduk
langit dan bumi mendapatkan petunjuk.”

Al-Khaththabi dalam menafsirkan nama Allah, An-Nur, menga-
takan, “Artinya adalah dengan cahaya-Nya, maka orang-orang buta
bisa melihat dan dengan hidayah-Nya, maka orang-orang yang tersesat
menjadi lurus. Di antaranya adalah firman Allah,

. u"JY\J -—9‘/ iz B;’ i
“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.” (QS. An-Nuur: 35)

Maksudnya, Allah memberikan cahaya kepada makhluk yang ada
di langit dan bumi. Bisa juga maksudnya adalah Dzat Yang memiliki
cahaya. Tidak benar jika dikatakan bahwa An-Nur adalah sifat dari
Dzat Allah Ta'ala, tetapi itu adalah sifat dalam perbuatan-Nya,
maksudnya Allah-lah Yang Maha Menciptakannya.” Sedangkan ulama
lain mengartikan bahwa maksudnya adalah Yang mengatur matahari,
bulan, dan bintang-bintang.

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

oy oz i
“Engkau Yang mengurusi langit dan bumi” dalam riwayat setelahnya
disebutkan dengan lafazh ‘..".3 Para ulama mengatakan termasuk sifat
Allah adalah rl;EJ'i dan (.-f-ﬂ‘, sebagaimana disebutkan secara jelas dalam

hadits. Lafazh lain disebutkan dalam Al-Quran, yaitu ¢ ,‘L:.h dan r{lg, di
antaranya firman Allah Ta’ala,

& . or wh P ’/
sy i & ‘\Ia G Ao
“Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap jiwa terhadap apa yang dzperbuatnya
(sama dengan yang lain)?” (QS. Ar-Ra’du: 33).
Al-Harawi mengatakan, “Dikatakan pula dengan (55 ”

Ibnu Abbas berkata, “J33 N (}:ﬁ‘ ¢ ;;:.S\ (Yang Maha Mengatur dan
yang tidak pernah binasa)
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Pendapat lain mengatakan, ”;;53 :}f gls ‘._.Lp.h 3 (Dialah Yang Maha
Mengatur segala sesuatu) yakni mengatur segala urusan makhluk-Nya.
Dua pendapat ini terdapat dalam tafsir Al-Qur’an dan Al-Hadits.

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

S 545 #3N15 wiad Oy
“Engkaulah Rabb Yang menguasai langit dan bumi serta seisinya.”

Para ulama mengatakan bahwa lafazh <}l memiliki tiga makna
dalam bahasa Arab, di antaranya t\l;ijl L2 (tuan yang ditaati). Oleh

karena itu, syarat yang disandarkan pada &3 adalah sesuatu yang
berakal. Seperti dilontarkan oleh Al-Khaththabi yang mengatakan,
“Tidak benar mengatakan Jl-f:;-j\ A2 (tuan gunung) atau 520 122 (tuan
pohon)” Al-Qadhi Iyadh menyangkal hal tersebut dengan berkata,
“Inilah adalah syarat yang tidak benar karena seluruh yang ada akan
tunduk dan taat kepada Allah Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman,

“Kami datang dengan patuh.” (QS. Fushshilat: 11)

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, :,»J\ | “Engkau adalah
Dzat Yang Mahabenar.” Para ulama mengatakan bahwa Allah Ta'ala
Mahabenar pada nama-nama dan sifat-sifatnya, artinya Yang
Mahabenar keberadaan-Nya. Selain itu, setiap sesuatu yang benar
terbukti kebenarannya, maka disebut ‘_,>d\ Di antaranya adalah ubv-“
(Hari Kiamat), yakni ia akan benar terjadi tanpa disertai keraguan.
Begitu juga dengan doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya,

isely 35 00 3 ai;JsN,_\,ww,JsJ“’ S 8387,

“Janji Engkau adalah benar, firman Engkau adalah benar, pertemuan dengan
Engkau adalah benar, surga adalah benar, neraka adalah benar, dan hari kiamat
adalah benar.” Berkenaan dengan maksudnya, ada beberapa pendapat,
di antaranya,

Semua itu adalah benar tanpa ada keraguan sedikit pun dalamnya.
Berita yang berasal dari-Mu adalah benar.

Engkau adalah pemilik kebenaran.

Engkau yang merealisasikan kebenaran.
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Engkau adalah Tuhan Yang Mahabenar, bukan yang dikatakan
oleh orang-orang sesat yang menyelewengkan nama Allah dari makna
aslinya, sebagaimana firman Allah Ta'ala,

) ILT A s e Dbis Ul ST R A
“Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dialah (Tuhan) Yang Hak. Dan
apa saja yang mereka seru selain Dia, itulah yang batil,” (QS. Al-Hajj: 62).
Pendapat lain menyebutkan tentang maksud dari :5»5‘ 53}-3 “janji Eng-
kau adalah benar”adalah bertemu dengan Engkau adalah benar, yakni
hari berbangkit atau kematian. Namun, dalam masalah ini, pendapat
tersebut tidak bisa diterima, saya mengemukakan pendapat ini dengan
maksud supaya orang-orang tidak tertipu. Namun, yang benar adalah
dengan makna hari berbangkit sebagaimana dikuatkan oleh hadits
selanjutnya. Itulah kalimat sebagai bantahan terhadap orang yang
menyelewengkan makna nama-nama Allah, yang mengartikan dengan
kematian.

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya,

- P o0& e, . P A &
1o\ vy fvf aW) .’.|§3§- ele RA 3 2ot sl ﬂ’i”\
”~ P N 4
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4
“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman,
hanya kepada-Mu aku bertawakkal, hanya kepada-Mu aku bertaubat, karena
Engkaulah aku memusuhi (orang-orang kafir), dan kepada-Mu aku berhukum.
Ampunilah dosaku yang telah lampau dan yang akan datang, yang aku

tahasiakan atau terang-terangan, Engkau adalah Tuhanku, Tiada Ilah yang
berhak disembah selain Engkau.”

Zaled maksudnya aku berserah diri dan pasrah terhadap perintah
dan larangan-Mu Ya Allah.

)4

kA dJaJ maksudnya aku percaya kepada-Mu dan segala yang
Engkau beritakan, yang Engkau perintahkan dan yang Engkau larang.

C,J éi“_jg maksudnya aku menaati-Mu dan bertaubat kepada-Mu,
dengan selalu beribadah. Ada juga yang mengartikan, aku kembalikan
kepada-Mu segala urusanku.
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L

RS TN maksudnya dengan sesuatu yang telah Engkau berikan
kepada-Ku bérupa hujjah dan kekuatan, maka saya bisa membantah
orang-orang yang menentang-Mu dan kafir kepada-Mu, kemudian
saya menundukkan mereka dengan hujjah dan pedang.

dass iy maksudnya setiap orang yang menentang kebenaran,
makasaya meﬁyerahkan hukumnya kepada-Mu. Engkau sebagai Hakim
antaraku dan dia, tidak kepada selain-Mu, yang sebelumnya dilakukan
oleh orang-orang Jahiliyah. Mereka menjadikan patung-patung, dukun,
api, setan, dan lainnya sebagai pemutus hukum di antara mereka.
Namun, aku merasa tidak ridha, kecuali dengan hukum-Mu dan tidak
pula bersandar pada selain-Mu.

Makna doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta ampun
kepada Allah Ta’ala, padahal beliau telah diampuni segala dosa-
dosanya, maksudnya beliau meminta hal itu sebagai sikap tawadhu’,
tunduk, rasa cinta, dan mengagungkan Allah Ta’ala. Selain itu, supaya
dijadikan sebagai contoh dalam berdoa, sikap merendahkan diri, dan
sikap tunduk dalam memanjatkan doa.

Dalam hadits ini dan lainnya terdapat keterangan tentang
perbuatan Nabi yang dilakukan secara terus-menerus dalam berdoa,
berdzikir, mengakui hak-hak Allah, sifat-Nya Yang Mahabenar, janji-
Nya, ancaman-Nya, menetapkan adanya Hari Berbangkit, adanya
surga, neraka, dan lain-lainnya.

DoaNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan
Israfil. Wahai Pencipta langit dan bumi”, Para ulama mengatakan bahwa
ini adalah pengkhususan dalam penyebutan mereka, meskipun Allah
Ta’ala sebagai Rabb seluruh makhluk-Nya. Hal ini diterangkan dalam
Al-Qur‘an dan hadits, berupa lafazh yang sama, yaitu penyandaran
Rabb kepada setiap yang memiliki kedudukan tinggi dan perkara
yang agung, tanpa mengurangi sifat agung Allah Ta’ala dan tidak
disandarkan kepada sesuatu yang hina atau lemah. Dalam beberapa
doa disebutkan,

“Allah adalah Rabb langit dan bumi, Rabb Arsy yang mulia, Rabb
seluruh Malaikat dan Jibril, Rabb dua arah timur dan barat, Rabb
manusia, Penguasa manusia, Tuhan Manusia, Rabb alam semesta, Rabb
segala sesuatu, Rabb para Nabi, Maha Pencipta langit dan bumi, Maha
Menjadikan langit dan bumi, dan Maha Menjadikan para malaikat
sebagai utusan.”
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Semua yang disebutkan itu dan yang serupa dengannya, adalah
sifat yang dimiliki Allah Ta'alz yang menunjukkan keagungan-Nya, dan
betapa besar kekuasaan dan kerajaan-Nya. Allah tidak menggunakan
penyandaran pada sesuatu yang hina atau jelek, seperti Rabb serangga-
serangga, Rabb kera-kera, Rabb babi-babi, dan lain sebagainya, berupa
penyandaran individu tertentu, tetapi Allah sandarkan dengan
perkataan Maha Pencipta seluruh makhluk-Nya, Maha Mencipta segala
sesuatu. Dengan demikian, seluruh makhluk yang disebutkan itu telah
tercakup di dalamnya. Wallahu A'lam.

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 35 e ad Gl W g»m
“Tunjukkanlah kebenaran dari apa yang dzperselzszhkan” maksudnya,
tetapkanlah aku berada di dalamnya, seperti firman Allah Ta'als,
“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (QS. Al-Faatihah: 5).

Perkataannya, 5 ,.::-LJ\ Sl » @iz “Yusuf Al-Maajisyuun telah
memberitahukan kepada kami.” Kata o )L,-LJ\ dibaca dengan meng-kasrah-
kan huruf jim, dan men-dhammah-kan huruf dhad. Artinya adalah

seorang laki-laki yang berwajah putih. Kata ini adalah lafazh A'jam
(bukan bahasa Arab).

Perkataannya, u,-:- P ﬁ\ 5 ol ohab 4.5-5-15 (s ¢~ maksudnya
aku hadapkan wa]ahku ini untuk beribadah kepada Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi.

Lafazh \.:._..>, mayoritas ulama menafsirkannya dengan condong

kepada agama yang hak yakni Islam. Sebab, kata > pada asalnya
berarti condong, yang berlaku untuk sesuatu yang baik atau buruk, dan
diartikan sesuai dengan konteksnya.

Pendapat lain mengatakan bahwa kata i artinya adalah lurus.
Ini dikatakan oleh Al-Azhari dan lainnya.
Sedangkan Abu Ubaid mengatakan, “Menurut orang-orang Arab

yang dimaksud dengan kata s> adalah apabila sesuai dengan agama
Nabi Ibrahim Alaihissalam. Kemudian lafazh tersebut berbaris fathah
karena jabatannya dalam kalimat adalah sebagai Hal (menunjukkan
keadaan). Dengan demikian maksudnya adalah g J& & =) )y
artinya saya hadapkan wajah saya pada saat sedang lurus (berbuat
benar).
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Perkataannya, US ,«.ﬂl o LJ Uy “dan aku bukanlah termasuk orang-
orang musyrik”, ini adalah keterangan dari kata 2>~ dan penjelasan
maknanya. Sedangkan kata musyrik ini adalah umum bagi setiap
orang kafir, seperti penyembah berhala, penyembah patung, Yahudi,
Nashrani, Majusi, orang murtad, zindik (atheis), dan lain sebagainya.

Perkataannya, gsi-’-:) (;;S\:a 3\ “Sesungguhnya salatku, ibadahku,”
Para pakar bahasa Arab mengatakan bahwa kata &L artinya adalah
ibadah. Lafazh ini berasal dari kata @l, yaitu perak yang disepuh dan
dicampuri oleh benda apa pun. Kata 45.-«3\ ini juga diartikan dengan
setiap hal yang mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala.

Kalimat L2} sy “hidupku, dan matiku.” Dalam dua kata tersebut,

huruf ya~ di akhir kata boleh dibaca dengan kasrah dan fathah. Namun,
mayoritas membacanya dengan mem-fathah-kan huruf ya" pada kata

&+ dan men-sukun-kan ya® pada L35,

Lafazh Ja “hanyalah untuk Allah” Para ulama mengatakan bahwa
huruf Lam disiniberfungsildhafah (bentuk penyandaran), dan ia memiliki
dua makna, yaitu ..:Jl.Ji “kepemilikan” dan  eLa*¥) “kekhususan.” Dua
makna tersebut mewakili arti yang dimaksud dalam hadits ini.

Perkataannya, [,-Jtdi S5 “Tuhan seluruh alam” Al-Mawardi
berpendapat bahwa makna kata &) “Tuhan” ada empat pendapat,
yaitu antaranya &ULZ}\ (Yang Maha Menguasai), £ (Tuan), ;,\,;5\
(Yang Maha Menga/tur), dan g;,i-“ (Yang Maha Memelihara). Apabila
disebutkan Allah Ta’alz bersifat Rabb, yang bermakna Yang Maha
Menguasai atau Tuan, maka ini adalah sifat dari Dzat Allah Ta’ala.

Apabila dimaksudkan Rabb di sini adalah Maha Mengatur atau Maha
Memelihara, maka ini adalah sifat perbuatan Allah Ta’ala. Kapan saja

kata <& didahului oleh dengan huruf Alif dan Lam ($3)Y), maka yang
dimaksud adalah Allah Ta’ala. Adapun jika tanpa Alif dan Lam (%)),
maka ia boleh dipakai untuk selain Allah, seperti JE &5 “pemilik
harta” dan Ui & “pemilik rumah”, dan lain sebagainya.

Kata & ,ﬂwl “sekalian alam”adalah bentuk jamak dari kata ‘.Jb

Para ulama berselisih pendapat mengenai maksudnya. Kalangan ahli
ilmu kalam dari sahabat-sahabat kami, begitu juga ahli tafsir ulama

lainnya mengatakan bahwa kata (JLE maksudnya adalah seluruh
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makhluk. Sedangkan kelompok ulama lain mengartikan para malaikat,
jin, dan manusia. Abu Ubaidah dan Al-Farra® menambahkan termasuk
juga para setan. Ada juga yang mengatakan artinya adalah anak
keturunan Nabi Adam (manusia) saja, sebagaimana dikatakan oleh
Al-Husain bin Al-Fadhl dan Abu Mu’adz An-Nahwi. Sementara yang
lainnya mengatakan, maksudnya adalah dunia dan seisinya. Ada pula

berpendapatbahwa kata tersebutberasal darilafazh VH] (tanda) karena
seluruh makhluk itu merupakan tanda yang menunjukkan adanya Sang
Pencipta. Pendapat terakhir mengatakan bahwa kata tersebut berasal
dari ,Ld\ (ilmu), dengan demikian ditujukan hanya untuk orang-orang
yang berakal.

Kalimat diu,d\ &if ,‘.ij\ maksudnya Engkau Maha Berkuasa di atas
segalanya dan Engkau adalah Raja yang sebenarnya bagi seluruh
makhluk.

Perkataannya, Al L.Y’ “aku adalah hamba-Mu”, yang mengakui
bahwa Engkau adalah Yang Menguasaiku, Mengaturku, dan hukum
Engkau berlaku bagi diriku.

Perkataannya, w b “aku telah menganiaya diriku”, maksudnya
aku mengakui kelemahan dan kekuranganku. Kata ini dikedepankan
sebelum meminta ampunan kepada Allah sebagai salah satu etika
dalam berdoa. Sebagaimana pula dilakukan oleh Adam dan Hawa,
dalam firman Allah Ta’ala,
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“Keduanya berkata, ”Ya Tuhan kamz, kami telah menzalimi diri kami sendiri.

Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya |
kami termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Al-A’raaf: 23).

Perkataannya, o)b-SN u‘“"y s &Vy “Tunjukkan aku pada akhlak yang
terbaik”, maksudnya, tunjukilah aku akhlak yang benar dan berikanlah
aku petunjuk supaya hal itu menjadi akhlak saya.

Perkataannya, VA g;s O oy artinya “Hindarkan aku dari akhlak
yang jahat”

Perkataannya, &z} Menurut para ulama, maknanya aku penuhi
panggilan-Mu dengan menjalankan perintah-Mu dengan sebenar-
benarnya.
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Dalam sebuah perkataan disebutkan lﬂ o&db C.J artinya seseorang

berada di sebuah tempat. Sedangkan asal dari kata GJ_':S adalah u:i,
kemudian huruf nun tidak disebutkan karena disandarkan kepada kata
setelahnya. '

"o,

Perkataannya, &i3ixsy Al-Azhari dan lainnya berpendapat mak-
sudnya adalah aku benar-benar mengikut perintah-Mu dan mengikuti
agama-Mu.

Perkataannya, ¢JJ\ J»J s50y o o ity j;,‘J!j “Seluruh kebaikan
berada di kedua tangan-Mu, dan keburukan tidak disandarkan kepada-Mu.”
Al-Khaththabi dan lainnya mengatakan, “Ini adalah tuntunan tentang
etika dalam memuiji Allah Ta’ala, yaitu dengan menyandarkan perkara-
perkara yang bagus kepada Allah Ta’alz dan tidak dengan perkara-
perkara yang buruk.” Adapun kalimat, “keburukan tidak disandarkan
kepada-Mu”, maka perlu ditakwilkan karena madzhab yang benar
menyatakan bahwa seluruh perkara berasal dari Allah dan Dia-lah
yang menciptakannya, baik berupa hal-hal yang bagus maupun buruk.
Mengenai hal ini terdapat lima penafsiran,

1. Tidak mendekatkan diri kepada-Mu dengan hal-hal yang buruk.
Pendapat ini dikatakan oleh Al-Khalil bin Ahmad, An-Nadhr bin
Syumail, Ishaq bin Rahawaih, Yahya bin Mu'in, Abu Bakar bin
Khuzaimah, Az-Zuhri, dan lainnya.

2. Disebutkan oleh Syaikh Abu Hamid, dari Al-Muzani,juga dikatakan
oleh ulama lainnya bahwa maknanya adalah tidak disandarkan
sesuatu kepada-Mu secara individu, yakni tidak dikatakan dengan
“Wahai Pencipta kera-kera dan babi-babi”, atau “Wahai Rabb yang
menciptakan keburukan” dan semisalnya, meskipun Allah Ta’ala
adalah Maha Mencipta segala sesuatu serta Rabb segala sesuatu.
Dengan mengucapkannya secara umum, maka hal-hal yang buruk
secara tidak langsung juga termasuk ke dalamnya.

3. Kejelekan tidak akan naik menuju-Mu, tetapi yang naik adalah
perkataan-perkataan yang baik dan amal shalih.

4. Keburukan bukan berarti keburukan untuk-Mu karena sesung-
guhnya Engkau telah menciptakannya dengan sebuah hikmah yang
sempurna, tetapi keburukan disandarkan pada para makhluk.

5. Disebutkanoleh Al-Khaththabi, halitusepertiseseorang mengatakan
0% o 6‘/1 ™% “si fulan disandarkan ke Bani fulan” yaitu apabila
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ia termasuk salah satu dari mereka atau bisa juga mereka yang
memasukkan dia termasuk salah seorang dari mereka.

Perkataannya, &JU & f maksudnya kepada Engkaulah tempat
kembaliku, aku hanya meminta pertolongan kepada-Mu dan hanya
Engkau Yang Maha Memberikan petunjuk kepada-Ku.

Perkataannya, ES56 “Mahasuci Engkau” maksudnya hanya Engkau
yang berhak menerima segala pujian. Ada juga yang mengatakan
bahwa maksudnya segala kebaikan berasal dari-Mu. Ibnu Al-
Anbari berpendapat, “Para hamba mendapatkan keberkahan karena
mentauhidkan-Mu.” Wallahu A’lam.

Perkataannya, 2531 i) <32l & )s “sepenuh langit dan sepenuh
bumi”, kata ;:j: dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf mim, dan men-
dhammah-kan huruf hamzah atau membacanya dengan fathah. Para
ulama berselisih tentangnya, tetapi yang lebih populer adalah dengan
mem-fathah-kan huruf hamzah. Saya telah kemukakan masalah ini di
dalam Kitab Tahdzib Al-Asmaa” wa Al-Lughaat, disertai dalil-dalil dan
nama-nama orang yang mengemukakan pendapatnya. Arti perkataan
tersebut adalah segala pujian hanya bagi Allah, yang seandainya pujian
itu sebuah objek, niscaya ia akan memenuhi langit dan bumi karena
agungnya pujian itu.

Doa Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam, 557 §5523 4 il #5 do
o wal’y sl “wajahku bersujud kepada Tuhan Yang telah menciptakannya, Yang
membentuk rupanya, Yang memberikan pendengarannya dan penglihatannya.”
Ini dijadikan dalil oleh mandzhab Az-Zuhri bahwa kedua telinga
itu termasuk dalam lingkup wajah. Sementara itu, beberapa ulama
mengatakan bahwa kedua telinga itu termasuk dalam lingkup kepala.

Pendapat lain mengatakan, “Bagian atas kedua telinga termasuk
kepala dan yang paling bawah termasuk ke dalam wajah.”

Ada juga yang mengatakan, “Bagian depan dari telinga termasuk
wajah dan bagian belakang termasuk kepala.”

Imam Syafii dan jumhur ulama mengatakan, “Kedua telinga
adalah anggota tubuh tersendiri, yang tidak termasuk dalam lingkup
wajah atau kepala, bahkan ketika bersuci, maka harus dengan air secara
terpisah, kemudian mengusapnya adalah sunnah, tidak seperti yang
dikatakan kaum Syiah.” Jumhur ulama membantah hujjah Az-Zuhri
dengan dua jawaban. Pertama, bahwa yang dimaksud dengan wajah
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adalah semua anggota tubuh, seperti firman Allah Ta’ala,

s % o WA
‘)Q-’v ypsu YN d
“Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah” (QS. Al-Qashash: 88).

Hal ini diperkuat bahwa anggota sujud adalah wajah dan anggota
tubuh lainnya. Kedua, sesuatu disandarkan pada hal yang melampaui
batasnya, seperti bentuk penyandaran dalam lafazh 4 525 (kebun-
kebun negeri). Wallahu A’lam. ’

Perkataannya, u—dbd! :,-’f, maksudnya adalah sebaik-baiknya
Pencipta.

Perkataannya, j;-}ii\ &y 53.4:5\ &l “Engkau Yang mendahulukan dan
mengakhirkan” maksudnya Engkau yang mendahulukan orang yang
Engkau kehendaki karena ia berbuat taat kepada-Mu, dan Engkau
mengakhirkan orang yang Engkau kehendaki, sesuai dengan keadilan-
Mu, Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
hinakan orang yang Engkau kehendaki pula.

Hadits ini sebagai dalil disunnahkannya membaca doa iftitah dalam
shalat dengan lafazh-lafazh tersebut, kecuali apabila seseorang menjadi
imam, maka tidak sejatinya ia memperpanjang bacaan.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa disunnahkan untuk berdzikir
ketika ruku’, sujud, iktidal, dan berdoa sebelum salam.

Perkataannya, ‘_,LTL...J\ J ;f bfj “Dan aku adalah orang muslim

yang pertama.” Dalam riwayat lain disebutkan, u*:L“-“ K df; 3 “dan aku
termasuk golongan orang-orang yang muslim.”

b2 2



(28) Bab Anjuran Memanjangkan Bacaan di Dalam
Shalat Malam
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1811. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Abdullah bin Numair dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan
kepada kami; (H) dan Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah
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memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Jarir, dari
Al-A’masy; (H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami
-dan lafazh ini miliknya-, ayahku telah memberitahukan kepada kami,
Al-A’'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Sa’ad bin Ubaidah,
dari Al-Mustaurid bin Al-Ahnaf, dari Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah
(Radhiyallahu Anhu), ia berkata, ‘Pada suatu malam, aku shalat bersama
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau mulai membaca surat Al-
Bagarah. Aku mengira beliau akan ruku’ pada ayat keseratus, tetapi beliau
meneruskan (bacaannya). Lalu aku mengira beliau akan shalat dengan
membacanya dalam satu rakaat, tetapi beliau meneruskan (bacaannya).
Lalu aku mengira beliau akan ruku’ setelah selesai membacanya, tetapi
beliau membaca surat An-Nisa", kemudian membaca surat Ali Imran.
Beliau membaca dengan perlahan. Apabila beliau melewati ayat berisikan
tasbih, maka beliau bertasbih. Apabila beliau melewati ayat berisikan
doa, maka beliau berdoa. Apabila beliau melewati ayat berupa minta
perlindungan, maka beliau meminta perlindungan. Lalu beliau ruku’
dan mengucapkan, “Subhaana Rabbiya Al-'Azhiim”. Lama ruku’
beliau hampir sama dengan lama berdirinya. Lalu beliau mengucapkan,
“Sami’allaahu Liman Hamidah” dan berdiri lama hampir sama
dengan ruku'nya. Kemudian beliau sujud seraya mengucapkan,
“Subhaana Rabbiya Al-A’laa”. Lama sujud beliau hampir sama
dengan lama berdirinya.’

Perawi mengatakan, ‘Sedangkan di dalam hadits riwayat Jarir ada
tambahan, “Seraya beliau mengucapkan, “Sami’allaghu Liman
Hamidah, Rabbanaa Laka Al-Hamd.”

e Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. AbuDawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yaquul Ar-Rajul Fii
Ruku’ihi wa Sujudihi (nomor 871) hadits yang sama.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa"a Fii At-Tasbih
Fii Ar-Ruku’ wa As-Sujud (nomor 262 dan 263).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitah, Bab: Ta'awwudz Al-Qari” ldza
Marra Bi Aayah ‘Adzab (nomor 1007), Kitab: Al-Iftitah, Bab: Mas alah
Al-Qari* Idza Marra Bi Aayah Rahmah (nomor 1008), Kitab: At-Tathbig,
Bab: Nau’ Aakhar (nomor 1132) secara panjang lebar, Kitab: Qiyam Al-
Lail wa Tathawwu’ An-Nahar, Bab: Taswiyah Al-Qiyam wa Ar-Ruku’ wa
Al-Qiyam Ba’da Ar-Ruku’ wa As-Sujud wa Al-Julus Baina As-Sajdatain

YA
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Fii Shalah Al-Lail (nomor 1663), Kitab: At-Tathbiq, Bab: Adz-Dzikr Fii
Ar-Ruku’ (nomor 1045).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa’a Fii Al-Qira’ah Fii Shalah Al-Lail (nomor 1351), Kitab:
Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, Bab: Maa Yaquul Baina As-
Sajdatain (nomor 897). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3351)
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1812. Dan Utsman bin Abu Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim telah memberitahukan
kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Jarir. Utsman berkata, ‘Jarir
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il
berkata, ‘Abdullah (bin Mas'ud) berkata, ‘Aku pernah shalat bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau memanjangkan
(bacaan shalatnya) hingga aku berkeinginan melakukan sesuatu yang
buruk.” Dia (Abu Wa'il) berkata, ‘Dia ditanya, ‘Apa yang kamu
inginkan?’ Abdullah menjawab, ‘Aku berkeinginan untuk duduk dan
meninggalkannya.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Thul Al-Qiyam Fii Shalah
Al-Lail (nomor 1135) hadits yang sama.

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Maa Jaa’a Fii Thul Al-Qiyam Fii Ash-Shalawat (nomor 1418).
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9249)
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1813. Dan Isma’il bin Al-Khalil dan Suwaid bin Sa’id telah memberitahukannya
kepada kami, dari Ali bin Mushir, dari Al-A’masy, dengan isnad tersebut,
dan hadits yang sama.

* Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1812.

e Tafsir hadits: 1811-1813

Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Hudzaifah Radhiyallahu
Anhu dan hadits Ibnu Mas"ud Radhiyallahu Anhu.

Perkataannya, “Al-A’masy telah memberitahukan kepada kami, dari
- Sa’ad bin Ubaidah, dari Al-Mustaurid bin Al-Ahnaf, dari Shilah bin Zufar,
dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu ...”; di dalam isnad tersebut terdapat
empat orang tabi’in, masing-masing meriwayatkan dari yang lainnya.
Mereka adalah Al-A’masy dan tiga orang setelahnya.

Perkataannya, “Lalu aku mengira beliau akan shalat dengan membacanya
dalam satu rakaat” maksudnya, aku mengira bahwa beliau akan
mengucapkan salam dengan membagi surat itu dalam dua rakaat.
Maksud dengan satu rakaat di sini adalah satu shalat yang sempurna,
yaitu dua rakaat. Harus ditafsirkan seperti itu agar perkataan yang
setelahnya menjadi teratur. Dengan demikian, perkataannya, “Namun,
beliau meneruskan (bacaannya)” maksudnya, beliau membaca sebagian
besar surat itu sehingga aku benar-benar mengira bahwa beliau tidak
akan ruku' pada rakaat pertama, melainkan setelah selesai membaca
surat Al-Baqarah. Oleh karena itu, ketika itu aku mengira bahwa beliau
akan ruku' pada rakaat pertama, tetapi ternyata beliau meneruskan
dengan membaca surat An-Nisaa’.

Perkataannya, “namun beliau membaca surat An-Nisa', kemudian
membaca surat Ali Imran...”

Al-QadhiIyadh berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil bagi orang
yang berpendapat bahwa urutan surat Al-Quran adalah hasil ijtihad
dari kaum muslimin ketika mereka menulis mushaf dan sesungguhnya
penyusunan itu bukan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan
beliau menyerahkan hal itu kepada umatnya sepeninggalnya. Itu adalah
pendapat Malik, jumhur ulama, dan dipilih oleh Al-Qadhi Abu Bakar
Al-Baqilani. Ibnu Al-Baqilani berkata, "Itu adalah pendapat yang paling
shahih meskipun ada kemungkinan yang lain." Menurut kami, urutan
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surat Al-Quran tidaklah wajib di dalam penulisan, di dalam shalat,
di dalam pelajaran, dan di dalam pengajaran karena tidak ada hadits
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal tersebut, dan juga tidak ada
larangan untuk berbeda dalam menuliskan urutannya. Oleh karena itu,
penyusunan mushaf Al-Qur an berbeda-beda sebelum adanya mushaf
Utsmani. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan umat yang datang
setelah sepeninggal beliau di seluruh negeri, boleh membaca surat-
surat Al-Qur an secara tidak berurutan, baik dalam shalat, pelajaran,
dan pengajaran.

Adapun menurut pendapat para ulama yang mengatakan bahwa
urutan surat itu berdasarkan ketetapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
yaitu beliau menentukannya untuk kaum muslimin sebagaimana yang
ditetapkan di dalam mushaf Utsman. Selain itu, mushaf-mushaf tersebut
berbeda sebelum sampai ditetapkan sebuah ketentuan baku bagi kaum
muslimin. Oleh karena itu, menurut mereka, hadits yang menerangkan
bahwa surat yang dibaca pertama oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam adalah An-Nisa® lalu surat Ali Imran, harus ditafsirkan. Yaitu,
kejadian ini terjadi sebelum adanya ketetapan tentang urutan surat-
surat Al-Qur an. Demikianlah kedua surat tersebut tercantum di dalam
mushaf Ubaiy.

Menurut saya, tidak ada perbedaan pendapat bahwa diperbolehkan
bagi orang yang shalat untuk membaca surat pada rakaat kedua, yang
urutan surat tersebut sebelum surat yang dibaca pada rakaat pertama.
Hal itu makruh jika dibaca dalam satu rakaat dan bagi orang yang
membacanya di luar shalat. Meskipun demikian, sebagian ulama
membolehkannya. Mereka menafsirkan larangan kaum salafus-
shalih tentang membaca Al-Qur'an secara terbalik bahwa itu berlaku
bagi orang yang membaca dari ayat dari akhir surat sampai ke awal
surat. Selain itu, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama
bahwa urutan ayat-ayat di setiap surat Al-Qur'an adalah berdasarkan
ketetapan dari Allah Ta’ala, sebagaimana yang ada sekarang di dalam
mushaf Al-Qur an. Demikian yang dinukilkan oleh umat Islam dari
Nabi mereka Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Begitulah pendapat Al-Qadhi
Iyadh. Wallahu A'lam.

Perkataannya, “Beliau membaca dengan perlahan. Apabila beliau mele-
wati ayat berisikan tasbih, maka beliau bertasbih. Apabila beliau melewati ayat
berisikan doa, maka beliau berdoa. Apabila beliau melewati ayat berupa minta
perlindungan, maka beliau meminta perlindungan.”
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Di dalamnya terdapat anjuran bagi orang yang membaca Al-Qur’an
di dalam shalat dan di luar shalat untuk melakukan hal-hal tersebut.
Madzhab kami menganjurkannya bagi imam, makmum, dan orang
yang shalat sendirian.

Perkataannya, “Lalu beliau ruku’ dan mengucapkan, “Subhaana
Rabbiya Al-’Azhiim”... Kemudian beliau sujud seraya mengucapkan,
“Subhaana Rabbiya Al-A’laa.”

Dalam hadits ini terdapat hukum disunnahkan mengulang-ulang
bacaan “Subhaana Rabbiya Al-’Azhiim” di dalam ruku' dan “Subhaana
Rabbiya Al-A’laa” di dalam sujud. Inilah adalah madzhab kami dan
madzhab Al-Auza'i, Abu Hanifah, orang-orang Kufah, Ahmad, dan
jumhur ulama. Sedangkan Malik berkata, “Tidak disunnahkan.”

Perkataannya, “Lama ruku’ beliau hampir sama dengan lama berdirinya.
Lalu beliau mengucapkan, “Sami’allaahu Liman Hamidah” dan berdiri
lama hampir sama dengan ruku'nya. Kemudian beliau sujud”

Hadits ini menunjukkan boleh memperlama iktidal daripada ruku'.
Sedangkan sahabat-sahabat kami berkata, “Tidak boleh.” Bahkan,
menurut mereka, hal tersebut bisa membatalkan shalat.

Perkataannya, “Dan Utsman bin Abu Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim
telah memberitahukan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Jarir. Utsman
berkata, ‘Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A’masy, dari Abu
Wa'il berkata, 'Abdullah (bin Mas'ud)...” dalam isnad tersebut seluruhnya
adalah orang-orang Kufah, kecuali Ishaq.

Perkataannya, “Aku pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan beliau memanjangkan (bacaan shalatnya) hingga aku
berkeinginan melakukan sesuatu yang buruk... ‘Abdullah menjawab, ‘Aku
berkeinginan untuk duduk dan meninggalkannya.”

Di dalamnya terdapat beberapa kesimpulan hukum, di antaranya,

1. Seyogianya beradab luhur terhadap para pemimpin dan orang-
orang tua, dan hendaknya tidak menyelisihi mereka dengan
perbuatan dan perkataan selama itu tidak haram.

2. Para ulama bersepakat bahwa apabila seorang makmum merasa
sulit untuk berdiri di dalam shalat fardhu atau shalat sunnah dan
dia tidak mampu melakukannya, maka ia diperbolehkan shalat
dalam keadaan duduk. Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu tidak duduk
karena dia menjaga adab terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam.
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3. Diperbolehkan melakukan shalat berjamaah di luar shalat wajib.
4. Anjuran untuk memperlama shalat malam.

*dkk



(29) Bab Hadits-hadits Tentang Orang yang Tidur
Malam hmgga Pagi Hari
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1814. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishaq telah memberitahukan kepada
kami, Utsman berkata, ‘Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari
Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah (ibnu Mas’ ud) Radhiyallahu
Anhu berkata, ‘Diceritakan di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
tentang seseorang yang tidur satu malam hingga masuk waktu Subuh.

Beliau bersabda, “Itu adalah orang yang dikencingi setan pada kedua
telinganya.” Atau beliau bersabda, “Pada telinganya.”

* Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh: :

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tahajjud, Bab Idza Naama wa Lam
Yushalli Baala Asy-Syaithan Fii Udzunihi (nomor 1144) dengan hadits
yang sama, Kitab Badu Al-Khalg, Bab Shifah Iblis wa Junuduhu (nomor
3270).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Qiyam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahar, Bab
At-Targhib Fii Qiyam Al-Lail (nomor 1607 dan 1608).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab Maa Jaa'a Fii Qiyam Al-Lail (nomor 1330). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 9297).
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1815. Dan Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Laits
telah memberitahukan kepada kami, dari Ugqail, dari Az-Zuhri, dari
Ali bin Husain, bahwasanya Husain bin Ali telah memberitahukan
kepadanya, dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, bahwasanya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatanginya dan Fatimah pada
malam hari seraya bersabda, “Tidakkah kalian shalat?” Aku (AlL)
berkata, ‘“Wahai Rasulullah, sesungguhnya jiwa-jiwa kami berada di
tangan Allah. Jika Allah berkehendak untuk membangunkan kami, pasti
Dia akan membangunkan kami.’ Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam beranjak ketika aku mengatakan hal itu kepadanya. Lalu, ketika
beliau pergi aku mendengarnya membaca ayat sambil memukul pahanya,
“Manusia adalah memang yang paling banyak membantah.” (QS. Al-
Kahfi: 54).” '

e Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tahajjud, Bab Tahridh An-Nabi Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam ‘Ala Shalah Al-Lail wa An-Nawafil Min Ghair
Ijab (nomor 1127), Kitab At-Tafsir, Bab (Wakaana Al-Insaanu Aktsara
Syai‘in Jadalan) (nomor 4724), Kitab Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-
Sunnah, Bab (Wakaana Al-Insaanu Aktsara Syai‘in Jadalan) (nomor
7347), Kitab At-Tauhid, Bab Fii Al-Masyi'ah wa Al-Tradah (nomor 7465).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Qiyam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahar,

Bab At-Targhib Fii Qiyam Al-Lail (nomor 1610 dan 1611). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 10070).
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1816. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kams;
Amr berkata, ‘Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami,
dari Abu Az-Zinad, dari Al-A’raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu, dia menyampaikannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
bahwa beliau bersabda, “Setan mengikatkan tiga buhul di bagian
belakang kepala salah seorang kalian ketika dia tidur. Dia kencangkan
pada masing-masing buhul (seraya berkata), ‘Manfaatkanlah malam
panjang ini!” Apabila orang itu bangun lalu berdzikir kepada Allah,
maka lepaslah satu buhul. Apabila dia berwudhu, maka lepaslah dua
buhul. Apabila dia shalat, maka lepaslah buhul-buhul itu. Sehingga dia
pun menjadi giat dan baik jiwanya. Apabila dia tidak melakukannya,
maka dia akan menjadi buruk jiwanya dan malas.”

e Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Qiyam Al-Lail wa Tathawwu’
An-Nahar, Bab At-Targhib Fii Qiyam Al-Lail (nomor 1606). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 13687).

¢ Tafsir hadits: 1814-1816

Perkataannya, “Utsman bin Abu Syaibah dan Ishaq telah memberitahukan
kepada kami, Utsman berkata, ‘Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari
Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah (ibnu Mas'ud)...”; isnad tersebut
seluruhnya adalah orang-orang Kufah, kecuali Ishag.

Perkataannya, “Diceritakan di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
tentang seseorang yang tidur satu malam hingga masuk waktu Subuh. Beliau
bersabda, “Itu adalah orang yang dikencingi setan pada kedua telinganya.” Atau
beliau bersabda, “Pada telinganya.” Para ulama berbeda pendapat tentang
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maknanya. Ibnu Qutaibah berkata, “Maknanya adalah setan telah
merusak telinganya. Dalam bahasa disebutkan, seseorang mengencingi
sesuatu, artinya dia merusaknya.” Al-Muhallab, Ath-Thahawi, dan
ulama yang lain berkata, “Kalimat tersebut adalah kata kiasan yang
diartikan bahwa orang tersebut tunduk kepada setan, terkekang oleh
buhul-buhul setan yang berada di bagian belakang kepalanya sehingga
setan dapat menundukkannya.” Ada yang mengatakan, “Maknanya
adalah setan menundukkannya, merendahkannya, dan menguasainya.
Dapat dikatakan bagi yang menghina orang lain dan menipunya, ia
telah mengencinginya. Pada asalnya, ungkapan itu dikatakan pada
hewan yang mengencingi singa sebagai penghinaan baginya.” Al-Harbi
mengatakan, “Maknanya adalah setan menguasainya dan mengolok-
olokinya.” Al-Qadhi Iyadh menuturkan, “Tidak mustahil jika ungkapan
itu diartikan secara zhahirnya. Selain itu, disebutkan telinga secara
khusus karena telinga adalah indera kewaspadaan.”

Perkataannya, “Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami,
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari llqail,‘ dari Az-Zuhri, dari Ali
bin Husain, bahwasanya Husain bin Ali telah memberitahukan kepadanya,
dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu...” Demikianlah kami
menetapkannya. '

Kata /)& 5} u-'“”'-“ “Husain bin Ali” dengan men-dhamah-kan huruf
ha” dalam bentuk tashghir (kata yang menunjukkan kecil). Demikian
juga yang tercantum di seluruh naskah-naskah negeri kami yang
begitu banyak, yang pernah aku lihat. Selain itu, disebutkan juga oleh
Ad-Daruquthni di dalam kitab Al-Istidrakat. Dia berkata, “Di dalam

riwayat Muslim tercantum J»J\ “Hasan” dengan mem-fathahkan huruf
ha® dalam bentuk takbir (kata yang menunjukkan besar). Demikian
diriwayatkan oleh Muslim dari Qutaibah.”

Hal itu juga disebutkan oleh Ibrahim bin Nashr An-Nahawandi
dan Al-Jufi. Akan tetapi, An-Nasa'i, As-Siraj, dan Musa bin Harun
menyelisihi mereka. Mereka meriwayatkannya dari Qutaibah dengan
L& & s Abu Shalih, Hamzah bin Ziyad, dan Al-Walid bin Shalih
meriwayatkannya dari Laits, mereka berkata menyatakan riwayatnya

dengan u«a-“ Yunus Al-Mu'addib, Abu An-Nadhr, dan beberapa

®
Lo 2

ulama lainnya berkata, "Diriwayatkan dari Laits dengan :o-Jl”
Demikian juga yang dikatakan oleh sahabat-sahabat Az-Zuhri, di
antara mereka adalah Shalih bin Kaisan, Ibnu Abi Aqiq, Ibnu Juraij,
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Ishaq bin Rasyid, Zaid bin Abu Unaisah, Syu’aib, Hakim bin Hakam,
Yahya bin Abu Unaisah, dan Ugqail, dari riwayat Ibnu Lahi’ah, dari
Laits, Abdurrahman bin Ishaq, Ubaidullah bin Abu Ziyad, dan lainnya.
Adapun Ma'mar, dia meriwayatkannya secara mursal dari Az-Zuhri,
dari Ali bin Husain. Perkataan orang yang meriwayatkan dari Laits
yang menyebutkan Hasan bin Ali, adalah perkataan yang samar.
Maksudnya, perkataan tersebut adalah salah.” Itulah perkataan Ad-
Daruquthni. Kesimpulannya bahwa dia berkata, "Sesungguhnya yang
benar dari riwayat Laits adalah Al-Husain, dengan bentuk tashghir.
Kami telah menjelaskan bahwa itulah yang ada pada riwayat-riwayat
negeri kami. Wallahu A'lam.

Perkataannya, A.J:LU §b maksudnya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mendatangi Ali dan Fatimah Radhiyallahu Anhuma pada
malam hari.

Perkataannya, Lalu, ketika beliau pergi aku mendengarnya membaca
ayat sambil memukul pahanya, “Manusia adalah memang yang paling banyak
membantah.” (QS. Al-Kahfi: 54).”

Pendapat yang terpilih tentang maknanya adalah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa heran lantaran jawaban cepat dari
Ali dan beliau tidak suka dia mengatakan alasannya seperti itu. Oleh
karena itu, beliau memukul pahanya sendiri. Ada yang mengatakan,
“Rasulullah  Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal tersebut
karena menerima alasan mereka berdua dan beliau tidak menyalahkan
mereka berdua.” Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa faedah, di
antaranya,

a. Anjuran untuk shalat malam.

b. Seseorang boleh memerintahkan sahabatnya untuk melaksanakan
shalat malam.

c. Seorang pemimpin dan orang tua harus selalu menjaga orang yang
dipimpinnya, dengan cara memperhatikan kemaslahatan mereka
dalam sisi agama dan dunia.

d. Seyogianya orang yang memberikan nasihat tidak berhenti dan
tidak mencela apabila nasihatnya tidak diterima atau orang yang
dinasihati beralasan dengan sesuatu yang tidak dia suka, kecuali
untuk suatu kemaslahatan.

Perkataannya, o,kaf 31 J& b6y 855 “Nabi Shallallahu Alaiki wa
Sallam mendatanginya dan Fatimah pada malam hari seraya bersabda,
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“Tidakkah kalian shalat?”

Demikianlah yang tercantum di dalam kitab-kitab asli dengan
kata o ,L’a.: Menyebutkan dua orang dalam bentuk jamak (plural)
adalah boleh. Akan tetapi, apakah itu kenyataan atau kiasan? Ada
perbedaan pendapat yang populer di kalangan ulama. Mayoritas ulama
mengatakan, “Itu adalah kiasan.” Ulama yang lain berkata, “Itu adalah
kenyataan.”

Perkataannya, i L9 rf asf u«T’ 56 & Nzl 32 “Setan mengikat-
kan tiga buhul di bagian belakang kepala salah seorang kalian ketika dia tidur”

kata & b artinya bagian belakang kepala.

Perkataannya, % b S dule “Manfaatkanlah malam panjang ini!”

Demikianlah yar;g tercantum di dalam sebagian besar naskah-
naskah negeri kami pada kitab Shahih Muslim. Begitu juga yang dinukil
oleh Al-Qadhi dari riwayat mayoritas perawi dengan % b S dule
dengan berbaris fathah. Akan tetapi, ada yang meriwayatk;mnya auiz
:}2 ,b :}J, dengan berbaris dhammah, artinya malam panjang masih tersisa
untukmu.

Para ulama berbeda pendapat tentang buhul-buhul tersebut. Ada
yang mengatakan, “Dia adalah buhul yang nyata, sama halnya dengan

buhul yang dibuat penyihir terhadap seseorang dan menghalanginya
untuk bangun. Allah Ta’ala berfirman,

@m\ . ‘/5\.-..'“.4 ,,u")
“dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang meniup pada
buhul-buhul (talinya)” (QS. Al-Falaq: 4).

Jadi, maksudnya adalah ucapan setan yang berpengaruh dalam hal
menghalangi orang tidur seperti pengaruh sihir.” Ada yang mengatakan,
“Mungkin juga hal itu adalah perbuatan yang dilakukan oleh setan seperti
perbuatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-
buhul tali.” Pendapat lain mengatakan, “Maksudnya adalah mengikat
hati dan keinginan, seakan-akan setan membisikkan keburukan di
dalam jiwa seseorang dan berbicara kepadanya, "Sesungguhnya kamu
memiliki malam yang panjang, maka jangan bangun dulu.” Ada juga
yang mengatakan, “Buhul itu adalah kiasan dari godaan setan yang
dapat menghalangi seseorang untuk shalat malam.”
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila orang itu
bangun lalu berdzikir kepada Allah, maka lepaslah satu buhul. Apabila dia
berwudhu, maka lepaslah dua buhul. Apabila dia shalat, maka lepaslah buhul-
buhul itu. Sehingga dia pun menjadi giat dan baik jiwanya. Apabila dia tidak
melakukannya, maka dia akan menjadi buruk jiwanya dan malas.”

Di dalamnya terdapat beberapa faedah, di antaranya:

a. Anjuran untuk berdzikir kepada Allah Ta'ala ketika bangun tidur.
Dalam hal ini terdapat dzikir-dzikir khusus yang sudah populer
sebagaimana tercantum di dalam kitab Shahih Muslim. Aku telah
menuliskannya beserta hal-hal yang berkaitan dengannya di dalam
satu bab dari kitab Al-Adzkar. Tidak diharuskan berdzikir dengan
dzikir tertentu, tetapi berdzikir dengan dzikir-dzikir yang ada
dalam Al-Qur'an dan hadits adalah lebih afdhal.

b. Anjuran untuk berwudhu® ketika bangun tidur dan melaksanakan
shalat meskipun sebentar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Apabila dia berwudhu,
maka lepaslah dua buhul” maksudnya, lepaslah buhul kedua, maka
genaplah dua buhul terlepas. Itu semakna dengan firman Allah Ta'ala,
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“Katakanlah, “Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan yang menciptakan bumi
dalam dua masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan
seluruh alam.” Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang kokoh di
atasnya. Dan kemudian Dia berkahi, dan Dia tentukan makanan-makanan
(bagi penghuni)nya dalam empat masa, memadai untuk (memenuhi kebutuhan)
mereka yang memerlukannya.” (QS. Fushshilat: 910-) yaitu genap empat
masa. Maksudnya, dengan dua masa yang terakhir genaplah bilangan
empat masa itu. Masalah yang semisal dengannya terdapat di dalam
hadits shahih,

. e e e 277 3t 1 ‘t ° -
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“Barangsiapa yang menshalati jenazah, maka dia mendapatkan satu girath
dan barangsiapa yang mengiringinya sampai dia diletakkan di kubur, maka
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ia mendapatkan dua qirath.” Hadits ini berasal dari salah satu riwayat
Muslim. Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari banyak jalur
dan semakna dengan riwayat ini. Maksudnyabahwa dengan menshalati
jenazah seseorang mendapatkan satu girath dan dengan mengiringinya,
dia mendapatkan satu girath yang lain sehingga menjadi genaplah dua
girath. Dalil bahwa jumlah genapnya dua girath adalah riwayat Muslim
di dalam kitab Shahih-nya,

VAR T EE D AP RO (R T Y
9O HN o5 s ¢ e (05 e (s B e

’ ’/f ~ s . a: /0// ‘/ L "° ,,-&) 0” . /,0..

g : Ao g0

af e 29
“Barangsiapa yang keluar menyertai jenazah dari rumahnya dan menshalatinya
lalu mengiringinya sampai dikubur, maka dia mendapatkan dua girath
pahala. Masing-masing satu qirath seperti gunung Uhud. Barangsiapa yang
menshalatinya lalu pulang, maka dia mendapatkan pahala seperti gunung

Uhud.” Selain itu, di dalam riwayat Al-Bukhari pada awal kitab Shahih-
nya disebutkan,

- 'y @

S b 5 Gl L B 587 Glaasry G Lol S35 &)
: " @ : ) ¢ Y e”"/ X 0” ?./ /’?/
Fwwwjf’i&%‘;fy‘fh‘;ﬁfysdeﬂb?Lé':”

“Barangsiapa yang mengiringi jenazah muslim karena iman dan mengharap
pahala, dan dia tetap bersamanya sampai dia menshalatinya dan selesai dari
menguburnya, maka sesungguhnya dia pulang mendapatkan pahala dua
girath. Masing-masing satu qirath seperti gunung Uhud. Barangsiapa yang
menshalatinya lalu pulang sebelum dikubur, maka sesungguhnya dia pulang
mendapatkan satu girath.”

Seluruh lafazh tersebut dari riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu. Masalah yang sama dengannya terdapat di dalam kitab Shahih
Muslim,
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“Barangsiapa yang melaksanakan shalat Isya berjamaah, maka seakan-akan
dia shalat setengah malam dan barangsiapa yang melaksanakan shalat Subuh
berjamaah, maka seakan-akan dia melaksanakan shalat seluruh malam.”
Penjelasannya telah dikemukakan pada babnya tersendiri.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sehingga dia
pun menjadi giat dan baik jiwanya” Maksudnya, dia senang karena
mendapatkan petunjuk dari Allah Ta’ala untuk melakukan ibadah,
berikut dengan pahala dan keberkahan yang dijanjikan-Nya. Ditambah
lagi bahwa buhul-buhul tali setan dan godaannya telah lepas darinya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila dia tidak
melakukannya, maka dia akan menjadi buruk jiwanya dan malas” Maksudnya,
karena buhul-buhul setan dan pengaruh buruknya belum lepas dari
dirinya.

Pada zhahirnya, hadits menunjukkan bahwa barangsiapa yang
tidak melakukan ketiga perkara tersebut, yaitu berdzikir, berwudhu’,
dan shalat, maka dia termasuk di antara orang-orang yang buruk
jiwanya dan malas. Hadits tersebut tidak bertolak belakang dengan
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

At (L r_{ .A.>-\ J-‘—‘ N
“Janganlah salah seorang kalian mengatakan, ’]1waku menjadi buruk.” Karena
hadits ini adalah larangan bagi seseorang agar tidak mengatakan hal
tersebut pada dirinya. Sedangkan hadits yang sedang kita bahas adalah
pemberitaan tentang sifat orang lain, bukan menyebutkannya pada diri
sendiri.

Al-Bukhari membuat bab khusus untuk hadits tersebut, yaitu Bab.
‘Ugad Asy-Syaithan ‘Ala Ra'si Man Lam Yushalli (Bab Buhul-buhul Setan
di Atas Kepala Orang yang Tidak Shalat Malam). Namun, Al-Maziri
menyangkal pendapat ini seraya berkata, “Yang disebutkan di dalam
hadits bahwa ikatan buhul di kepala orang itu masih ada sekalipun
dia melaksanakan shalat. Buhul-buhul setan hanya akan lepas dengan
berdzikir, berwudhu’, dan shalat. Dengan demikian, perkataan Al-
Bukhari harus ditafsirkan. Al-Bukhari bermaksud bahwa buhul-buhul
itu akan terus berada di kepala pada orang yang tidak melaksanakan
shalat malam dan orang yang melaksanakan shalat sehingga lepaslah
buhul-buhul tersebut laksana orang yang tidak terkena buhul setan
sama sekali sebab pengaruhnya telah hilang dari dirinya.”



(30) Bab Anjuran untuk Shalat Sunnah di Rumah dan
Boleh Mengerjakannya di Masjid
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1817. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yahya
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah berkata, ‘Nafi’
telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jadikanlah sebagian shalat kalian
di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian menjadikannya (rumah-
rumah kalian) sebagai kuburan.”

e Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Karahah Ash-Shalah Fii Al-
Magabir (nomor 432).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Shalah Ar-Rajul At-
Tathawwu’ Fii Baitihi (nomor 1043), Kitab Ash-Shalah, Bab Fii Fadhl
At-Tathawwu’ Fii Al-Bait (nomor 1448).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab Maa Jaa'a Fii At-Tathawwu’ Fii Al-Bait (nomor 1377) secara
ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8142).
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1818. Dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul
Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mengabarkan
kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Shalatlah kalian
di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian menjadikannya sebagai
kuburan.”

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tahajjid, Bab At-
Tathawwu’ Fii Al-Bait (nomor 1187). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7527)
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1819. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Abu Mu'awiyah telah
memberitahukan kepada kami, dari Al-A’masy, dari Abu Sufyan,
dari Jabir berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“ Apabila salah seorang kalian telah melaksanakan shalat di masjid, maka
hendaknya dia jadikan untuk rumahnya bagian dari shalatnya; karena
sesungguhnya Allah menjadikan suatu kebaikan di rumahnya dari
shalatnya.”

* Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2322)
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1820. Abdullah bin Barrad Al-Asy’ari dan Muhammad bin Al-’Ala” telah
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Abu Usamah
telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari
Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
ia bersabda, “Perumpamaan rumah yang disebutkan nama Allah di
dalamnya dan rumah yang tidak disebutkan nama Allah padanya, adalah
seperti orang yang hidup dan orang yang mati.”

g™

e Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ad-Da’awat, Bab Fadhl

Dzikr Allah Azza wa Jalla (nomor 6407) dengan hadits yang sama. Tuhfah
Al-Asyraaf (nomor 9064).
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1821. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Ya'qub -bin
Abdurrahman Al-Qari- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian
jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan. Sesungguhnya setan lari
dari rumah yang dibacakan surat Al-Bagarah di dalamnya.”

e Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12769)
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1822. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Abdullah
bin Sa’'id telah memberitahukan kepada kami, Salim Abu An-Nadhr
pembantu Umar bin Ubaidillah telah memberitahukan kepada kami,
dari Busr bin Sa’id, dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat sebuah ruangan
kecil dengan kain tebal atau tikar, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melaksanakan shalat di dalamnya.” Dia (Zaid) berkata, ‘Lalu
ada beberapa orang mencari beliau, mereka datang melaksanakan shalat
mengikuti beliau. Lalu mereka datang pada suatu malam dan mereka
benar-benar hadir. Namun, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
memperlambat untuk datang kepada mereka.” Dia (Zaid) berkata, "Dan
beliau tidak keluar kepada mereka, lalu mereka pun mengeraskan suara
mereka dan melempari pintu dengan kerikil. Maka Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pun keluar kepada mereka dengan keadaan marah,
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada mereka, “Kalian
masih tetap melakukan perbuatan kalian itu hingga aku mengira bahwa
dia akan diwajibkan atas kalian. Maka shalatlah kalian di rumah-rumah
kalian, karena sesungguhnya sebaik-baiknya shalat seseorang adalah di
rumahnya, kecuali shalat wajib.”
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Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:
Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Shalah Al-Lail (nomor 731),
Kitab Al-Adab, Bab Maa Yajuuz Min Al-Ghadhab wa Asy-Syiddah Li
Amr Allah Ta’ala (nomor 6113), Kitab Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-

Sunnah, Bab Maa Yukrah Min Katsrah As-Su’al wa Min Takalluf Maa
Laa Ya’'niihi (nomor 7290).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Shalah Ar-Rajul At-
Tathawwy’ Fii Baitihi (nomor 1044) secara ringkas, Kitab Ash-Shalah,
Bab Fadh At-Tathawwu’ Fii Al-Bait (nomor 1447).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa"a Fii Fadhl Shalah
At-Tathawwu’ Fii Al-Bait (nomor 450) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab Qiyam Al-Lail wa Tathawwu’ An-Nahar, Bab
Al-Hatstsu ' Ala Ash-Shalah Fii Al-Buyut wa Al-Fadhl Fii Dzalik (nomor
1598). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3698).
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1823. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah

memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada
kami, Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,
‘ Aku telah mendengar Abu An-Nadhr, dari Busr bin Sa’id, dari Zaid bin
Tsabit, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat sebuah
ruangan di dalam masjid dengan tikar, lalu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat di dalamnya beberapa malam,
hingga orang-orang berkumpul di sana.” Lalu disebutkan hadits yang
sama. Akan tetapi, perawi menambahkan bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seandainya diwajibkan atas kalian,
pasti kalian tidak mampu melaksanakannya.”
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¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1822.

e Tafsir hadits: 1817-1823

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jadikanlah sebagian
shalat kalian di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian menjadikannya
(rumah-rumah kalian) sebagai kuburan.” Maksudnya shalatlah di rumah
kalian dan janganlah kalian menjadikannya seperti kuburan yang tidak
dilaksanakan shalat di dalamnya. Maksud shalat di sini ialah shalat
sunnah. Dengan demikian diartikan, laksanakanlah shalat sunnah
di rumah-rumah kalian. Al-Qadhi Iyadh berkata, “Sebuah pendapat
menyatakan, "Perintah itu berlaku pada shalat fardhu. Maksudnya
adalah jadikanlah sebagian shalat fardhu kalian di rumah agar orang
yang tidak keluar ke masjid seperti kaum wanita, para budak, orang
sakit, dan yang sama dengan mereka dapat meneladani kalian."
Jumhur ulama berpendapat, "Perintah itu hanya berlaku pada shalat
sunnah agar tidak dilihat oleh banyak orang dan karena ada hadits lain
yang berbunyi, “Sesungguhnya sebaik-baiknya shalat seseorang adalah di
rumahnya, kecuali shalat wajib.”

Menurut saya, pendapat yang benar tentang maksud shalat -dalam
hadits— adalah shalat sunnah. Semua hadits yang tercantum dalam
bab ini menunjukkan hal tersebut dan tidak boleh mengalihkannya
pada shalat fardhu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya
menganjurkan shalat sunnah di rumah karena tidak terlihat oleh ba-
nyak orang, terjauh dari sifat riya’ (pamer), dan lebih terjaga dari hal-
hal yang dapat menggugurkan pahala. Di samping itu, agar rumah
mendapatkan berkah, rahmat, para malaikat turun di dalamnya, dan
setan lari darinya sebagaimana yang tercantum di dalam hadits yang
lain. Itulah makna sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam
riwayat yang lain, “karena sesungguhnya Allah menjadikan suatu kebaikan
di rumahnya dari shalatnya.”

-

Perkataannya, 353 ‘;} O g G “dari Buraid, dari Abu Burdah...”
Sebelumnya telah dibahas berkali-kali bahwa kata 4i% dibaca dengan
men-dhamah-kan huruf ba’.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Perumpamaan rumah

yang disebutkan nama Allah di dalamnya dan rumah yang tidak disebutkan
nama Allah padanya, adalah seperti orang yang hidup dan orang yang mati.”
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Di dalam hadits ini terdapat beberapa kesimpulan hukum, di
antaranya:

a. Anjuran untuk berdzikir kepada Allah Ta’ala di dalam rumah dan
bahwasanya rumah tidak boleh kosong dari berdzikir.

b. Boleh membuat perumpamaan.

c. Panjang umur di dalam ketaatan adalah sebuah karunia meskipun
orang yang mati sudah mendapatkan kebaikan. Karena orang yang
hidup akan menyusulnya nanti, tetapi ia lebih banyak mempunyai
kesempatan untuk melakukan ketaatan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, “ Surat Al-Bagarah” ada-
lah dalil yang menunjukkan tentang diperbolehkannya menyebutkan
hal tersebut bukan makruh. Adapun orang yang memakruhkan per-
kataan “Surat Al-Bagarah” dan yang sejenisnya, maka dia keliru. Perma-
salahan itu telah dibahas sebelumnya dan kami akan mengulangnya
pada bab Fadha'il Al-Quran.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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“Sesungguhnya setan lari dari rumah yang dibacakan surat Al-Baqarah di

dalamnya.”

Menurut jumhur ulama, bahwa kata-kata dalam hadits adalah S
(lari). Akan tetapi, sebagian perawi meriwayatkannya dengan %4 (lari)
dan kedua-duanya adalah benar.

Perkataannya,
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat sebuah ruangan kecil

dengan kain tebal atau tikar, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melaksanakan shalat di dalamnya.”

Kata 35+ (ruangan kecil) dibaca dengan men-dhamah-kan huruf
ha', tashghir (kata yang menunjukkan kecil) dari kata i+4. Kata h«a:u
dan ﬂa:- sebenarnya mempunyai arti yang sama. Perawi meragu.kan
makna kata yang disebutkan dalam hadits itu. Maksud dari kata
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;i adalah membatasi suatu lokasi di dalam masjid dengan tikar
untuk menutupnya, guna shalat di dalamnya agar tidak ada seorang
pun lewat di arah depan tempat tersebut dan orang yang shalat pun
tidak terganggu. Dengan demikian, orang yang shalat di sana dapat
menggapai kekhusyukan dan konsentrasi hati.

Dalam hadits ini terdapat beberapa kesimpulan, di antaranya:

‘a. Diperbolehkan melakukan hal tersebut apabila tidak terjadi
penyempitan tempat bagi orang-orang yang shalat atau orang lain
yang tidak shalat di tempat itu, dan juga tidak melakukannya terus-
menerus. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat ruangan
itu pada malam hari dan shalat di dalamnya, dan mencopotnya
pada siang hari sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim pada
riwayat yang akan disebutkan setelah ini. Lalu Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam tidak melakukannya lagi, baik pada waktu malam
maupun waktu siang, dan beliau kembali shalat di rumah.

b. Boleh mendirikan shalat sunnah di masjid.

c. Boleh melakukan shalat berjamaah di luar shalat wajib dan boleh
mengikuti menjadi makmum bagi orang yang tidak berniat menjadi
imam.

d. Boleh meninggalkan sebagian kebaikan karena khawatir menim-
bulkan efek buruk jika kebaikan tersebut tetap dilaksanakan.

e. Penjelasan tentang kasih sayang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
terhadap umatnya dan beliau menjaga kemaslahatan mereka.
Sudah seharusnya bagi para penguasa, pemuka kaum, dan orang-
orang yang dijadikan panutan dalam hal ilmu dan lainnya untuk
meneladani Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam dalam hal
tersebut.

Perkataannya, J\*, A-J\ C:‘/’ “Lalu ada beberapa orang mencari beliau.”

Demikianlah kami menetapkannya dan begitulah yang tercantum
di dalam naskah-naskah. Asal arti kata cﬁ adalah mencari. Maksudnya
di sini adalah mereka mencari tempat beliau dan berkumpul di sana.
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Perkataannya, Ol 14asy “dan melempari pintu dengan kerikil”.
Maksudnya mereka melempari pintu dengan batu-batu kerikil guna
mengingatkan beliau dan mereka mengira bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam lupa.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Karena sesungguhnya
sebaik-baiknya shalat seseorang adalah di rumahnya, kecuali shalat wajib.”

